DIALOG DENGAN TUHAN

COMMUNION WITH GOD

[image: image1.png]Ch ia
Lea ershlp
S ——

uN

RSITY




BY

DR. MARK VIRKLER
[image: image2.png]COMMUNION WITH Gob

NISTRIES





www.cwgministries.org   cwg@cwgministries.org
3792 Broadway St., Cheektowaga, NY 14227 USA  1-716-681-4896
Daftar Isi

Halaman
Perkenalan…………………………………………………………………

2
1. Bergumul untuk Mendengar Suara Allah…………………………

5
2. Kerinduan Hati Allah………………………………………………

13
3. Firman yang Diucapkan Beralih pada Spontanitas…………………

23
4. Berdiam Diri: Menenangkan Pikiran dan Emosi Kita………………
32
5. Melihat dalam Roh: Mimpi dan Penglihatan dari Allah……………

39
6. Pencatatan: Menulis Dialog Kita dengan Allah……………………

62
7. Habakuk: Mengumpulkan Semuanya Secara Serentak……………

70
8. Mengubah Hati Kita Melalui Pengalaman

Kemah Pertemuan…………………………………………………

77
9. Tombol Pemutaran yang Tepat: Mengatasi Halangan dan………….
83

Rintangan Dalam Hati Anda…………………………………………
83
10. Ujian dan Penundukan Diri…………………………………………

93
11. Pemikiran Selanjutnya Mengenai Doa………………………………
109
12. Mengatasi Rintangan dan Masalah dalam Mendengar

Suara Tuhan…………………………………………………………
117
13. Tuhan Berbicara……………………………………………………

125
14. Pencatatan Selanjutnya Meliputi Beberapa Catatan

Dari Anak-anak………………………………………………………
138
15. “Yada” – Membagikan Kasih…………………………………………
148
PERKENALAN

Ini adalah kisah saya mencari suara Tuhan. Selama sepuluh tahun pertama kehidupan Kristen saya, saya hidup dalam kotak rasionalisme yang saya bangun bagi diri saya sendiri. Hidup saya dikuasai oleh aturan-aturan dan prinsip-prinsip kehidupan Kristen yang berhasil saya temukan melalui pemahaman saya akan Alkitab. Doa saya bersifat satu arah, tidak pernah berusaha menerobos masuk ke “sisi lain yang tenang”, sebuah tempat percakapan dua arah dengan Allah.

Saya senantiasa percaya bahwa orang-orang Kristen seharusnya dapat mendengar suara Allah. Saya tahu Ia ingin terus-menerus membibing kita dan salah satu cara Ia membimbing melalui “suara-Nya yang kecil, tenang”. Namun tidak peduli betapa susah saya berusaha, tidak pernah dapat mendengar suara itu berbicara kepada saya. Saya membaca buku-buku dan menghadiri seminar-seminar. Saya mempelajari firman. Saya menanyai mereka yang mampu mendengar dari Tuhan. Namun pencarian saya tampaknya sia-sia. Tampaknya mudah dan normal bagi yang mengenal suara Tuhan dalam diri mereka. Secara alamiah mereka bersifat intuitif dan mistik serta tidak dapat mengerti mengapa saya mengalami begitu banyak kesulitan dengan satu hal yang sederhana ini. Mereka tidak tahu harus mengatakan apa untuk menolong saya.

Namun Tuhan melihat kerinduan dalam hati saya untuk mendengar suara-Nya, suatu kerinduan yang tidak dapat dipadamkan oleh kegagalan dan kekecewaan yang berulang-ulang. Perlahan-lahan Ia memimpin saya ke sumber-sumber yang benar untuk mengajarkan kemampuan yang saya butuhkan; ketenangan hati, spontanitas, penglihatan dan pencatatan. Bila semua potongan sudah berada pada tempatnya masing-masing, saya menyadari telah terima jauh lebih banyak daripada yang saya harapkan. Saya mencari sebuah suara, saya menemukan satu pribadi. Saya mencari bimbingan, saya menemukan seorang Gembala. Saya mencari kehendak Allah, saya menemukan sebuah hubungan dengan Anak Allah.

Sejak itu saya dapat membedakan suara Tuhan dalam hati saya dan masuk kedalam sebuah kehidupan yang berisikan persekutuan yang manis denang Yesus. Saya tidak lagi hidup di bawah hukum Taurat, karena sekarang saya dikuasai oleh kasih. Aturan-aturan telah digantikanoleh persekutuan. Setiap hari saya berada dalam hubungan yang dekat dengan Tuhan, dan seluruh hidup saya berubah Kepribadian, keluarga dan pelayanan saya semuanya diubahkan oleh hikmat dan belas kasihan Yesus yang sekarang tersedia bagi saya dan saya tidak akan pernah sama lagi.

Kasih yang dalam yang Allah nyatakan kepada anak-anak-Nya dan kerinduan-Nya yang besar untuk berkomunikasi dengan mereka masing-masing, mendorong saya menuliskan kemampuan yang telah saya pelajari. Saya bagikan beban yang berasal dari Tuhan yaitu bahwa setiap orang Kristen menikmati persekutuan yang diberkati dengan Dia yang telah saya temukan. Saya membagikan apa yang saya ketahui,  sambil mengajarkan kapada orang lain cara mendengar suara Allah dan menerobos masuk ke dalam percakapan dua arah dengan Dia. Beberapa orang dengan sukacita memasuki cara hidup yang baru ini. Orang lain menolaknya, mencoba mendiamkan berita ini.

Ketika tampaknya tidak ada tempat bagi saya untuk pergi dan tidak seorang pun ingin mendengar apa yang saya katakana, Pendeta Tommy Reid mengundang saya untuk mengajarkan sebuah serial mengenai bersekutu dengan Allah di gerejanya, Full Gospel Tabernacle di Orchard Park, New York. Hampir dua ratus orang yang menghadiri kelas pertama menerima berita ini dengan antusias dan setiap hari mulai hidup dalam persekutuan dengan Tuhan. Sebagian besar di antaranya telah bermimpi untuk melakukannya di dalam hidup mereka.

Tuhan menanamkan sebuah visi dalam hati Pendeta Reid mengenai berita yang saya sampaikan. Ia menjadi yakin bahwa Allah akan mengubah negara kami melalui pengajaran ini. Katanya, bagian dari pemulihan Gereja pada zaman akhir ini adalah pemulihan percakapan dua arah dengan Allah dan pengetahuan yang telah diberikan kepada saya akan memainkan peranan dalam pemulihan tersebut. Karena itu, Pendeta Reid memperkenalkan saya kepada Pendeta Gordon Spiller. Dekan Akademis dari Sekolah Alkitab Bufallo. Sebuah pelayanan dari Full Gospel Tabernacle. Saya ditawari kedudukan sebagai staf sekolah tersebut dan dengan senang hati saya menerima.segala sumber dan dukungan dari gereja yang indah ini disediakan bagi saya untuk bertumbuh dan bekerja menuju pengganapan dari visi saya. Persekutuan dengan Allah menjadi mata kuliah dasar dari sekolah Alkitab tersebut.

Gereja-gereja lain segera tertarik menggunakan buku pelajaran yang digunakan dalam kelas dan menawarkan untuk mengajarkan pelajaran ini dengan jemaat mereka. Saya mulai berkeliling dengan pada akhir minggu, memberikan seminar-seminar digereja-gereja local di seluruh Amerika Serikat dan Kanada. Setiap tempat tanggapannya sama: 99% mereka yang menghadiri kelas seminar Persekutuan dengan Allah bergerak masuk ke dalam percakapan dua arah dengan Allah.

Visi saya dan Pendeta Reid mulai tergenapi. Gereja mulai mendengar suara Allah dan melihat penglihatan dari Allah. Masa berkabung telah lewat. Masa kebangkitan dan pemulihan ada di atas kita! Nabi-nabi yang menyerukan pertobatan telah melakukan pekerjaan mereka. Gereja sedang menyadari dosa-dosanya, tanggung jawab dan otoritas kerajan yang dimilikinya. Kerajaan dunia itu sungguh-sungguh akan menjadi kerajan Tuhan kita Yesus Kristus! Ia akan memerintah melalui kita dalam setiap aspek kehidupan di bumi ini!

Doa saya adalah agar Tuhan mengurapi buku ini; memakainya untuk membawa orang-orang seperti saya ke dalam suatu dimensi kekristenan yang baru, sebuah tempat percakapan dua arah dengan Allah. Saya berdoa agar kasih dan penerimaan yang Anda terima dari Tuhan akan menyembuhkan Anda dari semua rasa takut dan ketidakmampuan dan mengubah hidup Anda. Saya berdoa supaya visi yang datang dari Allah dilahirkan dalam diri Anda sehingga Anda akan menemukan tempat Anda dalam kerajaan Allah. Saya berdoa agar Anda menemukan kehidupan, semtara Anda berbicara dengan Allah. “muka dengan muka, seperti seseorang berbicara dengan sahabatnya.”

1

Bergumul untuk Mendengar Suara Allah


Saya tidak selalu rindu untuk mendengar suara Allah. Ketika saya menerima Tuhan pada usia lima belas tahun, rasa lapar yang segera muncul adalah mempelajari firman Allah, atau dengan kata lain menjadi seseorang yang alkitabiah. Rasa lapar ini dalam dan tidak terpuaskan. Tampaknya tidak ada yang dapat mengisinya. Tiga tahun kemudia dengan kesungguhan yang besar dan atas dorongan orang tua. Saya mendaftarkan diri di Roberts Wesleyan College untuk kuliah dalam program sarjana muda di bidang agama dan filsafat. Saya menemukan kegairahan di perguruan tinggi ini karena saya mempelajari Alkitab di dalam dan di luar. Rasa lapar saya untuk menjadi seseorang yang alkitabiah perlahan-perlahan dipuaskan. Saya bersungguh-sungguh membaca dan mempelajari Alkitab dan membuat bagan serta grafik dari masing-masing kitab. Saya juga mengajarkannya sebagai seseorang pendeta kaum muda di sebuah gereja Wesleyan.


Praktis, Alkitabiah, logis – kata itu senantiasa melekat kepada saya. Dibesarkan di sebuah perusahaan susu dalam sebuah masyarakat petani yang konservatif, pendekatan saya terhadap hidup ini senantiasa praktis, sederhana, dan konservatif. Ketika pertama kali saya menerima Yesus, saya bergabung dengan sebuah gereja Baptis yang sangat konservatif dan segera merasakan panggilan dalam hidup saya untuk menjadi seorang pendeta. Sampai saat itu saya menjadi petani. Saya menyukai gaya hidup yang peraktis diperusahaan susu. Khususnya kerja keras dan melihat sesuatu tampak diselesaikan pada akhir kerja sepanjang hari.


Karena itu tidaklah heran bila saya merasakan suatu kerinduan yang bergairah untuk membuat firman Allah menjadi nyata, praktis dan sederhana dalam hidup saya. Sementera saya belajar dan mengajar, saya mulai melihat bahwa Allah atau “firman Tuhan” yang disampaikan para nabi, merupakan sahabat yang sangat nyata dan terus-menerus ada dalam Alkitab. Saya memperhatikan dari Kejadian hingga Wahyu, pria dan wanita mendengar suara Allah berbicara kepada mereka dan suatu kerinduan mulai bertumbuh dalam hidup saya untuk mendengar suara Allah dalam hati saya. Saya juga mengalami kerinduan yang kuat untuk menjadi seseorang yang rohani dan mengerti cara Roh. Bersama dengan kerinduan saya menjadi seseoarang yang alkitabiah.


Jadi, saya mulai mencari suara Allah dalam hati saya. Saya menunggu dengan harapan bahwa suara Allah di dalam akan berbicara kepada saya dan berkata, “Hallo Mark, ini Tuhan” ia tentunya memiliki suara bas yang dalam. Mungkin akan ada petir di angkasa, angin akan bertiup, dan jendela-jendela akan hancur. Kemudian saya akan melompat dalam ketaatan dengan segera dan melakukan apa pun yang ingin agar saya lakukan. 


Namun tentu saja tidak suatu yang terjadi. Saya mendengar dan mendengarkan, namun tidak dapat membedakan “suara Allah”. Semua yang saya dengar adalah pikiran-pikiran yang seperti biasanya berputar-putar dalam pikiran saya hingga benar-benar mengembara dalam lamunan yang tanpa arah atau yang lebih buruk, jatuh tertidur. 


Ini sungguh-sungguh membuat frustasi. Doa benar-benar tidak ada hasilnya bagi saya. Dan saya tidak mengerti mengapa. Saya pikir mungkin bila saya membaca lebih banyak firman akan menolong. Mungkin setelah ini saya akan dapat mendengar suara Allah, begitu alasan saya. Jadi, saya membaca seluruh kitab dalam Alkitab sekaligus. Bahkan ini juga tidak menolong saya untuk dapat membedakan suara dalam hati yang tenang. Lalu saya memutuskan mencoba berpuasa. Saya berpuasa beberapa hari dan beberapa minggu berturut-turut namun saya tetap tidak dapat mendengar sebuah suara dalam hati saya.


Saya berharap bila saya lulus dari Pergurun Tinggi Ilmu Budaya Kristen tempat saya kuliah dengan menyandang gelar diploma. Saya akan mampu mendengar suara Allah dalam hati saya. Namun saya tetap tidak mendengar apa pun juga selain pikiran saya yang mengembara. Tetap tidak ada suara dalam hati. Tidak peduli apa pun yang dikatakan orang-orang atau diajarkan alkitab. Saya tidak dapat menemukan suara!


Sementara saya masuk dalam pelayanan pengembalaan. Saya berharap suara itu akan muncul bersama dengan penahbisan saya. Maksud saya, bagaimana mungkinAnda dapat menjadi seorang gembala tanpa mendengar suara Allah? Namun, penahbisan itu tiba dan selesai dan tetap tidak ada suara. Sampai di sini saya menjadi putus asa. Saya telah mencoba semua yang saya ketahui dan tetap tidak ada hasilnya.


Saya kembali pada Alkitab untuk menyakinkan bahwa umat Allah benar-benar mendengar suara Allah. Allah tanpa ragu-ragu menegaskan kembali bahwa dalam setiap perjanjian dari Kejadian samapai dengan Wahyu. Ia telah berbicara kepada anak-anak-Nya. Inilah sedikit dari  ratusan ayat dalam Alkitab yang meneguhkan kebenaran ini dalam hati saya.


Dan mereka mendengar bunyi langkah Tuhan Allah… (Kej. 3:8)


Tuhan berkata kepada Abraham. . . .(Kej. 12:1)


Tuhan berfirman kepada Musa. . . .(Kej. 4:14)


Jika engkau baik-baik mendengrkan suara Tuhan Allahmu….(Ul. 28:1 KJV)


Tuhan berfirman kepada Yosua…. (Yos. 1:1)


Berfirmanlah Tuhan kepadaku (Yesaya). . . (Yes. 8:1)


Firman yang datang kapada Yeremia daripada Tuhan bunyinya. . . (Yer. 7:1)


Datanglah Firman Tuhan …  kepada Yehezkiel (Yeh. 1:3) 


Aku (Yesus) tidak dapat berbuat apa-pa dari diri-Ku sendiri;


Aku menghakimi sesuai dengan apa yang aku dengar …(Yoh. 5:30)


Lalu kata Roh kepadaku. . . (Petrus) . . . (Kis. 11:12)


(Paulus) setelah dicegah oleh Roh Kudus untuk . . . (Kis 16:6)

aku (Yohanes) dikuasai oleh Roh pada hari Tuhan, dan aku mendengar dari belakangku suatu suara yang nyaring seperti bunyi sangkakala katanya, “Tuliskanlah dalam sebuah kitab apa yang engkau lihat…” (Why. 1:10,11)

Tapi kamu sudah datang ke bukit Sion, ke kota Allah yang hidup…dan kepada Yesus, pengantara perjanjian Baru…

Jagalah supaya kamu jangan menolak Dia yang berfirman (Ibr. 12:22,24,25).


Saya benar-benar tidak percaya bahwa Allah akan berhenti berbicara, khususnya bila ada rasa lapar yang dalam pada diri saya untuk mendengar. Bagi saya tampaknya rasa lapar ini ditempatkan di sana oleh Allah.


Pada saat itu. Allah dengan murah hati menempatkan dalam hidup saya seorang rekan penatua di persekutuan lokal kami yang dapat dengan jelas mendengar suara Allah dan mengucapkannya dalam bentuk nubuatan yang indah. Saya mengagumi kemurnian, kuasa, ketepatan cara ia menyampaikan suara Allah. Saya memutuskan untuk menemui dia, dan menayakan apa yang telah ia lakukan untuk mendengar sura Allah. Saya pikir ia dapat memberikan beberapa petunjuk yang akhirnya dapat membuka pintu bagi doa dua arah dalam hidup saya sendiri.


Saya mencoba untuk benar-benar menyerap setiap petunjuk dan pengertian yang dapat saya peroleh dari dia. Dengar sabar dia membagikan pengalamannya, namun tidak mampu menolong saya. Akhirnya saya menyadari bahwa ia secara alamiah bersifat ituitif dan mendengar suara menjadi mudah bagi dia. Saya selalu analitis, padahal seharusnya secara alamiah dapat memahami aliran intuisi ini. Bagi saya, dunia ilahi paling mudah ditemukan dengan mengikuti suatu susunan instruksi yang rinci. Ia mengatakan apa yang telah dikatakan oleh banyak orang: “Engkau akan tahu dan tahu dan tahu…” Apakah Anda pernah mengalami hal ini? Bila Anda tidak mengerti, tidak ada gunanya diceritakan apa yang perlu Anda ketahui! Saya meninggalkan tempat itu dengan lebih frustasi daripada ketika saya datang. Saya juga mematikan semua kemungkinan yang lain.


Dalam keputusan total, saya mencari satu-satunya kemungkinan yang masih tersisa yang dapat saya pikirkan. Saya memeriksa apakah saya benar-benar telah diselamatkan. Tidak perlu pikir panjang untuk mengetahui bahwa saya telah diselamatkan. Saya telah benar-benar bertobat dan mengakui dosa-dosa saya. Saya telah mengundang Kristus masuk dan meminta Dia untuk menjadi Tuhan dan Juruselamat hidup saya. Para penatua telah menumpangkan tangan ke atas saya untuk menerima Roh Kudus dan saya telah dibaptis air. Saya percaya bahwa Alkitab adalah firman Allah yang tidak pernah salah dan berpegang pada semua kebenaran teologia yang injili.


Baiklah – saya benar-benar telah diselamatkan. Jadi, di dunia ini apa masalahnya? Mungkin saya terlalu kaku dan terlalu praktis dalam segala hal. Mungkin saya harus puas seperti semua orang Kristen lainnya. Saya memiliki Alkitab – mungkin saya tidak membutuhkan suara-Nya dalam hati saya. Saya lelah dan sampai pada akhir kecerdasan saya. Saya telah mencoba segala sesuatu yang saya ketahui dan tidak ada yang berhasil. Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh sejauh yang saya dapat dan tetap tidak ada suara di situ. Saya tidak mau tertipu dan menganggapnya ada di sana – bila di sana tidak ada berarti benar-benar tidak ada.


Tidak lama kemudian seorang guru Alkitab yang terkenal tingkat nasional yang amat saya hormati sedang berkhotbah di gereja kami. Saya menghujaninya dengan pertanyaan, “Bagaimana Anda mendengar suara Allah dalam hati Anda?” Jawabnya mengejutkan saya “ Apa yang orang-orang katakana suara Allah hanyalah suara gaduh di bawah sadar pikiran rohani mereka.” Dengan kata lain, itu sebenarnya tidak ada. Dalam hati, saya ingin mempercayai hal itu. Bagaimanapun juga, bukan suatu kelemahan jika tidak memiliki sesuatu yang tidak ada, bukankah begitu? Namun kemudian saya berpikir mengenai rekan penatua dalam gereja saya, yang dapat bernubuat dengan begitu indah dan orang lain yang saya dengar menyampaikan firman Tuhan. Juga saya tahu bahwa rasa lapar dalam hati saya tidak akan dipuaskan oleh apapun juga selain hubungan dua arah yang penuh dengan Allah yang Mahakuasa.


Saya berterima kasih kepada Allah kerena meskipun kita tidak menyadari, tangan-Nya sedang memimpin kita. Melalui rasa lapar dan pencarian saya. Ia sedang memimpin saya langkah demi langkah.


Sebagian besar dari langkah ini bahkan tidak kelihatan pada saat itu, tampaknya hanya merupakan peristiwa-peristiwa yang tidak penting atau keadaan-keadaan yang tidak menguntungkan. Namun hari ini saya dapat menengok ke belakang dan melihat bagaimana tangan Allah bekerja. Melalui semua kegagalan dan depresi serta kebingugan saya. Ia senantiasa bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi saya.

Empat Kunci   
Permulaan dari  penerobosan terjadi dengan cara yang tenang. Saya dan istri saya, Patti, pergi kesebuah kota yang dekat untuk menghadiri beberapa pertemuan tenda dan seusai kebaktian melihat-lihat pameran buku. Sebuah buku karangan Michael Scanlan mengenai kesembuhan batin menarik perhatian saya, karena itu sebuah palayanan yang baru pada saat itu dan saya tidak tahu apa-apa tentang hal tersebut. Saya membeli buku itu dan amat diberkati dengan apa yang saya baca. Saya memikirkan istri saya dan orang lain dipersekutuan kami yang mengalami luka-luka yang dalam dan tidak dapat ditolong lewat konseling. Mungkin ini jawabannya bagi mereka, pikir saya. Tidak lama sesudah itu Patti dan saya menghadiri sebuah retret mengenai kesembuhan batin yang dilayani oleh Pater Dennis dan Matthew Linn. Meskipun kami menghabiskan banyak waktu membicarakan pertanyaan-pertanyaan teologis, di situlah Allah menegaskan kepada saya perlunya mimpi dan penglihatan dalam kehidupan Kristen yang dewasa.


Waktu retret tersebut, saya banyak membeli buku karangan Linn. Sebuah catatan kaki di salah satu dari buku-buku tersebut mengingatkan saya dengan sebuah buku mengenai mendengar suara Allah yang ditulis pengarang lainnya, seseorang yang agak liberal. Saya bergumul mengenai hal-hal teologis yang muncul karena ketidak setujuan saya dengan dia, namun Tuhan mengajar saya untuk melewatinya dengan mencari titik-titik kesepakatan dan hikmat yang datang melalui setiap hamba-hamba-Nya. Melalui pengarang ini saya diperkenalkan dengan konsep pencatatan untuk mengerti dan secara efektif berurusan dengan emosi kita. Salah satu contoh yang diberikan adalah dalam bentuk percakapan antara dia dengan Yesus.


Saya menghabiskan beberapa bulan berikutnya  dengan mempelajari segala sesuatu yang dapat saya pelajari mengenai doa. Saya membaca sekitar dua puluh lima buku dan segala sesuatu yang dapat saya temukan dalam Alkitab mengenai doa. Saya mencoba beberapa jenis doa yang berbeda. Dalam waktu lebih dari setahun, Allah membukakan beberapa kunci yang revolusioner yang belum pernah saya lihat atau dengar sebelumnya. Kunci-kunci tersebut semuanya ditemukan dalam Habakuk 2:1-2, di mana Habakuk melukiskan apa yang ia lakukan ketika menghadap Allah untuk mendengar suara-Nya. Sekarang injinkan saya menunjukkan kepada Anda secara singkat, setelah itu saya akan membahas satu persatu dalam beberapa pasal berikutnya, dengan mempelihatkan bagaimana kunci-kunci tersebut dapat dikembangkan dan digunakan dalam doa-doa.



Aku akan berdiri ditempat pengintaianku. . . 



Dan aku tetap berjaga dan melihat


apa yang akan difirmankan-Nya kepadaku



Lalu Tuhan. . . berkata, catatlah penglihatan itu.







Hab. 2:1-2 (versiCompu Bible)

Jelas bahwa Habakuk dapat membedakan suara Tuhan dalam hatinya. Ia berkata, “Lalu Tuhan berkata.” Juga diseluruh tulisannya, Habakuk mencatat apa yang telah difirmankan Allah kepadanya. Karena itu, ia mengenal suara Allah. Kunci pertama untuk mendengar suara Allah adalah mempelajari terdengar seperti apakah suara-Nya ketika diucapkan. Selain seperti suara di hati yang terdengar, saya merasakan bahwa suara Allah dalam hati kita biasanya terdengar seperti aliran pikiran yang spontan. Saya menjelaskan hal ini dalam suatu pasal penuh, menyokongnya dengan Alkitab dan pengalaman dan kemudian membahas Alkitab dari kebenaran ini dalam hidup kita.

Kunci kedua yang ditemukan dalam Habakuk ada dalam kalimat, “Aku akan berdiri di tempat pengintaianku.” Juga di seluruh tulisannya, Habakuk tahu  bagaimana pergi ke tempat yang tenang menenangkan pikiran dan emosinya sehingga dapat merasakan aliran spontan dari Allah dalam dirinya. Kemudian, saya akan memberikan banyak pedoman yang alkitabiah untuk menenangkan hati dan pikiran kita di hadapan Allah sehingga dapat mulai merasakan aliran aktif dari Roh-Nya dalam diri kita.

Kunci ketiga ditemukan dalam kalimat yang diucapkan Habakuk, “Aku akan tetap berjaga untuk malihat.” Saya pertama kali bertanya kapada diri sendiri mengapa ia mengatakan demikian. Mengapa ia tidak berkata, “Aku akan mendengarkan supaya mendengarkan apa yang akan ia katakan kapada saya, “Bagi saya masuk akal bila seseorang mendengarkan untuk mendengar kata-kata yang diucapkan daripada berjaga untuk melihat. Pada saat pertanyaan yang saya miliki ini terjawab dalam hati dan pikiran saya, Allah telah membukakan sebuah wahyu yang sama sekali baru (setidak-tidaknya bagi saya) mengenai tempat mimpi dan penglihatan sementara saya berdoa. Saya tidak pernah berpikir untuk mencari penglihatan sementara saya berdoa. Saya tidak pernah mempertimbangkan untuk mempersembahkan mata hati saya kepada Allah dan minta kepada Dia untuk mengisinya, kemudian menanti untuk melihat apa yang ingin ia tunjukkan kepada saya. Namun, sementara saya mulai mempelajari Alkitab, saya melihat bahwa mimpi dan penglihatan merupakan bagian yang tertur dalam hidup doa semua nabi. Saya akan membagikan semua wahyu ini dengan dukungan Alkitab dan penjelasan yang teliti mengenai bagaimana mimpi dan penglihatan bekerja dalam doa.

Akhirnya, kunci keempat diperlihatkan dalam Habakuk 2: Kemudian Tuhan berkata, “Catatlah penglihatan itu.” Sungguh suatu gagasan yang luar biasa – benar-benar menulis percakapan saya dengan Allah. Dan saya segera melihat bahwa seluruh kitab Habakuk adalah kisah seseorang yang menulis jawaban doa yang ia terima dari Allah. Dan Allah yang memerintahkan kepadanya untuk menuliskannya. Saya belum pernah mendengar sebuah khotbah mengenai nilai mencatat percakapan kita dengan Allah, tidak pernah terlintas dalam pikiran saya supaya menulis doa saya dan jawaban Allah. Ia sebut proses ini “pencatatan” dan ketika saya mencari dasarnya dalam Alkitab, saya bukan hanya menemukan satu atau dua ayat mengenai pencatatan, namun ratusan pasal yang memperlihatkan proses ini. Banyak contoh ditemukan dalam Mazmur, para nabi, dan seluruh kitab Wahyu.

Yang senantiasa menyentak saya adalah ketika menemukan Gereja menghabiskan begitu banyak waktu menbicarakan doktrin-doktrin yang didasarkan pada beberapa ayat dalam Alkitab dan akhirnya menemukan sebuah doktrin yang terabaikan yang diperintahkan dalam beberapa ratus ayat! Ini membuat saya berpikir bahwa kadang-kadang kita kehilangan keseimbangan, saya akan mengajarkan mengenai pencatatan dalam satu pasal penuh, menjelaskan seluruh proses yang ada secara alkitabiah dan menunjukkan nilai yang dimilikinya dalam membantu kita mendengar suara Allah. Saya juga akan melukiskan bagaimana itu dilakukan dalam kenyatan.

Beberapa Pengaman

Sekarang sebelum kita melanjutkan, kita perlu membahas beberapa pengaman dalam perjalanan masuk kedalam pengaruh dunia Roh.


Bila kita mendengarkan suara dari suara Roh Allah Yang Mahakuasa, kita dapat mengacaukan dengan suara setan dan suara keinginan hati kita sendiri. Bila itu terjadi dan kita bertindak berdasarkan hal tersebut, itu dapat membawa kehancuran yang nyata dalam hidup kita. Karena itu, Allah telah memberikan beberapa pengaman dalam Alkitab untuk melindungi kita.


Mungkin pengaman besar yang kita miliki dalam perjalanan rohani adalah firman Allah. Suatu pengetahuan Alkitab yang baik dapat menyelamatkan kita dari kesalaha dan dukacita. Di sekolah Alkitab, kami mewajibkan suatu tingkat pemahaman Alkitab tertentu sebagai prasyarat bagi pengajaran mengenai percakapan dengan Allah (mata pelajaran ini disebut Persekutuan dengan Allah). Bila saya mengajar digereja-gereja lain, saya menganjurkan agar mereka yang menghadiri pelajaran ini setidak-tidaknya telah membaca seluruh Perjanjian Baru dan pada saat itu sedang membaca Perjanjian Lama. Tentu saja ini tidak untuk mengatakan bahwa Allah tidak berbicara kepada orang-orang Kristen baru yang belum membaca firman. Tentu saja, ia berbicara! Namun bila tidak menggabungkan saat doa mereka dengan pemahaman Alkitab yang intensif dan hubungan dengan seorang penasihat rohani, dengan cepat mereka akan masuk dalam bahaya.


Ada dua cara dasar di mana Alkitab dapat menolong dan melindungi kita. Pertama, setiap wahyu harus diuji berdasarkan firman Allah yang tertulis. Bila wahyu itu bertentangan dengan firman, ia harus segera menolak. Tidak ada tempat untuk merasionalisasikan, menyelewengkan atau menghilangkan kebenaran Alkitab. Tidak boleh ada penafsiran pribadi yang aneh dari beberapa ayat yang tidak jelas. Firman Allah akan tetap selama-lamanya dan setiap pesan dari Allah kepada kita akan sepenuhnya sesuai dengan firman yang kekal.


Kita tidak hanya menguji suara Allah dengan Alkitab, namun periksalah setiap wahyu yang dibangun berdasarkan Alkitab, Tuhan memerintahkan kepada Yosua untuk merenungkan, mengkui dan bertindak berdasarkan hukuman Tuhan siang dan malam supaya Ia dapat menjadikan dia berhasil. Bila saya telah mengisi pikiran dan hati saya dengan Alkitab, Roh kudus akan memberikan ayat-ayat, cerita-cerita atau prinsip-prinsip yang tepat yang saya butuhkan sesuai dengan situasi yang ada. Aliran ayat-ayat yang memberikan terang yang mengalir secara spontan akan memberikan hitmat dan pengertian, jauh lebih besar daripada yang dapat diberikan oleh pikiran saya sendiri, hanya bila saya mau mendorong dan mengizinkan diri saya untuk bergatung kepada Allah.


Pengaman Alkitabiah yang kedua dari kesalahan dan bahaya rohani adalah roh yang rendah hati, mau diajar. Terlalu sering orang-orang yang mengklaim telah mendengar dari Tuhan bersikap angkuh dan membenarkan diri sendiri. Sikap mereka adalah, “Allah berkata kepada saya dan itu sudah cukup.” Namun Allah menentang orang yang sombong dan memberikan anugrah kepada yang rendah hati Roh yang angkuh akhirnya akan menyebabkan mereka jatuh ke dalam penyesatan. Semua wahyu harus diuji. Allah tidak berbicara kepada kita supaya kita dapat berbuat seolah-olah berkuasa atas orang lain. Sebaliknya, kita harus dikenal sebagai orang yang paling lemah lembut.


Kita adalah bagian dari tubuh kristus. Wahyu yang sepenuhnya dari Yesus tidak tinggal dalam diri kita secara pribadi, namun hanya bila kita datang bersama-sama sebagai satu tubuh. Kita semua perlu untuk memiliki komitmen pada pernyataan local dari tubuh Kristus dan setiap orang yang ingin masuk ke dalam dimensi kehidupan rohani ini harus tunduk kapada seorang penasihat rohani. Kita tidak dapat bertahan bila kita berjalan sendiri. Tuhan akan menunjukkan kepada  Anda dengan siapa Anda harus menetapkan sebuah hubungan yang bertanggung jawab, bila Anda minta kepada Dia. Ini adalah sebuah perlindungan yang penuh kuasa bagi hidup Anda. “Jikalau penasihat banyak, keselamatan ada” (Ams. 11:14). Nanti saya akan membahas konsep penundukan diri dan cara menemukan seorang penasihat rohani secara lebih rinci.


Ada pengaman-pengaman dasar lainnya. Allah memberikan wahyu hanya pada bidang-bidang di mana Ia telah memberikan otoritas dan tanggung jawab. Seorang wanita biasanya akan menerima wahyu bagi rumah tangga atau pekerjaannya di luar. Seorang suami akan menerima hikmat untuk menggembangkan keluarganya dan menjalankan fungsi dalam bisnisnya.


Seorang gembala sidang akan menerima wahyu bagi gereja tempat ia bertanggung jawab kepada Allah. Bersamaan dengan otoritas yang diberikan Allah datang pula wahyu yang diberikan Allah untuk dengan bijaksana melaksanakan otoritas tersebut. Oleh karena itu, Anda harus mengharapkan wahyu hanya dalam bidang-bidang di mana Anda secara sah bertanggung jawab. Jauhilah “batu sandungan diri sendiri,” mencari wahyu bagi bidang-bidang di mana Anda tidak memiliki otoritas. Jangan mencari “pesan Tuhan” bagi presiden atau pemimpin-pemimpin dunia lainnya. Bahkan jangan mencari wahyu bagi majikan atau gembala sidang Anda, kecuali Anda bertanggung jawab kepadanya sebagai sahabat dekat atau penasihat. Wahyu hanya diberikan dalam bidang-bidang di mana Allah  memberikan otoritas dan tanggung jawab.


Kita juga harus yakin bahwa semua wahyu yang kita terima memimpin kita menuju keutuhan yang lebih besar dan kemampuan untuk mengasihi dan menceritakan Allah dengan lebih sempurna. Bila suatu saat usaha kita untuk bercakap-cakap dengan Allah bersifat merusak, saat itu juga kita harus berhenti dan mencara penasihat rohani kita. Anda mungkin merasa ngeri dengan peringatan seperti ini, dan bahkan tergoda untuk mengabaikan dunia rohani sama sekali daripada menanggung risiko bahaya. Namun yang perlu prihatin hanyalah mereka yang berpikir bahwa mereka dapat melakukan sendiri semuanya,  mereka yang memiliki sikap “hanya Yesus dan saya.” Bila Anda menerapkan pengaman-pengaman yang telah saya sebutkan dan dengan tulus mencari suara Allah , Anda dapat dengan yakin memasuki kehidupan dalam Roh.


Sebelum melanjutkan membaca buku ini, saya sangat menganjurkan Anda agar dengan teliti memeriksa hidup Anda untuk memastikan pengaman-pengaman ini tersedia dengan lengkap. Bila tidak, letakkan buku ini, dan ambillah waktu yang diperlukan untuk membangun pengaman-pengaman itu dalam hidup Anda. Kemudian kembalilah, ambil buku ini dan lanjutkan. Wahyu yang Tuhan berikan kepada saya akan menjadi berkat besar bagi mereka yang hidup benar dihadapan Allah, namun dapat pula membuka pintu hidup orang yang bodoh bagi siasat. Orang-oarang Kristen yang telah mengenakan pengaman-pengaman dari Allah di sekeliling dirinya tidak perlu takut disesatkan, namun semua harus waspada terhadap musuh kita, yang “berjalan keliling sama seperti singa yang mengaum-aum dan mencari orang dapat ditelannya” (1 Ptr. 5:8).


Tuhan yang saya habiskan untuk belajar mendengar suara Allah telah menghasilkan buah yang luar biasa. Saya belajar bahwa saya perlu untuk menenangkan pikiran saya sendiri dan mendengarkan aliran pikiran spontan dari Allah dalam hati. Saya belajar bahwa saya perlu untuk membuka hati saya bagi aliran mimpi dan penglihatan yang telah Allah tempatkan di dalam. Dan yang terpenting saya belajar untuk mencatat, menulis percakapan saya dengan Allah Yang Mahakuasa.


Pertama-tama saya memastikan bahwa pengaman-pengaman itu ada di tempatnya. Saya mengenal firman. Saya bersedia menundukkan semua wahyu dalam hati saya di bawah huruf dan roh dari Alkitab. Saya bersedia hidup dalam hubungan dengan tubuh Kristus dan tunduk kepada gembala yang telah Allah tempatkan atas saya. Saya memastikan bahwa semua wahyu menuju pada keutuhan yang lebih besar dan kemampuan untuk mengasihi dan menceritakan Allah dengan lebih sempurna. Kemudia saya siap untuk terus menuju petualangan yang terbesar dalam hidup saya.

2

Kerinduan Hati Allah


Mengapa Allah tidak berhenti bekerja dalam hidup saya pada masa lampau? Mengapa Ia tetap memimpin saya untuk mendengar suara-Nya? Dan mengapa saya bagitu ingin mendengar suara-Nya? Bahkan, magapa ini merupakan jeritan sebagian besar orang Kristen di seluruh dunia? Sederhana saja, ini karena kerinduan yang terdalam di hati Allah adalah memiliki persekutuan dengan anak-anak-Nya. Sejak awal kerinduan-Nya tetap sama. Ia memanggil dengan lembut, namun terus-menerus. Ia bahkan membiarkan kita mengalami ketidakpuasan tanpa Dia. Meskipun roh kita resah dan pikiran kita binggung, kita tetap merasakan dalam diri kita kerinduan akan suatu hubungan yang istimewa, suatu jenis kasih yang istimewa, yang akan memuaskan hati kita.

Di dalam Taman

“Adam! Adam, di manakah engkau?”


Bila Anda mendengar kata-kata tersebut kita berpikir tentang hari yang menyedihkan ketika persekutuan antara manusia dengan Allah putus. Namun marilah pikirkan sejenak seperti apakah keadaannya sebelum hati tersebut. Berapa hari Bapa datang ke taman pada hari sejuk hanya untuk berjalan-jalan dengan pria dan wanita yang Ia kasihi. “Adam, Adam!” berapa kali Adam menjawab dengan sukacita, “Ini aku, Tuhan !” Dapatkah Anda melihat ketiganya, mungkin berdampingan, perlahan-lahan melewati bunga-bunga yang indah, kadang-kadang berhenti untuk memetik buah yang menarik? Adam tentunya telah bercerita tentang tanggung jawab yang dilaksanakannya pada hari itu, bagaimana pemangkasan yang dilakukan telah membantu membersihkan pohon persik, dan biji-biji tomat yang ia tanam telah menghasilkan buah berwarna merah yang lezat. Bapa mendengarkan, dengan sinar kebanggaan di-mata-Nya. Hawa bercerita tentang hewan-hewan yang menjadi sahabatnya, permainan yang dilakukan oleh kera-kera dan bagaimana tupai-tupai begitu marah. Segera mereka semua tertawa melihat gambaran-gambaran yang ia lukis dengan kata-katanya. Ketika matahari terbenam, mereka tentunya sama-sama diam sebagai sesama teman, sambil menikmati pameran warna-warni yang cemerlang, terlebih karena mereka menikmatinya bersama-sama.


Inilah persekutuan. Itulah saling membagi kasih tempat kita diciptakan untuk menikmatinya. Bapa ingin kita datang kepada Dia dengan sukacita dan keberhasilan kita. Ia ingin kita membagi tertawa kita bersama Dia. Dan Ia ingin menikmati rasa senang kita akan ciptaan-Nya. Ia ingin menjadi teman kita yang terbaik, rekan kita, kekasih kita. Betapa hati-Nya bersukacita bila kita menyisihkan waktu untuk santai dari pekerjaan kita dan menyediakan diri kita sepenuhnya untuk bercakap-cakap dengan Dia! Untuk inilah Ia menciptakan kita. Ia merindukan seseorang tempat. Ia dapat membagikan kasih-Nya. Allah adalah kasih dan sebuah lagu mengatakan “Kasih bukanlah kasih hingga Anda membagikannya”. Allah rindu agar kita datang sehingga Ia dapat memberikan kasih itu kepada kita.


Sudah lama saya beranggapan bahwa berjalan-jalan ditaman pada hari sejuk pada dasarnya menyia-nyiakan waktu. Saya ingin menghasilkan sesuatu. Saya tidak memiliki waktu luang untuk hal-hal tambahan yang tidak perlu ini. Namun Tuhan dengan lembut dan penuh kasih mulai mengajari saya bahwa berjalan-jalan dan membagi kasih dengan seseorang bukanlah tambahan yang tidak perlu, itu adalah puncak penciptaan dan kehidupan. Ia menciptakan saya dengan tujuan utama untuk membagi kasih dengan Dia. Ia menciptakan saya dengan kapasitas untuk mengasihi sehingga saya dapat mengembalikan kasih-Nya. Saya telah kehilangan pandangan ini di tengah-tengah kesibukan hidup. Saya pikir menghasilkan sesuatu lebih penting daripada menghasilkan kasih.


Sementara Allah mengingatkan saya akan ciptaan. Ia memanggil saya untuk bertobat dari memberhalakan sesuatu dan minta kepada saya untuk kembali menempatkan kasih di pusat pentas. Saya mendengar, saya memperhatikan. Dan saya bertobat dan disembuhkan.


Allah selanjutnya menunjukkan kepada saya bahwa Ia telah berusaha memulihkan persekutuan yang Ia nikmati bersama Adam dan Hawa di Taman Eden. Ia menetapkan sebuah perjanjian dengan bangsa Israel yang mana Ia berjanji akan menjadi Allah mereka dan mereka akan menjadi umat-Nya. Ia benar-benar ingin bercakap-cakap dengan ciptaan-Nya. Bagaimanapun juga, seluruh tujuan-Nya dalam menciptakan mereka adalah supaya Ia dapat menikmati persekutuan dengan mereka.


Dalam Ulangan 5:22-31, Musa menceritakan kembali apa yang telah terjadi sebelumnya. Allah menawarkan suara-Nya, namun memberitahu bangsa Israel bahwa itu akan datang disertai api (sebuah lambang Alkitabiah yang diterima, mengenai membersihkan dan pemurnian). Daripada menerima uluran tangan Allah yang penuh kasih dan persekutuan, dan bertahan dalam proses pembersihan yang menyertai, mereka datang dengan alternatif pemecahan, “Musa”, bangsa Israel berkata, “Mengapa engkau tidak mendekat dan mendengar segala yang difirmankan Tuhan Allah kita, kemudian mengatakan kepada kami segala yang difirmankan kepadamu oleh Tuhan Allah kita, maka kami akan mendengar dan melakukannya” (Ul. 5:27). Daripada menikmati suatu hubungan muka dengan muka dengan Allah seperti yang dilakukan Musa, mereka puas-puas dengan sebuah daftar hukum-hukum untuk hidup (Ul. 5:31).


Allah telah memberikan kesan mendalam di lubuk hati saya yaitu bahwa saya menerima sebuah kehidupan yang merupakan hasil persekutuan dengan Dia atau saya akan hidup berdasarkan sebuah daftar hukum-hukum. Karena pernah mencoba hidup berdasarkan hukum-hukum Perjanjian Baru, saya setuju dengan ayat yang menyatakan: Akhir dari hukum, adalah kematian. Mencoba  memelihara hukum, betapa pun baiknya hukum itu, adalah kematian. Akhirnya menjadi jelas bagi saya bahwa bila saya dipimpin oleh Roh, saya tidak di bawah hukum. Bila saya hidup persekutuan dengan Allah Yang Mahakuasa saya akan menemukan diri saya secara spontan memenuhi tuntutan hukum.


Kehidupan akan lebih mudah dengan cara seperti ini, bukankah begitu? Beban untuk memelihara sejumlah besar perintah tidak lagi ada di atas kita. Kita akan hidup karena satu pribadi, pribadi Kristus.


Sekarang saya sampai pada satu titik dimana saya dapat merasakan inisiatif Bapa dalam diri saya dan mengalir bersamanya. Saya telah berpindah dari hukum ke anugrah-anugrah yang terus-menerus, dari waktu ke waktu.

Daud

Allah terus-menerus menawarkan hubungan dan persekutuan dengan umat-Nya, dan mereka terus menerus menghancurkan hati-Nya dengan menolak Dia dan memilih hidup di bawah hukum. Namun kadang-kadang disepanjang sejarah  Perjanjian Lama seseorang tidak puas dengan hidup di bawah aturan-aturan dan sebagai gantinya mencari hubungan yang telah diciptakan bagi dia.


Mungkin orang yang telah mencapai tingkat persekutuan yang tertinggi dengan Allah dalam Perjanjia Lama adalah Daud. Ia bukanlah seseorang yang meletakan pikiran atau perasaannya dalam bungkus. Ketika ia mendengar Goliat menentang tentara Israel dan Allah mereka,ia tidak peduli siapa pun yang mengetahui apa yang ada dalam pikirannya mengenai hal tersebut dan apa akibatnya. Ketika Tabut Perjanjian dikembalikan ke Yerusalem, Daud tidak malu menyatakan sukacitanya dan ia menarik dengan begitu bergairah dan sukacita sehigga istrinya menjadi malu.


Daud mengisi hubungannya dengan Allah semangat dan kebebasan emosi yang sama.  Apa pun yang ia rasakan, ia langsung datang kepada Tuhan dan dengan terbuka dan bergairah menyatakan perasaannya. Ketika rasa bersalah akibat dosanya terasa berat di atasnya, Daud mecurahkan isi hatinya kepada Allah:

Bersihkanlah aku seluruhnya dari kesalahanku, dan tahirkanlah aku dari 
 dosaku! Sebab aku sendiri sadar akan pelanggaranku, aku senantiasa  bergumul dengan dosaku. Terhadap engkau, terhadap Engkau sajalah aku telah berdosa dan melakukan apa yang kauanggap jahat … sembunyikanlah wajah-Mu terhadap dosaku, hapuskanlah segala kesalahanku … lepaskanlah aku dari utang darah, ya Allah, Allah keselamatanku (Mzm. 51:4-6 11. 16).


Ketika situasi bahaya menekan dia dan membuatnya takut, Daud menjerit kepada pembebasnya.

Dengan nyaring aku berseru-seru kepada Tuhan, dengan nyaring aku memohon kepada Tuhan. Aku mencurahkan keluhanku kehadapan-Nya … aku berseru-seru kepada-Mu, ya Tuhan, kataku: “Engkaulah tempat perlindunganku, bagianku di negeri orang-orang hidup. Perhatikanlah teriakku sebab aku telah menjadi sangat lemah lepaskanlah aku daripada orang-orang yang mengejar aku, sebab mereka terlalu kuat bagiku” (Mzm. 142:2-3, 6-7).


Ketika ketidakadilan yang diakibatkan oleh musuhnya menjadi lebih daripada yang dapat ia tanggung, Daud dengan amat jujur dan suara keras menjerit kepada hakim segala keadilan dan pembalasan:

“Ya, Allah pujianku, janganlah berdiam diri! Sebab mulut orang fasik dan mulut penipu ternganga terhadap aku dengan lidah dusta . . . Angkatlah seorang fasik atas dia, dan biarlah seorang pendakwa berdiri di sebelah kanannya; apabila dihakimi biarlah ia keluar sebagai orang bersalah dan biarlah doanya menjadi dosa. Biarlah umurnya berkurang, biarlah jabatannya diambil orang lain. Biarlah anak-anaknya menjadi yatim dan istrinya menjadi janda” (Mzm. 109:1-2, 6-9).


Ketika sukacita dan damai membanjiri jiwa daud, bumi tidak dapat menampung pujian yang dinaikkan:

“Aku hendak menggungkan Engkau, ya Allahku, ya Raja, dan aku hendak memuji nama-Mu untuk seterus-nya dan selamanya. Setiap hari aku hendak memuji Engkau dan selamanya. Setiap hari aku hendak memuji Engkau dan hendak memuliakan nama-Mu untuk seterusnya dan selamanya. Besarlah Tuhan dan sangat terpuji dan kebesaran-Nya tidak terduga” (Mzm. 145:1-3).

“Pijilah Tuhan hai jiwaku!  Aku hendak memuliakan Tuhan selama aku hidup, dan bermazmur bagi Allahku selagi aku ada” (Mzm. 146:1-2).

“Pujilah Tuhan di surga, pujilah Dia di tempat tinggi, Pujilah Dia, hai segala malaikat-Nya, pujilah Dia, hai segala tentara-Nya! Pujilah Dia, hai matahari dan bulan, pujilah Dia, hai segala bintang terang! Pujilah Dia, hai segala tentara-Nya! Pujilah Dia, hai matahari dan bulan pujilah Dia, hai segala bintang terang! Pujilah Dia, hai langit yang mengatasi segala langit, hai air yang di atas langit” (Mzm. 148:1-4).

“Pujilah Allah dalam tempat kudus-Nya, pujilah Dia dalam cakrawala-Nya yang kuat! Pujilah Dia karena segala keperkasaan-Nya, Pujilah Dia sesuai dengan kebesaran-Nya yang hebat! . . .  Biarlah segala yang bernafas memuji Tuhan!” (Mzm. 150:1-2, 6).


Bagaimanakah perasaan Bapa kita terhadap hubungan yang demikian tanpa kekangan ini? Kisah Para rasul 13:22 membuatnya jelas: “aku telah mendapat Daud bin Isai, seorang yang berkenan dihati-Ku dan melakukan segala kehendak-Ku.” Mengatakan bahwa Allah senang dengan Daud akan mengecilkan arti dari hal tersebut! Allah sangat menyukai hubungan tersebut seperti Daud menyukainya: inilah jenis komunikasi yang terbuka dan jujur yang ia rindukan dimiliki oleh masing-masing diantara kita. Ia ingi kita datang kepada-Nya dengan segenap hidup kita; sukacita dan dukacita; keberhasilan dan kegagalan; naik dan turun.


Sewaktu saya merenungkan hubungan Daud dengan Allah, Tuhan mulai memperlihatkan kapada saya untuk tidak menyimpan perasaan saya di lubuk hati saya dan menutupinya dengan sebuah “Puji Tuhan!” Ia mengajarkan kepada saya supaya sepenuhnya terbuka dan jujur dengan Dia. Ia ingin saya mengutarakan semua rasa takut dan amarah dan luka, mengundang Dia untuk masuk dan mendengar semua yang ingin Ia katakana mengenai hal tersebut. Jadi, saya belajar mengepresikan diri saya sepenuhnya dan dengan bebas di hadapan Allah, kemudian menenangkan diri saya dalam hadirat-Nya, dan mendengar serta mencatat apa yang dikatakan-Nya kebali. Ia mengganti amarah saya dengan kasih-Nya, depresi saya  dengan sukacita-Nya, kematian-Nya dengan hidup-Nya. Sementara saya mendengarkan, saya benar-benar menemukan bahwa Ia mengucapkan kata-kata kehidupan.

Yesus

Yesus banyak sekali memberi tahu kepada kita seperti apakah hubungan-Nya dengan Bapa. Dalam Puncak doa imamat-Nya, Yesus berdoa supaya kita menjadi satu di dalam Dia seperti dia dan Bapa adalah satu. Ia menyatakan bahwa Ia tidak berbicara atas inisiatif-Nya sendiri namun atas inisiatif Bapa-Nya, yang tinggal di dalam Dia dan menyelesaikan segala pekerjaan-Nya (Yoh. 14:10). “Apa yang Kulihat pada Bapa, itulah yang Kukatakan” (Yoh. 8:38). Bahkan Yesus mengatakan Ia tidak melakukan apa-apa atas inisiatif-Nya sendiri (Yoh. 8:28). Kesatuan dan persekutuan antara Bapa dan Anak begitu besar sehingga Yesus senatiasa menaggapi menurut dorongan Bapa. Ia senantiasa mengenal kehendak Bapa-Nya dan Ia senantiasa taat. Mereka adalah satu.


Yesus berdoa supaya kita menjadi satu dengan Bapa kita juga, supaya kita senantiasa mendengar dan taat, supaya kita dapat bersaksi, “Aku tidak melakukan apa pun juga atas inisiatif-Ku sendiri, namun seperti yang dikatakan Bapa, kehendak-Nya tergenapi.”


Sungguh suatu cara hidup yang luar biasa! Tidak melakukan apa pun juga atas inisiatif saya apakah gaya hidup seperti ini mungkin bagi manusia? Apakah Yesus sedang menunjukkan kepada kita bagaimana manusia seharusnya hidup? Atau Ia sedang menunjukkan  bagaimana Allah hidup di bumi ini?


Saya menyimpulkan dari ayat Kenosis dalam Filipi 2:5-8 bahwa Yesus mengosongkan Diri-Nya sendiri dan mengambil rupa seorang hamba. Sehingga Ia dapat menunjukkan contoh bagaimana manusia harus hidup di dunia ini. Karena itu, saya menerima tantangan untuk berusaha hidup seperti Yesus hidup. Jelas dari Yohanes 5 dan 8 bahwa Yesus hidup berdasarkan inisiatif, penglihatan, dan firman yang diucapkan Bapa. Sesungguhnya inilah kepenuhan yang senantiasa dirindukan oleh Allah.


Namun ini begitu asing bagi gaya hidup saya sehingga sepertinya merupakan tugas yang tidak mungkin dilaksanankan. Dapatkah saya benar-benar sampai pada suatu tempat di mana saya tidak melakukan apa pun juga atas inisiatif saya, hanya mengucapkan kata-kata yang saya dengar Bapa ucapkan dalam diri saya, dan hanya melakukan hal-hal yang saya lihat dilakukan Bapa? Dapatkah saya benar-benar memupuk keterbukaan seperti ini kepada suara dan penglihatan dari Allah?


Dengan kunci-kunci yang sedang Allah buka di hadapan saya mengenai doa dan usaha  saya mendengar suara yang diucapkan-Nya, saya yakin dapat hidup berdasarkan inisiatif ilahi seperti yang Yesus lakukan. Jadi, saya berketetapan belajar untuk senantiasa bersandar pada suara dan panggilan dari Allah. Saya sedang menjauhkan diri dari kebudayaan saya dengan mencari gaya hidup seperti ini,namun saya yakin bahwa orang-orang Kristen dipanggil untuk hidup seperti Yesus dan saya bersedia membayar harga untuk berubah. Membutuhkan waktu setahun untuk mulai meletakan perubahan-perubahan dasar dalam hidup saya. Dibutuhkan waktu bertahun-tahun bagi Yesus untuk mengerjakan perubahan seperti ini dalam gaya hidup saya. Saya menemukan karena Allah membawa banyak di antara kita perlahan-lahan dengan cara yang sama. Ia membawa saya melewati proses penghancuran yang menyakitkan. Namun masing-masing kita yang telah mengambil sebuah langkah pertumbuhan di dalam Tuhan Yesus kristus dapat dengan sukacita bersaksi bahwa harga tersebut benar-benar pantas.

Maria dan Marta
Pada suatu hari Yesus dan murid-murid-Nya diundang kerumah Marta untuk makan malam. Membuat masakan bagi sekelompok orang pada hari-hari itu sangat kompleks dan menghabiskan waktu. Anda tidak hanya mengeluarkan daging dari lemari es, melunakannya dalam microweve dan menggorengnya di atas kompor. Anda harus menyembelih anak sapi, memotong-motongnya dan menyiapkan tepung dan bahan-bahan lainnya yang sudah dicampur siap untuk dibuat kue. Dibutuhkan waktu dan tenaga untuk menyiapkan roti, sayur-mayur dan gula-gula.


Jadi, ketika Marta mengundang Yesus dan teman-teman-Nya ke rumah, ia bersedia mengorbankan tenaganya untuk kesenangan mereka. Saudaranya perempuan, Maria tinggal bersamanya, maka setidak-tidaknya ia akan membantu semua persiapan. Setelah Yesus tiba, Marta memastikan bahwa tamunya akan merasa nyaman, kemudian minta diri untuk bekerja, tentunya mengharapkan Maria untuk mengikutinya. Ia sendiri yang memilih daging sapi  dan cukup lama memperhatikan untuk memastikan para pelayan bekerja dengan cepat untuk mepersiapkan hidangan. Sementara ia buru-buru kembali ke rumah, ia melihat sekeliling mecari Maria untuk minta membantu membuat kue, namun Maria tidak kelihatan,  Mungkin ia ada di rumah tetangga, sedang membeli sesuatu, pikir Marta. Sementara tangannya bekerja dengan cepat, pikirannya berpikir lebih cepat, menyusun daftar yang harus dilakukan.


Ketika ia melewati pintu, Marta merasa mendengar suara Maria. Ia berhenti dan melihat ke dalam ruangan tempat tamu-tamu sedang duduk. Di sana Maria sedang duduk di kaki Yesus! Hanya duduk-duduk di sana! Marta tidak dapat mempercayainya. “Di sini aku, berjalan keliling, rambutku berantakan mempersiapkan makanan yang lezat bagi mereka, dan ia sedang duduk di sana! Betapa beraninya dia! Ia tidak berhak meninggalkan aku dengan semua pekerjaan ini! Bukankah aku juga ingin di sana, santai. dan mendengar Yesus berbicara? Kemuadian apa yang akan mereka lakukan? Tentu segera mereka semua akan menggerutu karena mereka sedang lapar dan makan malam belum siap. Mereka akan merasakannya! Dan bagaimana Yesus dapat membiarkan dia duduk di sana? Ia tahu aku sedang sibuk. Mengapa Ia tidak menyuruhnya membantu?” Ia terus-menerus mengomel sementara ia melipatgandakan kecepatannya dalam bekerja.


Akhirnya ia siap meledak. Dengan marah ia bergegas masuk ke dalam rumah, tangannya lengket dengan adonan dan pakaiannya terkena tepung. Sambil berjalan menuju Yesus, ia memohon, “Tuhan, tidakkan Engkau peduli bahwa saudaraku membiarkan aku melanyani seorang diri? Suruhlah dia membantu aku” (Luk. 10:40).


Ia tentu benar-benar tidak siap mendengar jawaban-Nya. Pandangan yang penuh kasih dan balas kasihan di mata-Nya membuatnya ingin menangis. Ia berkata, “Marta, Marta, engkau khawatir dan menyusahkan diri dengan banyak perkara tetapi hanya satu saja yang perlu: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil dari padanya” (ayat 41-42).


Apakah Anda mendengar apa yang Yesus katakan? Hanya satu dalam hidup ini yang perlu: persekutuan dengan Dia! Ketika saya benar-benar mengerti apa yang ia katakana ini, selalu pribadi saya memprotes: Tidak, Yesus, itu tidak benar! Lihatlah hal-hal yang diperlukan dalam kehidupan Kristen. Ada yang harus dihasilkan, pelayanan dan pengijilan. Itu semuanya perlu. Bagaimana Engkau berkata tidak?


Mungkin saya terpukul  keras oleh perkataan Yesus karena saya seperti Marta, senantiasa terdorong untuk melayani dan menghasilakan. Saya tahu bila saya menerima kata-kata-Nya itu, seluruh hidup saya akan perlu penyesuaian.


Perlahan-lahan Tuhan mulai menunjukkan kepada saya masalah yang ada dengan cara berpikir saya. Benar bahwa pelayanan, produktivitas, dan pengijilan adalah penting. Namun hal-hal tersebut tidak boleh menjadi sasaran. Bila jadi sasaran, kita telah bergerak mundur dan hubungan ke hukum. Hal-hal tersebut penting sejauh merupakan hasil persekutuan. Bila saya mendengar Tuhan. Ia memberi petunjuk-petunjuk dan ide-ide yang meningkatkan produktivitas saya seratus kali lipat. Sementara saya mendengar dari Dia jenis dan tempat pelayanan untuk apa Ia telah menciptakan saya, saya menemukan penggenapan dan keberhasilan dalam setiap usaha. Dan ketika saya mengikuti pimpinan-Nya dalam pengijilan, tangkapan yang diperoleh begitu banyak sehingga jalanya hampir koyak. Namun semua ini terjadi bila satu hal yang diperlukan dalam kehidupan – mendengarakan Yesus – menempati prioritas pertama.


Saya tidak menikahi istri saya supaya melayani saya. Saya menikahi dia supaya kami dapat bersama-sama, menikmati persekutuan satu dengan yang lain, dan membagikan hidup kami. Apa yang saya inginkan dari istri saya bukanlah pelayanannya atau ketaatannya namun kasihnya. Yesus adalah mempelai pria Gereja. Ia tidak menikahi dia terutama supaya ia dapat melayani Dia, namun supaya dapat berbagi kasih dengan-Nya.

Paulus
Pulus adalah salah satu rasul dan utusan injil terbesar yang pernah hidup. Ia mungkin ambil bagian dalam penyelamatan jiwa-jiwa dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan rasul lainnya. Namun demikian ia mengutarakan jeritan hatinya yang terdalam yaitu, “Supaya aku dapat mengenal Dia!” (Lihat Flp. 3:10). Paulus mengatakan bahwa hal yang paling ia inginkan dalam kehidupan adalah bukan memenangkan lebih banyak gereja, meskipun ia melakukannya juga. Apa yang ia pedulikan lebih daripada apa pun juga, yakni sebuah persekutuan yang intim dengan Yesus. Ia ingin mengenal Dia lebih dan lebih lagi setiap hari. Dan sebagai hasil waktu yang dihabiskan untuk bersekutu dengan Tuhan, Paulus keluar dan mengubah dunia.


Kita juga tidak dapat mencoba mengubah dunia dan kemudian menjadi intim. Semua pelayanan, semua produktivitas, semua penginjilan harus lahir sebagai hasil persekutuan.

Gereja

Allah berbicara kepada manusia sekali lagi dalam Perjanjian Baru dan menawarkan sebuah hubungan yang penuh dengan Dia.


Ketika menerima Yesus sebagai Tuhan dalam hidup saya, saya menerima hidup yang kekal. Bila saya banyak memikirkan apa artinya hal itu, saya anggap itu seperti sebuah kartu anggota yang saya berikan kepada Santo Petrus di pintu gerbang mutiara dan dengan demikian diizinkan masuk surga. Hidup yang kekal artinya saya akan hidup selama-lamanya.


Sungguh mengejutkan ketika saya menemukan bahwa Yesus memiliki sesuatu yang lain di pikiran-Nya: "Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus” (Yoh. 17:3).


Hidup yang kekal adalah mengenal Allah Bapa dan Anak-Nya. Kata Yunani untuk hal ini, gonosko, adalah sebuah kata yang sangat keras. Ini dapat didefinisikan sebagai secara intim mengenal seseorang dalam sebuah hubungan yang bertumbuh, progresif. Ginosko adalah terjemahan yang digunakan dalam Septuaginta dalam ayat-ayat seperti dalam Kejadian 4:1, “Adam bersetubuh dengan istrinya Hawa, dan ia melahirkan…” Ini merupakan hubungan yang paling pribadi, intim antara suami dan istri. Jadi, inilah hidup yang kekal itu, secara intim terlibat dalam sebuah hubungan yang bertumbuh dengan Bapa dan Anak. Hidup yang kekal adalah sebuah hubungan!


Banyak orang memandang surga terutama sebagai tempat pelarian dari kekhawatiran dan pencobaan di bumi ini. Ini bukan surga yang sebenarnya. Allah memberikan hidup yang kekal di surga supaya kita dapat melanjutkan hubungan intim kita dengan Dia selamanya. Bukanlah surga bila tanpa persekutuan yang erat dengan kekasih kita yang kekal yang dimulai dalam hidup ini dan bertumbuh makin manis ketika masuk ke dalam kekalan. Surga datang ke bumi dalam hubungan kita dengan Bapa dan Anak! Surga dapat mulai bagi Anda pada hari Anda beralih dari hukum ke kasih, dari aturan ke hubungan – hari di mana Anda benar-benar mengenal Allah!


Yesus menawarkan kepada kita hidup yang kekal, kembali ke taman tempat Bapa kita tetap berjalan-jalan, tetap mengasihi, tetapi rindu memiliki persekutuan yang manis dengan kita.


Ibrani 12:18-25 adalah sebuah pesan kepada kita, gereja. Penulisnya membandingkan ketakutan bangsa Israel di bukit yang berapi, di mana Allah suatu saat menawarkan hubungan, dengan kemuliaan Bukit Sion. Dalam ayat 25 Ia berkata, “Jagalah supaya kamu jangan menolak Dia yang berfirman.” Sekali lagi Allah sedang berbicara. Sekali lagi Ia sedang menawarkan hubungan. Ia sedang berkata. “Janganlah lakukan apa yang telah dilakukan oleh bangsa Israel. Jangan tolak suara-Ku. Janganlah kembali pada hukum. Jangan menolak Aku sekali lagi.


Kita dihadapkan pada pilihan yang sama. Apakah kita menerima suara dan api yang datang bersamanya? Apakah kita hidup dalam persekutuan dan percakapan tiap hari bersama Allah? Atau apakah kita berbalik dengan rasa takut dan tetap berada dalam ikatan di bawah hukum yang hanya dapat menghasilkan kematian dalam hidup kita? Janganlah kita menolak Dia yang sedang berbicara.

Kekekalan

Lalu aku mendengar seperti suara himpunan besar orang banyak, seperti desau air 
bah dan seperti deru guruh yang hebat, katanya: “Haleluya! Karena Tuhan Allah

kita, Yang Mahakuasa, telah menjadi raja. Marilah kita bersukacita dan bersorak-
sorai, dan memuliakan Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah  tiba, dan pengantin-Nya telah siap sedia” (Why. 19:6-7)


Puncak dari sejarah adalah pernikahan! Semua ciptaan, seluruh alam semesta, semua kehidupan dibangun ke arah pernyataan puncak dari kasih Sang Pencipta: Pernikahan Sang Anak. Dan sekarang ini kita, Gereja, sedang bertunangan untuk kemudian menikah. Apakah yang dilakukan oleh orang yang sedang bertunangan? Mereka menghabiskan banyak waktu bersama-sama, membagikan kasih mereka, membagi segala sesuatu. Ketika istri saya dan saya sedang berpacaran di perguruan tinggi, kami menghabiskan waktu berjam-jam duduk di bawah sebuah pohon maple yang besar di kampus hanya untuk bercakap-cakap. Saya tidak memiliki gambaran apa yang kami katakan yang membuat kami di sana sepanjang sore. Kami hanya terus bercakap-cakap mengenai angan-angan dan perasaan, mimpi dan ketakutan, hal-hal yang penting dan hal-hal yang manjadi penting hanya karena diceritakan. Karena kami saling mencintai, kami ingin membagikan setiap bagian dari hidup kami.


Kita bertunangan untuk menikah dengan Yesus. Hati-Nya rindu untuk membagikan pendangan dan perasaan-Nya, mimpi dan kasih-Nya kapada kita. Tidakkah hati Anda menggenapi kasih tersebut dengan kerinduan yang sama? Tidakkah Anda ingin membagikan seluruh hidup Anda dengan Tuhan Anda?

Tanggapan Kita

Saya mengambil keputusan ketika Tuhan menyatakan hal ini kepada saya. Kasih lebih penting daripada pekerjaan. Kasih, bukan produktivitas, adalah pusat alam semesta. Saya mulai tenang dan menikmati kehidupan, setiap menit, dan membagikannya dalam kasih dengan Bapa dan mereka di sekeliling saya. Dan bila tidak seorang pun di sekeliling saya, saya hanya mencintai kehidupan saya, dan hidup ini dan keindahan ciptaan-Nya. Dan bagaimana dengan pekerjaan? Baiklah, Allah telah memberi tahu saya kembali dan kembali bahwa Ia dapat melakukan lebih banyak dalam sekejap daripada yang dapat saya lakukan dalam satu bulan. Tahukah Anda, Ia benar? Sewaktu kami bersekutu bersama-sama, Ia telah membuat saya luar biasa produktifitas, lebih daripada yang pernah saya alami ketika “saya” memaksa.


Sekarang saya lebih menikmati hidup. Saya menikmati istri saya, anak-anak saya, mereka yang saya layani dan mereka yang melayani saya. Saya tidak akan kembali pada “gila kerja”. Kasih akan senantiasa menjadi pusat kehidupan saya.


Mengapa Anda tidak berhenti dahulu sampai di sini, meletakan buku ini di bawah dan mengutarakan kasih Anda kepada Yesus? Dengan cara tertentu ceritakanlah atau tulislah kasih Anda kepada-Nya dan terima kasih Anda untuk semua berkat yang telah Ia berikan kepada Anda. Berterima kasihlah kepada-Nya untuk segala sesuatu yang telah Ia nyatakan kepada Anda dan untuk ciptaan-Nya yang indah. Kasihilah Dia untuk seluruh arti Dia bagi Anda. Bila Anda selesai, nantikanlah jawaban-Nya. Tulis setiap pikiran yang masuk dalam pikiran Anda. Ia mungkin ingin berkata bahwa Ia juga mengasihi Anda. Ia mungkin akan memberikan Anda bimbingan atau rasa damai mengenai suatu bidang yang Anda khawatirkan. Apa pun yang ingin Ia katakan, berikan Dia kesempatan untuk mengatakannya. Ia sedang mananti Anda. Tidakkah Anda mau menanggapinya?

KUNCI NO. 1

Suara Allah dalam hati kita terdengar seperti suatu aliran pikiran yang datang secara spontan. Oleh karena itu, ketika saya berpaling kepada Allah, saya beralih pada spontanitas.
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Firman yang Diucapkan Beralih pada Spontanitas

Kunci pertama untuk dengan jelas membedakan suara Allah dalam hati kita adalah menyelidiki diri seperti apakah suara-Nya itu terdengar? Allah kita adalah Allah yang berbicra yang rindu supaya pikiran-Nya dan kehendak-Nya kita kenal. Ia telah memberikan Logos kepada kita, firman yang tertulis, untuk mengajarkan kepada kita hukum-hukum tersebut. Allah juga berbicara kepada kita melalui nasihat yang diberikan oleh teman-teman dan pengawas rohani. Dan Ia menggunakan keadaan untuk memimpin kita dengan cara yang Ia ingin kita jalani. Semuanya ini adalah sarana-sarana vital, cara Allah mengkomunikasikan kehendak-Nya kepada manusia.


Masih ada jalur komunikasi lain yang terbuka bagi anak-anak Allah. Ada sesuatu yang dikenal, seperti oleh pria dan wanita dalam Alkitab bahwa “Firman Tuhan datang kepadaku.” Ada suara Allah yang dapat kita dengar – tidak perlu terdengar secara jasmani, namun jelas.


Banyak orang Kristen tampak mamiliki komunikasi seperti ini dengan Tuhan kita. Namun beberapa di antara  kita telah diberi tahu bahwa ini tidak berlaku lagi bagi kita. Kita diberi tahu bahwa “pribadi-pribadi dalam Alkitab” dengan cara tertentu memang berbeda dan lebih disayang. Dengan mempercayai hal ini, persekutuan yang manis dirampas yang mana kita telah diciptakan dan ditebus. 


Nabi Elia adalah seseorang kepada siapa firman Tuhan datang. Meskipun demikian Yakobus 5:17 menjelaskan bahwa ia memiliki sifat seperti kita. Allah tidak pilih kasih. Saya percaya bahwa setiap anak Allah dapat mengalami persekutuan yang sama seperti yang dinikmati oleh Adam dan Hawa di dalam taman dan yang dialami oleh Musa dikemah pertemuan.


Yesus mengatakan, “Domba-domba-Ku mendengar suara-Ku” (Yoh. 10:27). Saya percaya ini benar. Ia senantiasa berbicara dan domba-domba-Nya mendengar suara-Nya. Sayangnya, kebudayaan kita telah begitu mempengaruhi pikiran kita sehingga seringkali tidak mengenal bahwa gembala kitalah yang sedang berbicara. Peradaban barat telah menjadi sangat rasional, humanis dan “ilmiah” sehingga kita memberikan tempat bagi hal-hal rohani hadir di dunia yang kelihatan ini. Namun bila kita menenangkan pikiran kita yang sedang kalut dalam waktu yang cukup lama untuk mendengar suara-Nya, kita mungkin akan berseru, “Saya baru saja mendapat ide yang cemerlang!” atau “Jawabannya baru saja datang kepada saya!” Bila manusia menjadi pusat alam semesta dan sumber semua pengetahuan maka “saya” akan menjadi asal mula semua pikiran.


Saya telah menemukan dalam hidup saya dan dalam hidup mahasiwa-mahasiswa saya, bahwa sedikit pendidikan, sedikit latihan dan sedikit mundur dari pengalaman duniawi pada masa dewasa, dapat memungkinkan bukan hanya untuk mendengar dan mengenal suara Allah, namun juga masuk ke dalam percakapan dua arah dalam persekutuan yang manis dengan Dia.


Anda mungkin berkata, bagaimana saya dapat mengenal suara Allah. Mungkin tidak ada pertanyaan lain yang lebih mrngganggu orang-orang Kristen barat. Selama mempelajari segala sesuatu yang dapat saya temukan dalam Alkitab yang menunjukkan bagaimana orang-orang percaya pada masa Perjanjian Baru memperoleh bimbingan. Saya membaca setiap buku yang dapat saya temukan mengenai suara Allah dan karunia-karunia Roh Kudus. Saya beralasan bahwa supaya dapat dipakai oleh Roh dalam hal karunia-karunia, khususnya karunia berkata-kata, saya harus dapat mengenal suara Allah, meskipun banyak orang menulis mengenai sifat dari karunia-karunia itu, tidak satu pun yang saya temukan yang dengan jelas mengerjakan kepada saya bagaimana dapat dipakai dalam pekerjaan karunia-karuni tersbeut.


Jadi saya mendengar seperti yang telah saya katakan, pada suara yang tenang, kecil, namun semua yang saya dengar adalah pikiran-pikiran yang terus-menerus melintasi pikiran saya. Dalam keputusasaan, saya menjerit, “Di manakah Engkau, Tuhan?” Akhirnya, setelah setahun mencari dan mempelajari, Roh memberikan kebenaran wahyu dalam hati saya. Ia menyatakan kepada saya bahwa suara Allah terasa seperti sebuah gagasan yang secara spontan muncul di pikiran. Kata kunci di sini adalah spontan.


Suara Allah adalah komunikasi dari Roh kepada roh, Roh Kudus berbicara langsung kepada roh saya. Ia terasa seperti pikiran, gagasan, kata-kata, perasaan atau penglihatan yang datang secara spontan. Pikiran yang bersal dari akal saya, di sini lain, bersifat analitis dan kognitif. Saya memikirkannya secara mendalam. Pikiran yang berasal dari hati saya bersifat spontan. Ini adalah sebuah proses yang bersifat intuitif.


Sekarang saya pikir Anda akan sependapat bila ini adalah sebuah definisi mengenai terdengar seperti apakah suara Allah itu, saya telah memberikan sebuah jawaban yang sangat sederhana bagi sebuah pertanyaan yang sangat sulit. Setiap orang mengalami pikiran yang datang secara spontan setiap hari. Apakah pikiran-pikiran itu semuanya adalah suara Allah?


Saya tidak berkata bahwa setiap pikiran yang spontan adalah Roh Kudus yang sedang berbicara kepada Anda. Saya berkata bahwa apontanitas adalah komunikasi pada tingkat hati, dan bahwa analisa serta pertimbangan adalah komunikasi pada tinggkat pikiran. Oleh karena itu, bila saya ingin beralih dari pikiran kongnitif pada aliran pikiran yang spontan. 


Namun ketika saya akhirnya sampai pada hati saya, saya menemukan di sana masih ada tiga “suara”. Saya dapat mendengar suara mana yang perlu dibedakan. Saya dapat mendengar suara yang berasal dari hati sendiri, Roh Kudus atau setan. Karena itu, saya tetap harus melakukan beberapa pemeriksaan dan membedakan, namun setidak-tidaknya saya telah berpindah dari kepala saya pada hati saya. Itu sendiri merupakan suatu prestasi yang besar di dunia barat. Saya akan membahas aliran yang spontan ini belakangan.


Pertama, saya ingin menyokong definisi yang telah saya berikan kepada Anda dengan ayat-ayat yang tepat dan beberapa pengalaman yang meneguhkan.


Ketika Jack Hayford berbicara dalam pertemuan-pertemuan di Elim (sebuah sekolah Alkitab di Lima, New York) pada akhir tahun 1970-an, ia mengajarkan mengenai doa syafaat. Sementara Tuhan membimbing dia dalam riset yang dilakukannya, ia menemukan bahwa arti harafiah dari paga, kata Ibrani bagi doa syafaat adalah “sebuah perjumpaan yang tidak disangka-sangka”. Atau “Silang menyilang yang kebetulan”. Saya tidak tahu mengenai Anda, namun itu bagi saya muncul sebagai definisi yang asing bagi doa atau doa syafaat. Bila saya mengatakan kepada Anda bahwa doa syafaat adalah sebuah perjumpaan yang tidak disangka-sangka atau silang menyilang yang kebetulan, Anda mungkin akan menggaruk kepala Anda dan berpikir apa yang telah saya minum. Bagaimana doa atau doa syafaat merupakan sebuah perjumpaan yang tidak disangka-sangka atau silang menyilang yang kebetulan? Izinkan saya menunjukkan kepada Anda dari sesuatu yang mungkin telah Anda alami. 


Apakah Anda ingat saat, mungkin Anda sedang mengemudi kemudian tiba-tiba nama seseorang muncul dalam pikiran Anda dan Anda tahu bahwa Anda harus berdoa bagi dia? Anda tidak sedang memikirkan orang tersebut pada saat itu. Pikiran itu “muncul entah dari mana”. Namun Anda menerimanya sebagai dorongan dari Allah kepada Anda untuk berdoa. Itu adalah doa syafaat. Itu adalah paga. Bila sebuah pikiran “yang tidak disangka-sangka” memotong proses pertimbangan kita, maka “pikiran” itu adalah sebuah perjumpaan ilahi. Allah sedang berbicara dengan tenang dan mudah dalam hati Anda.


Ini adalah suara Allah: sebuah gagasan yang tanpa disangka-sangka memotong pikiran Anda yang tidak mengalir dari proses yang normal, merenung, namun tiba-tiba muncul dalam hati Anda. Ini adalah suara Allah. Sebuah gagasan dari Allah yang hinggap di hati Anda dan masuk dalam pikiran yang datang secara spontan.


Merupakan wahyu yang menggairahkan bagi saya untuk menyadari bahwa saya telah mendengar Allah berbicara kepada saya! Meskipun saya belum pernah mendengar suara yang terdengar di dalam hati, saya telah manjadi sadar akan gagasan-gagasan yang hinggap si pikiran saya. Gagasan-gagasan itu datang semata-mata sebagai pikiran yang datang secara spontan. Ini akhirnya mengajarkan kepada saya apakah yang harus didengarkan untuk mendengar suara Allah.  Bila saya mau mendengarkan suara Allah, saya mendengarkan pikiran yang datang secara spontan. Saya juga menemukan bahwa bila saya menulis pikiran-pikiran intuitif ini, saya menjadi heran akan hikamat yang di dalamnya bila saya membacanya kembali. saya sekarang yakin bahwa saya mendengar kata-kata yang disampaikan Tuhan kepada saya.


Dalam Kejadian 28:11, ada sebuah contoh dari paga yang digunakan menurut harafiahnya. Yakub sedang melarikan diri kerumah pamannya dan “tanpa disangka” (paga) ia tiba di suatu tempat tertentu dan menghabiskan malam di sana. Ia sedang berkelana dan “menemukan” tempat ini untuk bermalam. Ia tidak memesan tempat itu atau memasukkannya dalam daftar perjalannya. Ia baru berjalan-jalan dan sampai di situ.


Suara Allah seringkali berbentuk seperti sebuah aliran pikiran yang spontan. Tentu saja, ini tidak untuk mengatakan bahwa ini merupakan satu-satunya cara Allah dapat berbicara kepada saya. Saya mencatat di atas beberapa cara lain untuk mengenal kehendak Allah. Kadang-kadang ia berbicara dengan suara yang jelas terdengar di dalam hati. Sekali waktu Ia memanggil nama saya dan membangunkan saya dari tidur nyeyak. Saya dengan patuh menuju ke bahan pelajaran saya dan mulai mencatat, menulis pikiran-pikiran yang muncul secara spontan waktu pikiran-pikiran tersebut datang kepada saya. Pagi itu saya merasakan Allah berbicara kepada saya dalam dua cara yang terpisah dan berbeda: dengan suara yang terdengar dan melalui suatu aliran pikiran yang datang secara spontan. Namun demikian, saya merasakan bahwa suara Allah biasanya terdengar seperti suatu yang aliran pikiran yang datang secara spontan, daripada sebuah suara yang terdengar.


Sejak itu saya menemukan beberapa ciri dari pikran yang diselipkan Tuhan yang membatu saya menemukannya.


Pikiran itu seperti pikiran saya sendiri, kecuali bahwa saya merasakannya datang dari dalam hati saya dan bukan dari otak saya, dan bahwa pikiran itu datang secara spontan, bukan bersifat analitis dan kognitif.


Dibutuhkan pemusatan perhatian yang sungguh-sungguh dan berhati-hati bagi saya untuk beralih dari hidup dalam analisa dan logika pada hidup dalam spontanitas, hal ini menjadi sasaran saya dalam beberapa tahun terakhir ini. Biasanya sewaktu mengemudi pikiran saya akan sibuk dan campur aduk sepanjang hari itu. Segala sesuatu yang dikatakan setiap orang kepada saya akan melewati komputer, dianalisa dan diproses. Saya hidup dalam analisa yang konstan. Namun sekarang tidak lagi. Sekarang sambil mengemudi saya menyembah. Saya berbagi kasih dengan Yesus. Saya menyanyikan sebuah nyanyian kasih bagi Dia dan mengizinkan Dia menjawab dalam bentuk pikiran-pikiran yang datang secara spontan. Saya telah berusaha mengubah hidup saya  sehingga dengan wajar berpaling kepada kasih dan kekasih jiwa saya yang agung.


Saya telah merasakan bahwa bila saya terus  beralih pada spontanitas ketika saya perlu memikirkan hal-hal tertentu dan memeprtimbangkannya, Tuhan dapat lebih mudah menyelipkan hikmat dan pengertian. Pada mulanya saya berpikir bila “menyia-nyiakan” wakru untuk mengasihi, saya tidak siap dengan jawaban yang saya butuhkan ketika tiba di tempat pekerjaan. Sebaliknya, Ia telah mengajarkan kepada saya bahwa sementara saya mengasihi Dia, Ia memberikan pahala berupa produktivitas, kreativitas, otoritas, kemurahan di antara manusia, iman dan hikmat.


Suara Allah seringkali ringan dan lembut dan dengan mudah terpotong oleh setiap penonjolan diri. Bila saya melakukan interupsi terhadap aliran yang spontan dan intuitif ini dengan pikiran saya sendiri yang analitis dan logis atau kemauan saya sendiri. Ia tidak akan berusaha berteriak mangatasi suara tersebut atau manarik perhatian saya kembali. ia akan diam dan menunggu sampai saya kembali siap mendengarkan.


Saya melihat suatu kecenderungan dalam menyusun khotbah sebagai suatu kelemahan yang harus saya atasi ketika sedang belajar mendengar Allah. Suatu saat Tuhan mulai berbicara kepada saya mengenai perlunya mati bagi diri sendiri, memikul salib saya. Segera saya berpikir, “Oh, saya tahu banyak mengenai itu! Saya telah mengkhotbahkan beberapa khotbah yang bagus mengenai itu.” Dan saya menulis segala sesuatu yang saya ketahui mengenai mati bagi diri sendiri. Kemudian saya menyadari apa yang sedang saya lakukan. Pikiran saya telah mengambil alih dan saya berpaling pada pertimbangan bukan pada spontanitas. Segera setelah saya sadar akan hal tersebut, saya menghentikan pikiran saya sendiri dan kembali pada intuisi. Saya berkata, “Baiklah Tuhan, mengapa Engkau tidak memulai dari tempat di mana Engkau diam? Mengapa Engkau tidak memberi tahu aku apa yang ingin Engkau katakan mengenai mati bagi diri sendiri?” Ia melakukannya! Apa yang Ia katakana sedikit berbeda dengan apa yang telah saya percayai dan ajarkan dan itu membawakan penyesuaian dalam hidup dan pelayanan saya.


Bila Anda merasa diri Anda sedang melakukan interupsi terhadap Tuhan, jangan menyiksa diri Anda dan tenggelam dalam rasa bersalah. Katakana. “Aduh!” dan kembalilah kepada spontanitas dan intuisi.


Suara Allah akan dengan mudah muncul dalam bentuk Allah berbicara sebagai orang pertama. Sebagai contoh, Ia mungkin berkata kepada saya, “Aku mengasihi Engkau, Mark.” Tentu saja tidak selalu begitu. Pada dasarnya pilihannya tergantung pada Anda. Langkah iman Anda dalam menerima kata-kata tersebut berasal dari Allah yang membuat perbedaan. Ingat, ia yang datang kepada Allah harus datang dengan iman.


Suara Allah seringkali memiliki isi yang tidak biasa, artinya lebih baik dan berbeda dengan pikiran saya sendiri. Suara itu lebih bijaksana, lebih murah hati, lebih tajam dan lebih bersangkut paut dengan motivasi. Seperti yang sangat sering dilakukan oleh Yesus ketika Ia hidup sebagai manusia, Allah tampaknya mengabaikan pertanyaan yang di ajukan dan menuju isi hati yang sebenarnya dari hal tersebut.


Pada mulanya saya meragukan catatan saya dan tergoda untuk membuangnya sebagai sebuah hasil dari pikiran saya sendiri. Namun waktu membacanya kembali, saya menyadari bahwa saya tidak melihat pada inti cara pribadi tersebut berbicara dalam catatan saya. Saya melihat pada permukaan. Saya hanya mendengar suara orang-orang dan memberikan reaksi hanya bagi perbuatan mereka. Dalam catatan saya sebuah kerinduan untuk melihat ke dalam hati, memahami motivasi dan menyembuhkan luka-luka diutarakan.


Suara Allah seringkali menimbulakan reaksi yang khusus dalam diri saya. Seringkali ada perasaan bergairah, keyakinan, kehidupan yang bersemangat, kekaguman atau damai sejahtera yang menyertai datangnya firman Tuhan. Seringkali ada kebangkitan dalam roh saya dan suatu perasaan berbagi beban bersama Yesus.


Firman Allah yang diucapkan berisikan kekuatan yang penuh untuk dilaksanakan. Beban dari Tuhan itu enak dan beban-Nya pun ringan. Kehendak-Nya tidak akan membawa kita di bawah ikatan. Namun untuk memberikan kepada kita kepuasaan dan sukacita. Bahkan bila Ia meminta sesuatu yang sulit, Ia memberikan kuasa untuk melakukannya. Bila kita berkata ya kepada-Nya, anugrah-Nya mengalir melalui kita untuk menyelesaikan kehendak-Nya. Roh-Nya menyertai firman-Nya untuk menggenapkan maksud-Nya.


Indera-indera rohani Anda akan terlatih waktu Anda menggunakannya dan sementara waktu berlalu Anda akan dengan mudah dan sering mendengar Allah berbicara. Awalnya Anda perlu belajar membedakan pikiran-pikiran yang kognitif yang berasal dari pikiran Anda sendiri. Perkiraan saya adalah bahwa Anda telah mengalami pikiran-pikiran yang diselipkan Allah ke dalam pikiran Anda. Sebagai contoh, apakah Anda pernah bergumul dengan sebuah masalah yang sulit dan tiba-tiba sebuah penyelesaian yang paling kreatif muncul dalam pikran Anda? Bila Anda pernah mengalami, mungkin bangga dengan munculnya gagasan tersebut dan memuji diri sendiri, sambil berkata: “ternyata tidak terlalu bodoh.” Yang saya temukan bahwa penyelesaian yang kreatif, spontan seperti masalah-masalah yang sulit yang muncul dalam pikiran saya, hal itu berasal dari Allah. Ia menyampaikannya dalam diri saya. Daripada memuji diri sendiri untuk hal tersebut, saya sekarang memberikan kemuliaan kepada Allah.


Saya melihat bahwa hampir setiap orang memiliki berbagai pengalaman yang lain. Apakah Anda telah mengalami di tengah-tengah doa masuk pikiran-pikiran kotor yang menajiskan? Banyak juga orang telah menyalahkan diri sendiri dan merasa bersalah dan malu. Saya ingin mengusulkan kepada Anda bahwa itu mungkin sama sekali bukanlah pikiran Anda; itu adalah pikiran setan yang berusaha menghancurkan saat doa Anda. Kembali, Anda tidak boleh menganggap hal itu berasal dari diri Anda sendiri, juga tidak boleh merasa bersalah atau malu. Saya hanya berkata kepada setan bahwa saya sedang berdoa dan di dalam nama Yesus memerintahkan dia untuk mengambil pikiran-pikiran kotornya dan pergi. Ketika saya mengalihkan pikiran saya kembali kepada Yesus, saya merasakan suatu kelegaan segera mengalir melalui hati dan pikiran saya.


Saya belajar untuk tidak menganggapnya berasal dari diri saya sendiri, baik itu berupa pikiran-pikiran spontan yang baru berasal dari Allah dan yang jahat dari setan.


Anda mungkin heran bila saya jangan-jangan menganjurkan untuk membuang pikiran kita karena pikiran yang datang secara spontan dalam hati merupakan bagian dari kita tempat suara Allah begitu seringkali mengalir. Tidak sama sekali! Allah telah memberikan kepada kita baik hati dan pikiran. Kita tidak boleh memandang rendah atau terlalu mengutamakan salah satu. Keduanya adalah pemberian dari Allah Yang Mahakuasa dan keduanya memiliki tempat.


Dalam kebudayaan kita pada dasarnya telah berhalakan pikiran dan mencemooh hati. Banyak di antara kita perlu bertobat dari penyembahan berhala dan cemoohan dan minta Allah membuat keduanya seimbang dalam hidup kita. Persisnya itulah yang telah saya lakukan. Pertobatan menyediakan dasar untuk berubah dan Allah memiliki kemapuan dan kerinduan untuk membuat masing-masing kita seimbang.


Izinkan saya menunjukkan kepada Anda secara singkat dua pendekatan yang berbeda untuk menerima wahyu yang murni dari ruang takhta Allah dengan membandingkan metode Lukas dan metode Yohanes.


Lukas nampaknya lebih bersifat analitis. Ia menulis proses batiniah pertama yang ia gunakan untuk menerima berita: “Tampaknya tepat begitu . . .  setelah menyelidiki segala peristiwa itu dengan seksama dari asal mulanya, aku mengambil keputusan untuk membukukannya $* dengan teratur bagimu . . . “ (Luk. 1:3). Bagi saya ini tidak terdengar seperti seseorang yang bersifat intuitif, yang hatinya berfungsi dengan baik. Sesungguhnya, terdengar bersifat analitis penuh. Meskipun demikian Injil Lukas adalah wahyu yang murni.


Yohanes menggunakan pendekatan yang benar-benar berbeda. Ia tampak lebih mistis: “Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku mendengar dari belakangku suatu suara yang nyaring, seperti bunyi sangkakala, katanya: “Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di dalam sebuah kitab . . . “(Why. 1:10). Terdengar seperti pendekatan intuitif, lamunan untuk menerima wahyu! Meskipun demikian keduanya menerima dan menulis wahyu yang murni yang berlaku hingga masa kini.


Jadi, seperti dapat Anda lihat setidaknya ada dua pendekatan batiniah dasar untuk menerima wahyu dari Roh Kudus. Metode Lukas dalam menerima wahyu akan berlaku bagi orang yang bersifat lebih analitis. Pendekatan Yohanes mungkin lebih instruktif.


Kita mungkin mengalami kesulitan dalam menerima dan menghargai suatu pendekatan yang berbeda dengan cara kita sendri. Seseorang yang cenderung bersifat analitis akan berkata, “Mengapa Anda tidak turun ke bumi, letakkan kakimua di atas tanah, dan berhentu menjadi serpihan?” Orang yang bersifat intuitif akan berkata, “Mengapa Anda tidak mengeluarkan kepalamu dari buku-bukumu, dan izinkan diri Anda dipimpin pleh Roh? Mengapa Anda tidak mengalir bersama aliran, bukan mempertimbangkannya sepanjang waktu?”


Kita harus menghargai fakta bahwa Allah mengaruniakan wahyu yang murni pada keduanya. Sdaya menggunakan pedekatan Lukas. Saya mempelajari seluruhnya dengan teliti lebih dahulu dan ken\mudian minta Roh Kudus untuk mengumpulkan semua bersama-sama dengan cara yang Ia inginkan. Namun saya juga percaya supaya dapat menrima wahyu yang murni, saya harus menggunakan melebihi daripada kemampuan analisa saya.  Saya harus mengizinkan intuisi dan spontanitas mengalir masuk ke dalam proses tersebut, atau bila tidak saya akan memperoleh hasil pertimbangan analisa saya sendiri.


Sebagai contoh, ketika saya seperti biasa menyusun khotbah, saya mengunci otak saya pada persnelling dan mempelajari Alkitab, mengembangkan bagan sebagai dasar khotbah. Bila beberapa pikiran spontan muncul saya mendedangnya keluar dan berkata “menyingkirlah dari padaku, saya sedang mengerjakan khotbah.”  Ketika saya melihat ke belakang, sekarang saya menyadari bahwa saya sebenarnya menendang keluar suara spontan dari Roh Kudus, yang mencoba memimpin saya waktu menyiapkan khotbah saya. Sekarang saya telah belaja mengizinkan aliran intuisi mengalir masuk kedalam proses pikiran analisa saya sementara saya menyusun sebuh khotbah atau sebuah buku. Dan saya yakin bahwa sekarang jauh lebih sempurna dalam berhubungan dengan suara Allah yang murni.


Allah akan memberitahu Anda ke arah mana Anda bersandara dan ke mana Ia ingin mengrahkan Anda. Bila Anda terlalu analitis, Allah mungkin memanggil Anda untuk mulai mngembngkan intuisi Anda. Bila Anda intutif, Ia mungkin memanggil Anda untuk mngembangkan kemampuan analisa Anda.


Pada suatu hari, dengan nada sedikit mengeluhsaya bertanya kepada Tuhan, mengapa Ia mnyuruh saya mengajarkan mengenai mendengar suara Roh Kudus yang intuitif. Mengapa bukan seseorang yang secara alamiah memiliki karunia di bidang ini yang menyampaikan berita ini dan pergi bersamanya? Jawab-Nya adalah, “Mark, bila kamu ingin mengarjakan bagaimana bersifat intuitif pada sebuah kebudayaan yang analitis, itu harus dilakukan oleh seseorang yang dirinya sendiri bersifat analitis dan telah bergerak ke arah intuisi.” “Poin yang bagus!” kata saya.


Alkitab yang wajar, yaitu tentu saja banyak di antara mereka yang saya ajari, khususnya yang secara almiah bersifat intuitif dan pengkhayal, akan jauh melampaui saya dalam membedakan mengalamisuara Allah.tanggapan saya adalah, bagus! Maukah Anda meminjamkan kepada saya karunia Andabila saya memerlukannya? Saya senag kita tidak bersaing dalam tubuh Kristus,  melainkan kita saling melayani dengan karunia yang kita miliki. Saya akan meminjamkan kepada Anda karunia mengajar yang saya miliki.saya minta Anda meminjamkan kepada saya karunia wahyu dan membedakan yang Anda miliki, supaya Allah dipermuliakan dalam gereja-Nya.


Saya ingin menutup pasal ini mengenai beralih pada spontanitas dengan memberikan sebuah prinsip mengenai menguji aliran yang spointan ini (saya akan memberikan lebih banyak dalam pasal-pasal berikut).

Berdoa dengan sebuah berhala di dalam hati
Yehezkiel 14:4 mengatakan bahwa “Setiap orang dari kaum Israel yang menjunjung berhala-berhala dalam hatinya dan menempatkan di hadapannya batu sandungan yang menjatuhkannya ke dalam kesalahan lalu datang menemui nabi, Aku, Tuhan sendiri akan menjawab dia oleh karena berhala-berhalanyayang baik itu. “Ini membawa ke titik pusat sebuh kebenaran yang mengejutkan mengenai sebuah metode doa yang tidak tepat, yang saya takutkan telah dipr\aktekkan oleh banyak orang.


Ketika saya datang kepada Tuhan dalam doa, saya harus menjadi sebuah persembahan yang hidup. Saya harus meletakkan kehendak saya dan sepunuhnya berserah kepada Allah mengenai hal yang sedang saya doakan. Bila itu merupakan sikap saya, saya harus minta kepada Allahsupaya membentuk sikap tersebut dalam diri saya sebelum saya mulai berdoa. Bila saya mendoakan sesuatu hal sementara saya masih memiliki ketetapan tertentu mengenai hal tersebut dalam hati saya, ketetapan-ketetapan tersebut menganggu isyarat-isyarat yang  datang dari tahta Allah dan menyebabkan saya percaya bahwa Allah meneguhkan ketetapan yang saya rasakan, baik Ia benar-benar meneguhkan atau tidak.


Dengan kata lain, bila saya mendokan sesuatu, dan sesuatu itu lebih menonjol dalam penglihatan saya atau alam sadar saya dibandingkan Tuhan, jawaban yang datang akan berasal dari saya, dan bukan dari Tuhan. Di sisi lain, bila Tuhan lebih penting dalam alam sadar saya dibandingkan dalam penglihatan saya akan sesuatu yang sedang saya doakan, maka jawabannya berasal dari Tuhan akan menjadi wahyu yang murni, tidak dicemari oleh keinginan saya.


Prinsip saya ada di sini bahwa aliran intuitif datang dari penglihatan yang saya tatap di hadapan mata saya. Karena itulah saya diperintahkan untuk menghadapkan mata saya kepada Yesus, Pencipta dan Penyempurna iman saya. Dengan demikian penglihatan itu akan murni. Sebuah contoh mengenai Bileam dalam Bilangan 22. Balak telah mengirim utusan kepada Bileam, minta ia datang dan mengutuki bangsa Israel. Ketika Bileam bertanya kepada Allah mengenai hal tersebut, sikap Allah sangat keras, ”Jangan pergi bersama mereka, janganlah engkau mengutuki orang-orang ini, karena mereka dibertkati.” Balak kembali mengirim utusan, lebih terhormat dari sebelumnya, dengan tawaran bahwa Balak akan menghargai dia dengan kekayaan dan melakukan apa pun yang ia mita bila ia mau datang dan mengutuki bangsa Israel. Tampaknya emas dan kekayaan ada dalam pikiran Bileam karena ia berkata “sekalipun Balak memberikan  kepadaku emas dan perak seistana penuh, aku tidak akan sanggup berbuat sesuatu yang kecil atau yang besar, yang melanggar titah Tuhan Allahku. “Meskipun demikian, ia mengundang mereka untuk tinggal, katanya, “Aku akan bertanyak kepada Tuhan kembali.” karena ia begitu, menginginkan pilihan untuk menerima kehormatan, emas dan kekayaan, ia kembali berdoa kepada Tuhan, kali ini ia berhala dalam hatinya. Seperti yang diharapkan, Tuhan memberikan jawaban kepadanya ketika melihat berhala dalam hatinya. Ia berkata, “Tentu! Pergilah!” Meskipun demikian, Allah marah kepada Bileam (Bil. 22:22) Dan Ia mengutus melaikat untuk menghadang perjalannya.


Kesimpulannya bila kita berdoa dengan berhala dalam hati, kita mungkin dapat menerima jawaban yang mengiyakan dari Tuhan, namun ini akan membawa kita pada kehancuran. Karena itu, ketika kita berdoa, kita harus yakin bahwa penglihatan murni dan bahwa kita melihat Yesus sebagai satu pribadi yang jauh lebih besar daripada sesuatu atau hal yang kita doakan. Baru kita akan menerima jawaban yang murni dan memberi hidup.

Logos dan Rhema

Sebagai catatan kesimpulan dari pasal ini saya ingin menyebutkan bahwa Paul Yonggi Cho telah menyebutkan bahwa rhema, ditejemahkan “firman”, adalah kata yang dipergunakan oleh para penulis Perjanjian Baru untuk melukiskan suara Allah yang diucapkan dalam hati kita. Setelah mempertimbangkan dengan seksama, saya sependapat dengan dia. Bila Anda ingin menyelidiki pendapat ini lebih lanjut, tiga lampiran pertama akan membantu. Lampiran A adalah “Logos dan Rhema dalam Perjanjian Baru Yunani”. B adalah sebuah dasar tujuh puluh pemakaian rhema dalam Perjanjian Baru, dan C adalah “Memahami Kuasa Rhema”.


Dari titik ini seterusnya saya akan menyebut suara Allah dalam hati sebagai kata rhema.  Ini hanyalah salah satu penggunaannya, namun ini menyediakan suatu cara yang mudah bagi kita untuk menunjukkan suara Allah dalam hati.


Sangat sulit bagi saya bergerak keluar dari kognisi dan masuk ke dalam dimensi rohani dan intuisi. Namun sementara saya meneruskan perjalanan ini, jalannya menjadi lebih mudah dan lebih mudah. Sekarang, ini hampir menjadi “sifat pertama” bagi saya. Allah telah sepenuhnya menyetel kembali hidup saya. Ia dapat melakukan hal yang sama kepada Anda.


Izinkan saya mendorong Anda agar berhenti sejenak dan mengabil waktu lima menit untuk mencoba apa yang telah Anda pelajari dalam pasal ini. Ambillah secarik kertas dan pena, dan dengan menggunakan penglihatan, lihatlah Yesus bersama Anda dalam adegan yang menyenangkan (mungkin dalam injil). Tulislah. “ Tuhan apa yang ingin engkau katakana mengenai hal-hal yang sedang saya pelajari?” kemudian pusatkan mata hati Anda pada penglihatan Anda dan Yesus bersama-sama, dan beralihlah pada spontanitas. Dengan iman yang sederhana mulailah tulisan pikiran-pikiran yang mulai mengalir dalam pikiran Anda. Untuk sementara jangan menentang atau meragukannya. Terimalah pikiran-pikiran itu dengan iman yang seperti kanak-kanak dan catatlah sementara pikiran-pikiran itu mengalir. Ingat ini hanya pencobaan. Setelah empat atau lima menit ketika aliran itu berhenti, kembalilah dan ujilah apa yang telah Anda tulis, apakah sesuai dengan Alkitab? Apakah kedengarannya seperti yang ingin Allah katakana pada Anda? Dengan latihan yang sederhana ini banyak di antara Anda akan merasakan bahwa Anda memulai dialog dengan Tuhan!

KUNCI NO. 2

Saya harus belajar menenagkan pikiran dan emosi saya sendiri, supaya dapat merasakan aliran pikiran dan emosi dari Allah dalam diri saya.

4

Berdiam Diri: Menenangkan

Pikiran dan Emosi Kita
Terlalu sering ketika saya datang kepada Tuhan dalam doa, saya merasakan bahwa semua kesibukan dan kegiatan dalam hidup saya ikut masuk dalam doa. Semua kegaduhan dan keributan hidup setiap hari menjerit mohon perhatian saya, sementara tekan dan tanggung jawab memanggil dari dalam. Saya ingin segera menemukan persekutuan yang manis ketika saya menutup pintu kamar saya, namun saya merasakan bahwa itu tidak dapat dipaksa atau dilaksanakan dengan tergesa-gesa.


Apakah Anda pernah masuk kekamar doa Anda dengan waktu hanya lima belas menit untuk berdoa dan menemukan pikiran Anda berlomba dan emosi Anda berubah hebat? Apakah Anda pernah berkata kepada pikiran Anda yang sedang berlomba, “ Baiklah, engkau hanya memiliki tiga menit tepat untuk reda, supaya saya dapat mulai merasakan kesan yang tenang dalam hati dan pikiran-pikiran dari Roh Kudus?” Bila pernah, Anda telah menemukan bahwa memaksa diri Anda supaya tenang adalah benar-benar menyia-nyiakan waktu. Itu seperti memaksa diri Anda tidur pada malam hari sementara Anda bolak-balik di atas tempat tidur Anda. Makin besar tekanan yang Anda gunakan , makin Anda terjaga. Sama, makin memaksa pikiran saya yang sibuk dan emosi supaya keluar dari hati dan pikiran saya, sehingga dapat merasakan aliran spontan dari Allah di dalam, makin saya merasa gelisah.


Dalam beberapa peristiwa saya telah meninggalkan kamar doa saya dengan perasaan frustasi, karena tidak dapat mengontrol diri saya yang sedang gusar, menuju ke arah kesan lembut dari Roh Kudus dalam hati saya. Saya keluar setelah dua puluh menit dengan kesadaran bahwa saya belum berhubungan dengan Allah sama sekali dalam roh saya. Saya merasakan ini dan benar-benar membuat frustasi. Ketika saya memiliki hanya sedikit waktu untuk memulai berdoa, saya menjadi marah kerena terpaksa menyia-nyiakan waktu untuk berusaha mengatasi diri saya sendiri.


Izinkan saya membagikan kepada Anda suatu teknik Alkitabiah terbaik yang telah diracang Tuhan bagi kita agar dengan cepat menenangkan diri dalam hadirat-Nya. Ini bukanlah akhir dari doa atau sasaran dalam doa itu sendiri; ini adalah langkah pertama yang diperlukan sehingga sisa dari waktu doa saya dapat digunakan untuk bercakap-cakap dengan Allah Yang Mahakuasa.

Diamlah dan ketahuilah…
Mazmur 46:11 mendorong kita, “Diamlah dan ketahuilah bahwa Akulah Allah.” Ada suatu rasa ingin tahu yang mendalam di dalam roh kita yang dialami oleh masing-masing di antara kita bila menenangkan daging dan pikiran kita. Bahkan bila kita sedang berjalan dengan kekacauan di luar, kita dapat mengalami damai sejahtera.`


Versi New American Standard memberikan beberapa sinonim atau bacaan pengganti bagi kata “diam” dalam Mazmur 46:11, Ia dapat diartikan sebagai “berhenti berusaha keras, santai atau melepaskan.” Masing-masing dari kata-kata ini memberikan suatu gambaran terbaik tentang apakah yang terjadi dalam diri saya ketika saya sampai di tempat ketenangan ini. Cara lain untuk memikirkannya adalah memiliki sikap suka bermain. Hidup bagi saya biasanya berarti bekerja, banyak kerja keras. Bahkan ketika saya bermain itu berarti bekerja. Saya serius dan bersemangat dalam segala sesuatu yang lakukan. Namun Tuhan menunjukkan bahwa Dialah yang melakukan pekerjaan. Dialah yang menyelesaikan tugas bersama-Nya. Saya harus melepaskan usaha keras saya yang bersemangat dan santai bersama pada kemampun-Nya yang sempurna.


Namun bagaimana saya dapat sampai pada ketenangan batin ini? Langkah pertama adalah menyingkirkan semua ganguan di luar. Dalam Markus 1:35 kita membaca bahwa Yesus pergi ke tempat yang sunyi untuk berdoa. Nabi Habakuk pergi ke tempat pengintaian bila ia ingin mendengar dari Allah. Dan dalam 1 Raja-Raja 19 kita menemukan Elia sendiri di sebuah gua di gunung, ketakutan dan mengalami depresi dan firman Tuhan datang kepadanya.


Saya melihat ketika pertama kali mencari ketenangan batin, saya perlu sebuah tempat yang sunyi di mana saya dapat sendiri dan tidak terganggu. Kemudian saya belajar bangun pagi sebelum anggota keluarga saya yang lain dan mengizinkan kesunyian di awal pagi hari membatu memberikan damai sejahtera dalam roh saya. Saya segera merasa bahwa saya harus mencabut kabel telepon selama saya berdiam diri atau saya akan terganggu. Saya bergumul dengan hal ini hingga Tuhan meyakinkan saya bahwa saya tidak sangat diperlukan dan hidup akan berjalan tanpa saya selama satu jam.


Selama minggu-minggu pertama mencari ketenangan batin, saya menemukan bahwa saya hanya dapat menyesuaikan diri dengan intuisi pada pagi hari. Karena pikiran yang analitis telah menjadi berhala  yang penuh kuasa dalam hidup saya, saya merasa bahwa saya harus dengan hati-hati menjauhi pikiran yang analitis sebelum berdoa karena saya akan telibat di dalanya sepanjang sisa hari tersebut. Namun bila saya mulai menyembah segera setelah bangun, menyayi di bawah pencuran dan memelihara sikap tersebut hingga saya belajar, saya dapat secara rohani menyesuaikan diri sepanjang saat teduh saya. Namun bila saya bergerak ke arah pemikiran yang kognitif, sangat sulit bagi saya untuk kembali pada intuisi.


Semetara saya melanjutkan, ini menjadi lebih mudah. Akhirnya putri saya, Charity, mulai bangun bersama saya. Karena istri saya Patti, biasanya telah repot mengurus bayi pada malam hari, saya membiarkan dia tidur. Dan saya menjadi lebih nyaman dengan menenangkan batin, saya melihat bahwa Charity terpelihara dan dengan demikian saya datang dengan ketenangan dalam diri saya. Apa yang akan Anda temukan adalah akan memupuk suatu kemampuan dalam menenangkan hati dan pikran Anda di hadapan Tuhan sementara Anda berusaha ke arah itu.


Jika saya berusaha memutuskan hati dan pikiran saya kepada Yesus, saya menemukan gangguan lain dalam tubuh saya. Bila ada tekanan atau ketidaknyamanan di bagian mana pun dari tubuh saya, akan menjadi sangat terasa waktu saya berusaha supaya tenang. Bagi saya, berlutut bukanlah sikap berpengaruh dalam doa. Sasaran saya dalam doa adalah agar sepenuhnya terpusat pada Tuhan dan bila lutut saya terasa sakit atau kaki saya kesemutan, perhatian saya terbagi! Bila berlutut atau sikap jasmani lainnya menarik perhatian saya pada ketidaknyamanan jasmani, maka itu telah menghalangi doa saya. Tentu saja, bila tubuh dan roh saya sepenuhnya santai, akhirnya saya tertidur! Saya melihat bahwa posisi terbaik adalah duduk di sebuah kursi yang nyaman, dengan sebuah Alkitab dan pena dan kertas di dekatnya. Daud kadang-kadang juga duduk semetara ia berdoa (1 Taw 17:16).


Menenangkan gangguan luar adalah bagian yang paling mudah menuju ke arah ketenangan. Sementara saya mendekati ketenangan, saya biasanya mengetahui pikiran saya berlomba dengan suara, pikiran, tekanan dan tegangan yang menutut perhatian saya. Yang paling kerasa tampaknya mengatakan, “engkau lupa mengganti oli mobil” atau “engkau belum menelpon orang tuamu.” Semua bisnis saya yang belum terselesaikan dan tanggung jawab saya yang terlupakan berlomba menuntut perhatian saya segera setelah saya menjadi tenang.saya telah mengabaikan hal-hal tersebut, dan bila hal-hal tersebut memiliki kesempatan supaya dikenal, merasa akan memakai kesempatan itu! Bila saya mencoba menekan mereka kebawah, mereka akan berteriak makin keras. Bila saya memusatkan pikiran pada mereka, saya akan dikuasai sehingga saya melakukan perintah mereka. Jadi apa yang dapat saya lakukan? Saya menulisnya. Saya mendengarkan tuntutan mereka dan meyakinkan akan perhatian saya di masa mendatang dengan secara teliti mendaftar mereka. Ini tampaknya meyakinkan bahwa mereka akan dipedulikan, dan mereka tenang.


Suara berikutnya yang seringkali menerobos masuk adalah hati nurani saya. Bila Allah telah berbicara dan saya tidak taat, saya mendengar hati nurani saya menjerit, “Salah! Salah!” Namun haruskah saya merasa ngeri, terus tenggelam dalam rasa bersalah? Tidak! Bila saya ingin memiliki persekutuan dengan Yesus, saya tidak boleh memusatkan perhatian pada penampilan saya yang buruk, namun pada anugrah-Nya yang luar biasa. Jadi, bila saya berdoa, saya mengakui kesalahan saya dan menerima pengampunan-Nya sepenuhnya. Saya bergerak melapaui diri saya sendiri dan kelemahan saya ke arah kesadaran akan Dia dan kebesaran-Nya.


Saya menganjurkan Anda untuk mencoba hal ini.  Kita akan memandang diri kita sendiri dan dosa serta kelemahan kita, atau kepada Kristus, kemuliaan dan anugrah-Nya. Alkitab mengajarkan bahwa kita akan diubahkan sesuai dengan apa yang kita pandang: “Dan kita semua mencerminkan kemuliaan Tuhan dengan muka yang tidak berselubung. Dan karena kemulia itu datangnya dari Tuhan yang adalah Roh maka kita diubah menjadi serupa dengan gambarnya, dalam kemulian yang semakin besar.” (2 Kor. 3:18).


Bila saya memutuskan untuk mengarahkan penadangan saya kepada-Nya (Ibr. 12:12) dan melihat diri saya di bungkus kebenaran-Nya (Gal. 3:27), saya kemudian menemukan bahwa diri saya ditarik masuk ke dalam kehadirat-Nya, kemuliaan-Nya dan kebenaran-Nya. Adalah sangat penting supaya kita dengan teliti mengarahkan pusat pandangan kita. Kita akan mengarahkan kita pada diri kita sendiri atau kepada Kristus, pada dosa kita atau pada kebenaran-Nya. Saya telah memilih untuk memusatkan pandangan pada apa yang dikatakan Alkitab sebagai kebenaran dan telah mendapatkan bahwa saya dengan cepat di hantar masuk ke dalam hadirat-Nya. Saya mengajurkan kepada Anda agar dengan teliti memusatkan pandangan Anda waktu masuk dalam doa. Penglihatan yang salah membawa kematian, penglihatan yang benar membawa kehidupan.


Tujuan saya menjadi tenang di dalam hati, tetapi tidak sepenuhnya menyingkirkan pikiran saya atau menghentikan proses pemikiran saya, sebaliknya memusatkan pikiran saya kembali. karena bila semua suara-suara lain dalam diri saya telah dibereskan saya harus menemukan sebuah cara menghilangkan pemikiran dan beralih pada intuisi.


Dua teknik Alkitabiah yang paling membantu yang telah saya temukan dalam hal ini adalah penglihatan dan kasih. Saya memandang dengan mata hati saya untuk melihat dalam roh satu penglihatan bahwa Kristus dan diri saya sedang bercakap-cakap bersama-sama dan kemudian melilitkan hati saya di sekeliling Dia dalam kasih. Penglihatan memiliki kuasa untuk membawa saya melewati pemikiran analitis seperti juga menjangkau dengan kasih.


Ketika melihat Yesus bersama saya, saya mengatakan kepada-Nya seluruh kasih yang saya rasakan bagi Dia. Saya mungkin menyayikan sebuah nyayian penyembahan dan pengagungan. Dengan cara apa pun itu mengalir keluar, membiarkan kasih saya meluap, yang juga membawa saya masuk ke dalam ketenangan kehadirat-Nya. Sebagai contoh, perhatikan ketika Elisa ingin mendengar suara Tuhan, ia minta seorang pemetik kecapi agar datang dan memainkan kecapi bagi Dia (2 Raj. 3:15).


Karena mata hati saya merupakan sarana yang sangat penting, saya akan memakai seluruh pasal berikutnya untuk membahas penggunaannya.


Sarana yang efektif lainnya yang saya temukan untuk mengalihkan hati saya adalah tanggapan pada lagu ini mengutarakan apa yang sedang dirasakan oleh hati saya. 


Saat lain saya menemukan sebuah jeritan dalam roh saya yang saya biarkan keluar dalam bentuk lagu. Suatu pagi, saya berbaring di altar gereja kami, meresakan kehancuran dalam roh, ditekan oleh dosa dan kegagalan saya, merasa jauh dari Allah.


Sementara saya mulai memainkan harpa saya, hanya kata-kata berikut ini yang dapat mengutarakan kerinduan yang saya rasakan di dalam: “Tuhan, bangkit! Tuhan, bangkitlah dalam diriku dan sucikan aku! Bangkit dan sembuhkan aku! Tuhan, bangkit!” Saya menyanyikan lagu itu berulangkali sebab lagu itu menyatakan apa yang sedang saya rasakan. Setelah lima atau sepuluh menit, kegelapan mulai keluar dari dalam diri saya, dan iman, pengharapan, kasih, sukacita dan pengertian yang manis akan hadirat-Nya mengisi hati saya. Pergantian kegelapan menjadi terang, keraguan menjadi iman, keputusan menjadi harapan bukanlah suatu pengetahuan akademis melainkan pengalaman nyata. Pemazmur memberitahu kita bahwa orang yang tiggal dalam hadirat-Nya mengatakan kebenaran dalam hatinya. Apa pun yang dirasakan hati saya, saya harus dengan benar mempersembahkan diri saya dan semua perasaan saya kepada Tuhan waktu memasuki hadirat-Nya.


Napas dan roh dinyatakan oleh kata yang sama baik dalam bahasa Ibrani dan Yunani. Saya dapat menggunakan nafas saya untuk membawa pada ketenangan batin. Sementara nafas saya berhembus keluar, saya mengakui semua dosa dan rasa bersalah. Perlahan-lahan saya bernafas dalam penyucian yang dilakukan oleh Roh Kudus. Saya telah mendapatkan ini berguna dalam membawa tubuh dan jiwa saya masuk ke dalam kesadaran yang penuh kedamaian dalam hadirat Tuhan.


Tujuan mencapai ketenangan batin adalah untuk mengenal gerakan Allah jauh dalam diri kita, “Diamlah dan ketahuilah bahwa Akulah Allah.” Ketika tenang saya suatu “klik” dan mulai menmgalami suatu aliran berupa gagasan-gagasan dan penglihatan dari Roh Kudus dalam diri saya.


Salah satu kelompok agama sendiri negara kami adalah kelompok Quakers. Mereka mengerti perlunya menghentikan kegiatan mereka sendiri supaya memiliki waktu mendengar suara Allah. Suatu bagian vital dari waktu mereka bersama-sama dihabiskan untuk berdiam diri, masing-masing pribadi menenangkan pikirannya supaya merasakan apa yang Tuhan katakana dalam diri mereka.


Ketika saya hidup dipermukaan, hanya menyadari keadaan luar dan mengangapinya sepertinya itu suatu kenyataan, saya menjadi robek. Kepribadian saya, pendangan hidup saya dan sementara saya tenang dan memperoleh kembali kesadaran saya akan Tuhan yang hidup dalam diri saya, damai sejahtera, keteguhan dan kesatuan dipulihkan ke dalam pribadi saya. Karena Yesus hidup dalam diri saya, saya menemukan kasih, iman, kuasa dan semua sumber yang saya butuhkan untuk memperoleh kemenangan.


Berdiam diri berarti melakukan sesuatu. Ini artinya berhubungan dengan Tuhan Yesus Kristus di dalam. Saya tidak bergumul atau tidak merasakan supaya tenang. Ini merupakan suatu tindakan penyerahan, santai, berhenti kerja. Berdiam diri mengalami yesus Kristus pada saat itu. Ia adalah Aku. Untuk hidup dengan Allah sekarang ini saya harus hidup pada saat ini. Saya tidak berkabung akan masa lampau atau mengkhawatirkan masa depan, saya menikmati Kristus pada saat ini. Saya membiarkan keselamatan datang pada saat ini. Saya membagikan saat tertentu ini dengan Pribadi yang saya kasihi.

Agama dari Timur?
Anda mungkin menanyakan kemiripan antara agama-agama mistik dari Timur seperti Yoga, Transcendental Meditation atau Zen dengan apa yang saya anjurkan. Benar bahwa cara mendekati dunia rohani itu mirip. Benar bahwa beberapa bidat mengalami perjumpaan roh dengan roh. Meskipun demikian, mereka berhubungan dengan yang jahat dan roh-roh setan; kita memiliki persekutuan dengan pribadi yang kudus. Cara pendekatan itu sendiri tidak baik atau jahat. Mereka hanya sarana. Yang kita hubungi melalui cara-cara ini, yang baik atau jahat.


Saya telah mengajar mahasiswa-mahasiswi yang telibat jauh dengan agama-agama dari Timur sebelum bertemu dengan Yesus Kristus. Bila mereka berbalik dari dunia roh setan, mereka biasanya berbalik dari semua pengalaman rohani. Saya melihat ini tragis karena kekristenan diatas semua agama lain harus hidup oleh persekutuan yang bersemangat dengan Roh Kudus. Dalam pasal-pasal berikutnya, saya akan membahas lebih rinci mengenai pengujian dan penundukan diri kepada Firman dan Tubuh Kristus. Namun sekarang, saya ingin menjelaskan bahwa kekristenan bukalah sebuah pemahaman intelektual. Kekristenan merupakan persekutuan tiap hari yang hidup terus menerus dengan Tuhan yang hidup. Perjumpaan rohani adalah karunia Allah bagi umat-Nya. Setan adalah peniru yang ulung dan ia berusaha mencuri karunia yang mulia ini. Agama-agama setan telah menawarkan sebuah tiruan realita rohani yang diperuntukkan bagi gereja. Dan kita, Gereja telah menolak realita karena takut menerima yang tiruan.


Kita lupa bahwa adanya tiruan membuktikan dua hal. Pertama, ada sesuatu yang mirip dengan yang palsu. Tidak seorang pun mau memalsukan uang sebesar $1. Siapa yang mau mengambilnya. Adanya tiruan membuktikan bahwa yang asli benar-benar ada. Saya percaya bahwa persekutuan antara roh saya dan Roh Kudus adalah sebuah realita yang dicari oleh “roh pembimbing” untuk ditiru. Kedua, adanya tiruan menunjukkan bahwa yang asli memiliki nilai. Tidak seorang pun mau menghabiskan waktu uang sebesar  $1. Nilainya tidak pantas dibandingkan dengan usaha yang dilakukan. Dengan cara yang sama, tiruan perjumpaan rohani yang dilakukan setan menjelaskan bahwa ia menganggap perjumpaan dengan Roh Kudus memiliki nilai tinggi.


Janganlah kita menghindar dari yang asli hanya karena setan telah membuat yang tiruan. Kita sendiri tentu harus hati-hati dan tidak berjalan sendiri bila berurusan dengan pengalaman-pengalaman rohani, namun tidak perlu lari dari mereka. Allah menyediakan pengaman-pengaman yang cukup bagi kita melalui Firman-Nya dan Gereja-Nya, bila kita dengan rendah hati menundukan diri. Inilah saatnya Gereja berhenti melarikan diri ketika setan mengangkat kepalanya yang buruk. Inilah saatnya Gereja berhenti memberikan kepadanya apa saja yang ia jamah. Gereja harus berdiri atas otoritas Yesus Kristus dan menyatakan, “ Ini milik Allah dan setan, angkat tanganmu dari situ!”


Ketenangan batin dan perkembangan rohani merupakan karuni Allah bagi gereja. Manusia diciptakan dengan kesadaran akan dunia rohani dan kebutuhan untuk berhubungan dengannya. Ia tidak dapat dipuaskan oleh dunia materi belaka. Bila kita tidak memberikan realita Roh Kudus kepada jemaat kita dan khususnya pemuda-pemuda bagi hidup mereka tiap hari, mereka akan mencarinya di tempat lain dan terperangkap dalam dusta si iblis.


Saya ingin menutup pasal ini dengan kesaksian berikut ini. Kesaksian ini bersal dari seorang pemuda yang memiliki latar belakang yang menimbulkan keragu-raguan yang sungguh-sungguh mengenai apakah dialog dengan Tuhan merupakan kebenaran dari Tuhan atau tipuan setan. Diharapkan kesaksian ini akan menguatkan orang lain yang memiliki pertanyaan seperti dia. Kesaksiannya juga akan memperkenalkan kita pada konsep penglihatan yang akan dibahas secara rinci dalam pasal berikutnya. Kesaksian berikut ini diberikan dengan izin dari Paul Edwards, mantan direktur Teen Chllange, Buffalo, New York, dan dewasa ini menjadi seorang instruktur di sekolah Alkitabiah Buffalo:

“Ketika saya memikirkan bagaimana reaksi saya pada mulanya terhadap konsep dialog dengan Tuhan ini, saya harus tertawa. Saya berpikir ini adalah penyesatan dan mencoba memasukkan agama dari Timur ke dalam kekristenan, namun banyak di antara reaksi saya ini berhubungan dengan masa lampau saya dan bukan dengan doa serta penelitian Alkitab yang menyeluruh.

Mungkin bila saya menceritakan kepada Anda sedikit dari masa lampau saya, Anda akan memahami reaksi saya pertama kali.

Sebagai seorang mahasiswa di perguruan tinggi pada tahun 1970, saya mulai mencari damai dan tujuan dalam hidup saya. Pencarian ini membawa saya kepada Yoga Hatha, meditasi, penguasaan pikiran Silva dan obat bius. Sementara saya mulai pencarian ini saya merasa bahwa Allah adalah jawaban saya dan meditasi adalah cara untuk menemukam Tuhan. Semula tampaknya berhasil, namun makin saya bermeditasi, saya mulai menjamah yang jahat dan kebingungan dan bukan menerima damai dari Allah. Setelah beberpa tahun saya sampai pada akhir dari diri saya sendiri dan lari kepada Yesus. Ia telah berada di sana sepanjang waktu, saya menerima Yesus sebagai Juruselamat saya dan Ia memenuhi saya dengan damai sejahtera yang senantiasa saya cari. Tetapi dalam proses menyerahkan hidup saya kepada Yesus, saya berpaling dari segala sesuatu yang bahkan sedikit mistik, menganggap sebagai yang berasal dari setan.

Jadi, ketika saya pertama kali mendengar mengenai dialog dengan Tuhan saya pergi dan bercakap-cakap dengan Mark Virkler untuk  “meluruskannya.” Namun sementara kami bercakap-cakap ia menantang saya untuk berdoa dan menyelidiki firman untuk melihat apakah ketakutan dan keberatan saya Alkitabiah atau hanya merupakan reaksi saya. Sementara saya mencari Tuhan, Tuhan menyatakan kepada saya bahwa dialog dengan Tuhan adalah sebuah konsep yang benar yang telah dicuri dan ditiru setan. Sejak saat itu Allah telah membuka bagi saya suatu pemakaian penglihatan dalam doa pelayanan saya. Ini adalah sebuah contoh kecil dari catatan saya, ditulis pada suatu saat dalam hidup saya ketika saya sedang berdoa mengenai meninggalkan kedudukan saya sebagai direktur Teen Challenge:

“Bapa, berikan kepada saya damai sejahtera, sukacita yang lebih lagi dari karakter-Mu. Saya benar-benar tidak mengetahui apa yang Engkau ingin aku putuskan. Begitu banyak yang saya rasakan terbungkus dalam pelayanan. Saya perlu memiliki karakter-Mu supaya dapat membuat keputusan yang benar.

Sementara saya berdoa saya melihat dalam hati saya tangan Yesus terulur dan memberikan kepada saya sepotong roti, dan Ia berkata, “Makanlah, karena itu damai sejahtera.” Kemuadian Ia memberikan sebuah kotak permata yang kata-Nya berisikan sukacita. Ia berkata, “Bukalah.” Dan di dalam ada batu merah delima dan Ia menyuruh saya untuk memakannya karena sukacita.

Kemudian tangan Tuhan membuka sebuah pintu kecil yang di dalamnya terdapat api, dan Ia menyuruh saya untuk melihat lebih dekat. Ketika saya melihat ke dalam, saya melihat api, namun di tengah-tengah api saya melihat sebuah jembatan kecil melewati api itu. Kemudian saya memperhatikan, saya ada di dalam, berdiri di atas jembatan dan sementara saya berjalan di atas jembatan yang sempit ini Tuhan memberikan kepada saya sebuah pedang supaya saya mantap. Dengan berpegang pada pedang, ini akan membatu keseimbangan saya sehingga saya tidak akan jatuh. Kemudian Tuhan akan menyuruh saya melihat lebih dekat. Saya melihat jembatan itu hidup, kemudian saya mengenal bahwa jembatan itu adalah Yesus. Di sisi lain dari api itu terdapat tangga-tangga yang saya tahu menuju ke hadirat Allah.

Saya tidak melihat yang lain lagi, namun Tuhan berkata dalam hati saya. “Paul, karakter dibentuk oleh pencobaan dan mempercayai Aku untuk memegang engkau melewati segala sesuatu. Seperti ketika engkau memandang api itu dan engkau takut jatuh, bila engkau memusatkan kembali perhatian kepada-Ku yang memegang engkau dan firman yang memberikan keseimbangan kepadamu, engkau menerima kekuatan yang segar. Perhatikan bagaimana damai sejahtera dan sukacita-Ku diberikan kepadamu untuk mempersiapkan engkau melalui pencobaan ini. Ingatlah senantiasa bahwa Akulah damaimu dan sukacitamu.

KUNCI NO. 3

Sementara saya berdoa, saya mengarahkan mata hati saya kepada Yesus, sambil melihat dalam roh, mimpi dan penglihatan dari Allah yang Mahakuasa.
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Melihat dalam Roh: Mimpi dan 

Penglihatan dari Allah

Kunci ketiga yang Tuhan bukakan kepada saya meliputi penggunaan penglihatan dalam kehidupan doa kita. Ingatlah bahwa Habakuk “terus berjaga untuk melihat” apa yang ingin Allah katakana kepadanya (Hab, 2:1). Saya menyelidiki bahwa dalam beberapa hal, Habakuk menggunakan penglihatan sebagai bagian dari perjumpaan rohaninya dengan Allah Yang Mahakuasa. Dalam Habakuk 1:1  sang nabi berkata “Ucapan ilahi (beban) yang dilihat oleh Habakuk, sang nabi.” Banyak di antara para nabi juga menyampaikan beban dan firman yang Tuhan ucapkan dalam hati mereka yang datang dalam bentuk penglihatan (lihat pula Yes, 1:1, 2:1, 6:1, 13:1, dan lain-lain).


Ini memukul saya sebagai sebuah konsep yang benar-benar baru: Allah memakai penglihatan secara teratur untuk menyampaikan firman-Nya dalam hati kita. Saya bahkan tidak pernah mempertimbangkan pemakaian penglihatan sebagai sebuah aspek yang penting dalam komunikasi saya dengan Allah. Semula saya bahkan tidak yakin mengapa. Ketika saya berhenti mempertimbangkannya, saya menemukan ratusan ayat dari Kejadian hingga Wahyu yang menunjukan bahwa dalam setiap perjanjian, Allah telah memilih untuk menyatakan diri-Nya dalam hati kita dengan menggunakan mimpidan penglihatan. Dalam lampiran E, saya memberikan daftar ayat-ayat mengenai mimpi dan penglihatan di seluruh Alkitab, namun tidak berarti daftar itu sudah leyap. Saya menganjurkan Anda agar meluangkan waktu dua jam pada suatu saat dan membaca ayat-ayat tersebut dengan teliti supaya Anda memiliki dasar untuk menghargai cara Allah memakai mimpi dan penglihatan. Ini akan memberikan landasan yang terbaik kepada Anda mengenai hal-hal yang akan saya sampaikan dalam pasal ini.


Ketika saya mempertimbangkan penglihatan secara teologis dan filosofi, saya menyadari bahwa tidak ada alasan untuk tidak mengharapkan Allah terus bebicara kepada umat-Nya melalui mimpi dan penglihatan, khususnya karena Ia menyatakan kepada kita, “Pada hari-hari terakhir ….,Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia, maka anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan bernubuat, dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi” (Kis. 2:17). Mimpi dan penglihatan merupakan mata rantai yang tidak dapat dipisahkan dengan gerakan Roh Kudus pada hari terakhir. Pada masa akhir pencurahan Roh yang besar ke atas gereja, kita dapat mengharapkan mimpi dan penglihatan dipulihkan kepada umat Allah.


Saya telah mengajarkan empat kunci yang saya sampaikan dalam buku ini dalam seminar-seminar akhir pekan di seluruh negara ini dan telah menemukan banyak orang lain bergumul, seperti yang semula saya lakukan, dengan konsep penglihatan dalam kehidupan mereka. Kita hidup dalam suatu kebudayaan yang memberhalakan rasionalisme sehingga sebuah perjumpaan yang terus-menrus dengan Allah yang hidup berupa penglihatan mungkin akan sepenuhnya bertabrakan dengan kebudayaan. Meskipun demikian orang-orang Kristen tidak perlu menjadi berbeda sepanjang mereka yakin bahwa mereka sedang berdiri di atas dasar Alkitab yang solid. Ayat-ayat dalam lampiran E menunjukkan bagaimana menonjolnya penglihatan dalam kehidupan doa orang-orang kudus, dan memberikan sebuah pandangan yang Alkitabiah mengenai penglihatan dalam konteks kehidupan gereja. 


Dalam sebuah seminar yang baru-baru ini saya selenggarakan di Cincinnati, saya minta kepada peserta untuk mengambil waktu untuk bertanya kapada Allah mengenai penggunaan mata hati untuk melihat Dia dan mendengar firman-Nya. Sebuah tanggapan saya terima dari Pendeta Stan Peters, Presiden Greater Cincinnati School of The Bible: “ Tuhan, bagaimana dengan mata hati saya? Sampai di mana pentingnya bagi Engkau dan saya bagi hubungan kita dan perjalanan kita bersama-sama?”


Jawaban Allah adalah: “Tanyailah seseorang yang buta apakah ia ingin melihat burung murai yang dapat ia dengar, tanyailah apakah ia ingin melihat ibunya, ayahnya, kekasihnya.”


“Saya katakana pada-Mu bahwa ia akan menjerit dan berteriak dan mengatakan kepada-Mu bahwa ia ingin melihat.”


“Engkau perlu disembuhkan seperti bila buta secara jasmani sehingga dapat melihat Aku dengan jelas dan kita dapat berjalan dalam kesatuan serta kasih yang sempurna. Bagaimana dua orang dapat berjalan bersama-sama kecuali mereka sehati? Apakah engkau sependapat bahwa enngkau ingin melihat?


Jawaban Stan adalah, “ya, Tuhan!” Kemudian Tuhan menjawab “maka, engkau akan melihat! Aku mengasihimu, Stan.”


Sebuah tanggapan lainnya datang dari Fred Van Allmen: “Tuhan, sampai di mana pentingnya mata hati saya? Apakah saya telah memakainya? Bagaimana saya harus memakainya?”


“Mereka begitu penting. Dengan mata jasmani semua yang kamu lihat adalah pakaian dan wajah manusia. Dengan mata hati engkau melihat yang di dalam Dia. Engkau melihat lebih dari keseluruhan gambar. Engkau melihat seluruh keadaan yang ada dalam setiap situasi. Dengan mata hatimu, engkau berada dalam keadaan yang lebih baik dibandingkan dengan mata jasmanimu. Dan engkau dapat melihat Aku dalam diri setiap orang. Dan orang lain akan melihat Aku di dalammu…”

Dua petik dari catatan mereka ini digunakan seizin mereka. Mereka melukiskan apa yang sedang Allah sampaikan kepada gereja-Nya mengenai pemulihan pemakaian penglihatan rohani dalam kehidupan doa kita. Karena itu, dalam pasal ini saya akan memberikan definisi apa yang kami maksud dengan penglihatan, beraneka jenis atau tingkatan penglihatan, dasar yang Alkitabiah yang menunjukkan penggunaan penglihatan dari kejadian sampai Wahyu dan bagaimana mempersiapkan diri Anda menerima aliran ilahi berupa mimpi dan penglihatan. Saya juga akan membahas cara-cara mengembangkan mata hati dan bagaimana mempersembahkan mereka di hadapan Allah supaya diisi. Kemudia saya akan mengakhirinya dengan penglihatan cara menguji penglihatan dan memberikan sebuah contoh mengenai kuasa kesembuhan dari penglihatan ketika digunakan dalam suatu perjumpaan dengan dengan Allah.


Bila saya berbicara mengenai mimpi dan penglihatan, saya tidak menghubungkannya dengan khayalan pribadi. Sebaliknya melihat gerakan Allah dalam roh dengan mata hati. Nabi-nabi disebut “pelihat”, pria dan wanita yang melihat dalam roh gerakan dari Allah Yang Mahakuasa (1 Sam. 9:9). Ada dua dunia dan ada dua pasang mata. Paulus berdoa supaya mata orang-orang Efesus diterangi sehingga mereka mengenal realita rohani (Efesus 1:17-18). Bila kita ingin hidup dalam dunia rohani, sadar dan responsive terhadap apa yang dikerjakan oleh Roh Kudus, kita harus menggunakan mata rohani kita.


Penglihatan dapat memberikan manfaat dalam banyak hal. Ia dapat digunakan dalam persekutuan dengan Yesus, ketika saya melihat realita bahwa ia duduk di sebelah saya dan mengucapkan kata-kata kehidupan. Itu juga dapat digunakan dalam pelayanan kepada orang lain, ketika saya minta kepada Yesus untuk menyatakan kepada saya bagaimana Ia ingin menjamah kebutuhan seseorang. Kemudian saya dapat menanggapi penglihatan yang Ia berikan dengan menyampaikannya, bahkan seperti yang Yesus ajarkan kepada kita untuk berdoa: “Datanglah kerajaan-Mu, di bumi seperti di surga.” Kata kerja Yunani dalam kalimat ini memiliki suasana imperatif, memakai sebuah perintah, seperti ketika Yesus melihat penyakit, Ia memandang melampaui penyakit itu, kesehatan ilahi yang menjadi bagian dari kerajaan surga dan memerintahkannya dengan mengatakan, “sembuh” dan orang-orang disembuhkan.

Jenis-Jenis Penglihatan
Setidak-tidaknya ada lima jenis penglihatan. Masing-masing jenis sama-sama valid. Masing-masing harus diuji dengan Firman Allah.


Jenis pertama adalah mimpi dan penglihatan pada malam hari. Paulus menerima penglihata seperti ini dalam Kisah Para Rasul 16:9. Ia berusaha memberitakan Injil di beberapa kota, namun dicegah oleh Roh Kudus. Karena satu hal, Ia tidak mampu menerima pimpinan Tuhan melalui cara-cara yang biasa dialaminya. Pada malam hari, Allah memberikan kepadanya suatu penglihatan; ada seorang Makedonia yang berseru minta tolong, dengan demikian membimbing Paulus ke arah langkah berikutnya dalam pelayanannya.


Ketika saya sedang tidur, hati saya tetap terjaga dan sangat mampu menerima pesan Tuhan melaui gambar atau lambang. Ia mungkin menunjukkan kondisi roh saya, ketakutan, amarah dan luka-luka saya. Ia mungkin menyatakan kepada saya, seringkali dalam bentuk gambar-gambar simbolis, situasi yang membutuhkan doa-doa saya. Tuhan dan saya bahkan dapat terlibat dalam sebuah percakapan seperti Salomo dalam 1 Raja-Raja 3 dan Daniel dalam Daniel 7. beberapa tahun yang lalu, saya bermimpi melihat Yesus sedang berdiri di dalam gereja tempat saya hadir sebagai seorang anak kecil. Saya mendekati Dia dan mengajukan pertanyaan yang senatiasa berkobar dalam hati saya “Bagaimana saya dapat belajar mendengar suara-Mu?” Ia menjawab, “Engkau berada di jalan yang benar. Maju terus dan jangan menyerah.” Pengalaman ini sangat menguatkan saya dan memberikan pengharapan kepada saya untuk melanjutkan pencarian saya. Beberapa mahasiswa saya, telah mengalami dialog yang serupa dengan Tuhan dalam mimpi yang meyakinkan mereka nilai dan pengalaman di dalam mimpi.


Penglihatan jenis kedua diterima dalam keadaan tidak sadar diri. Petrus mengalami pengalaman seperti ini dalam Kis. 10:10-16. Dalam penglihatan ini, Tuhan secara simbolis memberitahu dia bahwa orang-orang kafir tidak lagi “najis” dan mempersiapkan dia untuk melayani Kornelius, seorang perwira pasukan. Selama bertahun-tahun hanya penglihatan seperti ini yang saya kenal. Namun sementara saya lebih mengenal kasih Allah kepada dan kerinduan-Nya bersekutu dengan saya, saya menjadi yakin bahwa keadaan tidak sadarkan diri ini bukanlah pilihan-Nya yang pertama. Pada umumnya penglihatan dalam keadaan tidak sadarkan diri ini datang bila ia tidak dapat berhubungan dengan kita melalui cara lain.


Penglihatan jenis lainnya meliputi melihat yang di luar kita dengan mata rohani. Sebagai contoh, dalam Kisah Para Rasul 7:55-56 Stefanus dengan sungguh-sungguh memandang ke surga dan melihat Yesus berdiri di sebelah kanan Allah. Ia sedang memandang, namun ia sedang memandang lebih dari sekedar memakai mata jasmani, ia melihat dunia rohani dengan mata rohani.


Bila saya berbicara mengenai penglihatan dalam buku ini, saya tidak menghubungkannya dengan tiga jenis penglihatan ini, mimpi, keadaan tidak sadarkan diri dan melihat di luar kita. Ada dua jenis penglihatan lain yang lebih normative dan kurang spektakuler, Allah rindu menjadi alamiah dengan kita, meskipun kita biasanya menghubungkannya dengan guruh yang menggelegar dan awan-awan yang berserakan. Ia ingin berbicara kepada kita sebagaimana kita ada. Seringkali pertemua-pertemuan ini begitu normal dan begitu alamiah sehingga kita tergoda untuk mengabaikannya sebagai hasil pikiran kita sendiri. Dua jenis penglihatan berikutnya bersifat lembut, sederhana, dan normal.


Janis keempat berupa gambar dalam hati yang spontan dan datang tanpa dicari. Ini diterima dengan cara yang sama seperti suara Allah. Seperti ketika saya kadang-kadang merasakan nama seseorang yang terlintas dalam pikiran saya dan tahu bahwa saya harus berdoa bagi dia,dengan cara yang sama saya melihat wajah seseorang dan merasa terpanggil untuk berdoa. Saya mungkin tidak sedang berdoa atau menyembah sebelum penglihatan ini, seringkali datang entah dari mana. Gambar ini biasanya terang dan lembut, dan telihat di dalam. Dari jajak pendapat dari para peserta, saya telah menemukan bahwa sebagian besar orang Kristen mengalami penglihatan seperti ini.


Jenis penglihatan terakhir mirip dengan yang beru dijelaskan, kecuali bahwa ini diterima pada waktu mencari Tuhan dalam doa atau penyembahan. Ketika saya berada di hadapan Tuhan, saya bertanya kepada-Nya adakah yang ia perlihatkan kepada saya dan saya dengan sungguh-sungguh mempersenbahkan mata hati saya kepada-Nya, mengharapkan Dia untuk mengisi dengan penglihatan dan wahyu. Penglihatan jenis ini juga terang dan lembut dan saya menemukan bahwa saya dapat mengubahnya, bila saya mau. Tentu saja saya tidak ingin mengubahnya karena kerinduan saya adalah bukan untuk melihat mimpi buatan saya sendiri melainkan penglihatan yang diberikan oleh Tuhan. Penglihatan jenis ini yang terutama akan saya bahas dalam buku ini.


Benarkah bila kita percaya penglihatan yang lembut dan spontan ini, yang tiba-tiba muncul dalam hati saya dalam doa benar-benar merupakan perjumpaa rohani dengan Allah? Alkitab dengan jelas mengajarkan bahwa memang demikian. Dalam Daniel 4:13-14, Raja Nebukadnezar bertemu dengan satu malaikat dalam penglihatan dipikirannya. “Aku sedang melihat pengtlihatan dalam pikiranku sementara aku berbaring di atas tempat tidurku dan lihat, seorang malaikat penjaga yang kudus turun dari surga. Ia berseru dengan nyaring dan berkata…..”


 Sebagian besar dari kita menganggap bahwa suatu perjumpaan dengan malaikat tidak munkin terjadi dalam penglihatan di pikiran kita. Meski demikian Alkitab mengajarkannya dengan jelas.


Pertimbangan juga Daniel 7:1, 13, 15. Daniel bertemu dengan Yang Lanjut Usianya dan seseorang seperti anak manusia dalam suatu penglihatan yang ada dalam pikirannya: “Pada tahun pertama pemerintah Belsyazar, raja Babel, bermimpilah Daniel dan mendapat penglihatan-penglihatan di tempat tidurnya. Lalu dituliskannya mimpi itu  dan inilah garis besarnya…Aku terus melihat dalam penglihatan malam itu, tampak datang dengan awan-awan dari langit seorang seperti anak manusia, datanglah ia kepada Yang Lanjut Usianya itu dan ia dibawa kehadapan-Nya…maka aku, Daniel, terharu karena hal itu, dan penglihatan-penglihatan yang kulihat itu menggelisahkan aku.”


Kita dapat bertemu dengan Allah dan malaikat-malaikat dalam penglihatan dipikiran sementara kita merenungkan firman Allah. Penglihatan ini dapat dan benar-benar hidup dan merupakan suatu pertemuan yang benar-benar terjadi antara Allah dan manusia. Dalam menggunakan kapasitas penglihatan, kita mempersembahkan mata hati kita dihadapan Allah dan meminta Dia mengisinya.

Sebuah Dasar Alkitabiah
Mimpi dan penglihatan merupakan bagian integral dalam komunikasi antara manusia dengan Allah di seluruh Alkitab. Di seluruh perjanjian, Allah telah memakai rhema dan penglihatan untuk menjalin hubungan dengan manusia.


Kapasitas kita untuk mendengar dan melihat dalam tingkat rohani dapat dilihat sebagai dua indera utama untuk berinteraksi dengan Allah. Dalam Kejadian 12, Allah berbicara kepada Abram, menjanjikan kepadanya bangsa yang besar. Ini adalah rhema, firman Allah yang diucapkan kepadanya. Abram menaati firman itu dan pergi dalam ketaatan kepada Tuhan. Kemudian Allah kembali menemui Abram dengan firman berikutnya: “Aku akan menjadikan keturunanmu seperti debu tanah banyaknya sehingga jika ada yang dapat menghitung debu tanah, keturunanmu akan dapat dihitung,…coba lihat kelangit, hitung bintang-bintang jika engkau dapat menghitungnya…demikian banyaknya nanti keturunanmu.” Tuhan memberikan kepada Abram sebuah rhemanya sehingga baik ia melihat ke atas atau kebawah ia akan senantiasa diingatkan akan janji Allah kepadanya sebagai kebenaran”(Kej.15:6). Sebuah pernyataan yang penuh kuasa! Penglihatan itu merealisasi rhema dan menghasilkan iman dalam hati Abram. Sebagai hasil dari penglihatannya, kepercayaan Abram beralih dari kepala kepada hati.


Bileam adalah seorang nabi yang kemampuannya untuk mendengar dari Tuhan begitu dihormati sehingga bahkan raja Moab minta tolong kepadanya. Karena bileam hanya mau mengatakan apa yang telah ia dengar dari Tuhan, ia tidak mampu mengutuki bangsa Israel seperti yang diminta oleh raja tersebut. Dalam Bilangan 24:2-4 dan 15-16, Bileam menyebut dirinya sendiri sebagai “orang yang terbuka matanya…yang mendengar firman Allah, yang melihat penglihatan dari Yang Mahakuasa.”


Penglihatan juga memainkan peranan yang besar dalam pelayanan Yesus. Dalam Yohannes 5:19,20 Ia berkata,”Anak tidak dapat mengerjakan sesuatu dari diri-Nya sendiri, jikalau tidak Ia melihat Bapa mengerjakannya, sebab apa yang dikerjakan Bapa, itu juga yang dikerjakan Anak. Sebab Bapa mengasihi Anak dan Ia memperlihatkan kepadanya segala sesuatu yang dikerjakan-Nya sendiri….” Tiga pasal kemudian, Ia mengulangi kata-kata, “Apa yang Kulihat pada Bapa, itulah yang Kukatakan” (Yoh 8:38). Yesus mengatakan bahwa Ia tidak dapat melakukan dari diri-Nya sendiri. Semua kuasa dan otoritas-Nya datang atas inisiatif Bapa-Nya. Bila Ia melihat Allah menumpangkan tangan atas orang sakit dan menyembuhkan mereka, baru kemudian Ia menumpangkan tangan atas orang sakit dan mereka disembuhkan. Bila Ia melihat Allah mengusir setan, Yesus berkata kepada setan dan setan itu keluar. Apa yang diperbuat-Nya semata-mata mengalir keluar dari gerakan Allah, yang Ia lihat melalui penglihatan dan mendengar melalui rhema.


Saya telah memutuskan bahwa saya akan hidup seperti Yesus hidup. Saya telah membuat keputusan yang kualitatif bahwa saya akan hidup bukan berdasarkan yang dilihat oleh mata jasmani saya.”Karena yang kelihatan adalah sementara, sedangkan yang tak kelihatan adalah kekal”(2Kor.4:18). Saya tahu bahwa Allah mengasihi saya dan akan memperlihatkan kepada saya apa yang sedang Ia lakukan bila saya mau membuka mata rohani saya untuk melihat. (Nantinya kita akan membahas mengenai cara melakukannya dalam pasal ini).


Yesus tidak hanya melihat penglihatan dalam diri-Nya sendiri, Ia juga mengajarkan dengan bahasa gambar. Matius 13:34 mengatakan, “Semuanya itu disampaikan Yesus pada orang banyak dalam perumpamaan dan tanpa perumpamaan suatu pun tidak disampaikan-Nya kepada mereka.” Sebuah perumpamaan adalah sebuah gambaran yang diciptakan dengan kata-kata. Itu memperlihatkan dunia kepada kita melalui lensa imajinasi ilahi. Ketika Yesus melihat ladang yang siap untuk dituai, bagi Dia itu adalah sebuah gambar dari hati manusia yang siap di bawa masuk dalam kerajaan. Ketika Ia melihat pohon anggur yang berbuah, bagi Dia itu adalah gambar dari hidup kita yang berbuah bila kita tinggal di dalam Dia. Yesus mengajar banyak orang dengan memberikan gambaran lewat kata-kata-Nya sehingga pengajaran-Nya menjadi realita rohani.


Bahkan yang lebih mengherankan, Yesus bukan hanya melihat gambran dan mengajar dengan memberikan gambaran, melainkan juga dalam Kolose 1:15, Paulus menyebut-Nya. “Gambaran Allah yang tidak kelihatan.” Sepanjang Perjanjian Lama, Allah berusaha menyatakan diri-Nya kepada umat-nya. Ia memberikan hukuman-hukuman, perintah-perintah, iman-iman dan nabi-nabi serta kemah pertemuan dan bait Allah kepada mereka untuk menyatakan aspek-aspek siapakah Dia. Meskipun demikian orang-orang tidak mendengarkan. Kita belum memahaminya. Betapa sering kita membayangkan Allah seperti seorang hakim yang tidak memiliki belas kasihan yang siap menghajar dan menjatuhkan hukuman bagi doa-dosa dan kelemahan kita. Meskipun demikian, Allah memutuskan untuk membentulkan kesalah pahaman ini dan memberikan sebuah gambaran yang jelas mengenai apa yang sedang Ia firmankan: Ia mengutus Yesus. Tidak lagi perlu ada keragu-raguan mengenai seperti apakah Allah itu. Ketika kita menyaksikan cara Yesus bergerak di antara manusia, kita melihat Allah itu baik dan lembut dan penuh belas kasihan. Kemudian Allah dinyatakan dalam diri Anak-Nya, gambar dan kepenuhan Allah.


Saya telah mencatat dalam konteks lain, hubungan yang erat antara mimpi dan penglihatan dengan pekerjaan Roh Kudus dalam Kisah Para Rasul 2:17, “Akan terjadi pada hari-hari terakhir demikianlah firman Allah, bahwa Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia. Maka anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan bernubuat, dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi.”  

Saya percaya kita sedang hidup pada masa pencurahan Roh Kudus yang besar. Dan menurut kisah Para Rasul 2:17, saya percaya kita harus mengharapkan datangnya aliran nubuat, mimpi dan penglihatan dalam pencurahan ini. Karena itu, saya mengharapkan supaya penglihatan menjadi suatu aliran yang alamiah, normal dalam hati mereka yang ada dalam gereja.


Pentingnya penglihatan dalam perjumpaan rohani juga terbukti kebenarannya dalam Wahyu 1:10-11. Ini adalah ayat-ayat yang mempesona, namun ayat-ayat ini melukiskan beberapa prinsip yang dapat memimpin kita untuk berdialog dengan Tuhan. Yohanes mengatakan, “Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku mendengar dari belakangku suatu suara yang nyaring, seperti bunyi sangkakala, katanya, “Apa yang engkau lihat, tuliskanlah dalam sebuah kitab. . . “ Yohanes ada “dalam Roh”. Ia terus berhubungan dengan Roh Kudus di dalam dirinya. Ia mendengar suatu suara: itulah rhema. Ia menuliskan wahyu tersebut: itulah pencatatan, yang akan kita bahas secara panjang lebar dalam pasal berikutnya. Dan ia melihat dan menerima penglihatan. Yohanes bahkan memasuki penglihatan tersebut, berbicara dengan malaikat, merupakan bagian dari kegiatan yang ia lihat sedang terjadi di dunia rohani.

Jadi, dari Kejadian hingga Wahyu penglihatan digunakan sebagai sarana berhubungan antara Allah dan manusia, merealisasikan rhema, melukiskan kebenaran rohani dan meningkatkan iman. Saya mesih memiliki satu pertanyaan yang masih melekat: Mengapa Allah memilih untuk berbicara melalui gambar-gambar dan mengapa Yesus memakai perumpamaan dan cerita untuk mengajarkan kebenaran rohani? Bahkan, mengapa seluruh Alkitab merupakan sebuah sarial cerita? Cerita memberikan begitu banyak ruang bagi salah pengertian dan ketidaksepakatan. Bagi saya tampaknya jauh lebih efisien memberikan sebuah buku teologi yang sistematis kepada kita. Itulah yang akan saya lakukan. Saya akan merancang semua doktrin utama dalam sebuah grafik yang menarik dan rapi. Maka tidak akan ada ruang bagi kesalahan, salah pengertian atau ketidaksepakatan. Namun Allah mengatakan kepada saya bahwa Ia memiliki alasan yang sangat kuat untuk menuliskan cerita daraipada teologi yang murni atau grafik; sebuah gambar, diciptakan lewat kata-kata, menggerakkan dan mengobarkan hati. Analisa hanya dapat memuaskan pikiran. Karena itu, banyak dari yang kita ketahui dari Allah dinyatakan kepada kita melalui sebuah serial gambar-gambar.

Nilai dan Penglihatan
Dr. Paul Yonggi Cho, gembala sidang gereja terbesar di dunia adalah seoarang yang sangat mempercayai kuasa imajinasi. Ia menyatakan bahwa bahasa Roh Kudus adalah mimpi dan penglihatan, yang berarti bila Roh Kudus ingin berbicara kepada saya, biasanya ia akan memakai mimpi dan penglihatan. Dr. Cho lebih lanjut menyatakan bahwa kemampuannya untuk menjadi kreatif muncul ketika ia mulai “mengerami” mimpi dan penglihatan. Perintah yang ia terima dari Tuhan adalah untuk senantiasa “mangandung” mimpi dan penglihatan. Salah suatu dari mimpi tersebut adalah meningkatkan jumlah anggota gerejanya – sekarang telah bertumbuh menjadi lebih dari 500.000 anggota, dan ia berkhotbah kepada labih banyak orang tiap minggu. Dalam ronya, Dr. Cho melihat suatu jumlah anggota yang lebih besar daripada yang dilihat oleh mata jasmaninya.


Kreativitas adalah sebuah konsep penting yang patut dipertimbangkan di sini. Allah tentunya adalah pribadi yang paling kreatif di alam semesta. “Pada mulanya Allah menciptakan . . . “ (kej. 1:1). Kemampuan untuk menciptakan lahir dalam roh yang kreatif. Allah mengeram di atas air (Kej. 1:2) dan menciptakan hal-hal yang dahulu tidak pernah ada. Dan lihatlah, dunia berbentuk. 


Allah telah menempatkan suatu roh dalam diri setiap orang. Itulah yang membedakan umat manusia dengan kerajaan binatang. Manusia memiliki roh, hewan tidak. Karena itu semua orang memiliki kemampuan untuk menciptakan dari satu tingkat ke tingkat yang lain, dengan roh di dalam dia. Para humanis telah menemukan ini dan mereka menghargai kemampun kreatif manusia. Banyak buku telah ditulis untuk mendorong orang-orang menciptakan apa pun yang mereka inginkan. Meskipun demikian, manusia dirancang oleh Allah untuk menyerahkan kemampuan kreatif dari rohnya kepada Roh Kudus untuk mengisinya. Kita harus minta Roh Kudus untuk melapisi kita, mengalir melalui kita dan menolong kita menyerahkan kehendak kita kepada Allah Yang Mahakuasa. Daripada menciptakan melalui kemampuan kita sendiri, kita adalah alat Allah bergerak dan melakukan pekerjaan-Nya.


Abram adalah sebuah contoh klasik mengenai Allah yang mengerjakan suatu mukjizat yang kreatif melalui roh manusia. Pertama, Allah mengucapkan firman dalam roh Abram, “Berfirmanlah Tuhan kepada Abram: ‘Pergilah dari negrimu dan dari sanak saudaramu dan dari rumah bapamu ini ke negri yang akan Kutunjukkan kepadamu. Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar…’” (Kej. 12:1-2). Kemudian, Allah menanamkan sebuah penglihatan dalam hati Abram. Tuhan datang kepadanya dalam penglihatan (Kej. 15:1) dan memperlihatkannya kepadanya mukjizat yang sedang digenapi. “Lalu Tuhan membawa Abram ke luar serta berfirman,: ‘Coba lihat ke langit, hitunglah bintang-bintang jika engkau dapat menghitungnya.’ Maka firma-Nya kepadanya: ‘Demikianlah banyaknya nanti keturunanmu’” (Kej. 15:5). Terjadilah pembuahan: maksud Allah Yang Mahakuasa dikandung dalam hati manusia. Satu benih ditanamkan dalam hati manusia yang bila diizinkan untuk berkembang dan bertumbuh, dihasilkan dalam bentuk perbuatan dan maksud yang kreatif dari Allah Yang Mahakuasa.


Tentunya patut diperlihatkan bahwa firman yang diucapkan dalam hati Abram, disertai penglihatan ilahi dari Allah, menghasilkan suatu tingkat iman yang luar biasa di dalam diri Abram. “Lalu percayalah Abram kepada Tuhan, maka Tuhan memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai sebagai kebenaran” (Kej. 15:6).


Tepatnya inilah yang akan terjadi dalam diri tiap-tiap orang yang bersekutu dengan Allah dan menerima rhema dan penglihatan dari Dia. Mereka akan mengandung gagasan – gagasan yang kreatif dari Allah Yang Maha Kuasa dalam roh mereka, yang akan menghasilkan satu tingkat iman yang luar biasa dalam diri mereka. Melalui persekutuan dengan Allah seperti ini, saya telah diubahkan dari seorang pesimis yang penuh dengan rasa takut menjadi seorang optimis yang penuh iman.


Abram menyimpan rhema dan penglihatan dalam hatinya: “tetapi terhadap janji Allah ia tidak bimbang karena ketidak percayaan, malah ia diperkuat dalam imannya dan ia memuliakan Allah, dengan penuh keyakinan bahwa Allah berkuasa untuk melaksanakan apa yang telah Ia janjikan” (Rm. 4:20-21). Abraham kemudian mengucapkan firman Allah seperti yang telah diperintahkan kepadanya. Allah berkata kepada dia. “Namun bukanlah lagi Abram, melainkan Abraham, karena engkau telah Kutetapkan manjadi bapa sejumlah besar bangsa” (Kej. 17:5). Nama “Abraham” artinya Bapa dari banyak bangsa; karena itu, Allah minta kepadanya untuk mengucapkan dalam namanya sendiri apa yang telah Allah lahirkan dalam roh-Nya.


Abraham bertindak berdasarkan firman dan penglihatan yang telah disampaikan dalam hatinya dan istrinya Sara benar-benar hamil dan melahirkan Ishak bagi dia, anak perjanjian (kej. 21:1-5). Itu adalah sebuah contoh yang terbaik bagaimana maksud Allah yang keatif dapat melahirkan dan direalisasikan dalam roh kita.


Saya percaya bahwa setiap orang yang terlibat dalam dialog dengan Tuhan akan menemukan suatu tenaga yang kreatif dalam rohnya yang belum pernah ia alami  sebelumnya. Saya percaya sementara dialog dengan Tuhan dipulihkan dalam Gereja Yesus Kriatus, gereja akan menjadi sebuah kekuatan  yang paling kreatif di dalam dunia dewasa ini. Tidak ada yang dapat menandingi-Nya. Pemecahan-pemecahan yang kreatif bagi masalah-masalah dunia yang sulit akan dilepaskan lewat gereja, dan dunia akan disembuhkan dalam suatu cara yang belum pernah dialami sejak Anak Allah hidup di tanah Palestina. Saya menyaksikan fakta bahwa sejak dialog dan persekutuan dengan Allah seperti ini dipulihkan dalam hidup saya, saya telah mengalami tahun-tahun yang paling kreatif dan produktif.


Para humanis telah menemukan beberapa kebenaran dengan menyadari bahwa dalam roh manusia terdapat kuasa yang kreatif. Namun demikian, sebagai orang Kristen kita mengenal kebenaran yang kreatif dan tenaga dari Roh Kudus, untuk ditanamkan, diterami dan dilahirkan melalui roh kita sendiri. Lebih lanjut kita tahu bahwa semua hormat dan kemuliaan yang diterima karena prestasi kita menjadi milik Yesus.


Ketika Roh mengucapkan suatu firman kepada saya Ia memberikan suatu gambaran untuk dipegang sebagai peringatan akan firman yang disampaikan-Nya. Ketika saya bersiap mengajar, saya memohon suatu penglihatan kepada Roh Kudus mengenai apa yang ingin Ia lakukan di kelas. Sementara saya mulai mengajar, saya pegang penglihatan itu di hadapan saya dan berbicara dengan sasaran melihat penglihatan itu tergenapi. Sementara saya menulis buku ini saya memegang di hadapan saya penglihatan mengenai gereja Yesus Kristus yang diubahkan melalui pemulihan dialog yang intim dengan Allah.


Mungkin tidak ada tempat lain di mana nilai dari penglihatan dengan cepat dikenal selain dalam hal kemampuan untuk menciptakan. Anda tidak dapat menciptakan sesuatu bila Anda tidak terlebih dahulu mempunyai sebuah gambar, sebuah penglihatan dari hal tersebut. Lama sebelum pencakar langit berdiri di atas tanah, ada seorang arsitek yang membayangkannya secara rinci. Ketika Michael Angelo melihat sepotong batu pualam yang sangat besar, ia tidak melihat batu galian yang kasar seperti yang dilihat setiap orang lainnya. Ia melihat di dalamnya bentuk yang indah dari seorang pemuda. Sementara ia memahatnya, ia tidak menciptakan bentuk tersebut, melainkan cukup melepaskan patung Daud yang sangat bagus yang telah ia lihat dalam batu pualam tersebut.


Ringkasnya, ingatlah kepada Abraham, bapa orang beriman:


Tingkat satu – Pembuahan
1. Ia mendengar suara Tuhan (Kej. 12:1-3)

2. Ia melihat dengan mata iman (Kej. 15:5-6)

Tingkat dua – Pengeraman
3. Ia berpikir dengan hati yang beriman (Rm. 4:20-21)

4. Ia mengucapkan kata-kata iman (Kej. 17:23)

5. Ia betindak dengan iman (Kej. 17:23)

Tingkat tiga – Kelahiran
6. Ia menerima janji dari imannya (Kej. 21:5)

Bersiap Menerima
Ketika saya berusia sekitar dua belas tahun, saya membuang semua imajinasi dan penglihatan. Saya sudah remaja, maka saya menyingkirkan hal-hal yang kekanak-kanakan ini. Mimpi dan penglihatan tidak penting, mereka tidak ada nilainya bagi saya. Saya tahu hanya yang bersifat logis, analisis dan kognitif yang berguna untuk berhasil berusaha dengan dunia kedewasaan yang nyata. Karena saya tidak memakai karunia-karunia ini, mereka segera berhenti bertumbuh dan tidak lama kemudian saya tidak dapat lahi melihat apa pun di dalam roh, bahkan meskipun saya ingin. Karena itu, ketika saya menjadi yakin akan pentingnya menggunakan mata hati saya, sangat sulit bagi saya untuk mulai bergerak dalam alam tersebut. Saya menemukan tiga prasyarat dasar yang harus saya penuhi supaya dapat mulai berkomunikasi dengan Allah melalui penglihatan rohani.


Pertama, saya harus yakin akan nilai hidupa dalam mimpi dan penmglihatan. Bagi saya itu berarti penyelidikan Alkitab yang menyeluruh untuk menemukan tempat penglihatan dan mimpi dalam firman. Hanya setelah menemukan pentingnya mata hati dalam perjumpaan rohani, baru saja siap mencari penglihatan dari Allah Yang Mahakuasa di dalam roh.


Namun setelah tidak digunakan bertahun-tahun, saya tidak mampu secara alamiah segera menerima gambaran dunia rohani. Karena itu, hal kedua yang harus saya lakukan adalah menyediakan waktu itu untuk dengan rela mempersembahkan mata hati saya kepada Allah. Setelah menenangkan diri saya bertanya, “Bapa adakah sesuatu yang ingin Engkau perlihatkan kepadaku?” Kemudian saya berusaha melihat. (Lihat sebagian contoh, Dan. 7:2,3,13, 8:2,3,5.) Dengan tenang saya menunggu dan berharap, hati saya sepenuhnya dipusatkan kepada Yesus. Tiba-tiba muncullah “klik” dalam hati dan saya mulai melihat gerakan Allah dalam diri saya.


Ketika saya pertama kali datang kepada Allah untuk mencari penglihatan, saya harus datang dengan iman, percaya bahwa Ia akan berbicara kepada saya melalui imajinasi, penglihatan, dan gambar dalam hati. Ibrani 11:6 mengatakan bahwa ia yang datang kepada orang-orang yang sungguh-sungguh mencari Dia. Bila saya tidak percaya bahwa Allah ingin berkomunikasi dengan saya melalui penglihatan, maka saya tidak akan menerima wahyu dari Dia. Bila saya mulai menerima gambar dalam hati dan segera mulai bertanya apakah itu dari Dia, gambar itu akan leyap karena keragu-raguan telah memaksa daya terima saya. Saya akan menjelaskan hal ini lebih banyak lagi dalam pasal-pasal terakhir, namun marilah kita sepakat di sini bahwa kita hanya dapat berkomunikasi dengan Tuhan melalui iman.  

Mengembangkan Mata Hati Kita (Ef. 1:18)

Alkitab berbicara mengenai indera rohani kita yang diperkuat melalui pemakaian. Ada beberapa hal yang dapat kita lakukan untuk memperkuat kemampuan kita melihat dalam roh. Mungkin cara yang paling mudah dan paling biasa mengambil manfaat untuk tujuan-tujuan rohani, adalah dengan memakai penglihata-penglihatan untuk masuk dalam Alkitab. Banyangkan perbuatan tersebut sepertinya benar-benar terjadi. Minta Roh Kudus mengambil alih dalam bentuk penglihatan kepada Anda apa yang ingin Ia katakana melalui cerita tersebut. Ia akan melakukannya. Perhatikan apa yang Ia lakukan. Jangan hanya memperhatikan sebagian seorang pengamat, tetapi masuklah dan ambil bagian dalam perbuatan tersebut.


Pogram untuk anak-anak superbook, ditayangkan oleh Christian Broadcasting Network adalah contoh terbaik dari hal ini. Contoh lainnya musik dari Don Fran sisco, seorang pemusik dan penulis lagu yang diurapi. Banyak diantara lagu-lagunya pengulangan kembali cerita-cerita Alkitab secara dramatis, seringkali dalam bentuk orang pertama, sepertinya ia benar-benar terlibat dalam cerita tersebut. Dengan mengizinkan penglihatan dan emosi kita mengalir bersama lagu tersebut, kita dapat memahami bagaimana rasanya hidup dengan mangalami pengalaman seperti itu.


Waktu saya mengajar dalam seminar-seminar Communion with God (Persekutuan dengan Allah) di seluruh Amerika Serikat dan Kanada, saya secara teratur mengumpulkan pendapat dari orang-orang Kristen. Saya menemukan bahwa dua pertiga dari semua orang dewasa umumnya membanyangkan sebuah adegan dalam Alkitab ketika mereka membacanya – sepertiga tidak. Ini mengejutkan yang dua pertiga di antara kita hanya membaca secara analitis untuk memperoleh isi yang bersifat teologis. Begitu pula bagi yang sepertiga, merupakan suatu penemuan besar bahwa dua pertiga dari mereka yang duduk di sekeliling mereka biasanya membacanya. Karena Allah memberi tahu kita supaya datang kepada-Nya sebagai anak-anak, dan tentu saja seratus persen dari anak-anak melihat gambar sebuah caerita ketika mereka membacanya, saya telah memutuskan untuk senantiasa menggunakan penglihatan mulai sekarang ini. Ini adalah sebuah cara yang terbaik untuk memulihkan pemakaian sebuah “otot”, kemapuan penglihatan kita, karena banyak di antara kita berhenti bertumbuh. Saya mengajurkan Anda untuk membaca dengan menggunakan penglihatan mulai sekarang ini, jangan lupa bahwa Roh Kudus hidup di dalam diri Anda, dan bahwa Anda dapat meminta kepada-Nya untuk membuat hidup penglihatan itu melalui hidup-Nya sendiri dan kemudian mengijinkan Dia membawa Anda ke arah yang ia suka. Dengan cara ini, Allah menemui Anda di tengah-tengah pemahaman Alkitab anda dengan suatu aliran kehidupan ilahi-Nya. Santailah sementara Anda membaca. Lihatlah adegan dalam mata pikiran Anda dan minta Roh Kudus untuk membawanya ke arah yang Ia suka. Anda akan heran melihat berapa banyak penglihatan mulai mengalir dalam diri Anda. Alkitab mengatakan, kita tidak menerima sebab kita tidak minta.


Saat lain untuk melihat dalam roh adalah ketika sedang berdoa. Saya minta kepada Tuhan supaya menunjukkan kepada saya apa pun yang Ia inginkan. Saya melihat Yesus di sana bersama saya sedang mendengarkan, sementara saya berbicara dengan Dia.    Seringkali saya melihat kami dalam sebuah adegan dalam Alkitab, seperti berjalan di sepanjang pantai atau duduk di pinggir sebuah sumur. Meskipun demikian, saya tidak memaksakannya atau berusaha menggambar secara rinci yang tidak datang secara alamiah. Yang paling penting adalah kesadaran akan hadirat-Nya membuat kami terkesan. Ia adalah pribadi yang penuh kasih-kasih agape, kasih yang tidak terpahami. Akhirnya kami memang melihat wajah-Nya dengan mata yang penuh belas kasihan yang memandang dengan tajam, walaupun penampilan wajah ini tidak perlu, bahkan tidak penting. Yang penting adalah kita datang untuk bertemu dengan Yesus, kemudian mengijinkan Roh Kudus mengambil alih.


Saya memandang Yesus dengan sungguh-sungguh dalam penglihatan saya. Saya tidak memaksa sesuatu supaya muncul. Saya hanya melihat dengan iman,memusatkan perhatian saya kepada Kristus dalam diri saya. Sementara Roh Kudus mengambil alih, saya melihat Yesus mulai bergerak dan berbicara. Perkataan-Nya adalah hikmat dan kehidupan dan perbuatan-Nya adalah kasih dan damai sejahtera.seperti Yohanes yang menerima wahyu, saya ada dalam roh. Saya memandang, dan saya melihat dan mendengar.


Saya melihat bahwa hal ini efektif khususnya ketika saya sedang berdoa syafaat bagi orang lain. Saya melihat mereka dengan mata pikiran saya dan minta kepada Yesus untuk datang dan melakukan apa yang Ia mau lakukan kepada mereka. Saya lihat Ia menemui mereka dan saya mengucapkan apa saja yang saya lihat Ia lakukan. Ia mengambil mereka dengan tangan-Nya dan memberikan penghiburan yang tidak dapat diberikan oleh manusia biasa. Saya mengalami ini ketika sedang mendoakan seorang wanita tua sebelum operasi. Saya mulai berdoa bagi kesembuhannya dan dengan mata pikiran saya, saya melihat ia terbaring di tempat tidurnya di rimah sakit. Sementara saya memperhatikan, saya melihat Yesus datang dan mengangkat dia dengan tangan-Nya dan membawa dia pulang untuk bersama-sama dengan Dia. Saya mendoakan apa yang saya lihat dengan suara keras. Yesus sedang memegang dia dengan tangan-Nya dan memberikan damai sejahtera kepadanya sementara Ia membawa dia pulang. Setelah itu saya berbicara dengan orang-orang yang mengasihinya mengenai perlunya mengenal kehendak Tuhan, dan bahwa kadang-kadang kita terpaksa melepaskan orang yang kita sayangi untuk masuk kedalam tempat peristirahatan yang penuh kebahagiaan berupa kematian. Melalui peristiwa ini dan banyak lagi, saya menjadi yakin bahwa berdoa dalam roh meliputi berdoa dengan rhema dan penglihatan yang diberikan Allh kepada kita. Ia tidak terikat untuk bertindak dengan suatu cara tertentu sesuai doa-doa kita. Meskipun demikian, Ia memberikan kepada kita wahyu dan minta kita mengucapkannya.


Pada kesempatan lain saya sedang berdoa bagi anggota kongres kami. Saya minta kepada Tuhan supaya menunjukkan kepada saya sebuah penglihatan mengenai apa yang Ia inginkan di dalam dan melalui orang-orang ini, yang pikiran dan keputusannya begitu pentinmg bagi negara. Ia memperlihatkan kepada saya ruangan tempat mereka bertemu, masing-masing orang di tempatnya yang tepat. Kemudia saya melihat percikan-percikan sinar itu tetap mengalir turun menjamah tiap-tiap orang. Maka saya berdoa kembali dan tidak berhenti hingga penglihatan itu lenyap.


Pujia dan penyembahan mamiliki arti dan kuasa yang baru ketika saya mulai melihat apa yang sedang saya nyanyikan dan mengijinkan Roh Kudus menguasi penglihatan tersebut. Ketika saya menyanyi mengenai pengorbanan-Nya, saya melihat salib dan memperhatikan ketika Ia mencurahkan hidup-Nya bagi saya. Ketika saya menyanyi mengenai ketuhanan-Nya, saya melihat diri saya bergabung dengan malaikat-malaikat dan orang banyak menyembah di hadapan takhta. Saya mungkin menetapkan adegan itu, namun Roh akan mengambil alih dan memberikan penglihatan kepada saya. Kadang-kadang saya melihat Dia bergerak di antara jemaat, memenuhi kebutuhan orang-orang. Kadang-kadang Ia hanya tersenyum kepada saya yang tidak dapat saya lukiskan. Saat yang lain, istri saya sedang memvisualisasikan sebuah lagu dalam suatu kebaktian penyembahan dan Roh memberikan kepadanya sebuah penglihatan yang luar biasa yang berlangsung hampir selama setengah jam. Sementara jemaat mengalir dari lagu yang satu ke lagu yang lain, tiap-tiap orang bergabung dalam penglihatan itu dan menjadi latar belakang bagi apa yang akan terjadi. Penyembahan benar-benar menjadi sebuah perjumpaan rohani bila kita membiarkan indera-indera hati kita terlibat.


Lagi sewaktu saya mengumpulkan pendapat diantara orang-orang Kristen, saya menemukan bahwa seperempat di antara mereka biasanya memakai mata hatinya. Sementara mereka menyembah dan membayangkan adegan, membawa mereka kemanapun Ia ingin. Ia menganjurkan supaya selebihnya dari kita yang tidak termasuk di antara yang seperempat ini mulai mempersembahkan mata hati kita di hadapan Allah ketika kita menyanyi. Ia tidak mengisi apa yang tidak kita persembahkan di hadapan-Nya. Nabi-nabi merupakan pelihat-pelihat sebab mereka adalah orang-orang yang suka melihat. 


Penyelidikan saya mengenai mimpi dan penglihatan dalam Alkitab menjelaskan kepada saya bahwa mimpi-mimpi saya merupakan ekspresi alamiah dari dunia batin. Mimpi bukanlah sekadar pengulangan yang campur aduk dari peristiwa yang terjadi pada hari itu, melainkan ekspresi simbolis dari dalam hati saya mengenai apa pun yang sedang saya rasakan. Mimpi-mimpi itu menyediakan sebuah jalan yang alamiah dan mudah bagi perjumpaan rohani. Ketika Salomo memohon hikmat kepada Tuhan, itu terjadi dalam mimpi (1 Raj. 3:5-15). Banyak dari nubuat-nubuat Daniel yang diterima dalam mimpi (contoh Dan.7:1) dan panggilan Paulus untuk melayani di Makedonia datang dalam bentuk sebuah penglihatan pada malam hari (Kis.16:9-10). 


Setelah menerima mimpi sebagai jalan yang benar bagi komunikasi secara rohani, saya memutuskan untuk mulai memperhatikan mimpi-mimpi tersebut. Tentu saja, saya hanya dapat mengingat satu atau dua setiap tahunnya maka saya tidak berharap banyak, itu akan mempengaruhi keputusan saya. Namun ada sesuatu yang terjadi bila kami mulai menanggapi mimpi-mimpi dengan serius. Tiba-tiba mimpi-mimpi itu mulai berbicara kepada kami. Malam itu juga setelah saya mengambil keputusan, saya mengalami tiga mimpi yang nyata yang saya ingat ketika saya terbangun. Saya telah melihat hal yang sama berulang kali terjadi dengan siswa-siswi saya. Ketika kita mengakui nilai dari mimpi, mimpi itu mulai berbicara kepada kita.


Agar mimpi itu bermanfaat, pertama-tama saya harus mengingatnya. Kemudian saya harus memahaminya, karena itu saya berusaha untuk mencatat mimpi-mimpi saya segera setelah bangun, seperti yang dilakukan oleh Daniel: “Daniel bermimpi dan melihat penglihatan dalam pikirannya sementara ia berbaring di tempat tidurnya, kemudian ia menulis mimpi itu dan menceritakan garis besarnya” (Dan. 7:1). Saya kemudian memimta kepada Tuhan agar memberikan tafsiran dari mimpi saya. Saya percaya Ia akan melakukan hal itu bagi Anda dan saya, seperti yang Ia lakukan bagi Daniel: “sedang aku Daniel, melihat penglihatan itu dan berusaha memahaminya, maka tampaklah seorang berdiri di depanku, yang rupanya seperti seorang laki-laki dan aku mendengar dari tengah sungai Ulai itu suara manusia yang berseru: ‘Gabriel, buatlah orang ini memahami penglihatan itu’” (Dan. 8:15-16). Anda mungkin juga ingin membaca sebuah buku yang dapat saya rekomendasikan dengan kuat: Dreams: God’s Neglected Gift, oleh Herman Riffel. 

Satu Layar – Tiga Proyektor
Suatu cara untuk memahami kemampuan penglihatan kita adalah dengan memandang sebuah layar yang dapat di pakai melalui tiga proyektor. Satu proyektor milik setan, satu milik saya dan satu milik Roh Kudus. (Lihat Diagram 1)


Saya telah menganggapnya sebagai prinsip rohani, yaitu bahwa apa pun yang tidak sungguh-sungguh dipersembahkan kepada Allah, dengan cepat akan di isi oleh setan. Karena gereja tidak mengajarkan cara mempersembahklan mata hati mereka kepada Tuhan, setan telah mengambil alihnya tanpa sepengetahuan kita. Karena itu, kita seringkali menemukan imajinasi kita diisi dengan yang jahat, seperti hawa napsu, kekhawatiran, kegagalan, dan kekalahan. Terlalu sering kita mengalami hal itu sehingga kita tergoda untuk mengutuki imajinasi sebagai alatnya setan. Betapa sering kita menghadapi suatu masalah yang dapat meledak dan berkata, “Saya dapat melihatnya sekarang. Ini akan mengerikan. Akan ada perkelahian yang besar dan tidak akan pernah ada yang sama lagi.” Atau anggaplah suami Anda terlambat pulang dari kerja. Gambaran apa yang Anda lihat dalam layar hati Anda? Suatu kecelakaan? Penyelewengan? Pasti itu sesuatu yang mengerikan dan setan lebih dari sekadar gembira memberikan berbagai macam kemungkinan yang tidak membahagiakan yang tidak pernah berakhir.


Kita harus segera memotong setiap dan semua gambar yang diperlihatkan dalam layar hati kita yang berasal dari proyektornya setan. Kita harus menaklukkan setiap pikiran di bawah ketaatan kepada Kristus. Kemamapuan kita melihat dalam roh adalah sebuah karunia yang luar biasa. Bangkitlah dengan otoritas dari Yesus Kristus dan rebutlah itu kembali untuk melaksanakan maksud-Nya. 


Saya sendiri adalah operator dari proyektor kedua. Saya memiliki kuasa untuk menggunakannya untuk yang baik atau jahat. Yesus berbicara mengenai melihat seorang wanita dan mengingininya. Saya tidak menyalahkan setan untuk hal itu. Itu adalah gagasan saya dan gambar hati saya. Saya memilih sikap seperti itu ketika saya melihat wanita. Saya melihatnya dengan hawa nafsu. Saya juga melukiskan gambarnya sementara saya ingin melihat dia. Coretan demi coretan, saya menciptakan fantasi kecil saya. Ini artinya menggunakan proyektor saya sendiri untuk menciptakan gambar kecil pada layar hati saya.


Saya juga dapat memakai pikiran saya untuk mempersembahkan mata hati saya kepada Tuhan. Untuk melakukan hal ini, saya dapat “memancing pompa” dengan menetapkan adegan, melihat realita Yesus hadir bersama saya, dan minta kepada Roh Kudus untuk mengisi penglihatan tersebut dengan hidup-Nya. Dengan melakukan ini, saya bukannya mencoba memancing Tuhan, melainkan bersikap tenang dengan tepat di hadapan Tuhan supaya Ia dapat bergerak dengan bebas di atas saya. 


Ketika saya masih kanak-kanak, kami memiliki sebuah pompa tangan dekat pintu, sebuah peninggalan sebelum masa pipa leding dalam rumah. Air dari sumur tersebut adalah air yang paling jernih, paling menyegargkan yang pernah saya rasakan. Hanya ada satu masalah dengan sumur tersebut: supaya air dapat keluar, kami harus menuangkan air ke dalam untuk mempersiapkan pompa supaya menerima dan menarik keluar air yang sudah ada di sana. Secangkir kecil air yang kami tuangkan dapat basi dan tidak ada rasanya, namun aliran air yang keluar sebagai hasilnya senantiasa segar dan murni. Memancing pompa dalam penglihatan mempersiapkan saya untuk melihat apa yang ditawarkan oleh Roh. Itu menempatkan saya dalam posisi untuk menerima dan menarik keluar aliran air kehidupan. Imjinasi saya yang kecil mungkin basi dan tidak murni, namun itu tidak mencegah aliran yang memancar dalam juwa saya menjadi murni dan memberikan kehidupan.


Yohanes menulis dalam kitab Wahyu apa yang ia lihat, melihat sebuah pintu dan mendengar sebuah suara. Kemudian “Segera aku ada di dalam Roh” (Why. 4:2). Ketika membacanya saya berpikir: “Di manakah engkau dalam ayat pertama.” Bila saya yang menulis peristiwa ini, saya akan berkata, “Aku ada di dalam Roh, aku memandang, aku melihat dan aku mendengar.” Namun ia menulisnya dengan cara seperti itu untuk mengajarkan kepada kita sesuatu yang penting, sebuah pintu … aku mendengar … segera aku ada di dalam Roh.”


Yohanes telah berada di dalam Roh dalam pasal 1-3, melihat penglihatan dan menerima Wahyu. Ia tentunya beristirahat sebentar pada akhir dari pasal 3 dan setelah itu ingin kembali kepada dimensi rohani. Dalam permulaan pasal 4, Yohanes memancing pompa dengan melihat. Pasti ia sedang bertanya, ‘Tuhan, adakah yang ingin Engkau perlihatkan kepadaku?” Dan Allah menjawab, “Tentu! Naiklah kemari.” Kemudian Yohanes melihat penglihatan dan benar-benar masuk ke dalam tindakan, bercakap-cakap dengan malaikat-malaikat, dan makhluk-makhluk surgawi. 


Jenis wahyu seperti ini tidak dikhususkan bagi orang-orang kudus yang istimewa. Kita semua adalah raja-raja dan imam-imam. Allah tidak memberikan karunia karena kita rohani, melainkan karena Ia mengasihi kita. Dan Ia telah memberikan karunia kepada kita semua berupa sebuah proyektor yang luar biasa, yang dapat kita gunakan untuk mempersiapkan diri kita menerima penglihatan yang Ia ingin kita memilikinya.


Proyektor ketiga adalah milik Roh Kudus. Dengan proyektor-Nya Ia membawa kita melampaui imajinasi kita masuk ke dalam dimensi rohani. Dalam Wahyu 4:2, setelah Yohanes memancing pompa dengan melihat, Roh Kudus mengambil alih dan memperlihatkan kepadanya penglihatan-penglihatan yang terus berlanjut dalam pasal demi pasal berikutnya. 

Bersikap Tenang di Hadapan Allah yang Mahakuasa
Saya sungguh-sungguh rindu untuk hidup seperti Yesus, atas inisiatif Bapa dan hanya melakukan apa yang Ia lihat Bapa-Nya lakukan. Namun sebelum saya dapat hidup seperti itu, saya perlu belajar bagaimana menjadi seorang pelihat. Dalam kebudayaan yang rasionil, yang mana melihat dengan mata hati biasanya dipandang dengan cemooh, diperlukan suatu usaha keras untuk merasa nyaman melihat penglihatan seperti yang Yesus lakukan. Bahkan merupakan sebuah langkah besar untuk percaya bahwa hal seperti ini adalah mungkin.


Pengalaman saya, juga pengalaman banyak orang lain, telah meyakinkan saya bahwa sekali kita terbiasa dengan penuh harapan memandang kepada Roh supaya memberikan sebuah penglihatan dari Tuhan, itu akan muncul dengan cepat. Tindakan sederhana dengan melihat dengan iman menyebabkan kita mulai melihat. 


Saya yakin bahwa dunia rohani ada, baik saya melihatnya atau tidak. Dengan menjadi seorang pelihat, saya belajar melihat seperti apakah itu. Dengan belajar melihat, saya belajar menumbuhkan kembali kemampuan penglihatan saya yang telah berhenti bertumbuh dan kemudian mempersembahkannya kepada Allah supaya diisi. 


Sekali indera penglihatan saya telah ditumbuhkan kembali dan dipersembahkan di hadapan Allh. Ia menawarkan kepada saya sebuah kesempatan untuk hidup seperti Yesus, terus-menerus mengalami aliran penglihatan ilahi. 


Nabi-nabi bangsa Israel hanya berkata. “Saya melihat” dan mereka menenangkan diri mereka di hadapan Allah, “mereka melihat” (contoh. Dan. 7:2,9,13). Saya merasakan bahwa ketika mendapat kembali pemakaian kemampuan penglihatan saya, saya juga dapat menenangkan diri saya dalam hadirat Tuhan, memandang dan kemudian melihat penglihatan-penglihatan dari Allah Yang Mahakuasa. Menjadi seorang pelihat semata-mata karena saya telah menjadi orang yang suka melihat.


Bila intuisi dan fungsi penglihatan Anda telah berhenti bertumbuh karena kurang digunakan, maka prosesnya tidaklah sederhana hanya dengan memandang dan melihat. Penglihatan harus dilatih untuk memulihkan vitalitas yang dimilikinya. Ini meliputi tiga langkah: bertobat dari dosa (dosa mencemooh salah satu dari karunia Allah), mohon kepada Allah menghembuskan kehidupan yang baru ke dalam indera rohani penglihatan ini dan mengembangkan indera yang sedang Allah pulihkan ini. Pengembangan ini meliputi berdiri dengan kepercayaan bahwa Allah akan melakukannya, mengambil langkah pertama yang mungkin masih goyah, dan memperoleh kekuatan. Melalui anugerah kita akan sampai pada titik berjalan dengan rasa nyaman, dan kita akan mampu mengizinkan Allah untuk menunjukkan jalan.


Tepatnya inilahn yang telah terjadi dengan penglihatan dalam hidup saya, juga dalam hidup banyak orang lain. Melalui cemooh yang diucapkan dan karena terus-menerus tidak digunakan, kemampuan penglihatan saya berhenti bertumbuh dan mati. Karena itu, ketika saya berusaha melihat penglihatan yang ingin Allah berikan kepada saya, saya tidak melihat apa-apa. Saya telah begitu mencemooh kemampuan penglihatan saya sehingga ia tidak dapat berfungsi bila dibutuhkan.


Hati kita adalah radio: Kita harus menyetelnya sehingga kita dapat mendengar suara Allah. Kita juga harus menyetelnya untuk melihat penglihatan dari Allah. Meskipun demikian, dalam kasus ini, radio hati saya tidak hanya disetel ke frekwensi yang salah – saya menggolongkannya sebagai yang sepenuhnya rusak dan membutuhkan pemeriksaan Sang Tuan.


Saya memulai proses pemulihan dengan bertobat dari sikap mencemooh kemampuan penglihatan saya. Saya mohon pengampunan Allah karena tidak menghargai dan memakai karunia yang telah Ia ciptakan dan berikan kepada saya. Saya juga bertobat dari memberhalakan pemikiran yang logis dan analitis yang telah menjalar dalam diri saya dan juga kebudayaan saya. Saya berjanji untuk menghargai dan mencari penglihatan dari Dia sejauh saya menghargai dan mencari pikiran yang analitis.


Kemudian saya meminta kepada Allah untuk menghembuskan napas pada kemampuan penglihatan saya saya dan memulihkannya. Membawanya kembali pada kehidupan dan mengajarkan kepada saya cara mengizinkan Dia mengalir melaluinya.


Kemudian saya baru siap melakukan beberapa langkah pertama dengan terhuyung-huyung. Sementara saya duduk belajar sambila mencari wajah Allah, saya ditarik pada sebuah adegan dalam Yohanes, tempat Yesus duduk di pinggir sebuah sumur dan bercakap-cakap dengan seorang perempuan Samaria. Karena merasa bahwa Allah ingin duduk bercakap-cakap dengan saya, saya membanyangkan adegan tersebut dengan sedikit penyesuaian. Sebagai ganti melihat wanita itu bercakap-cakap dengan Yesus, saya melihat diri saya bercakap-cakap dengan Yesus. Sementara saya menatap dengan sungguh-sungguh pada gambar tersebut dan melihat apa yang akan terjadi, itu menjadi hidup melalui Roh Kudus. Yesus bergerak dan memberi isyarat, seperti bila setiap kita berbicara. Bersama dengan gerakannya. Firman dan petunjuk-Nya masuk ke dalam hati saya.


Ini adalah pertama kali saya mencari penglihatan dengan cara seperti ini dan saya bergairah menyaksikan penglihatan itu menjadi hidup dan diambil alih oleh kuasa Roh Kudus. Saya merasakan waktu saya mengulangi pengalaman ini pada hari-hari berikutnya. Allah telah bergerak melalui “adegan-adegan yang dibuat oleh diri sendiri”, membuat mereka hidup melalui hidup-Nya sendiri dan menjadi penglihatan adikodrati langsung dari tahta kasih karunia.


Sampai di sini saya ingin berhenti untuk menjawab beberapa pertanyaan yang mungkin akan ditanyakan. Pertama, “Apakah Anda tidak membatasi Allah dengan memaksa Dia supaya pas dengan adegan yang telah Anda tetapkan di hadapan Dia untuk mengisinya?” Jawabnya adalah, “Sepenuhnya adalah ya!” Tentu saja Allah memiliki beberapa variasi ketika Ia mengambil alih adegan yang telah Anda tetapkan. Ia dapat menggerakannya sampai tingkat tertentu dalam satu arah atau ke arah yang lain. Meskipun demikian, bila adegan Anda sepenuhnya berpindah dari yang ingin Allah perlihatkan kepada Anda, Anda akan menemukan bahwa tidak ada apa pun yang terjadi. Adegan itu tidak menjadi hidup. Ia tetap mati. Allah tidak dapat bergerak di dalamnya. Bila ini terjadi kepada saya, tanggapan saya adalah sikap santai dan berkata, “Tuhan, bagaimanakah Engkau ingin menyatakan diri-Mu dalam situasi ini?” Dengan cara itu, Allah menanamkan sebuah penglihatan tempat Ia dapat bergerak.


Pertanyaan kedua adalah, “Baiklah, mengapa Anda menciptakannya sendiri?” Seperti yang telah saya katakana sebelumnya, itu berhasil baik bagi orang-orang yang secara alamiah bersifat intuitif dan mudah menerima penglihatan. Namun mereka yang tidak memiliki kemampuan penglihatan, seringkali membutuhkan sebuah alat belajar untuk memulainya. Sekali terbiasa dengan penglihatan, jenis orang seperti ini akan dapat membuang alat belajarnya dan memandang serta melihat.


Yang ketiga adalah, “Apakah Anda mengatakan bahwa gabar yang Anda ciptakan sendiri adalah penglihatan ilahi?” Tentu saja tidak! Gambar saya adalah gambar saya, penglihatan adikodrati Tuhan adalah penglihatan-Nya. Kita tidak boleh mengacaukan keduanya. Saya tidak pernah mengatakan bahwa “pancingan pompa” yang saya lakukan adalah penglihatan yang berasal dari Allah. Itu hanyalah saya yang memancing pompa namun bila “klik” dalam hati itu dialami dan penglihatan itu bergerak dengan kehidupan yang berasal dari dalam dirinya sendiri yang mengalir dari tahta kasih karunia, maka penglihatan itu tidak lagi berasal dari saya. Penglihatan itu berasal dari Allah. Yang dari saya  adalah dari saya. Yang dari Allah adalah dari Allah.


Pertanyaan lainnya adalah, “Di manakah Alkitab mengajarkan supaya kita menetapkan adegan, supaya Allah mulai mengalir dalam penglihatan?” Jawaban saya adalah, “Di manakah Alkitab menyatakan bahwa kita tidak boleh menetapkan adegan dan minta Allah mengisinya?” Saya pikir tidak ada pengajaran yang jelas di kedua sisi tersebut, yang berarti kita terpaksa menyusun beberapa ayat yang dapat kita tafsirkan untuk mendukung salah satu dari sudut pandang tersebut. Sebuah pilihan lainnya adalah memberikan kebebasan kepada tiap-tiap orang Kristen. Ayat terdekat yang dapat dianggap menentang perbuatan suatu adegan adalah ayat-ayat yang mengatakan supaya menghidari imajinasi yang sia-sia dan jangan membuat patung-patung berhala. Menurut Webster, sebuah patung ukiran adalah “sebuah objek penyembahan yang biasanya dipahat dari kayu atau batu.” Jelas, adegan yang kita tetapkan di pikiran kita tidaklah dipahat atau disembah. Ia hanya sebagai batu loncatan pada aliran gambar ilahi yang hidup. Webster mendefinisikan “sia-sia” sebagai yang tidak memiliki nilai yang nyata, sia-sia, tidak berharga. Saya tidak memandang sebuah alat belajar sebagai sesuatu yang tidak memiliki nilai yang nyata, atau sia-sia dan tidak berharga. Alat belajar itu berharga dan memiliki tempat yang aktif dalam pengalaman belajar. Fakta bahwa Alkitab berbicara mengenai imajinasi yang sia-sia memberitahu kita bahwa juga ada pemakaian imajinasi yang efektif. Saya percaya bahwa menetapkan sebuah adegan bagi Allah untuk mengisinya merupakan salah satu penggunaan imajinasi yang efektif.


Pada sisi yang positif, saya ingin membuat beberapa poin:

1. Semua anak-anak dan dua pertiga dari orang-orang dewasa yang telah saya kumpulkan pendapatnya, umumnya membanyangkan adegan-adegan dalam Alkitab ketika mereka membacanya.

2. Sementara kita berdoa mohon Roh hikmat dan wahyu (Ef. 1:17), Allah membuat hidup cerita itu dan Ia berbicara kepada kita berdasarkan cerita tersebut. Ini pada dasarnya adalah proses yang sama yang sedang kita gambarkan.

3. Seperempat orang dewasa yang saya kumpulkan pendapatnya, membanyangkan adegan lagu-lagu yang mereka nyanyikan sementara Allah hadir dalam pujian mereka, adegan-adegan ini menjadi hidup dan bergerak dengan kehidupan yang berasal dari tahta Allah. Ini juga proses yang sama yang sedang saya gambarkan.

Proses melihat sebuah adegan secara alamiah dan tanpa usaha yang dilakukan secara sadar sedang dipakai oleh banyak orang Kristen dewasa ini, khususnya oleh mereka yang secara alamiah bersifat intuitif dan mudah memperoleh penglihatan. Dalam kenyatan ini bukalah suatu yang sama sekali baru. Ini adalah sebuah definisi dan pernyataan mengenai apa yang sedang terjadi secara alamiah di antara beberapa orang, namun sekarang dapat dialami oleh sebagian dari kita untuk membantu kita menjadi lebih sensitif kepada aliran ilahi.

Harus diingat bahwa menetapkan adegan secara sadar hanya sebuah alat belajar yang sementara, dibutuhkan hanya oleh beberapa pribadi. Orang yang secara alamiah bersifat intuitif tidak membutuhkan alat belajar ini. Ia cukup dengan memandang untuk melihat dan penglihatan itu ada di sana. Orang yang berorientasi pada analisa nantinya akan mengesampingkan alat belajar ini, setelah belajar cara membuka dirinya secara alami dan normal bagi penglihatan.

Bila kita hidup dalam suatu kebudayaan yang Alkitabiah, kita tidak akan menghadapi begitu banyak halangan yang harus di diatasi. Bila kita biasanya membicarakan mimpi pada saat makan pagi bersama keluarga dan mencari penafsiran dari Allah, seperti yang dilakukan Yusuf, kita akan menemukan suatu kemampuan alamiah yang dibangun dalam diri kita berkenaan dengan penglihatan. Namun siapakah di Amerika yang menanggapi mimpinya dengan serius dan membicarakannya secara teratur dalam persekutuan keluarga? Praktis tidak seorang pun. Bila kita melakukan hal ini, kita akan dipandang aneh. Herankah bila kemampuan untuk memperoleh, dan keterbukaan bagi penglihatan hampir hilang sepenuhnya dalam kebudayaan kita?

Sebagai gereja, kita perlu bertobat karena telah mengizinkan rasionalisme pada zaman kita mengubah cara pandang kita akan kehidupan yang seimbang. Beberapa orang takut mungkin ada benih-benih pandangan dari timur dalam beberapa ajaran gereja dewasa ini. Tidaklah kita mau berhenti di sini dan menyadari bahwa Yesus bukanlah orang Barat, bahwa Allah tidak ingin kita memberhalakan logika dan mencemooh penglihatan?

Allah sedang memanggil kita untuk menjadikan Yesus teladan yang sempurna, untuk memiliki cita-cita hidup dan berjalan seperti Dia. Tidak melakukan apa pun juga atas inisiatif kita sendiri, namun hidup seperti Yesus, melalui suatu aliran rhema dan penglihatan yang konstan.

Apakah Anda mau mencarinya sampai Anda menemukan jalan menuju gaya hidup dan pengalaman seperti itu? Maukah Anda bejalan terus hingga Anda menemukan Dia?

“Kamu menyelidiki kitab-kitab suci, sebab kamu menyangka bahwa oleh-Nya kamu mempuyai hidup yang kekal, tetapi walaupun kitab-kitab suci itu memberi kesaksian tentang Aku, namun kamu tidak mau datang kepada-Ku untuk memperoleh hidup itu” (Yoh. 5:39-40).

“Tuhan, kami datang kepada-Mu, kami bertobat karena telah mengizinkan kebudayaan kami mencemooh kemampuan penglihatan yang telah Engkau ciptakan dan tempatkan dalam diri kami. Kami mohon pengampunan-Mu dan minta supaya Engkau memulihkan hati kami ke arah pemakaian yang tepat dari mimpi dan penglihatan. Pulihkanlah kemampuan kami untuk mendengar dan tertawa. Tariklah masing-masing kami masuk ke dalam semua yang Engkau miliki bagi kami.”

Menguji Penglihatan

Banyak di antara kita telah tergoda untuk melimpah layar hati kita daripada mengambil risiko menerima gambar-gambar dari proyektornya setan. Meskipun demikian, dengan melakukan hal ini, ini menutup pintu bagi salah satu dari indera rohani kita yang penuh kuasa untuk dapat mengalami realita perjumpaan rohani. Saya percaya Alkitab menawarkan sebuah gagasan yang lebih baik. Paulus menasihati gereja untuk menguji segala sesuatu, dan menolak yang jahat dan berpegang pada yang baik. Ada tiga bidang dasar yang akan saya bahas yang membantu menemukan sumber, baik rhema atau penglihatan.

Roh
Pertama, kita perlu menemukan asal mula atau roh dari kata-kata atau gambar tersebut. Masing-masing sumber memiliki ciri-ciri yang berbeda. Bila sumbernya adalah diri saya sendiri gambar itu akan lahir di pikiran saya. Itu akan merupakan gambar yang telah saya lukis, coretan demi coretan, ciptaan pikiran saya sendiri. Bila sumbernya adalah setan, gambar itu aka berupa gambar yang mengganggu. Sepertinya tidak pada tempatnya. Saya harus menanyakan diri saya sendiri bila pikiran saya sedang kosong atau menganggur. Pepatah kuno mengenai tempat bermain setan  tetap benar. Bila sumber dari gambar itu adalah Allah; mereka akan menjadi aliran yang hidup yang mengalir dari bagian diri saya yang paling dalam. Saya dapat memeriksa untuk melihat bila hati saya dengan ketenangan berpusat pada Yesus. Ketika penglihatan itu datang saya juga telah menemukan bahwa saya menguji asalmula sebuah penglihatan dengan menempatkan dalam pikiran saya, penglihatan itu di samping Yesus. Bila penglihatan itu tidak berasal dari Allah, maka penglihatan itu akan kelihatan tidak pantas, penglihatan itu tidak akan dengan nyaman tinggal berdampingan dengan gambar Yesus. Metode pengujian ini mirip dengan yang dikemukakan oleh Charles Sheldon dalam karyanya In His Steps: untuk senantiasa bertanya, “Apakah yang akan Yesus lakukan dalam situasi ini?”

Gagasan-gagasan dalam Wahyu

Bidang lainnya yang dapat kita uji adalah gagasan-gagasan yang muncul dalam wahyu (1 Yoh. 4:2-5). Kita melakukannya dengan menerima isinya. Bila gagasan-gagasan tersebut hanya berasal dari saya, gagasan itu akan berupa lukisan dari hal-hal yang telah saya pelajari, sebuah akspresi dari apa yang sedang saya masukkan ke dalam pikiran dan hati saya. Karena itu, bila saya memasukkan hal-hal yang jahat dan najis, apa yang mengalir keluar dari saya akan jahat dan najis. Bila saya memasukkan firman, aliran gambar yang keluar akan bijaksana, murni dan baik.


Wahyu dari setan akan negatif, destruktif, dan ambisius. Ia juga akan bersifat menuduh dan menimbulkan ketakutan. Ia akan bertentangan dengan sikaf-sikaf Allah dan firman Allah. Mungkin petunjuk yang paling jelas akan adanya pengaruh setan adalah daya tarik pada mementingkan diri dan takut diuji. Kegelapan tidak ingin datang pada terang. Alasannya seringkali berbunyi seperti ini: “Engkau tidak boleh menceritakan kepada siapa pun juga apa yang telah dinyatakan kepadamu. Engkau memiliki pandangan terbesar yang orang lain tidak dapat mengerti. Engkau berbeda dari yang lain, makanya engkau telah dipilih untuk menerima wahyu yang istimewa. Bahkan pendetamu tidak memiliki pandangan dan wahyu yang telah engkau terima. Jadi, jangan ceritakan kepada siapa pun juga.” Bila saya mendengar ini dalam diri saya atau dari orang lain; lonceng-lonceng berbunyi. Tolaklah daya tarik pada mementingkan diri sendiri dan setiap wahyu yang berusaha tetap berbunyi.


Setiap wahyu dari Allah akan terbuka dan bersedia diuji. Ia akan lemah lembut dan rendah hati, mau menudukkan diri kepada Tubuh Kristus. Kebenaran mencari kebenaran dan tidak takut pada terang. Wahyu ilahi juga akan bersifat instruktif, membangun, dan menghibur. Saya segera menolak setiap pikiran atau  gambar yang tidak seperti itu. Roh Kudus adalah penghibur dan firman-Nya memberikan damai sejahtera. Setan adalah pendakwa dan saya tidak akan menerima penghakimannya.


Tentu saja, Alkitab juga mengatakan bahwa setan datang sebagai malaikat terang. Bagaimana kita membedakannya pada saat itu? Salah satu cara adalah dengan mengizinkan “damai” sejahtera Allah (supaya) memerintah dalam hatimu” (Kol. 3:15). Dalam beberapa peristiwa saya menerima wahyu dalam catatan saya yang tampaknya baik dan benar. Bukan berarti ada sesuatu yang tidak Alkitabiah dengan petujuk yang saya terima. Hanya rasanya itu tidak benar. Saya membawanya kepada mereka yang ada di atas saya di dalam Tuhan dan tidak menerima persetujuan dengan sepenuh hati. (Saya akan membahas penundukan diri lebih banyak lagi nantinya). Dengan menggabungkan dua faktor ini bersama-sama, saya memutuskan bahwa itu tidak berasal dari Allah; dan saya tidak akan bertindak berdasarkan hal tersebut. Ingat, kita telah mengatakan bahwa wahyu rohani datang terutama melalui rhema, penglihatan, dan beban yang berisi damai sejahtera: damai yang mengatasi segala pikiran (lihat Flp. 4:7). Saya pikir setan tidak dapat memalsukan damai sejahtera. Karena itu, pastikanlah bahwa damai sejahtera Allah memerintahkan di hati Anda (atau memainkan peranan sebagai wasit!)

Memeriksa Buah
Ujian terakhir dari wahyu adalah memeriksa buah yang dihasilkan (Mat. 7:16). Buah pikiran dan gambar saya akan beraneka ragam, tergamtung pada apa yang telah masuk ke dalam diri saya. Bila hati saya dipenuhi dengan yang jahat, buah yang dihasilkan adalah jahat. Bila hati saya diisi oleh firman, buah yang dihasilkan akan baik.


Buah dari wahyu setan akan berupa ketakutan, ikatan kekhawatiran, dan kebingungan. Akan ada perasaan yang menekankan bahwa saya harus melakukan sesuatu sekarang juga. Saya akan terpaksa taat. Keakuan saya membesar, saya berpikir “Ini urusan Yesus dan saya, kita tidak membutuhkan orang lain.” Ini menghasilkan “orang-orang Kristen Lone Ranger”, tidak mau menundukkan diri, pemberontak, masuk dan keluar persekutuan dengan tibuh Kristus. Mereka mudah dimangsa setan, dan mereka akan makin mengkhayal dan disesatkan selama mereka memilih untuk berdiri sendirian.


Wahyu dari Roh Kudus menguatkan iman kita, menanamkan damai sejahtera dan memberikan terang dan pengetahuan. Buah yang baik dari Roh Kudus akan bertumbuh sebagai hasil dari apa yang telah kita lihat dan dengar. Kita akan bertumbuh dalam kerendahan hati ketika kita mengenal mukjizat bahwa Allah Yang Mahakuasa dan penuh kuasa telah memilih untuk memiliki persekutuan dengan kita. Kita akan menjadi seperti Musa, yang bercakap-cakap dengan Allah muka dengan muka seperti sesorang berbicara dengan temannya, dan meskipun demikian ia adalah orang yang paling lembut di muka bumi.

Kuasa Kesembuhat dari Penglihatan
Saya ingin menutup pasal mengenai penglihatan ini dengan kesaksian dari salah seorang mahasiswi saya. Pada akhir pelajaran mengenai penglihatan, saya minta seluruh isi kelas bersama saya dalam pengalaman menerima penglihatan. Saya membantu mereka untuk menetapkan adegan: berdiri di pinggir sumur bersama Yesus, seperti dalam Yohanes 4. Inilah kesaksian dari pengalaman seorang wanita ketika ia menceritakannya di depan kelas, minggu berikutnya: 

Empat bulan yang lalu saya mengalami bencana besar. Saya sedang menantikan kelahiran anak saya yang kelima. Menjelang bulan yang keenam saya melakukan pemeriksaan yang teratur dan dokter tidak dapat menemukan denyut jantung. Dalam beberapa jam, saya dibawa ke rumah sakit dan dioperasi untuk mengambil anak laki-laki saya.

Perasaan saya hancur dan tidak dapat merasakan damai. Malam hari saya diisi dengan mimpi-mimpi yang mengerikan hingga saya tidak dapat lagi tidur karena takut akibat mimpi tersebut. Ketika saya bangun, pikiran saya dipenuhi bayangan putra saya, Jerome. Ketika saya melihatnya di rumah sakit, tanpa kehidupan dan sangat kecil. Saya mencari Tuhan dengan sungguh-sungguh untuk meminta kesembuhan dan kemampuan melihat melewati rasa sakit pada karunia yang ada di dalamnya, namun kesembuhan tidak datang. Saya hanya dapat melihat luka-luka saya sendiri. Orang-orang terus memberi tahu saya bahwa waktu akan menyembuhkan rasa sakit itu, tetapi sebaliknya dia akan bertambah sakit.

Minggu lalu, waktu saya duduk di pinggir sumur, Yesus datang dan memeluk saya. Yang saya katakana kepada-Nya hanyalah, “sakit rasanya.” Ia berkata, “Aku tahu” dan membimbing saya dengan tangan-Nya dan berkata, “mari berjalan-jalan.”

Ia memimpin saya menuju sebuah pohon besar yang rimbun di tengah-tengah padang rumput. Kami duduk di bawah pohon dan Ia berkata. “Aku ingin engkau memandang ke langit.” Saya memandang ke atas langit biru dengan awan-awan putih yang lembut di tengah-tengah awan itu saya melihat satu malaikat sedang menggendong seorang bayi. Dengan cepat-cepat saya berpaling, sambil berkata, “Saya tidak mampu melihat.” Ia merangkul saya dan berkata dengan lembut berkata, “Aku mengasihimu. Segalanya akan beres.”

Beberapa menit kemudian Yesus berkata, “ Aku ingin engkau memandang ke atas kembali.” Malaikat dan anak itu telah bergerak lebih dekat kepada saya. Sekali lagi saya berpaling dan menjerit, “Saya tidak mampu melihat. Ini terlalu menyakitkan Tuhan, saya tidak mempu melihatnya.” Kembali tangan-Nya di sekeliling saya sementara dengan penuh kasih Ia berkata “Aku tahu ini menyakitkan, namun Aku sangat mengasihimu.”

Kami duduk diam selama beberapa menit hingga Yesus berkata kembali, “Aku ingin engkau memandang ke atas.” Malaikat itu tetap di samping saya sambil menggendong seorang bayi, yang sangat mirip dengan putra saya, Jerome. Yesus meletakan bayi itu di tangan saya dan berkata, “Aku ingin engkau memegangnya dan mengasihinya.” Meskipun saya tahu itu berlangsung hanya beberapa menit di kelas, rasanya saya menghabiskan waktu berjam-jam dengan dia. Saya berbuat seperti yang ingin dilakukan seorang ibu, mengatakan kepada bayi saya betapa saya masih mengasihinya, memeriksa semua jari tangan dan jari kakinya, menyusuinya, menggendong dan mengasihi dia. Sementara saya melakukan semuanya ini, saya dapat merasakan kesembuhan terjadi di dalam diri saya.

Akhirnya Tuhan berkata, “Kini saatnya untuk pergi.” “Saya belum dapat pergi,” kata saya dan Ia berkata dengan kasih yang demikian penuh pengertian, “Baiklah, kita akan tinggal sedikit lebih lama lagi.” Ia membiarkan saya menggendong Jerome sedikit lebih lama lagi, kemudian bertanya, “Apakah engkau bersiap untuk pergi? Saya berkata “Ya, saya siap” dan saya mampu meletakan putra saya di tangan Yesus.

Yesus berkata. “Mari, jalan-jalan dengan Aku.” Kami berdiri dan Ia menyerahkan Jerome kembali kepada saya. Kami mulai berjalan dan baru melangkah dua atau tiga langkah ketika rasanya kami melangkah dari bumi masuk ke surga. Ia memebimbing saya pada suatu yang mirip sebuah keranjang buaian. Yesus mengatakan kepada saya, “inilah tempat anakmu berbaring.” Saya meletakkan Jerome di atas tempat tidurnya dan dapat berkata, “Terima kasih, Tuhan.” “Kita akan kembali sekarang.” Ia berkata. Kami melangkah beberapa langkah dan kembali berada di bumi.

Seminggu telah berlalu sejak saya mengalami pengalaman ini. Sebelumnya, ketika saya memikirkan Jerome, saya hanya melihat sebuah bentuk tanpa kehidupan. Sekarang bila saya berpikir tentang dia, saya melihat dia dalam tangan Yesus, sehat dan utuh. Sekarang meskipun saya masih merasakan kesedihan karena kehilangan dia, ini bukanlah rasa sakit yang sama yang telah saya rasakan selama berbulan-bulan.


Epilog: Seminggu setelah menerima penglihatan ini, Tuhan memberi tahu Cheryl dalam catatannya bahwa Ia akan memberikan seorang anak laki-laki lain kepadanya. Nama pertamanya adalah Jason; yang artinya “seorang yang menyembuhkan’ dan nama tengahnya adalah Matthew, artinya “karunia Allah”. Ia juga memberikan Yesaya 61:1 ke dalam pikirannya, “Roh Tuhan Allah ada padaku, oleh karena Tuhan telah mengurapi aku; Ia telah mengutus aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang sengsara, dan merawat orang-orang yang remuk hati, untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan kepada orang-orang yang terkurung kelepasan dan penjara.”


Dalam beberapa minggu berikutnya, Cheryl menyadari bahwa ia sedang mengandung. Kehamilan ini terjadi dalam waktu seminggu ketika Tuhan memberikan penglihatan kepadanya. Sembilan bulan kemudian, Jason Matthew lahir. Janji kesembuhan Allah tergenapi.


Mengakhiri pasal ini, yakni mengenai melihat dalam Roh, mimpi dan penglihatan dari Allah, izinkan saya menganjurkan agar Anda berhenti sejenak, mengambil secarik kertas dan bertanya, “Tuhan, apakah yang ingin Engkau katakana kepada saya tentang memakai mata hati saya? Bagaimana saya telah menggunakannya? Bagaiaman Engkau menginginkan saya menggunakannya? Apa yang Engkau pikirkan mengenai mimpi dan penglihtana? Kemudian santailah dan alihkan diri Anda pada aliran yang secara spontan mulai meluap dalam diri Anda. Dengan iman tulis pikiran-pikiran yang masuk ke dalam pikiran Anda. Bila aliran itu berhenti, kembalilah dan periksa. Putuskan apakah itu berasal dari Allah. Ceritakan hasil percobaan Anda kepada orang lain. Lihat apa yang mereka pikirkan.

KUNCI NO. 4

Pencatat, menulis doa-doa kita dan jawaban yang diberikan Allah, menyediakan suatu kebebasan yang baru dalam mendengar suara Allah.
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pencatatan: Menulis dialog Kita dengan Allah

Allah berbicara kepada kita sepanjang waktu, namun seringkali kita mengalami kesulitan untuk dengan jelas membedakan suara-Nya dengan pikiran kita sendiri. Kita ragu-ragu lalu bertanya dan tidak pernah melangkah dengan iman serta bertindak di atas firman-Nya. Bila ada sebuah jalan untuk bergerak melampaui keragu-raguan kita tanpa membuang akal sehat, bila kita dapat menerimanya dengan iman dan tetap menguji roh-roh, betapa persekutuan kita dengan Bapa akan jauh lebih mudah dan lebih luas! Teknik yang sederhana yang saya sebut pencatatan ini menyediakan jalan tersebut dan telah menjadi sebuah fasilitas terbesar bagi dialog dua arah dan persekutuan yang tanpa henti antara saya dengan Allah.


Pencatatan sederhana adalah menulis doa kita kepada Allah dan apa yang saya lihat percayai sebagai jawaban-Nya kepada saya. Itu adalah catatan harian dialog dua arah saya dengan Allah.


Ketika konsep pencatatan itu pada awalnya dinyatakan kepada saya, saya segera melihat pada firman apakah ini memiliki dasar yang Alkitabiah. Ketika saya menyelesaikan penyelidikan, saya merasa heran karena gereja telah mengabaikan alat yang Alkitabiah, alat yang bermamfaat. Seluruh kitab Mazmur adalah sebuah catatan. Catatan doa seseorang dan seringkali jawaban Allah. Berulangkali kita mendengar Daud mencurahkan isi hatinya kepada Allah, merasa sendirian dan ditinggalkan dan menjerit memohon hadirat ilahi. Setelah permohonan ini kata Selah seringkali ditulis dalam teks tersebut. Selah artinya berhenti sejenak atau sebuah selingan musik. Pada saat berhenti sejenak, Daud menenangkan diri dan berhubungan dengan Allahnya. Di sisi lain dari Selah terdapat tingkat komunikasi yang berbeda, lebih lama. Allah telah berbicara kepadanya dan seluruh nada kata-kata Daud mencerminkan hasilnya.


Kitab para nabi seringkali merupakan catatan pertemuan antara manusia dengan Tuhan atau salah satu dari utusan-Nya. Daniel menerima sebuah mimpi dan mencatatnya. Ia kemudian mohon penafsiran dan menulis jawabannya. Habakuk adalah sebuh contoh yang terbaik. Pasal berikutnya merupakan penyelidikan yang lebih rinci mengenai pengalamannya. Dalam pasal 1 dari kitab yang ditulisnya, Habakuk menjerit kepada Allah mohon pengertian. Pasal 2 dan 3 adalah jawaban Allah atasa doanya.


Kitab Wahyu adalah sebuah contoh lain mengenai pencatatan yang Alkitabiah. Yohanes mencatat penglihatan yang ia terima, pertanyaan yang ia ajukan  dan jawaban yang ia terima. “Wahyu dari Yohanes” adalah catatan komunikasi rohaninya. Tidak semua pencatatan dianggap sebagai Alkitab. Ketika Allah memberikan rancangan Bait Allah kepada Daud, Ia memberikan kepadanya melalui pencatatan.  “Dalam semuanya ini” kata Daud, “Tuhan memberikan kepadaku pengertian dalam menulis melalui tangan-Nya yang di atasku, semua seluk-beluk dari pola yang ada ini.” Pencatatan yang Allah berikan kepada kita mirip dengan ini. Ini ditujukan pada titik yang dibutuhkan dalam hidup kita dan jelas  tidak akan ditambahkan dalam Alkitab bagi generasi yang akan datang.

Manfaat Pancatatan
Ketika saya pertama kali mendengar suara Tuhan, saya menenangkan diri saya di dalam dan di luar, membayangkan Yesus dan dengan sabar menunggu jawaban. Beberapa kata atau kalimat sering datang dalam pikiran saya, namun reaksi saya adalah segera bertanya apakah itu bersal dari Allah. Saya tidak ingin disesatkan oleh tiruan, maka saya ingin dengan teliti menguji segala sesuatuayang saya terima. Satu-satunya masalah, pengujian seperti ini seringkali menimbulkan keragu-raguan menjepit alat penerima rohani saya. Karena itu, saya kemudian tidak mendengar apa pun juga. Ia yang datang kepada Tuhan harus datang dengan iman. Saya telah berjalan dengan iman selama sekitar lima belas menit, menerima wahyu selama tiga detik dan menggantung alat penerima tersebut dengan keragu-raguan saya. Ini benar-benar masalah bagi saya. Bagaimana saya dapat menerima dengan iman dan tetap menguji apa yang saya terima?


Pencatatan menyediakan penyelesaian bagi dilema yang saya hadapi. Dengan pencatatan, saya dapat menulis doa-doa saya dan menerima jawaban Tuhan dengan iman, menulis semua yang Ia katakana. Saya dapat menulis paragraph demi paragraph, bahkan halaman demi halaman. Saya dapat menulis selama lima menit, sepuluh menit atau bahkan satu jam. Saya tidak perlu khawatir dengan menguji wahyu yang saya terima karena saya memiliki sebuah catatan yang jelas, permanen yang dapat diperiksa dan dianalisa setelah aliran ilahi berhenti. Keragu-raguan dapat disingkirkan, tanpa membuang akal sehat kita. Alat penerima saya dapat tetap terbuka dan bekerja sepanjang diperlukan. Pencatatan telah membebaskan saya supaya dapat menikmati sebuah dimensi yang baru dari persekutuan dengan Tuhan.


Manfaat lainnya dari pencatatan adalah memberikan sesuatu yang harus dilakukan kepada otak saya yang sibuk sementara saya menerima wahyu. Pikiran saya biasanya menguasai kehidupan saya dan seringkali menjadi sangat marah bila hati saya mulai mengambil alih. Ia marah dan ingin mengetahui apa yang sedang terjadi. Ia bertanya dan merasa ragu-ragu juga melakukan sebisanya untuk menghentikan komunikasi saya dengan Roh Kudus, dan demi mengembalikan komunikasi saya pada apa yang ia katakana. Pemakaian penglihatan akan membantu, demikian pula pencatatan. Ia dapat memberi tahu pikiran saya untuk tenang dan melakukan sesuatu yang bermanfaat dengan mencatat aliran yang intuitif tersebut. Dengan menjaga agar pikiran saya tetap terisi, saya dapat menjaganya supaya tidak terganggu.


Habakuk 2:2-3 menunjukkan manfaat yang ketiga dari pencatatan. Tuhan menyuruh Habakuk untuk “mencatat penglihatan tersebut . . . sebab penglihatan itu masih menanti saatnya . . . meskipun berlambat-lambat, nantikanlah hal itu, sebab itu sungguh-sungguh akan datang.” Allah hidup tanpa mengenal waktu dan kadang-kadang Ia menunjukkan bahwa apa yang Ia katakana akan segera terjadi. Namun konsep kita mengenai hal ini mungkin sepenuhnya berbeda dengan konsep-Nya. Kita berpikir bahwa segera berarti keesokan harinya, atau selambat-lambatnya minggu depan. Bagi Dia mungkin tahun depan. Bila kita tidak mencatat janji-Nya, iman kita mungkin telah melupakan banyak dari pesan yang disampaikan-Nya. Bila kita menulis wahyu tersebut sementara kita menerimanya, nantinya kita dapat berpaling kepadanya bila keragu-raguan datang. Melalui ini iman kita akan diperbaharui dan pengharapan kita dipulihkan. Dan catatan kita akan menjadi kesaksian akan kesetiaan Allah ketika Ia menggenapinya.


Pencatatan juga membantu kita menjaga berita itu agar tetap murni. Kadang-kadang bila Tuhan sedang berbicara, saya menjadi sangat bergairah sehingga saya salah mengerti atau salah menafsirkan maksud-Nya. Saya ingin atau mengharapkan sebuah jawaban tertentu dan mengizinkan keinginan saya mencegah untuk mengerti dengan jelas apa yang saya dengar. Bila kemudian saya bertindak berdasarkan apa yang saya dengar, saya akan mengalami kegagalan. Tuhan akan membuat saya kembali ke apa yang pada mulanya saya terima dan dapat melihat di mana saya salah. Tuhan tidak membiarkan saya gagal memahami-Nya. Firman-Nya senantiasa menjadi kenyataan sedangkan tafsiran saya tidak.

Beberapa Hasil Pencatatan

Selama saya berdialog dengan Tuhan setiap hari, hubungan kami dipendam dan diubahkan. Saya tidak lagi memandang Allah sebagai Hakim yang keras, menunggu saya melakukan kesalahan. Saya menyadari bahwa Ia lembut dan penuh rahmat. Saya mulai memahami kasih-Nya dan sewaktu kami menghabiskan waktu bersama-sama, saya merasakan diri saya lebih menyerupai Dia. Saya mempelajari apakah kasih yang sebenarnya itu dan mulai mengutarakannya kepada Tuhan, keluarga dan teman-teman saya. Saya belajar mengasihi karena Ia terlebih dahulu mengasihi saya. Saya mengalami hal ini ketika sedang mencambuk diri saya karena dosa saya dan terus menerus berkata kepada Tuhan betapa menyesalnya saya. Ia hanya berkata, “Mark, Aku mengampuni engkau.” Akhirnya suatu hari Ia berkata. “Mark, Aku telah mengampuni engkau – meukah engkau mengampuni dirimu sendiri?” Ini menghantam saya seperti satu ton batu bata. Mencambuk dan memandang rendah diri saya sama sekali bukanlah rencana-Nya. Rencana-Nya adalah dengan bebas memberikan anugarah.


Dalam melakukan penelitian di antara orang-orang Kristen yang telah mencoba pencatatan, saya menemukan bahwa seratus persen di antara mereka mendapatkan sikap menghakimi Allah tidak semenonjol daripada yang mereka bayangkan.


Saya juga menjadi sadar akan roh saya dan gerakan Roh Kudus dalam diri saya melalui pencatatan. Saya mulai bergerak dari hidup berdasarkan pikiran saya pada hidup berdasarkan hati saya, dari jiwa pada roh saya. Saya tidak perlu lagi hidup berdasarkan reaksi daging – saya dapat bergerak karena tanggapan terhadap dorongan Allah di dalam. Saya tidak selalu berhasil, namun kemampuan dan potensi saya untuk bertumbuh telah mengalami lonjakan yang berarti.


Dalam catatan saya menemukan bahwa Allah senantiasa berbicara kepada saya mengenai sikap saya. Ia berbicara mengenai amarah, sikap mencemooh, dan sikap menghakimi saya. Ia menyuruh saya untuk menghargai, mangasihi dan menerima. Ia lebih bayak prihatin dengan sikap-sikap yang menyebabkan dosa daripada dosa itu sendiri, dan Ia sangat ingin menyembuhkan sikap-sikap tersebut. Ia membenci dosa, namun Ia senantiasa bekerja mencabut akar yang menjadi penyebabnya, bukan hanya mengakhiri perbuatan kita yang salah. 


Pencatatan juga telah membantu membawakan keseimbangan yang labih besar ke dalam kehidupan saya. Sebagian besar dari kita cenderung manjadi ekstrem dalam beberapa bidang. Keanehan kita seringkali didasarkan pada gagasan-gagasan atau pengalaman-pengalaman yang sah. Sebagai contoh, di dalam gereja terdapat semua jenis hal-hal yang ekstrem, masing-masing didasarkan pada sebuah kebenaran yang berlaku. Namun seringkali, karena sebuah kelompok tertentu menjadi ekstrem dalam mengajarkan atau mempraktekkan kebenaran ini, yang lain menolak kebenaran bersama orang banyak.


Saya pernah cenderung bersikap ektrem karena ingin catatan rohani saya disusun dengan rapih berdasarkan sasaran yang jelas dan indah: langkah pertama, langkah kedua, langkah ketiga. Bila sesuatu ada hasilnya bagi saya, saya cenderung menganggapnya sebagai teknik yang pasti. Penglihatan adalah salah satunya. Saya bergairah akan kuasa dan nilai dari penglihatan dalam persekutuan rohani. Karena itu, saya tergoda untuk menyajikannya sebagai sebuah formal untuk memperoleh keberhasilan.  Sebelum mengajar di kelas mengenai penglihatan, suatu hari Tuhan berkata kepada saya: “Ingatlah bahwa penglihatan lebih dari sebuah teknik. Itu adalah Aku, yang hidup, bergerak, dan melakukan hal ini. Itu adalah melihat Aku bergerak. Itu adalah pesona melihat dengan mata hati. Karena itu, jadikanlah itu lebih dari sekedar alat. Itu adalah melihat Aku bergerak. Itu adalah sebuah pertemuan dengan Aku, itu adalah Aku, tidak lebih, tidak kurang, Cuma Aku! Ingat bahwa tujuan dari semua kehidupan, dan tentu saja ini, adalah membawa orang-orang pada-Ku. Jangan begitu terpikat pada teknik sehingga engkau melupakan tujuan yang utama dari segalanya: supaya bersama-sama dengan Aku. Aku mengasihimu, Mark.” Pencatatan membantu membawakan keseimbangan pada sifat analitis, intuitif saya, juga pada bidang lain dalam kehidupan saya.


Pencatatan juga membantu menerjemahkan pusat perhatian kita. Ketikater libat dalam suatu masalah, kita cenderung kehilangan sudut pandang kita dan mulai memusatkan perhatian pada hal-hal yang salah, memandang orang-orang dan pertiwa-peristiwa negatif, seakan-akan ada usaha yang sengaja dilakukan untuk melukai dan menghancurkan kita. Mendengar dari Allah melalui pencatatan, dapat membantu  menyesuaikan pusat perrhatian kita dan memandang sesuatu seperti sesungguhnya.


Ini terjadi sepasang suami istri yang telah menikah dalam kelas saya Communion with God (persekutuan dengan Allah) ketika mereka datang kepada saya dengan sebuah masalah. Putri mereka telah mengembangkan sikap yang buruk dan sebagai reaksinya nilainya mulai turun, orang tuanya, Tom dan Susan mengomeli dan mengkritik dia. Mereka memperlihatkan kasih yang amat kurang kepadanya dan segera waktu doa mereka berhenti. Mereka mulai memandang Cathy sebagai musuh, bukan daging dari daging mereka. Kami berdoa bersama dan saya menganjurkan untuk mencoba pencatatan ini di tengah-tengah situasi yang ada. Sementara mereka melakukannya, Tuhan memberikan sebuah penglihatan kepada Tom. Ia melihat Tuhan datang  kepadanya, merangkulnya, dan mengatakan betapa ia amat dikasihi. Kemudian Tuhan menyuruh dia untuk melakukan hal yang sama kepada Cathy. Tom dan Susan diminta mengesperesikan kasih Yesus yang tidak bergantung kondisi dan hidup menurut prinsip-prinsip kerajaan. Mereka menyadari bahwa Cathy bukanlah musuh mereka, tetapi anak sebagai hasil kasih mereka. Ketika mereka mulai berkomunikasi dengan dia melalui Kristus, dan tidak mencoba menangani situasi dengan kekuatan mereka sendiri, sebuah perubahan yang dramatis terjadi. Sikap Cathy membaik. Pelajarannya di sekolah menjadi jauh lebih baik sehingga ia menerima bintang untuk prestasi terbaiknya. Bahkan gurunya mengomentari perubahan yang dialaminya. Mereka menyadari hal tersebut baru permulaan dan terus bersekutu di dalam Tuhan. Mereka mamulihkan ibadah keluarga dan menaikan doa bersama-sama dengan ketulusan yang sungguh-sungguh, bukan melakukannya karena kebiasaan. Tom dan Susan menerima putri mereka kembali karena Tuhan menjernihkan pusat perhatian mereka dan memulihkan sebuah sudut pandang yang tepat.

Beberapa Hal Praktis

Karena saya bertemu dengan pencipta dan penopang hidup saya dalam doa, saya mencoba mencatat ketika berada dalam kondisi prima, bukan ketika saya dikuasai oleh kegelisahan dan kekhawatiran dunia. Bagi saya, saat seperti ini adalah pagi hari. Ada kesunyian yang membantu saya menjadi tenang. Ini khususnya bermanfaat ketika saya pertama kali mulai berdialog dengan Allah. Sekarang karena saya telah menjadi lebih peka terhadap getaran dalam roh, tidak sulit lagi bagi saya untuk bercakap-cakap di mana pun juga. Yesus tinggal dalam hadirat Bapa-Nya bahkan ketika tuntutan dari lima ribu orang dibebankan ke atas-Nya. Sementara saya memulai dan sedang belajar, saya menginginkan segala sesuatu yang menarik yang dapat saya temukan. Beberapa orang merasakan tengah malam merupakan saat yang terbaik bagi mereka. Kapan pun waktu yang Anda pilih, itu harus membuat Anda mampu memberikan yang terbaik kepada Tuhan.


Katika saya memulai pencatatan, saya menggunakan sebuah buku catatan yang sederhana, dijilid dengan spiral. Sekarang saya menggunakan sebuah buku kosong, jenis yang dapat dibeli di sebagian besar toko buku. Beberapa mahasiswi saya merasakan lebih mudah mengetik daripada menulis, maka catatan mereka berupa tiga jilid lingkaran dialog yang diketik. Seorang pria merasakan bahwa waktu yang terbaik bagi dia adalah ketika ia mengenadarai mobil. Ia membawa sebuah tape recorder dan berdoa dengan suara nyaring, kemudian mengucapkan apa yang ia rasakan sebagai yang dari Tuhan. Metode tidak penting, keculi jika itu mencerminkan nilai dari catatan bagi saya. Saya tidak mencoba menulisnya di atas tisu yang terbuat dari kertas atau potongan-potongan kertas. Itu akan manunjukkan bahwa saya tidak benar-benar menganggapnya penting, kecuali bila itu satu-satunya yang tersedia. Bila memang demikian, saya memindahkan kata-kata tersebut ke dalam catatan saya secepat mungkin.


Di catatan saya tertulia “BAHAN-BAHAN PRIBADI” dengan huruf besar dan belakang. Catatannya tersendiri dan beberapa judul bahkan ditulis dalam bentuk kode. Ini karena saya membuka jiwa saya bagi Tuhan dan Ia menasihati saya, kami berurusan dengan pergumulan-pergumulan yang tidak diketahui orang lain. Suatu bidang yang dialami oleh sebagian besar orang adalah bidang seksual. Dalam pelayanan penggembalaan saya, menjadi jelas bagi saya bahwa manusia merupakan makhluk yang sangat berhubungan dengan hal-hal rohani dan seks. Allah ingin menyembuhkan bidang seks kita. Saya menyadari setelah menyimpan catatan di mana Tuhan dan saya telah menghabiskan banyak waktu mengenai hal tersebut, pada akhir tahun pertama saya melihat dan membuat table yang tepat seberapa besar perhatian yang telah kami berikan bagi hal tersebut. Saya terkejut menghitung ada lebih dari 50 halaman mengenai seks, saya tidak pernah berpikir bahwa saya berada dalam keadaan yang tidak baik! Ada 50 halam mengenai siapakah saya sebagai makhluk seksual dan cara menangani tekanan-tekanan di dalamnya. Sewaktu saya berbicara dalam sebuah seminar mengenai hal-hal yang bersifat peribadi dalam bagian tertentu dalam catatan kita dan perlunya rahasia dan kode, seorang pria dengan bergurau mengusulkan untuk menuliskan nama seorang lainnya di sampul depan! Saya pikir saya tidak akan mau menganjurkan hal-hal yang demikian ekstrem ini, namun saya tahu bahwa sementara Allah menyembuhkan luka-luka kita yang dalam dan pergumulan hati kita, catatan yang ada akan bersifat sangat pribadi.


Saya memulai tiap-tiap judul dengan tanggal dan menulis segala sesuatu yang penting bagi kehidupan rohani saya. Di samping persekutuan saya dengan Allah, saya juga mencatat mimpi saya dan penafsirannya, dan penglihatan serta gambar-gambar yang Tuhan berikan kepada saya, serta peristiwa pribadi atau perasaan yang secara mendalam. Saya mengutarakan amarah dan ketakutan, luka-luka, kekhawatiran dan kekecawaan, sukacita dan ucapan syukur saya. Catatan saya menjadi sebuah catatan harian dan perjalanan hidup rohani saya, gunung-gunung dan lembah-lembah, keberhasilan dan kegagalan. Itu juga menjadi sebuah tanda peringatan pribadi akan kasih dan kesetiaan Tuhan di setiap langkah jalan hidup saya.


Bila ada orang atau hal-hal di mana Allah memanggil saya untuk berdoa secara teratur, saya akan mendaftarnya dalam beberapa halaman terakhir dari catatan saya, dan seringkali membacanya, mendoakan daftar tersebut sebagaimana Tuhan pimpin. Selain terikat secara legalistic pada daftar ini, saya merasa bebas bergerak memakai daftar tersebut sebagaimana Roh Allah memimpin.


Pencatatan telah menyediakan suatu cara bagi saya untuk menerima peneguhan, nasihat dan penglihatan dari Roh Kudus. Ia telah menawarkan kepada saya kasih yang menyembuhkan dan peneguhan yang dibutuhkan untuk membimbing saya pada kebutuhan dan menerima diri sendiri. Khususnya dalam beberapa bulan pertama, judul dalam catatan saya adalah mengenai hubungan saya dengan Yesus dan hubungan saya dengan diri saya sendiri. Saya tidak mencoba bergerak masuk ke dalam karunia-karunia rohani hingga saya diyakinkan realita dialog saya dengan Tuhan dan merasa nyaman dengan kemampuan saya mendengar suara Allah. Hanya setelah indra rohani saya dipertajam melalui perkataan hikmat dan pengetahuan bagi orang lain. (Nantinya saya akan berbicara mengenai menyerahkan wahyu-wahyu yang kita terima dalam catatan kita kepada gembala rohani kita untuk duji). Saya telah melihat melalui mahasiswa-mahasiswa saya bahwa bila seseorang terlalu cepat memupuk karunia-karunia ini, kesalahan-kesalah yang dibuat dapat membuat dia mundur sama sekali sehingga sulit untuk maju. Akibatnya, orang itu dapat kehilangan berkat besar yang dihasilkan dari persekutuan yang akrab dan penuh kasih dengan Yesus Kristus dan keutuhan yang ingin ia beri tahukan kepada kita.


Ada saat-saat dalam beberapa tahun terakhir pencatatan ini, saya telah tergoda untuk menyerah dan membuang semuanya ini. Kadang-kadang tampaknya tidak dapat berhubungan dengan Yesus. Saat lainnya kata-kata yang muncul tanpaknya lebih berasal dari diri saya sendiri bukan dari Dia. Dan kadang-kadang saya bertindak berdasarkan apa yang saya percaya sebagai pesan dari Tuhan, hanya untuk dikecewakan karena hasilnya bukan seperti yang saya harapkan. Masing-masing di antara kita pernah mengalami masa-masa tidak ada kemajuan dalam kehidupan rohani kita. Namun ketika kita tergoda untuk berhenti berusaha, kita harus terus maju. Kita memiliki komitmen untuk terus maju, bahkan ketika kita merasa tidak memiliki iman dan tampaknya usaha itu tidak berharga. Karena saya terus maju dengan catatan saya bahkan ketika saya tidak merasa benar-benar menyukainya, saya sekarang mampu hidup berdasarkan dialog dalam hati. Saya mengenal suara Gembala saya dan dapat menerimanya dengan iman, bahkan tanpa senantiasa merasa perlu untuk menulisnya. Tentu saja saya terus mencatatnya, namun ini tidak lagi seperlu seperti ketika saya pertama kali belajar.


Kita perlu menerima fakta bahwa kapan kita  mempelajari suatu keahlian baru, kita akan mencoba dan gagal beberapakali sebelum menjadi ahli di bidang tersebut. Hal ini sama dengan belajar berbicara, belajar mengendarai sepede, belajar mengeja, belajar berbicara di hadapan umum, dan sebagainya. Tidak ada yang sempurna dan tidak ada yang tidak pernah melakukan kesalahan. Karena itu, saya pikir kita perlu bersikap seperti ini dalam pencatatan. Akan ada saat-saat tersandung, jatuh dan bangkit kembali. dan ini memberikan beberapa tekanan dalam pengalaman pencatatan ini. Ketika saya pertama kali memulai pencatatan, saya tidak mempelajari hal ini dan ketika saya membuat sebuah kesalahan dalam cacatan saya, itu benar-benar menyapu bersih sengat saya selama beberapa minggu.

Seorang wanita dalam sebuah seminar Communion with God (Persekutuan dengan Allah) tidak menerima apa pun juga selama saat pencatatan tersebut. Setelah itu ia berkata bahwa ia tidak ingin mencatat apa pun juga hingga ia benar-benar yakin itu dari Tuhan. Saya mendorong dia untuk santai dan mencoba untuk bebas melakukan kesalahan. Ia melakukannya dan dengan heran menemukan bahwa Allah benar-benar berbicara kepadanya melalui catatannya. Mempraktekkan memang membuat sempurna, namun bila kita terlalu takut mempraktekkannya, kita tidak akan pernah menjadi sempurna. 

Jadi, bersikaplah santai, merasa senang, pasang senyuman di wajah Anda. Jangan terlalu serius dan mulailah mencoba. Anda akan terheran-heran pada apa yang mulai mengalir dalam diri Anda. Allah ada di sana menanti semuanya untuk menerima, khususnya anak-anak-Nya. Jadilah anak-anak dan dapatkan itu. Saya berjanji Anda tidak akan dikecewakan.

Saya melihat pencatatan sebagai sebuah alat belajar. Ini membantu saya menjadi peka terhadap aliran pikiran yang tiba-tiba muncul dalam hati saya. Sekali kita ahli dalam mengenal dan manangkap aliran ini, sebagian besar dari kita akan menemukan bahwa persekutuan dengan Allah adalah mudah bahkan tanpa pencatatan. Pencatatan berfungsi sebagai alat belajar untuk mengembangkan kemampuan kita dalam membedakan gerakan dalam hati. Sementara kita belajar dan berbicara kepada Allah sepanjang hari, kita perlahan-lahan tinggal di dalam Kristus.

Ini adalah pelajaran saya berikutnya. Setelah saya belajar berdialog dengan Tuhan, Ia memanggil saya belajar tinggal dalam hadirat-Nya bahkan ketika saya tidak sedang mencatat. Bukan berarti saya berhenti mencatat, melainkan sekarang saya menyadari bahwa perjumpaan dengan Allah jauh melampaui batasan-batasan catatan saya. Itu dapat terjadi di mana pun, setiap saat melalui banyak sarana. Pencatatan adalah salah satu dari sarana tersebut, namun sarana itulah yang membuka jalan pada sebuah persekutuan yang dalam dengan Tuhan.

Izinkan saya menutup pasal ini dengan dua pertanyaan umum. Pertama, “Bagaimana dengan penulisan secara otomatis? Apakah berasal dari setan dan pada dasarnya sama dengan pencatatan?”

Ya, menurut perkiraan saya, penulisan secara otomatis berasal dari setan. Namun ini tidak sama dengan pencatatan. Itu adalah tiruan setan pada pengalaman yang benar yang kita lihat dilakukan dalam Alkitab. Dalam pencatatan, sebuah gagasan dilahirkan dalam hati. Terdaftar di pikiran dan kemudian ditulis dengan tangan. Dalam tulisan secara sistematis, ia menguasai tangan seseorang yang lemah dan mulia menggerakkannya. Hati maupun pikiran tidak digunakan dalam pengalaman ini. Orangnya juga tidak berpusat kepada Yesus, melainkan hanya terbuka dan pasif, menyediakan diri bagi siapa saja. Karena itu, ia menjadi calon utama untuk dipengaruhi setan.

Kepada Siapa Kita Berdoa?
Saya juga telah ditanyai dan saya telah bertanya kepada Tuhan, kepada siapa kita harus berdoa? Apakah Bapa, atau Anak? Secara teknis, saya percaya kita harus berdoa kepada Bapa, melalui Anak, oleh pekerjaan Roh Kudus. Dengan demikian seluruh Trinitas terlibat dalam doa kita. 


Di sisi lain, Yohanes 15 memanggil kita untuk tinggal dalam Kristus, hidup di dalam Dia. Saya percaya bahwa bagian dari hidup dalam Yesus meliputi berdialog dengan Dia dan ketika saya mencari sebuah penglihatan dari Allah. Ia adalah gambar yang seringkali muncul (Kol.1:15). Saya merasakan bahwa ketika saya berdoa dengan otoritas yang saya tujukan kepada Bapa, dan ketika membangun keintiman dan persahabatan, biasanya saya berhubungan dengan Yesus. Ketika menyembah bersama-sama atau memulai pelajaran, saya seringkali berbicara kepada Roh Kudus, mengundang Dia untuk memanifestasikan hadirat-Nya di antara kami.


Saya telah menanyakan hal ini kepada Tuhan, dan Ia telah meneguhkan bahwa lebih tepat untuk berdoa kepada Dia, melalui Anak oleh pekerjaan Roh Kudus. Namun demikian Ia juga mengatakan karena tiga pribadi itu adalah satu, Ia juga akan menghargai doa saya ketika Yesus dan saya bercakap-cakap. Bagaimanapun juga, Yesus hanya menyampaikan firman yang telah diucapkan oleh Bapa-Nya (Yoh. 5:19-20).


Dengan mempertimbangkan 1 Yoh.1:3 dan 2 Kor.13:13 kita mengetahui bahwa Alkitab mengatakan bahwa kita boleh bersekutu dengan Bapa, Anak, dan Roh Kudus: Sesungguhnya persekutuan kita adalah dengan Bapa, dan dengan Anak-Nya Yesus Kristus. “Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah serta persekutuan dengan Roh Kudus menyertai kamu semua.”


Sekarang mengapa tidak mencoba mencatat? Bila Anda ingin, ambil sebuah pensil dan kertas dan tenangkan diri Anda di hadapan Tuhan. Katakana kepada-Nya apa yang ada dalam pikiran Anda. Izinkan Dia menjawab. Kemudian catatlah apa yang Ia katakana. Bila Anda tidak merasakan suatu jawaban ajukanlah sebuah pertanyaan yang spesifik kepada Dia. Santailah dan dengan iman yang sederhana, seperti kanak-kanak catatlah apa yang ada di sana. Anda akan mengetahui bahwa itu berasal dari Dia.

Habakuk adalah sebuah contoh Dari seorang nabi yang menggunakan seluruh empat kunci tersebut untuk dengan jelas membedakan suara Allah:

1. Ia beralih pada kesan yang secara spontan muncul dalam hati.

2. Ia menenangkan dirinya di hadapan Tuhan.

3. Ia menggunakan penglihatan.

4. Ia menulis doanya dan jawaban Allah.

7

Habakuk: Mengumpulkan Semuanya Secara Serentak

Saya ingin membagikan sepenuhnya labih banyak lagi kepada Anda pengalaman pencatatan saya yang pertama tahun 1979. saya sedang menghadapi sebuah masalah dengan seorang remaja putri yang membrontak yang tinggal bersama keluarga kami. Judy (bukan nama sebenarnya) telah melanggar aturan-aturan dalam rumah dan saya merasa saatnya tiba untuk mengkonfrontir dia. Saya berencana memberitahukan bahwa ini adalah peraturan dan bila ia ingin tinggal bersama kami, ia harus menaatinya. Bila tidak menyukainya. Ia boleh pergi. Ia masih berada di sekolah, lalu saya masuk ke ruang belajar untuk berdoa sambil menantikan dia.


Konsep pencatatan baru saja diperkenalkan kepada saya maka saya berpikir saya akan mencobanya. Saya dibesarkan di sebuah perusahaan susu yang memiliki beberapa sumur maka adegan dalam Yohanes 4 cocok bagi saya. Saya membanyangkan diri saya, seperti perempuan Samaria sedang duduk bersama Yesus di pinggir sumur. Kaki kami bergelantungan di pinggir. Saya memandang kepada Yesus dan hadirat-Nya terasa demikian penuh kasih. Saya hanya melihat Dia dari bahu ke bawah, namun saya dapat dengan jelas merasakan kasih dan penerimaan-Nya. 



Saya mempuyai kesan bahwa saya harus mendoakan hal-hal yang spesifik maka saya bertanya, “Tuhan bagaimana mengenal Judy?” Saya menutup mata dan melihat dengan sungguh-sungguh penglihatan mengenai Yesus dan sementara saya memperhatikan, Ia bergerak seperti ketika Anda sedang berbicara. Pada saat yang sama, sebuah pikiran muncul dalam pikiran saya. “Kasihilah tanpa syarat!” Saya pikir itu terdengar bagus, lalu saya membuka mata dan menulisnya. Saya menutup mata dan memandang Dia kembali, “Tuhan, apakah Engkau ingin mengatakan sesuatu yang lain?” saya bertanya. Kali ini Ia tidak bergerak, namun kembali sebuah pikiran tiba-tiba memasuki pikiran saya. “Ia merasa sangat tidak aman.”


Hal itu semua yang saya terima, namun sementara memandang Dia kembali saya berpikir, “Ini luar biasa!” Pikiran-pikiran tersebut tidak berasal dari saya. Saya telah memiliki gagasan cara menangani Judy: ketegasan dan kasih, namun sebagian besar ketegaran! Yang diminta oleh catatan saya supaya diutarakan sebagian besar adalah kasih. Saya tidak berkata bahwa ini senantiasa tepat untuk menangani pemberontakan dan ketidaktaatan, namun untuk gadis tertentu dalam situasi tertentu, hal itu yang tepat dilakukan. Jadi, saya bertindak berdasarkan firman yang telah saya terima. Sebagai pengganti menghantam dia dengan penghakiman, saya masuk dalam sebuah pembicaraan yang penuh kasih dengan dia. Saya mengutarakan kasih dan penerimaan serta perhatian kami kepadanya, dan tidak ada ledakan atau reaksi negatif yang mungkin akan terjadi bila saya menanganinya dengan cara saya sendiri. Judy tetap tinggal bersama kami lebih dari setahun berikutnya, bertumbuh sebagai pemberontakan, Yesus melihatnya lebih dalam, sebagai rasa tidak aman. 


Ketika saya menyaksikan hasil dari bertindak berdasarkan kata-kata dalam catatan saya, saya mulai berpikir itu tentunya Allah yang berbicara. Kemudian saya mulai melakukan percobaan. Tiap pagi pada saat teduh, saya menghabiskan waktu untuk berdoa dengan catatan. Dari hari saya menerima firman yang begitu bijaksana. Firman yang berhubungan dengan motivasi dan sikap dan bukan dengan hal-hal yang di permukaan. Keyakinan bahwa saya benar-benar mendengar dari Allah bertumbuh.


Selama beberapa minggu pertama saya melihat banyak yang telah saya terima di dalam catatan dan meceritakannya kepada istri saya dan rekan penatua, menanyakan apakah mereka pikir itu berasal dari Tuhan. Mereka semua meneguhkan dengan mengatakan bahwa mereka merasa itu dari Tuhan. Saya percaya peneguhan dari luar benar-benar penting, khususnya bila seseorang mulai mendengar suara Allah dengan cara seperti ini.


Saya minta sewaktu Anda memulai pencatatan, Anda menceritakan catatan awal Anda dengan mereka yang ada di atas Anda di dalam Tuhan. Orang ini tidak perlu seorang pendeta, namun sebaiknya seseorang yang Anda merasa nyaman dalam mencari bimbingan rohani. 


Dalam menyerahkan pencatatan Anda untuk menerima peneguhan dari luar, Anda akan dengan cepat memperoleh keyakinan sementara Anda memburu usaha yang baru ini. Sementara waktu terus berlangsung dan Anda menjadi berpengalaman, Anda hanya perlu menyerahkan catatan yang membutuhkan pengambilan langkah yang besar. Saya akan membahas hal ini secara lebih rinci dalam pasal mengenai penundukan diri.


Tidak perlu dikatakan bahwa beberapa hari pencatatan  merupakan salah satu dari tonggak bersejarah yang dramtis dalam kehidupan rohani kami. Bagi saya ini tidak dapat dipercaya! Saya benar-benar mulai berdialog dengan Allah Yang Mahakuasa! Pencarian saya selama bertahun-tahun diberi ganjaran. Akhirnya saya menemukan suara Allah dalam hati saya. Saya mengalami titik balik yang sangat penting dari seluruh hidup kekristenan saya. Saya merasakan dalam hati saya bahwa ini akan secara total meronbak pengalaman kekristenan saya. Dengan menulis dari titik yang menguntungkan ini tujuh tahun kemudian, saya dapat meneguhkan bahwa setiap bidang kehidupan saya telah secara redikal dipengaruhi oleh kemampuan saya berdialog dengan Allah. Hidup saya sekarang dipimpin oleh suara Roh Allah dalam hati saya. Ia memberikan bimbingan kepada saya setiap hari.


Sementara saya terus mencatat, Tuhan memimpin saya pada kitab Habakuk untuk menunjukkan betapa benar pengalaman saya itu menurut Alkitab.

Pengalaman Habakuk
Habakuk seorang nabi yang bukan hanya mendengar suara Allah namun juga memberi tahu kepada kita bagaimana caranya. Saya sesorang yang senang dengan “bagaimana caranya:, dan saya khususnya diberkati dengan apa yang saya baca. Saya melihat bahwa Habakuk menggunakan tiap-tiap unsur yang telah kita bahas dalam empat  pasal terakhir.

Dalam pasal satu, sang nabi menjerit kepada Allah karena ketidakadilan dunia di sekeliling dia. Dalam pasal dua, ayat satu sampai ayat tiga. Ia mempersiapkan dirinya untuk mendengar jawaban Tuhan:


Aku mau berdiri di tempat pengintaianku


dan berdiri tegak di menara.


Aku mau meninjau dan menantikan apa


yang akan difirmankan-Nya kepadaku


dan apa yang akan dijawab-Nya atas pengaduanku.


Lalu Tuhan menjawab aku, demikian,


“Tuliskanlah penglihatan itu


dan ukirlah itu pada loh-loh,


 supaya orang sambil lalu dapat membacanya.


Sebab penglihatan itu masih menanti saatnya,


tetapi ia segera menuju kesudahannya


dengan tidak menipu


Apabila berlambat-lambat, nantikanlah itu


sebab itu sungguh-sungguh akan datang dan


tidak akan bertangguh.”


Kita telah membahas ayat-ayat ini secara singkat, namun saya ingin menyelidikinya lebih lengkap sekarang karena ayat-ayat tersebut adalah ringkasan yang benar-benar tepat untuk semua yang telah saya katakana.


Pertama, Habakuk memiliki sebuah tempat untuk menyendiri dan menenangkan dirinya ketika ia ingin mendengar dari Allah. Ini adalah Kunci No. 1 :  pergi kesebuah tempat yang sunyi dan belajar menenangkan  diri kita dalam hadirat Tuhan. Saya belajar untuk menyingkir dari pelajaran dan menenangkan diri saya dalam hadirat Tuhan. Cara yang terbaik bagi saya untuk melakukan ini, menyembah dengan harpa saya dan menyanyi di dalam roh. Ini membuat tenang lahiriah dan batiniah saya di hadapan Tuhan. Saya menganjurkan Anda untuk menggunakan apa pun yang dapat membuat tenang roh Anda di hadapan Tuhan. Usulan saya meliputi mempelajari Alkitab dalam ibadah kita, berjalan-jalan di alam terbuka, duduk di samping aliran air atau menyembah. Ini hanya sedikit dari saya dapat disebutkan.


Kunci kedua, bahwa Habakuk tetap berjaga untuk melihat apa yang akan Allah katakana kepadanya. Berapa banyak di antara Anda yang memperhatikan bahwa ia salah mengatakannya? Apakah tidak lebih masuk akal mengatakan, saya mendengarkan untuk mendengar? Meskipun demikian, pandangan Habakuk membuka suatu dimensi yang seluruhnya baru mengenai melihat dalam roh bagi saya. Saya belajar memandang dengan mata hati saya semetara saya berdoa, melihat apa yang ingin Allah perlihatkan dari pikiran saya dalam roh. Saya menggunakan kegiatan saya untuk membayangkan dalam hati saya sedang bercakap-cakap dengan Yesus dalam posisi yang nyaman. Atau kadang-kadang saya memandang untuk melihat. Kedua cara ini seringkali berhasil. Bila sebuah cara tidak berhasil, saya akan menggunakan cara lainnya.


Penggunaan penglihatan telah memberikan beberapa pengaruh yang penuh kuasa dalam hati dan pikiran saya. Pertama, meningkatkan iman saya yang membuka pada “aliran di dalam”. Kedua, menjaga pikiran saya supaya bekerja dan sibuk dengan urusannya sendiri. Pikiran saya sangat mudah melompat masuk ke tengah-tengah saat berdoa dan mengganggu saya. Lebih baik membuatnya bekerja bersama saya sebagai fasilitas, daripada menjadikannya sebuah penghambat dalam doa saya.


Yang ketiga, Hababkuk memalingkan dirinya kepada suara Tuhan. Ia tahu apa artinya: “Lalu Tuhan menjawab dan berkata…” Jelas bahwa Hababakuk dapat membedakan suara Tuhan, yang telah kita lihat biasanya terdengar seperti sebuah aliran pikiran yang spontan. Karena itu, ketika saya beralih pada bunyi suara Tuhan, saya beralih pada spontanitas. Tuhan mulai berbicara kepada saya lewat Roh-Nya (1 Kor. 2:9:10) yang bersatu dengan roh saya (1 Kor. 6:17). Firman-Nya terdaftar dalam pikiran saya sebagai pikiran-pikiran dan kesan-kesan yang spontan dan tidak direncanakan. Saya dapat membedakan pikiran-pikiran-Nya yang spontan dengan pikiran-pikiran analitis saya sendiri dan demikian kami dapat bercakap-cakap.


Kunci keempat dan terakhir yang kita pelajari dilakukan oleh Habakuk, dengan menuliskan dialognya dengan Allah Yang Mahakuasa. “Tuliskanlah penglihatan itu dan ukirlah itu pada loh-loh, supaya orang sambil lalu dapat membacanya.” Seperti yang kita lihat dalam pasal terakhir, pencatatan adalah sebuah tema yang dominan dalam Alkitab dengan ratusan pasal yang menunjukkan proses tersebut dan Allah berulang kali memerintahkannya. Karena itu, saya memulai pencatatan. Pikiran saya tetap sibuk dan mengurusi urusannya sendirir dan saya telah membuat catatan yang membantu saya tetap pada pusat serta menyediakan sebuah catatan firman Allah yang nantinya membantu merangsang iman dan ketaatan saya.


Dengan cara ini, Tuhan memperlihatkan kepada saya bahwa proses yang sedang saya alami dalam saat teduh adalah sangat alkitabiah dan dengan mudah diperlihatkan dalam kehidupan doa nabi Habakuk. (Yohanes menggunakan proses yang persis sama dalam Wahyu 1:10-11). Habakuk (dan Yohanes) menggunakan empat unsur untuk berdialog dengan Allah.

1. Menjadi tenang

2. Beralih pada spontanitas dan rhema

3. Menggunakan penglihatan

4. Pencatatan

Saya juga melihat bahwa keempat unsur tersebut vital bagi persekutuan saya dengan Tuhan. Hanya satu, atau dua atau bahkan tiga tidaklah cukup. Saya menganjurkan setiap orang yang ingin bergerak masuk ke dalam dimensi percobaan rohani, membuat komitmen dengan mencoba menggunakan keempat unsur ini selama jangka waktu tertentu sebagai sebuah paket. Keempat unsur tersebut bekerja bersama-sama dengan sangat baik – dan saya dapat menjanjikannya kepada Anda bahwa itu akan berhasil!

Izinkan saya memberikan pemikiran lain yang dapat membantu Anda ketika melalui pencatatan. Ketika saya berdoa dengan kerinduan untuk mendengar suara Allah, saya tidak lagi memandang dan mendengar hal-hal yang di luar – saya memandang ke dalam roh saya. Juga, bila saya berhenti sejenak dalam pencatatan dan menunggu sebuah pikiran baru atau firman yang tepat, pikiran saya dengan sangat cepat tergoda untuk melangkah masuk dan mengisi ruangan yang ada dengan gagasan-gagasan yang kognitif, hasil renungan. Bila dibiarkan, itu dengan tergesa-gesa akan mendahului roh, yang akan menghasilkan ketidakmurnian pikiran. Daripada membiarkan hal ini terjadi, saya memusatkan pikiran pada sebuah penglihatan mengenai Yesus. Sementara saya melakukannya dan untuk sejenak menunggu dengan tenang, pikiran atau firman-Nya segera datang.

 Sementara Anda menyelesaikan pencatatan ini, Anda mungkin memperhatikan bahwa pikiran yang spontan dalam catatan Anda sama dengan pikiran yang Anda miliki sebelum Anda mulai. Saya tidak menolak catatan saya bila itu terjadi dan dengan otomatis menganggap itu adalah saya.

Sebaliknya, saya menyadari bahwa karena komunikasi yang mudah, saya telah memperoleh pikiran-Nya Allah sebelum saya memulai pencatatan. (tentu saja, ini dengan anggapan bahwa proses pencatatan ini lulus dalam tes yang diberikan lebih awal dalam buku ini).

Kadang-kadang firman Tuhan tidak datang dengan cara yang saya harapkan. Bila ini terjadi, saya melihat bahwa saya dapat bertanya kepada-Nya mengapa demikian dan Ia akan memberi tahu saya. Dua alasan yang paling dominan adalah: saya telah salah menafsirkan apa yang Ia katakan atau kehendak bebas dari orang lain terlibat dalam situasi tersebut.

Langkah besar lainnya untuk memperoleh kejelasan dalam catatan saya adalah ketika saya berhenti memohon tanggal kepada Allah kapan sesuatu akan terjadi. Saya menganggapnya lebih dari kerinduan saya sendiri untuk menetapkan tanggal bagi segala sesuatu. Saya telah menemukan kebetulan bahwa tanggal yang saya pikir telah saya terima pada masa lampau salah maka saya tidak lagi memohon tanggal kepada Allah. Saya pikir itu cenderung muncul lebih dari hati saya sendiri bukan pikiran Tuhan.

Pencatatan menjadi sebuah latihan yang sangat popular, khususnya di dunia sekuler. Sebuah sarana yang efektif untuk menarik keluar apa yang ada di dalam diri Anda. Artinya khusus bagi orang Kristen, ini harus menjadi sesuatu yang berharga karena Yesus Kristus hidup dalam diri kita. Melalui pencatatan kita dapat berhubungan dengan Diaq dalam suatu cara yang baru, menarik karakter-Nya dan roh-Nya untuk membentuk kehidupan kita.

Ketika Oral Roberts, penginjil kesembuhan Amerika yang terkenal ditanyai bagaimana caranya belajar mendengar Allah berbicara, ia menjawab, “Sangat rindu sehingga berusaha mendengarnya.” Dengan kata lain, Anda harus memiliki kerinduan yang sungguh-sungguh untuk mendengar suara Tuhan. Bila Anda bersikap ambil dan buanglah, bila kerinduan akan persekutuan ini tidak menyala dalam diri Anda, cukup banyak rintangan di jalan yang akan mencegah Anda dapat sampai ke sisi lain yang tenang. Sebagai contoh, hal-hal yang jauh berada di dalam diri kita, tidak kita ketahui hingga mereka muncul ke permukaan. Bila kita tidak mau menghadapinya kita akan menemui jalan buntu. Kita harus memiliki tekad untuk memilih persekutuan daripada hukum, hubungan daripada aturan, dan kehidupan adikodrati di atas yang alami.

Dunia batin sangat kompleks dan belajar berhubungan dengannya membutuhkan waktu dan usaha. Sebagian besar dari kita menghabiskan sekurang-kurangnya dua belas tahun di sekolah untuk belajar bagaimana supaya berhasil di dunia ekonomi. Apakah kita mau menyediakan waktu satu atau dua tahun untuk dilatih oleh Roh Kudus? Tuhan memanggil saya untuk memberikan waktu satu tahun dalam hidup saya untuk belajar mendengar suara-Nya. Itu adalah semua yang ingin saya capai dalam hidup rohani saya dalam tahun tersebut. Semua usaha saya dipusatkan pada sasaran tersebut. Dan pada akhir tahun tersebut, Tuhan memerintahkan memberikan waktu sepenuhnya tahun berikutnya untuk belajar terbiasa beralih pada hal tersebut dan berfungsi berdasarkan bimbingan-Nya yang intuitif ketika saya berjalan-jalan di antara manusia.

Seperti belajar berjalan mengalami tersandung, jatuh dan mencoba kembali, demikian pula perjalanan rohani. Ketika masing-masing dari anak saya memulai proses belajar berjalan, saya heran melihat tekad mereka. Tidak peduli berapa kali mereka jatuh atau berapa banyak luka memar yang mereka alami, mereka tidak mau menyerah. Berjalan lebih baik daripada merangkak dan mereka tidak akan berhenti mencoba sebelum mereka mampu  melakukannya. Kita juga harus memiliki keyakinan yang sama bahwa hubungan jauh lebih baik dari pada hukum, bila kita ingin menyegarkan diri ketika melakukan kesalahan.

Sementara mencari kunci yang akan membantu kami membedakan suara Tuhan, saya membaca buku-buku mengenai hal tersebut. Pada saat itu, saya tidak mampu mengenai petunjuk yang ada di dalamnya. Namun setelah saya bergerak masuk ke dalam dialog rohani, saya kembali membaca buku-buku tersebut dan berulang kali menemukan kesaksian yang meneguhkan pengalaman saya. Bagi saya ini sangat penting karena saya tidak ingin merasa bersalah mengajarkan sesuatu yang tidak dapat diteguhkan oleh pemimpin-pemimpin rohani yang dihormati dalam gereja. Saya mendapatkan bahwa ada tiga hal yang ditetapkan oleh sumber-sumber tersebut.

1. Suara Allah sering kali datang sebagai pikiran atau kesan yang datang  secara spontan.

2. Mata hati digunakan oleh Allah untuk memberikan gambar-gambar kepada kita.

3. Menulis hal-hal ini seringkali penting.

Douglas Wead menulis sebuah buku yang terbaik berjudul Hear His Voice (mendengar Suara-Nya). Berikut ini beberapa pernyataan yang diambil dari buku tersebut: “Suatu kesan datang kepada saya . . . “ “Dalam pikiran saya, saya melihat seorang gadis sedang duduk di sebuah meja . . . “ “saya mencatat pikiran saya”.

Dalam sebuah artikel di Charisma bulan Oktober 1981, Larry Tomczak ditanyai cara wahyu-wahyu spontan itu sebenarnya datang. Ia menjawab: “1) Gambar-gambar. Allah seringkali berbicara kepada nabi-nabi melalui gambar atau penglihatan. Ia mungkin menanamkan sebuah gambar dalam pikiran saya . . . 2) Ayat-ayat. Allah berbicara melalui ayat-ayat Alkitab yang spesifik yang datang ke pikiran saya. Ia mungkin menanamkan kesan dalam pikiran Anda. 3) Kata-kata. Allah mungkin memberikan sebuah kata yang spesifik atau sebuah nasihat dalam pikiran Anda yang tidak muncul sebagai hasil sebuah proses pemikiran yang rinci. Lebih bersifat spontan dan diberikan seperti dijatuhkan ke dalam pikiran Anda. Pikiran-pikiran yang datang dari Tuhan dengan cara ini biasanya tidak direnungkan terlebih dahulu dan bersifat spontan dan datang  dalam sekejap, tanpa rangkaian yang logis. Sebaliknya bila kita dengan sadar sedang berpikir atau bahkan mengkhayal, kita biasanya menghubungkan pikiran  kita satu dengan yang lain.

John Patrick Grace mengutip sejumlah pemimpin rohani Kristen dalam bukunya, Hearing His Voice (Ave maria Press, 1979). Oral Roberts mengatakan bahwa kadang-kadang suara Allah datang sebagai “suara yang terdengar dalam hati.” Kadang-kadang Ia 

 sebagai “kata-kata yang ditanamkan dengan tenang dalam roh saya.” Dan kadang-kadang Ia datang hanya berupa “kesan yang mendalam.” Dr. Roberts telah menerima banyak penglihatan dari Tuhan dan telah menyalin kata-kata ia terima ketika disuruh oleh Tuhan.

Francis Mac Nutt menyatakan, “Petunjuk datang kepada saya dengan cara . . . yang bersifat intuitif. Perasaan-perasaan yang dalam. Naluri.” Ben Kinchlow dari Christian Broadcasting Network berkata, “Bila Allah berbicara kepada saya dalam Roh, suara-Nya sendiri diterjemahkan ke dalam bentuk konsep yang dapat saya simpan dalam pikiran saya. Jadi, ketika saya berkata, “saya mendengar Tuhan” atau “Tuhan berkata kepada saya,” yang saya meksud Ia berbicara kapada saya melalui suatu perasaan dalam roh saya yang diterjemahkan ke dalam sebuah pikiran dalam pikiran saya. Dan pikiran itu segera membawa bersamanya apa yang disebut sebagai “sesuatu yang terlitas.” Itu adalah sesuatu yang menghantam kita sebagai kebenaran..

Menurut Glen Clark, pendiri dari Camps Fathest Out, seni yang hilang mengenai Yesus adalah menggunakan imajinasi yang diciptakan-Nya. Ia menulis dalam The Doul’s Sincere Desire, ‘Yesus melihat realita melalui lensa-lensa imajinasi ilahi. Imajinasi adalah kuasa yang dimiliki oleh kita semua untuk melihat keharmonisan, kesatuan, dan keindahan dalam hal-hal mana pikiran-pikiran yang tidak imajinatif tidak melihat apa pun juga selain perselisihan, pemisahan,dan kejelekan. Imajinasi manusia merupakan jendela atau pintu yang bila dibuka, menyebabkan aliran kehidupan kita.”

Kata-kata seperti ini dari hamba-hamba Tuhan yang dihormati dengan kemampuan yang terkenal mendengar suara Allah, memberikan dorongan kepada saya agar terus menggunakan alat berupa pikiran-pikiran yang datang secara spontan, penglihatan, dan penulisan sebagai sarana menetapkan persekutuan dengan Tuhan.

Saya ingin menantang Anda supaya menggunakan empat unsur ini dalam doa Anda: menjadi tenang; beralih pada spontanitas; penglihatan; dan pencatatan. Caranya dengan mencobanya dua kali dalam seminggu, sebagai sebuah percobaan, selama tiga bulan berikutnya. Majulah dengan iman dan izinkanlah Allah memiliki kesempatan berbicara kepada Anda dalam bentuk orang pertama. Singkirkan keraguan Anda hanya selama tiga bulan, kemudia kembali dan periksalah hasilnya. Saya yakin bila Anda melakukannya, Anda akan menjadi yakin bahwa Anda benar-benar berhubungan dengan Roh Kudus dan berdialog dengan Allah Yang Mahakuasa.

Apakah Anda setuju dengan percobaan ini?
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Mengubah Hati Kita Melalui

Pengalaman Kemah Pertemuan

Alat-alat untuk menjadi tenang, beralih pada spontanitas, melihat penglihatan dari Allah dan pencatatan, membawa kelegaan yang besar dalam persekutuan saya dengan Tuhan. Melihat alat-alat ini saya dapat berdialog dengan Dia dalam sebagaian besar waktu saya. Meskipun demikian, masih ada saat-saat yang tampaknya saya tidak mampu berhubungan dengan Tuhan. Saya tidak mampu mengadakan kontak rohani. Saya bingung dan tidak dapat mengerti mengapa ini terjadi. Saya tahu harus mengalihkan hati saya kepada suara-Nya, namun tidak seorang pun yang pernah memberi tahu cara menemukan tombol penyetel. Setelah bergumul beberapa lama, Tuhan mengingatkan mengenai pendekatan yang telah Ia susun bagi mereka yang mencari hadirat-Nya. Pendekatan ini digambarkan dalam Kemah Pertemuan Musa.


Kemah pertemuan adalah sebuah pokok bahasa yang sangat penting dalam Alkitab. Ada lebih dari lima puluh pasal yang hanya membahas hal tersebut secara lengkap. Berarti lebih banyak dibandingkan jumlah total pasal-pasal dalam Injil Matius dan Markus. Hal itu memberi tahu bahwa Kemah Pertemuan adalah sangat penting bagi Allah. Itu penting bagi orang-orang Yahudi sebagai tanda kehadiran Allah dan rencana-Nya kepada Israel untuk mendekati Dia. Itu juga penting bagi kita sebagai salinan, banyangan dan pola hal-hal surgawi, seperti yang ditujukkan dalam Ibrani 8:5. Kemah Pertemuan juga menggambarkan persiapan yang perlu kita lakukan bila ingin memasuki hadirat Allah. Karena itu penyelidikan saya mengenai hal tersebut menyediakan tombol penyetelan bagi saya yang telah lama saya cari.


Tiga bagian dari Kemah Pertemuan masing-masing dapat di samakan dengan tiga sifat alamiah manusia. Halaman luar dapat di samakan dengan tubuh, Tempat Kudus menggambarkan jiwa manusia dan Tempat Mahakudus mewakili roh manusia. Juga di dalam Kemah Pertemuan terdapat enam buah perabot. Saya telah merasakan dalam kehidupan saya bahwa masing-masing dari perlengkapan itu mewakili sebuah aspek dari pendekatan kita kepada Allah.

Halaman Luar

Halam Luar adalah sebuah tempat yang maha luas yang mengelilingi kemah, yang di dalamnya terdapat Tempat Kudus dan Tempat Mahakudus. Halaman ini menerima sinar matahari dan bulan secara alamiah. Halaman luar dapat disamakan dengan tubuh manusia, tempat kita menerima pengetahuan melalui indera-indera kita.


Di halaman luar ini terdapat dua perabot: Mezbah korban bakaran dan bejana pembasuh. Mezbah korban bakaran berada tepat di depan pintu gerbang. Di sanalah anak domba dikorbankan untuk menebus dosa bangsa Israel. Mezbah ini tidak dapat dilewati begitu saja. Ketika mencari hadirat Tuhan, kita harus berhenti di mezbah korban bakaran dan mempersembahkan korban yang tepat.


Mezbah korban bakaran mewakili salib, langsung di dalam pintu gerbang keselamatan. Ini menggambarkan komitmen kita yang sungguh-sungguh untuk menjadikan Yesus sebagai Tuhan dalam kehidupan kita dan juga persembahan hidup kita setiap hari sebagai korban yang hidup, kudus, dan berkenan di hadapan Allah (Rm. 12:1,2). Seperti Ia memberikan diri-Nya sebagai sebuah korban bagi kita, Yesus sekarang minta kepada kita untuk mempersembahkan diri kita kepada-Nya. Paulus berkata, Aku telah disalibkan bersama Kristus (Gal. 2:20 Versi compu Bible).


Seringkali kita tergoda untuk nmenjauhkan diri dari mezbah korban bakaran. Kita ingin sama sekali menghindarinya karena itu panas! Itu berarti mati bagi diri kita sendiri. Itu berarti meletakan apa yang kita inginkan dan hanya merindukan kehendak-Nya. Ini harus dialami setiap hari. Kita tidak dapat mengelilinginya. Bila kita lihat pada catatan kita dan belum meletakan kehendak kita, satu-satunya suara yang akan muncul dalam roh kita adalah suara kita sendiri. Kita hanya akan mendengar apa yang ingin  dikatakan oleh hati kita. Kita mungkin akan mengangkat catatan kita dan berkata, Lihat Allah berkata bahwa aku dapat memiliki tiga Caddilac! Namun itu hanya merupakan suara kita, bukan suara Tuhan. Kita harus mengakui ketuhanan Yesus Kristus dalam kehidupan kita bila ingin mengalami persekutuan yang sebenarnya dengan Dia.


Perabit kedua di halam luar adalah bejana pembasuhan, sebuah mengkuk yang bundar tempat imam-imam membasuh diri mereka setelah mengorbankan anak domba. Bejana ini memiliki dua tingkat sehingga dapat membasuh tangan dan kaki mereka. Bahkan yang digunakan sama dengan tembaga yang mengkilap yang harganya mahal, digunakan oleh wanita-wanita untuk membuat cermin.


Bejana pembasuh ini mewakili firman Allah. Dalam suarat Efesus, Paulus berbicara mengenai hidup kita uang dibasuh dengan firman. Logos memiliki pengaruh yang membersihkan hidup kita. Kenajisan daging dicuci bersih bila kita bertindak dalam ketaatan pada perintah yang jelas dalam Alkitab. Tidak membutuhkan wahyu khusus untuk memahami dan mentaati perintah Allah. Kita tidak membutuhkan sebuah panggilan untuk datang  ke persekutuan doa untuk memahami arti jangan membunuh. Di halaman luar, Allah berbicara kepada kita melalui indera-indera jasmani. Pikiran kita dapat dengan baik memahami perintah Kristus dan sementara kita menaati perintah-perintah tersebut, hidup kita disucikan dan lebih menyerupai Tuhan kita.


Yakobus menyamakan mereka yang mendengar firman dan tidak menaatinya seperti seorang yang melihat wajahnya dicermin dan setelah itu segera lupa seperti apakah ia. Itulah sebabnya ada artinya mengapa bejana pembasuhan dibuat dari bahan-bahan yang biasanya dipakai untuk membuat cermin bagi kita. Itu mewakili firman, yang menyatakan kenajisan dalam diri kita. Seperti cermin hanya akan bermanfaat bila kita bertindak berdasarkan apa yang dinyatakan olehnya, demikian pula kita harus bertindak berdasarkan firman Allah supaya firman itu efektif dalam hidup kita.

Tempat Kudus
Di dalam lingkaran halaman luar berdiri sebuah tenda dirangkai dengan indah yang di dalamnya terdapat Tempat Kudus dan Tempat Mahakudus. Tampat kudus dapat disamakan dengan jiwa kita. Dindingnya tebal berlapis-lapis. Lapis yang paling dalam terbuat dari kain lenan berwarna biru, ungu dan merah tua yang dipital benangnya, dengan gambar kerubim yang ditenun. Ini ditutup dengan tirai dari bulu kambing. Di atasnya terdapat tudung dari kulit domba jantan yang diberi warna merah dan kulit lumba-lumba.


Di dalam tempat Kudus terdapat tiga perabit, meja roti sajian, kaki dian yang memiliki tujuh cabang dan mezbah pembakaran ukupan. Meja roti sajian diletakkan di kanan sewaktu seseorang memasuki Tempat Kudus. Tinggi meja ini hanya dua setengah kaki dan disalut seluruhnya dengan emas. Dua belas roti tidak beragi yang kecil dan perkakas yang terbuat dari emas murni diletakan di atanya. Roti-roti itu tetap ada di atas meja tersebut selama satu minggu, setelah itu dimakan oleh Harun dan anak-anaknya.


Seperti tepung ditumbuk dengan halus untuk membuat roti yang beragi, demikian pula kehendak kita harus ditumbuk dengan halus ketika menyerahkan diri kita sepenuhnya kepada Tuhan. Makan bersama-sama seperti yang dilakukan oleh imam-imam, menggambarkan persekutuan dan hubungan yang kita temukan dalam tubuh Kristus. Seperti besi menajamkan besi, demikian pula seseorang menanjamkan orang lain. Hubungan kekristenan kita menggiling kehendak kita. Keakuan dan kehendak diri sendiri diserahkan pada suatu hubungan kasih yang sungguh-sungguh yang bersifat memberi dan menerima di antara saudara-saudara seiman.


Yesus ingin agar kemauan keras kita dihancurkan dan hati kita dipersembahkan kepada ketuhanan-Nya. Hanya bila kita telah menyerahkan hak kita berupa penentuan nasib sendiri dan bila kerinduan kita benar-benar hanya untuk melakukan kehendak-Nya, barulah kita dapat mendengar suara-Nya dengan kemurnian hati.


Kaki dian dengan tujuh cabang yang dihiasi dengan penuh keahlian berhadapan dengan meja roti sajian, di sisi kiri dari Tempat Kudus, kaki dian ini terbuat dari emas tempaan dan bahan bakar untuk menyalakan apinya adalah minyak. Kaki dian ini menerangi Tempat Kudus.


Kaki dian menggambarkan pikiran kita, yang diterangi oleh Roh Kudus ketika kita mempelajari Firman. Emas tempaan menunjukkan pikiran kita yang dikembangkan. Seperti emas dibuat dan dibentuk sesuai dengan rencangan yang tepat, demikian pula pola berpikir kita di bentuk dibawah terang Roh Kudus. Ia dapat berbicara melaluinya, meluruskan dan menyempurnakannya.


Kitab Lukas di tulis dengan cara ini. Dalam empat ayat pertama Lukas mengatakan. Banyak orang telah berusaha menyusun suatu berita tentang peristiwa-peristiwa yang telah berusaha menyusun suatu berita tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi diantara kita… tampaknya tepat bagi aku, setelah menyelidiki segala sesuatu dengan seksama dari mulanya, untuk membukukannya dengan teratur … sehingga engkau dapat mengetahui kebenaran yang sesungguhnya dari segala sesuatu yang telah diajarkan kepadamu. Dengan kata lain, Lukas dengan teliti mempelajari segala sesuatu yang dapat ia temukan mengenai Yesus, menganalisa dan mengorganisasirnya di bawah terang Roh Kudus dan menulis hasil karyanya.


Saya biasanya mempersiapkan khotbah dengan cara seperti ini. Setelah dengan teliti mempelajari setiap ayat mengenai hal yang akan disampaikan, saya mengorganisir bahan pengajaran itu menjadi bagan. Semua penyelidikan, analisa dan pemikiran dilakukan bijaksana. Sementara kita mempersembahkan pikiran kepada Yesus Kristus, minyak Roh Kudus menerangi setiap pikiran, saya telah belajar mengizinkan intuisi dan spontanitas mengalir masuk ke dalam proses pemikiran saya, dengan demikian mengizinkan hati dan pikiran saya bekerja sama, seperti kaki dian yang memiliki tuju cabang. 


Perabot terakhir dalam Tempat Kudus adalah mezbah pembakaran ukupan yang terletak tepat di depan pintu Tempat Mahakudus. Masing-masing sisi dari mezbah ini memiliki ukuran yang sama dan disalut dengan emas murni. Ukupan dipersembahkan setiap hari di mezbah ini sehingga asap yang berbau harum terus-menerus naik ke hadirat Allah. 


Tiga bagian dari jiwa adalah pikiran, kemauan dan emosi. Meja roti sajian menggambarkan ketuhanan Yesus atas kehendak kita. Kaki dian menggambarkan ketuhanan-Nya atas pikiran kita. Dan mezbah pembakaran ukupan menggambarkan ketuhanan Yesus atas emosi kita.


Bentuk mezbah yang empat persegi menunjukkan sebuah kehidupan emosi yang benar-benar seimbang. Sulit memiliki emosi yang seimbang di hadapan seluruh tekanan kehidupan. Kita seringkali beralih dari optimisme pada pesimisme, dari iman pada ketakutan, dari sukacita pada keputuasaan. Hanya ada satu jalan dimana kehidupan emosi kita dapat dijadikan dan tetap seimbang dan tetap seimbang. Jalan itu adalah Yesus dan pendekatan kita kepadanya adalah melalui penyembahan, pujian, dan pengucapan syukur.


Paulus memberi tahu kita supaya bersyukur dalam segala sesuatu dalam setiap situasi. Allah layak menerima semua pujian kita dan melalui persembahan puji-pujian yang terus menerua, emosi kita dapat ditundukkan di bawah penguasaan roh kudus. Hanya dia yang dapat memberikan keseimbangan kepada kita. 


Pemazmur mengatakan bahwa kita hrus memasuki gerbang Allah dengan ucapan syukur dan halamannya dengan pujian (Mzm. 100:4). Penyembahan, pujian dan ucapan syukur merupakan bagian yang dibutuhkan ketika kita mendekat kepada Allah. Tanduk-tanduk di atas mezbah, yang merupakan perabit tertinggi di Tempat Kudus, sama tingginya dengan perabit di tempat Mahakudus. Jadi, penyemabahan mengangkat dan menggerakan kita masuk ke dalam Tempat Mahakudus yang menggambarkan roh manusia. Pujian dan penyembahan adalah jalan yang terbaik untuk menenangkan hati kita dan menjamah Kristus dalam diri saya.

Tempat Mahakudus
Sebuah tirai yang indah memisahkan Tempat Kudus dengan Tempat Mahakudus. Tabut perjanjian merupakan satu-satunya perabot dalam ruangan bagian dalam. Tidak ada alat yang menerangi Tempat Mahakudus. Seperti roh kita, tempat ini seluruhnya gelap kecuali terang hadirat Tuhan Yang Mulia mengisinya.


Tempat maha kudus menggambarkan roh kita, di mana kita dapat langsung berhubungan dengan Tuhan dalam Perjanjian Lama, hanya imam besar yang diijinkan melewati tirai dan hanya setahun sekali, pada hari penebusan. Ketika Yesus mati di atas keyu salib, tirai yang memisahkan kita dengan hadirat Allah robek dari atas ke bawah, membuka jalan bagi kita mesing-masing untuk memiliki persekutuan dari waktu ke waktu dengan Allah Ynag Mahakuasa. 


Tabut perjanjian adalah sebuah peti yang terbuat dari kayu akasia yang di salut dengan emas murni. Di dalamnya terdapat loh-loh batu tempat Sepuluh Perintah Allah di tulis, tongkat Harun yang berbunga dan buli-buli emas berisi manna (Ibr. 9:4). Tutup tabut itu di sebut tutup perdamaian. Di atasnya dua kerub terbuat dari emas murni berdiri saling berhadapan, sayap mereka mengembang menutupi tutup perdamaian. Musa dan Harun berlutut di hadapan tabut perjanjian dan Allah berbicara kepada mereka dari tutup perdamaian di antara kedua kerub. Dengan demikian tabut itu memberikan sebuah gambaran akan hadirat Allah di mana imam-imam harus berpusat kepadanya sewaktu mereka datng berjumpa dengan Dia.


Manna dalam tabut mengingatkan berkat Allah yang adikodrati. Ketika kita mentaati dalam hadirat Tuhan dan menerima wahyu secara langsung dari Dia dalam diri kita, ini menguatkan kita menghadapi pencobaan dalam kehidupan dengan berkemenangan. Kehidupan ilahinya mengalir melalui kita dan keluar dari kita untuk memenuhi kebutuhan dunia yang terluka.


Tongakat Harun yang berbunga adalah sebuah bukti ilahi dari otoritas yang diberikan  Allah kepadanya. Firman Allah memberikan otoritas kepada kita. Ketika kita bertemu muka dengan muka dengan Bapa kita seperti Musa, ketika kita mendnegar Roh Kudus berbicara dengan roh kita dan ketika kita mengucapkan apa yang kita dengar, kata-kata kita memiliki otoritas ilahi.


Sepuluh perintah menggambarkan hukum Allah, standar kekudusan yang dibutuhkan untuk bertemu dengan Dia. Ketika kita datang kepada Allah, kita datang pada kekudusan yang sempurna. Namun ingatlah yang berada di atas hukum: tutup pendamaian atau kemurahan. Yesus Kristus telah menyediakan pendamaian bagi dosa-dosa kita melalui darah-Nya. Kita dibersihkan dan dikuduskan sehingga kita dapat memiliki persekutuan dengan Yang Kudus. Kita menerima anugrah untuk dengan berani datang di hadapan takhta kasih karunia.


Kitab wahyu ditulis sebagai hasil pengalaman di Tempat yang Mahakudus. Ketika ada di dalam Roh, Yohanes menerima wahyu rohani yang langsung berupa penglihatah yang kemudian ia catat.


Kita telah melihat bahwa Tuhan dapat berbiacara pada indera-indera alamiah kita melalui perintah-perintah yang jelas dalam Alkitab. Sementara kita mempersembahkan pikiran kita kepada-Nya, Roh Kudus dapat menerangi pikiran kita memberikan hikmat dan pandangan yang adikodrati. Dan kita dapat menerima wahyu langsung dari Roh Kudus dalam roh kita. Masing-masing dari pengalaman ini sangat berharga. Kita tidak mengesampingkan Alkitab, karena Allah berbicara kepada kita dari Roh kepada roh. Bila ada, manfaatnya adalah kasih kita kepada firman akan bertumbuh ketika kita menghabiskan waktu bersama Tuhan dan berusaha belajar lebih lanjut mengenai Tuhan kita dan menguji wahyu yang diberikan-Nya. Tidak ada yang namanya perjumpaan rohani yang membuat kita lebih baik dari pada orang lain. Bahkan, semua jenis wahyu tersedia bagi semua orang percaya. Bila roh kudus berbicara dalam hati kita, ia tidak mengatakan apa pun, mengenai batapa rohaninya kita, hanya mengenai betapa Ia mangasihi dan murah hati.


Saya tidak mengikuti prosedur dari Kemah Pertemuan setiap kali saya berdoa. Saya senantiasa berusaha hidup sesuai dengan syarat-syarat yang digambarkan oleh tiap-tiap perabot, namun ketika saya mengalami kesulitan untuk mendengarkan dari Tuhan, ketika doa-doa saya tampaknya membentur atap dan bergemah dalam ruagan, saya datang ke Kemah Pertemuan untuk menemukan penyebabnya. Saya melakukan ini dengan melihat diri saya sendiri di hadapan tiap-tiap perabot dan minta kepada Tuhan berbicara melalui perabot tertentu. Saya biasanya menemukan sebab kemacetan komunikasi pada saat saya memasuki Tempat Mahakudus. Dengan demikian saya dapat mengalihkan hati saya sekali lagi untuk mendengar apa yang ingin dikatakan Tuhan kepada saya.


Kemah Pertemuan adalah sebuah alat untuk membantu melihat kondisi hati kita, kita menggunakannya untuk melaksanakan tujuan kita, yaitu hidup dalam persekutuan hari demi hari, dari waktu ke waktu dengan Tuhan dan juru selamat kita, Yesus Kristus.

Saya mengajurkan Anda mencoba latihan pencatatan berikut ini sementara Anda menyelesaikan pasal ini. Dengan menggunakan penglihatan, pergi dan hadirkan diri Anda dihadapan tiap-tiap perabot dalam Kemah Pertemuan dan minta kepada Allah untuk berbicara kepada Anda mengenai pengalaman yang Anda peroleh pada saat ini dalam kehidupan Anda. Kemudian catatlah apa yang Ia katakana.

1. Mezbah – Apakah saya menjadi sebuah korban yang hidup?

2. Bejana Pembasuhan – Apakah saya telah membasuh diri saya dengan menerapkan firman?

3. Roti Sajian – Apakah kehendak saya telah ditumbuk dengan halus di hadapan Allah ? apakah saya hidup dalam kasih dan dalam persekutuan dengan Tubuh Kristus?

4. Kaki Dian – Apakah Allah menerangi pikiran kita dan memberikan wahyu kepada saya ketika saya mempelajari firman?

5. Ukupan – Apakah saya mempersembahkan korban pujian dan ucapan syukur yang terus menerus di hadapan Tuhan?

6. Tabut – Apakah saya sendiri dengan tenang di hadapan hadirat-Nya yang datang dengan segera dan menerima firman-Nya dengan tenang dalam hati saya?

Pastikan untuk menenagkan diri Anda dalam hadirat Tuhan sebelum memulai pencatatan sehingga Anda dapat menerima pikiran-Nya dan bukan pikiran Anda sendiri. Anda akan dapat menceritakan perbedaannya dengan mudah. Pikiran Anda akan bersifat memerintah – pikiran dari Dia akan penuh kasih dan lembut. Izinkan firmn-nya datang kepada Anda dalam bentuk orang pertama. Milikilah sebuah penglihatan yang jelas dengan melihat diri Anda sedang berlutut di hadapan tiap-tiap perabot dan melihat Yesus berdiri di sana berbicara kepada Anda. Tulislah aliran lembut yang tiba-tiba menggelembung dari dalam hati Anda. Untuk memperoleh peneguhan dan penghiburan, ceritakanlah itu kepada seorang teman. Tanyakanlah apakah mereka berpendapat itu dari Tuhan.   
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Tombol Pemutar yang Tepat:

Mengatasi Halangan dan

Rintangan dalam hati Anda

Menemukan tempat pengalaman Kemah Pertemuan dalam kehidupan doa saya mampu mengalihkan hati saya mendengar suara Tuhan dengan jauh lebih konsisten. Bila saya tidak mampu menerima firman dari Tuhan melalui pencatatan, melalui penglihatan saya menghadirikan diri saya di hadapan tiap-tiap perabot. Seringkali saya menyadari bahwa saya tidak menyangkal daging seperti seharusnya saya lakukan, atau saya tidak konsisten dalam membaca Alkitab atau saya tidak hidup dalam persekutuan dengan tubuh Kristus. Di suatu tempat dalam pengalaman Kemah Pertemuan saya biasanya menemukan sebab ketidakmampuan saya untuk berdialog dengan Allah. Melalui pertobatan dan ketaatan, saya mampu mengalihkan hati saya kembali mendengar suara Tuhan.


Juga, kadang-kadang saya menghadirkan diri saya di hadapan tiap-tiap perabot, minta kepada Yesus menyatakan setiap kegagalan supaya hidup menurut prinsip-prinsip yang digambarkan oleh perabot tersebut dan mendapati diri saya masuk ke dalam Tempat Mahakudus tanpa merasa tertempelak karena dosa atau kegagalan saya. Meskipun demikian, saya tidak dapat masuk ke dalam dialog dan persekutuan dengan Bapa.


Kemudian saya sedang merenungkan Ibrani 10:19-22 dan Tuhan memberikan pengertian dari ayat tersebut. Saya melihat bagaimana Allah telah menyediakan pemutar yang tepat berikutnya, agar dengan tepat mendengar suaraNya. Sejak menemukan dan menerapkan ayat ini dalam kehidupan doa saya, tidak ada satu hari pun yang saya tidak mampu mengadakan kontak dari Roh kepada roh dengan Tuhan saya.

Ibrani 10:19-22

“Jadi, saudara-saudara oleh darah Yesus kita sekarang penuh keberanian dapat mesuk ke dalam tempat kudus, karena Ia telah membuka jalan yang baru dan hidup bagi kita melalui tabir, yaitu diri-Nya sendiri dan kita mempunyai Imam Besar sebagai kepala Rumah Allah. Karena itu marilah kita menghadap Allah dengan hati tulus ikhlas dan keyakinan iman yang teguh, oleh karena hati kita telah dibersihkan dari hati nurani yang jahat dan tubuh kita telah dibasuh oleh air yang murni.”

Jelas dari kalimat “melalui tabir” bahwa sang penulis sedang memghubungkannya dengan kita yang masuk ke Tempat Mahakudus. Tirai ini tergantung di dalam Kemah pemisahan Tempat Kudus dengan Tempat Mahakudus. Dalam teks bahasa Yunani tidak terdapat kata “tempat” seperti yang digunakan dalam Versi New American Standard dalam ayat 19. Kata aslinya hanya berbunyi kudus. Penulis surat Ibrani sedang membahas cara yang baru dan hidup yang telah Yesus sediakan bagi kita untuk masuk kedalam hubungan dan persekutuan dengan Bapa kita.

Kalimat pertamanya kearah mana Tuhan memimpin saya adalah “marilah kita mendekat kepada Allah . . . dengan keyakinan Iman yang teguh.” Kurangnya iman adalah sebab nomor satu mengapa saya tidak mendengar suara Tuhan. Saya tidak selalu yakin bahwa Allah ada di sana. Saya ragu-ragu bahwa Ia cukup memperhatikan saya yang tidak pentinga ini sehingga ingin menghabiskan waktu berbicara dengan saya. Atau saya tidak yakin bahwa benar-benar Tuhan yang berbicara melalui catatan saya. Setiap saat saya datang kepada Dia dengan keragu-raguan, saya tidak menerima apa pun. “Barangsiapa berpaling kepada Allah, ia harus percaya bahwa Allah ada, dan Allah memberi upah kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia” (Ibr.11:6). Saya harus percaya bahwa Tuhan Yesus mengasihi saya dan rindu untuk berkomunikasi dengan saya lebih dari keinginan saya untuk berbicara kepada Dia.

Ada beberapa “pembangunan iman” yang efektif yang telah saya temukan. Menyanyi dan menyembah di dalam Roh hampir selalu membangkitkan iman saya ketingkat yang dapat mendekatkan saya kepada Allah. Dengan sepenuh  hati saya mempersembahkan korban pujian hingga seluruh pribadi saya diyakinkan kembali akan kemurahannya. Saya membaca kembali beberapa janji dalam Alkitab, khususnya yang berhubungan dengan kasih dan kerinduan Allah memiliki persekutuan dengan manusia. Iman juga akan dibangun bila saya kembali pada catatan saya dan membaca kembali apa yang telah difirmankan Tuhan. Menggunakan mata hati saya untuk melihat Yesus bersama-sama membantu menyingkirkan keragu-raguan saya dan akhirnya, saya kadang-kadang hanya mengambil langkah iman, menyerahkan diri kepada-Nya yang setia.

Saya membuat keputusan untuk mempercayai semua yang Allah katakana dengan sepenuh hati saya. Saya mencurahkan isi hati saya seluruhnya dan sepenuhnya kepada Dia. Kemudian saya mulai menulis setiap hal yang saya terima, bahkan meskipun itu hanya sepatah atau dua patah kata. Saya mengingatkan bahwa saya dapat bahwa saya dapat menerima dengan iman apa pun yang datang karena saya akan menyerahkanya untuk diuji. Dan Allah selalu berada di sana, menunggu bertemu, berbicara dan membagikan kasih-Nya kepada saya.

Kalimat berikutnya yang Tuhan sampaikan adalah “Marilah kita mendekat kepada Allah . . . karena hati kita telah dibersihkan dari hati nurani yang jahat.” Kadang-kadang ketika saya menenangkan diri untuk berdoa, pikiran saya dipenuhi dengan rasa salah karena satu dosa yang belum diakui. Tidak peduli bagaimana saya berusaha mengabaikan atau menghindarinya, suara Tuhan tidak dapat di dengar dengan mengabaikan hati nurani saya. Ada saat-saat yang saya tahu ada dosa yang belum diakui dalam hidup saya dan pada saat itu tidak mungkin rasanya memusatkan perhatian kepada Yesus. Pikiran mengembara dari satu hal kepada  hal lainnya mencoba menarik perhatian saya pada segala sesuatau kecuali rasa bersalah saya.

Tidaklah mungkin mendekat kepada Allah dengan dosa yang belum diakui, ditutup-tutupi dalam kehidupan kita. “Saudara-saudaraku yang kekasih jikalau hati kita tidak menuduh kita, maka kita mempunyai keberanian percaya untuk mendekati Allah” (1 Yoh 3:21). Bila hati kita menuduh kita, kita tidak dapat mendekat kepada Allah dengan keyakinan, kecuali dengan pengakuan dan pertobatan. Ketika kita mengaku dosa kita Ia setia dan mengampuni kita. Darah Yesus Kristus membasuh kita, menyucikan kita dari segala kejahatan.

Ketika saya bertobat, saya menghindari membuat janji-janji besar yang membutuhkan ketaatan yang lebih besar di masa mendatang. Itu adalah kerinduan saya, namun saya mengenal kelemahan dan kecenderungan saya terhadap dosa. Saya tahu bahwa dalam diri saya sendiri tidak ada kekuatan untuk bertahan terhadap tekanan setan. Bila saya mencoba berdiri sendiri, pusat perhatian saya akan salah, memandang diri saya sendiri untuk menyempurnakan keselamatan saya sementara hanya Yesus yang dapat menyucikan saya. Saya tidak berkata, “Ampuni saya dan saya berjanji tidak akan melakukannya kembali.” Sebaliknya saya mengakui bahwa meskipun saya lemah, Ia kuat. Maka hal yang menyerupai sebuah janji yang dapat saya buat adalah, “Melalui anugrah-Mu, aku akan berusaha hidup dalam kekudusan di hadapan-Mu.”

Saya harus berhenti memandang diri sendiri dan sebaliknya memusatkan perhatian kepada Yesus. Mel Tari mengatakan dalam bukunya yang indah, The Gentle Breeze Of Jesus bahwa supaya dapat memiliki persekutuan yang intim secara terus menerus dengan Yesus kita harus berhenti memusatkan perhatian kepada kelakuan kita yang buruk dan mulai memusatkan perhatian kepada Tuhan kita yang penuh kasih. Bila terus memandang kepada diri sendiri saya tidak pernah dapat berhubungan dengan Kristus. Namun bila saya memandang kepada Yesus ia menarik saya kepada diri-Nya. Ia berkata, “Bila Aku ditinggikan dari bumi, Aku akan menarik semua yang datang kepada-Ku” (Yoh 12:32).

Dengan meninggikan Yesus dalam pikiran kita, mengakui bahwa Ia pencipta dan menyempurna iman kita, mengetahui bahwa hanya melalui kekuatan-Nya kita dapat berdiri, kita memberikan kebebasan kepada Dia untuk melaksanakan kehendak-Nya di dalam dan melalui kita. Kasihnya menarik kita melewati tirai ke tempat di mana kita dapat bercakap-cakap dengan Dia muka dengan muka, seperti seseorang bercakap-cakap dengan temannya.

Syarat ketiga yang saya perhatikan adalah, “Marilah kita mendekat kepada Allah . . . karena tubuh kita telah dibasuh dengan air yang murni.” Efesus 5:25-26 mengatakan kepada kita bahwa, “Kristus telah mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya baginya untuk menguduskannya, sesudah ia menyucikannya dengan memandikannya dengan air dan firman (Rhema).” Ketika Allah berbicara kepada kita dalam doa, kita harus mengizinkannya menyucikan kita dengan menerapkan dan meneliti rhema tersebut. Saya seringkali merasakan dalam kehidupan saya dan di antara mahasiswa-mahasiswi saya bahwa Allah tidak akan berbicara kepada kita labih lanjut bila kita tidak menaati pesan terakhir yang Ia berikan kepada kita. Anugrah-Nya akan mengizinkan kita terus berkomunikasi untuk sesaat, namun tiba saatnya kita harus taat atau kehilangan komunikasi selanjutnya.

Saya telah malihat catatan  saya, mancari pesan Tuhan untuk hari ini, dan hanya mendengar suara Tuhan berkata: “Aku mau engkau melakukan apa yang Aku perintahkan engkau lakukan kemari.” Dikejutkan oleh jawaban yang tidak terduga ini, saya hanya mohon pengampunan dan meninggalkan waktu doa saya untuk menaatinya. “Ketaatan lebih penting daripada mempersembahkan korban” (1 Sam. 15:2). Allah tidak tertarik pada berapa jam yang kita habiskan bersama Dia bila kita hanya mendengar dan tidak taat.

Akhirnya Tuhan membawa saya kebagian pertama dari ayat 22 “Marilah kita mendekat kepada Allah dengan hati yang tulus ikhlas.” Hati kita harus benar-benar bila datang kepada Allah. Tidak boleh ada kemunafikan, tipu daya, dan kebohongan. Kita tidak dapat mencoba menyembunyikan sesuatu dari diri kita atau dari Tuhan. Biasanya bukanlah suatu masalah besar bagi saya karena orang yang sangat berterus terang, langsung di hadapan orangnya. Saya mengucapkan apa yang ada dalam pikiran saya dan cenderung untuk berterus terang. Namun ada saatnya Tuhan memperlihatkan tipu daya hati saya. 

Gereja yang saya gembalakan merasa dipimpin Tuhan untuk menyelenggarakan sebuah usaha untuk membayar hipotek sebesar $60.000. Setiap orang diminta menyediakan waktu untuk berdoa supaya mengetahui apa yang harus mereka lakukan membantu kampanye tersebut. Saya tahu tidak ada apa pun yang dapat saya lakukan. Keluarga saya hidup dengan gaji pendeta yang sangat kecil. Kami tidak memiliki rekening tabungan dan di rekening Koran kami tertulis $0.00 pada akhir setiap minggu. Apa pun yang diterima segera keluar untuk membayar tagihan-tagihan kami. Saya bahkan tidak bersusah-payah mendoakannya karena saya tahu bahwa kami tidak memiliki apa pun untuk diberi.

Kemudian sebuah pikiran terlintas (secara spontan?) bahwa saya harus menjual rumah bertingkat dua yang kami miliki dan memberikan sisa hasil penjualannya kepada gereja. Saya pikir itu adalah gagasan yang sangat bodoh. Tidak mungkin itu berasal dari Allah. Saya tidak sedang berdoa ketika pikiran tersebut datang. Itu adalah sebuah gagasan yang bodoh. Bahkan selama beberapa hari saya tidak bertanya pada Tuhan apakah pikiran itu berasal dari Dia. Anda lihat, saya tidak benar-benar ingin mengetahui. Saya akhirnya mengalah dan bertanya bila Ia menginginkan saya menjual rumah bertingkat dua tersebut dan memberikan uangnya kepada gereja. Ketika Ia mengatakannya ya, saya benar-benar marah dan frustasi. Jawaban saya pertama-tama adalah, “Pokoknya saya tidak akan pernah lagi mempercayai pencatatan!”

Saya tidak percaya ikut asuransi, maka rumah itu adalah investasi untuk masa depan saya. Saya telah bekerja keras untuk membangunnya, hipotek itu nilainya rendah dan dapat dibayar – sementara istri saya dan saya masih muda. Dan lagi rumah itu akan memberikan penghasilan bulanan yang tetap untuk memelihara keluarga saya bila sesuatu menimpa saya, atau memberikan penghasilan pada usia senja saya. Dan sekarang Yesus menyuruh menjual jaminan keamanan saya itu dan memberikan semua hasil penjualannya kepada gereja!

Saya begitu marah sehingga tidak berbicara dengan Tuhan selama beberapa hari. Akhirnya amarah saya menjadi reda untuk bertanya kembali, “Tuhan, apakah Engkau benar-benar menginginkan aku menjual rumah tersebut?” Kemudian Ia menjelaskan mengapa rumah bertingkat dua itu menjadi sebuah berhala dalam kehidupan saya. Saya memandang rumah tersebut, bukan Dia sebagai jaminan keamanan saya. Kepercayaan saya ada pada semen-semen dan kayu-kayu dan bukan kepada Allah yang hidup. Saya memikirkannya sebentar dan memutuskan Ia memiliki maksud yang terbaik. Memeng senantiasa demikian! Jadi, apa yang Ia ingin saya lakukan? “Jual rumah itu, banyar hipotek dan berikan sisanya kepada gereja.”

Saya mempetimbangkan sedikit lebih lama lagi dan akhirnya mengalah. “Baiklah.” Saya berkata. “namun Engkau harus bertanggung jawab atas keluargaku! Dan bila saya mati kelaparan pada usia tua saya, itu semuanya kesalahan-Mu!” Ia tampaknya lebih dari sekadar mau untuk menerima tanggung jawab itu.

Tuhan memberi tahu bagaimana caranya mengiklankan rumah itu dan harga yang diminta. Di samping itu, saya pikir saya masih memiliki jalan keluar karena sangat percaya perlunya minta nasihat bagi keputusan-keputusan yang besar dalam kehidupan saya. Saya yakin bila menyerahkan gagasan yang bodoh ini kepada rekan-rekan penatua saya, mereka akan melihat kebodohan yang ada di dalamnya dan menasihati supaya tidak menjual rumah tersebut. Namun ketika saya bertanya kepada mereka mengenai hal tersebut di atas mereka semua percaya bahwa itu adalah Allah yang berbicara kepada saya. Apa artinya penundukan diri? Dengan teman-teman seperti itu, siapa yang butuh musuh.

Kami melakukan seperti yang diperintahkan Tuhan dan menunggu panggilan telepon. Kami menunggu dan menunggu. Setelah enam atau delapan bulan diiklankan dan tidak ada penawaran, Tuhan berkata, “Hapus itu dari iklan.” Saya benar-benar  sudah tidak peduli apakah rumah itu akan terjual atau tidak. Dalam hati saya, itu bukan milik saya lagi. Yesus berkata, “Itulah yang lama Aku tunggu. Sekarang engkau mempercayai Aku, bukan sebuah bangunan. Rumah itu tidak lagi menjadi berhala dalam kehidupanmu. Engkau telah memberikannya kepada Ku dan sekarang Aku memberikannya kembali kepadamu, uruslah itu.”

Sebelum bertindak berdasarkan rhema yang baru ini, saya kembali menyerahkan hal ini kepada rekan-rekan penatua saya. Dan mereka sependapat bahwa yang berbicara itu adalah Tuhan. Ternyata penyerahan saya tidak jelek!

Saya diingatkan dengan Abraham yang diminta Allah untuk mempersembahkan sesuatu yang paling penting dalam hidupnya, anaknya. Karena ia mau melakukannya, percaya bahwa Allah akan membuatnya beres pada akhirnya, Ishak diberikan kembali kepadan dia. Tuhan tidak tertarik kepada persembahan berupa seorang anak atau bangunan. Ia hanya ingin memurnikan hati kita.

Empat hal ini – sebuah hati yang tulus, iman yang teguh, hati yang dibersikan dari hati nurani yang jahat dan tubuh yang dibasuh dengan air – adalah unsur-unsur terakhir untuk membuat jalan menjadi terang bagi saya untuk memiliki persekutuan yang intim hari demi hari, waktu ke waktu dengan Tuhan saya.

Menjaga Kemurnian Hati

Bukan hanya Tuhan yang ingin memasukkan pikiran-pikiran-Nya yang spontan kedalam pikiran kita. Seperti yang Kudus itu dikenal sebagai Penghibur, maka musuh dikenal sebagai pendakwa. Setan akan mencoba memasukkan pikiran-pikiran yang negatif, kepahitan, keputusasaan, dan amarah di dalam pikiran Anda. Ia akan mendakwa Anda memberi tahu betapa Anda adalah orang berdosa yang busuk, betapa tidak layaknya Anda untuk memasuki hadirat Allah yang kudus. Ia akan mengingatkan Anda akan kelemahan-kelemahan dan dosa-dosa yang telah Anda akui. Ia akan mencoba menyakinkan Anda bahwa tidak ada pengampunan bagi orang seperti Anda, bahwa darah-Nya tidak cukup menutupi dosa-dosa Anda.


Kemudian si pendusta itu akan mulai mendakwa keluarga Anda dan saudara-saudara dalam Tubuh Kristus. Ia akan mengatakan bahwa mereka semua adalah orang-orang munafik yang hanya bermuka manis untuk menyembunyikan hati mereka yang jahat. Ia akan menyakinkan Anda bahwa tidak ada seorang pun yang benar-benar mengasihi Anda dan bahwa kebaikan mereka hanya menunggu hari di mana mereka akan menyerang mereka. Ia akan membuat Anda percaya bahwa Anda lebih baik dari yang lainnya.


Akhirnya, si pendusta itu akan menyerang Tuhan dengan kata-katanya yang penuh dusta. Ia akan berkata bahwa Allah bukanlah kasih, melainkan penuh amarah bukan penuh rahmat melainkan penuh penghakiman. Ia akan mengatakan bahwa ia tidak bagitu peduli dengan Anda sehingga ia ingin bertemu dengan Anda. Ia akan menunjuk pada ketidak adilan dan bencana-bencana yang terjadi di dunia ini sebagai bukti bahwa Allah tidak peduli dengan hidup manusia.


Apakah ini sudah biasa didengar? Apakah ada di antara pikiran-pikiran ini muncul tanpa diundang dalam pikiran Anda? Merupakan sebuah hari kelepasan dan kemenangan yang mulia ketika akhirnya saya menyadari bahwa si pendakwa adalah sumber dari pikiran ini, karena itu, saya tidak perlu memperhatikannya. Dengan otoritas dari Yesus Kristus saya dapat menolak kata-kata musuh dan menggantikannya dengan damai sejahtera dari sang Penghibur. Saya terus menjaga hati saya, melindunginya dari dusta setan.


Saya juga terus menjaga supaya tidak ada roh orang lain yang negatif, destruktif yang dapat dipindahkan ke dalam diri saya. Adalah mudah untuk dibawa kepada kepahitan, amarah dan keputusasaan melalui pembicaraan mereka di sekitar saya. Bila memungkinkan, saya menghidari orang-orang yang terus bergelimang dosa dan kritik. Sebaliknya, saya terus berkumpul dengan orang-orang percaya lainnya yang senang membangun satu dengan yang lain melalui kasih dan perbuatan baik (Ibr. 10:24-25a). bila saya harus bersama mereka yang memiliki roh yang cenderung menjatuhkan, saya berdoa agar Tuhan menjadi perisai saya, melindungi roh saya dari jerat mereka dan mengatasi dengan Roh Kristus. Daya memegang teguh pengakuan pengharapan saya tanpa ragu-ragu mengetahui bahwa Ia yang menjanjikanya adalah setia (Ibr. 10:23)

Bila Tuhan Tidak Berbicara
Saya telah mengatakan berulang kali bahwa Tuhan senantiasa berbicara dan kita akan mendengar Dia bila hati kita benar. Sekurang-kurangnya ada empat pengecualian pada pernyataan ini, empat alasan mengapa Tuhan tidak menjawab pertanyaan Anda atau memgabulkan permohonan Anda.


Seperti telah dijelaskan di muka, Allah tidak akan berbicara bila kita tidak menaati pesan-Nya yang terakhir. Raja Saul berada dalam situasi seperti ini. Ia berulang kali tidak menaati firman Tuhan yang disampaikan kepadanya malalui nabi Samuel. Akhirnya Tuhan berkata, “Cukup sudah. Ketidaktaatanmu telah meminta korban yaitu takhtamu, bagi engkau dan keluargamu. Engkau tidak akan lagi mendengar dari Aku.” Saat berikutnya Saul memiliki masalah dan datang kepada Tuhan mohon hikmat. “Tuhan tidak menjawab dia, baik melalui mimpi atau nabi-nabi” (1Sam. 28:6).


Kadang-kadang dengan sedih saya perhatikan mahasiswa-mahasiswi yang telah mendengar Tuhan meminta mereka melakukan sesuatu yang sulit dan mereka menolak melakukannya. Perlahan-lahan hati mereka menjadi dingin ketika berbalik menentang apa yang mereka tahu sebagai suara Tuhan, keran mereka tidak mau taat. Syukurlah peristiwa ini jarang terjadi dan hampir setiap orang yang mendengar dari Tuhan belajar untuk memperoleh kekuatan dari Dia supaya taat bahkan dalam tugas-tugas yang sangat sulit.


Tuhan juga tidak akan berbicara bila Anda mengajukan sebuah pertanyaan yang tidak ingin Ia jawab. Allah tidak menyediakan diri-Nya untuk menjadi peramal nasib kita. Banyak hal yang Ia pilih tidak akan menyatakannya kepada kita, dan bila kita bersikeras menyelidiki hal-hal tersebut, kita tidak hanya akan  didiamkan Tuhan, namun kita juga akan membuka diri bagi penyesatan. Pada umumnya, Tuhan tidak akan menyatakan masa depan kita. Ia akan memberitahu apa yang perlu kita ketahui, dan hanya apa yang perlu.


Ini dilukiskan dalam cerita mengenai seorang wanita yang mengandung di mana malaikat Tuhan menampakkan diri dan memberitahu bahwa ia akan mempunyai anak. Malaikat itu memberitahu supaya tidak minum anggur atau minum yang memabukkan atau makan sesuatu yang haram, karena anak itu akan menjadi seorang nazir Allah sejak dari kandungan dan ia akan melepaskan bangsa Israel dari bangsa Filistin. Ketika wanita tersebut menceritakan berita yang disampaikan oleh malaikat itu kepada suaminya. Manoah, suaminya minta kepada Tuhan agar mengutus malaikat itu kembali untuk memberikan petunjuk kepada mereka dalam memelihara anak ini. Tuhan mengizinkan malaikat datang kembali dan Manoah mulai menghujani dengan pertanyaan: “Bagaimanakah cara hidup anak ini dan apa yang akan dikerjakannya?” Malaikat itu menjawab, “Perhatikan semua yang saya katakana” dan mengulangi kembali berita yang sama yang ia berikan kepada wanita itu ketika pertama kali ia datang (Hak. 13:12-14). Manoah ingin mengetahui apa yang bukan menjadi urusannya, berusaha untuk mengetahui masa depan secara rinci yang tidak perlu ia ketahui. Maka Allah mengabaikan pertanyaan tersebut dan tidak memberikan jawaban kepadanya.


Allah tidak akan menjawab bila kita berdoa dengan motivasi yang salah (Yak. 4:3). Betapa sering kita berdoa agar hidup kita dibebaskan dari rasa sakit dan tekanan? Betapa sering kita memohon perlindungan dari akibat dosa kita? Bila keadaan yang tidak menggembirakan masuk ke dalam kehidupan kita, kita segera berdoa supaya itu disingkirkan tanpa mencari jalan di mana kita dapat bertumbuh melalui penderitaan. Alkitab mengatakan bahwa “Kita bermegah dalam kesengsaraan kita karena kita tahu bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan dan ketekunan menimbulkan tahan uji dan tahan uji menimbulkan pengharapan” (Rm. 5:3-4). Sementara api di perapian itu makin menyala, lebih banyak ketidakmurnian terbakar dan karakter yang saleh terbentuk. Karena itu, ketika kita menghadapi tekanan, tidaklah bijaksana berdoa supaya itu disingkirkan. Pertama kita harus mencari Tuhan. Secara pribadi, saya telah merasakan bahwa pertumbuhan saya yang terbesar terjadi pada saat mengalami tekanan yang paling berat.


Berapa banyak di antara kita berdoa mohon berkat-berkat materi jauh melampaui apa yang kita butuhkan untuk menyokong hidup kita? Dengan hanya memikirkan kenyamanan dan kesenangan kita sendiri, kita minta ini dan menuntut itu. Saya percaya bahwa Allah ingin memberkati kita secara materi dan keuangan, namun bukan supaya hawa nafsu daging kita dipuaskan. Ia ingin memberkati kita supaya menjadi berkat bagi orang lain. Ia mengizinkan kita menjadi pengurus selama kita bijaksana dan penuh belas kasihan dan memberi kepada yang membutuhkan, janda-janda dan yatim piatu.


Allah mementingakan nilai-nilai yang kekal, bukan kenikmatan yang sementara. Ia jauh lebih mementingkan karakter yang teruji, jujur, kekudusan dan kesembuhan jiwa dan roh kita, dari pada kenikmatan daging kita. Bila doa kita berpusat pada kepuasan daging, kita tidak akan menerima jawaban yang kita cari. Karena itu ketika menghadapi tekanan atau situasi yang tidak mengembirakan, pertama-tama kita harus mencari “rhema”, minta Allah menyatakan kepada kita bagaimana harus berdoa. Kemudian ketika kita berdoa sesuai dengan kehendak Allah, kita menjadi yakin bahwa Ia akan menjawab.


Ada saatnya ketika Allah berbicara, namun kata-kata-Nya tidak sampai kepada kita  karena dihalangi setan. Daniel menulis mengenai gangguan jenis ini dalam Daniel 10. Ia telah menerima penglihatan dan mencari makna dari penglihatan itu dan mulai berpuasa untuk mempersiapkan diri untuk menerima firman dari Allah. Pada hari ia mempersiapkan dirinya menerima pengertian. Allah mengutus satu malaikat untuk membawa jawaban. Namun  “penghulu kerajaan Persia.” Satu utusan dari setan, mencegah malaikat itu supaya tidak bertemu dengan Daniel. 


Puasa tidak hanya membersihkan tubuh dari racun yang tidak berguna, namun juga membersihkan roh sehingga lebih mudah masuk ke hadirat Bapa. Bila saya rasanya tidak dapat behubungan dengan Allah, berpuasa membantu saya untuk memiliki daya terima rohani yang lebih besar. Saya senantiasa melihat bahwa Allah datang  mengunjungi atau saya dapat berhubungan dengan Dia, ketika saya telah menghabiskan jangka waktu tertentu untuk berpuasa. Sebagian besar langkah-langkah pertumbuhan yang paling penting dalam kehidupan saya terjadi melalui saat-saat berpuasa.


Yesaya 58 adalah pasal terbesar dalam Alkitab mengenai puasa. Pasal ini menjelaskan sebab-sebab puasa yang tidak benar, motivasi yang benar dari berpuasa, dan hasil dari puasa yang benar. Dalam ayat 9 dan 11 kita dijanjikan. “Pada waktu itulah engkau akan memanggil dan Tuhan akan menjawab, engkau akan berteriak minta tolong dan Ia akan berkata: Ini Aku. Dan Tuhan akan menuntun engkau senanatiasa.”


Puasa telah menjadi bagian yang normal dari kehidupan doa gereja sejak kelahirannya. Berulangkali dalam kitab Kisah Para Rasul, baik Petrus, Paulus, atau gereja bersama-sama, puasa disebut.


Ada banyak jenis puasa dan puasa sebagian. Puasa total meliputi tidak makan dan minum. Puasa mutlak seperti ini tidak boleh lebih dari tiga hari. Puasa normal artinya tidak makan apapun kecuali minum air. Sebuah variasi dari hal ini adalah minum sari buah dan cairan yang sehat lainnya sementara tidak makan semua makanan yang enak. Puasa-puasa jenis ini tidak boleh lebih dari empat puluh hari. Puasa sebagian juga efektif. Anda dapat berpuasa setiap hari hingga saat tertentu. Anda dapat berpuasa seperti Daniel dengan hanya makan sayur mayur dan minum air. Tuhan akan membimbing Anda pada puasa yang tepat bagi Anda. Ia mungkin memimpin Anda untuk berpuasa seminggu sekali secara teratur. Pada saat tertentu, Ia mungkin memanggil Anda untuk berpuasa secara khusus selama lebih dari empat puluh hari. Kita tidak boleh berada di bawah hukum puasa, melainkan responsife terhadap pimpinan Roh dalam bidang doa yang khusus ini. Sebelum memulai puasa, saya sangat menganjurkan agar Anda membaca sebuah buku yang lengkap mengenai hal itu. Saya melihat bahwa God’s Chosen Fast karangan Artur Wallis merupakan sumber yang terbaik. Perhatikan bahwa orang-orang dengan masalah-masalah kesehatan yang kronis seperti diabetes, di mana diet dapat menimbulkan akibat, hanya boleh berpuasa di bawah pengawasan dokter. 

Kesimpulan 
Yesus Kristus telah membuka jalan bagi kita untuk memasuki Tempat Mahakudus dengan merobek tirai dan memercik kita dengan darah-Nya. Ia telah memberikan kepada kita kehormatan untuk bersekutu secara langsung dengan Bapa dan Anak melalui Roh Kudus. Jalan itu tidak berat atau rumit. Yesus berkata, “Akulah Jalan” (Yoh. 14:6). Kristuslah yang melakukan pekerjaan itu. Ia telah mencucurkan darah-Nya dan menerapkannya dalam hati kita. Ia telah menanamkan iman dalam diri kita. Ia menarik kita kepada diri-Nya sendiri. Kita hanya perlu menjadi alat, mau menerima karya Kristus yang selesai. Kita perlu mencurahkan kasih dan perhatian kita hanya kepada Dia. 


Dalam pasal-pasal terakhir, saya memberikan beberapa konsep untuk membantu mengalihkan diri kita secara lebih akurat kepada suara Tuhan. Berikut ini adalah sebuah dafatar pertanyaan kesimpulan yang dapat Anda pergunakan untuk mengetahui setiap bidang yang menghalangi Anda mendengar Allah berbicara. Ingat, kita tidak perlu melihat daftar ini setiap saat kita berdosa. 


Biasanya, kita cukup duduk dan berkata, “Selamat pagi, Tuhan,” dan mendengar jawaban-Nya. Namun pada saat-saat tertentu ketika kita tampaknya tidak mampu mengadakan kontak rohani, daftar ini dapat membantu kita menemukan penyebabnya dan mengoreksinya.

Pengalaman Kemah Pertemuan

1. Mezbah: Apakah saya telah mempersembahkan diri saya sebagai sebuah korban yang hidup? Apakah saya menyangkal keinginan daging dan mempersembahkan diri saya kepada Allah sebagai alat kebenaran?

2. Bezana Pembasuhan: Apakah saya secara teratur mempelajari Alkitab dan menaati perintah-perintah yang jelas telah saya temukan?

3. Meja Roti Sajian: Apakah saya tetap besekutu dengan tubuh Kristus? Apakah kemauan saya telah ditumbuk melalui hubungan yang akrab dengan saudara-saudari saya? Apakah kerinduan saya yang terdalam hanyalah melakukan kehendak Tuhan?

4. Kaki Dian: Apakah saya telah mempersembahkan pikiran saya kepada Tuhan untuk diterangi oleh Roh Kudus? Apakah saya mempelajari Alkitab dengan hati yang  berpaling untuk mendengar wahyu yang diberikan-Nya melalui Alkitab? Apakah semua pemikiran dan proses pertimbangan saya dikerjakan melalui ketergantungan yang sepenuhnya kepada pimpinan Roh Kudus?

5. Mezbah Pembakaran Ukupan: Apakah tetap mempersembahkan korban ucapan syukur dan pujian kepada Tuhan sehingga emosi dan reaksi  saya berada di bawah kendali Dia? Apakah emosi saya berubah naik turun atau saya menjadi seimbang melalui sikap menyembah dan berterima kasih?

6. Tabut Perjanjian: Apakah saya telah belajar untuk hidup dalam hadirat-Nya yang segera datang dan mendengar firman-Nya disampaikan dalam hati saya?

Pencatatan 

1. Apakah saya telah menemukan sebuah tempat yang tenang, bebas dari ganguan dunia?

2. Apakah saya telah menenagkan roh saya? Apakah saya memperhatikan pikiran-pikiran yang serampangan yang mengganggu saya? Apakah saya memusatkan perhatian pada penglihatan mengenai Yesus?

3. Apakah kita siap untuk mencatat? Apakah saya menampung aliran rhema dengan menulis percakapan kami?

Mengalihkan Hati
1. Apakah hati saya benar dan tulus? Apakah saya bebas dari semua penyesatan dan kemunafikan? Apakah saya jujur di hadapan Tuhan? Apakah saya menyembunyikan keberatan-keberatan tertentu?

2. Apakah saya datang dengan iman? Apakah saya membuat keputusan yang teguh untuk mempercayai semua yang Allah katakana dengan sepenuh hati saya?

3. Apakah hati nurani saya bersih? Apakah saya telah mengakui dosa saya dan menerima Darah Kristus yang menyucikan? Apakah kepercayaan saya ada di dalam Dia bahwa Dia akan menyucikan saya dan menempatkan saya dengan tanpa kesalahan di hadapan Bapa?

4. Apakah saya mempercayai rhema yang telah saya terima?

Menyingkirkan Rintangan di dalam Hati
1. Apakah saya mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak ingin dijawab oleh Tuhan? Apakah saya mencoba untuk memperoleh informasi yang tidak perlu saya ketahui? Apakah saya mencoba memanipulasi catatan saya seperti sebuah bola kristal?

2. apakah motivasi saya benar? Apakah saya telah bertanya kepada Tuhan begaiaman Ia ingin saya berdoa?

3. Apakah Tuhan memanggil saya untuk berpuasa untuk memperoleh jawaban?

Sekali lagi saya ingin menekankan bahwa pertanyaan-pertanyaan ini bukanlah pendahuluan bagi setiap saat doa saya. Pertanyaan-pertanyaan ini adalah pengecualian dan bukan aturan. Bahkan ketika saya tidak mampu mengalami perjumpaan rohani, sangat jarang saya mempergunakan seluruh daftar pertanyaan ini. Karena mengetahui kesulitan-kesulitan yang mungkin timbul, biasanya cukup mudah untuk mengetahui dengan tepat persoalan yang muncul. Meskipun demikian, suatu pemahaman akan masing-masing dari pertanyaan ini memungkinkan saya untuk mengalami dialog dua arah yang intim dengan Tuhan setiap hari, setiap saat saya datang kepada Dia.
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Ujian dan Penundukan Diri

Sebagian besar orang Barat telah diajar untuk hidup secara rasional, menurut petujuk pikiran mereka. Saya telah berusaha menurunkan pikiran dari tahta dengan menyadari bahwa itu bukanlah organ yang menerima wahyu dari Allah. Hati adalah tempat pertemuan Roh dengan roh. Meskipun demikian, kita tidak boleh berpandangan bahwa sebagian orang Kristen kita harus membuang pikiran kita. Pikiran memiliki tempat yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan rohani – itu adalah organ yang digunakan untuk menguji.


Sementara kita mencoba hidup dalam dimensi rohani, kita akan melakukan kesalahan-kesalahan. Alkitab mengakui fakta tersebutdan menerimanya. 1 Tesalonika 5:21, memerintahkan kita untuk “menguji segala sesuatu, memegang apa yang baik.” Kita tidak boleh melompat masuk ke dalam apa yang tidak baik dan mencaci maki diri kita karena kesalahan kita. Sebaliknya, kita harus menguji segala sesuatu yang kita terima, mengabaikan apa yang baik. Membuat kesalahan adalah menusiawi. Hal terpenting adalah belajar dari kesalahan-kesalahan tersebut.


Sasaran kita senantiasa adalah menjadi seimbang. Kita mungkin memandang rendah mereka yang mengklaim telah mengalami pengalaman yang mistis. Kita mungkin mencemooh mereka “yang membanggakan intelektual mereka dengan agama yang seluruhnya ada di kepala.” Tidak satu pun dari sikap itu yang benar. Allah menciptakan baik kepala maupun hati. Ia menciptakan fungsinya masing-masing untuk saling melengkapi. Bila kita mencoba mejalankan hidup kekristenan dengan bergantung pada salah satu dari keduanya, kita akan menemukan diri kita berputar-putar dalam lingkaran. Kita membutuhkan baik kepala maupun hati, aspek yang rasional maupun rohani dalam persekutuan kita dengan Tuhan.

Pengertian ini sangat menolong seorang pendeta yang menemui saya setelah menghadiri beberapa acara di mana saya mendengar dalam seminar Communion with God (Persekutuan dengan Allah). Gerejanya tidak jauh dari gereja kami dan ia telah mendengar mengenai kelas-kelas yang kami selenggarakan, namun dengan tegas memutuskan menentang hal itu diajarkan di gerejanya. Alasannya sederhana: Orang-orang di gerejanya yang mengklaim telah mendengar dari Tuhan mengatakan bahwa ia tidak mendengar suara Tuhan. Pengalamannya tidak sama dengan mereka, maka mereka mengatakan itu tidak benar. Ia terlalu intelektual menurut mereka, untuk memahami pengalaman rohani mereka. Karena itu, mereka menolak dia dan kepemimpinannya di gerejanya. Namun setelah mendengar saya mengajarkan perlunya keseimbangan, ia mengubah pikirannya dan memutuskan untuk menerima pelajaran ini.

Saya ingin menceritakan dua contoh yang dengan kuat tertanam dalam hati saya, suatu keyakinan akan perlunya ujian dan sebuah kerinduan untuk senantiasa melakukannya dalam hidup saya. Pertama, ada seorang pria di sebuah gereja yang saya gembalakan, memiliki kemampuan untuk mendengar dari Tuhan dan karunia nubuat yang sangat dihargai oleh persekutuan. Sesuatu hari kami mendengar ia telah menerima wahyu bahwa pernikahannya bukanlah dari Allah karena ia maupun istrinya belum menjadi orang Kristen ketika mereka menikah. Karena itu ia diperintahkan “oleh Tuhan” untuk menceraikan istrinya.

Segera setelah saya mendengar desas-desus ini, saya pergi ke rumahnya untuk memeriksa apakah itu benar. Ia menegaskan wahyunya dan maksudnya ini. Saya memberikan nasihat dari Alkitab bahwa Allah membenci perceraian dan bahwa “petujuk” yang ia terima bertentangan dengan huruf dan roh dari firman. Karena itu, saya merasa ia sedang disesatkan. Ia menolak nasihat saya, menandakan bahwa ia mengenal suara Tuhan dan itu cukup. Seperti yang diperintahkan dalam Alkitab, saya kembali menemui dia beberapa hari barikutnya dengan dua penatua yang lain, yang meneguhkan pendapat saya dan membagikan lebih banyak ayat yang bertentangan dengan petunjuk yang diterimanya. Ia menanggapi dengan menunjukan kepada kami contoh-contoh dan ayat-ayat Alkitab (keluar dari konteks) yang mendukung wahyunya. Seringkali kami menemui dia selama dua atau tiga bulan berikutnya, berusaha menarik dia keluar dari kesesatannya. Namun ia makin angkuh dan membenarkan diri sendriri. Akhirnya kami tidak mempuyai pilihan selain membeberkan perkataan tersebut kepada seluruh anggota Tubuh Kristus. Ia menceritakan “wahyunya” kepada mereka dan mereka dengan suara bulat menyakinkan dia bahwa ia salah. Namun ia menjawab, “Saya tidak peduli. Pokoknya saya akan melakukannya.” Ia berjalan keluar dengan angkuh, membawa kehancuran bukan hanya bagi hidupnya sendiri, tetapi juga hidup istri dan anak-anaknya dan gadis yang mempercayai “wahyunya” bahwa ia harus menjadi istrinya “di dalam Tuhan.”

  Pada saat lain saya sedang berdoa ketika saya menerima sebuah wahyu bahwa seorang pria di antara jemaat saya menyeleweng dengan sekretarisnya. Saya tidak terlalu bergairah dengan prospek mengkonfrontir dia dengan kata-kata seperti ini. Bila tidak benar, ini akan menimbulkan banyak masalah. Bahkan sekalipun benar, ini juga akan menimbulkan masalah! Namun bila Tuhan telah memberikan informasi ini kepada saya supaya saya dapat membimbing dia keluar dari dosanya, saya bersedia mengambil risiko. Namun pertama-tama saya menyerahkan wahyu saya ini kepada rekan penatua saya, Charles, yang kemampuannya untuk mendengar dari Tuhan sangat saya hormati. Setelah mendengarkan dengan seksama apa yang saya ketekan, ia pulang ke rumah untuk mendoakannya. Kemudian ia kembali menemui saya dengan dua kata yang telah ia rasakan dari Tuhan, “roh dusta.” Ia percaya bahwa satu roh dusta mencoba menyesatkan saya dan menimbulkan kehancuran besar pada hubungan dalam persekutuan.

Saya kembali pada catatan saya dan minta kepada Tuhan untuk membuang dorongan yang saya rasakan bila Charles benar dan wahyu saya adalah sebuah dusta. Dalam beberapa hari perasaan yang terasa dengan kuat selama tiga minggu, mulai berkurang dan segera lenyap. Saya memuji Allah karena telah memimpin saya pada penundukan diri sebelum saya melakukan kesalahan yang begitu besar.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Roh
Salah satu alasan utama mengapa kita perlu menguji semua wahyu yang kita terima adalah karena roh kita dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dan bukan oleh Allah. Menurut 1 Korintus 6:17, roh seorang Kristen bersatu dengan Roh Kudus. Namun ini tidak menghalangi faktor-faktor lain bekerja dalam roh kita dan mencemari wahyu yang kita terima.

Ketika kita tertindih dengan dukacita yang mendalam, roh kita dapat terpengaruh dan berita yang diterima melaluinya dapat keliru. Ada sebuah contoh dari hal ini dalam 1 Samuel 1:1-15. Hanna “tertekan rohnya” karena ia tidak memiliki anak. Kondisi fisik jasmani kita juga dapat mempengaruhi roh kita. Dalam 1 Samuel 30 orang-orang Daud mendatangi seorang pria yang ditinggal mati oleh sepasukan tentara yang mengundurkan diri. Ia sakit parah dan tidak makan dan minum selama tiga hari. Mereka memberikan kepadanya roti dan buah dan air untuk minum, dan rohnya bangkit (ayat 12). Kita semua telah mengalami pengaruh penyakit pada roh kita. Keragu-raguan dan keputusasaan dengan mudah menemukan jalan masuk ke dalam hati kita ketika tubuh kita lemah atau dipenuhi rasa sakit. Kita khususnya harus berhati-hati untuk bertindak berdasarkan wahyu yang kita terima pada waktu fisik kita lemah atau sakit, sampai hal itu diserahkan kepada orang lain atau diuji ketika fisik kita telah labih kuat. Tentu saja ini tidak berlaku bagi kelemahan selama berpuasa.

Setan juga dapat mempengaruhi hati kita. Yohanes 13:2 menunjukkan bahwa setan memasukkan sebuah gagasan ke dalam hati Yudas untuk mengkhianati Yesus. Baik pria yang berusaha menceraikan istrinya maupun saya disesatkan oleh roh-roh dusta. Seringkali sulit bagi kita sendiri untuk mengetahui bahwa kita sedang dibawa masuk ke dalam kesesatan. Kita membutuhkan bantuan saudara yang mengasihi kita untuk menunjukkan kebenaran-kebenaran kepada kita.

Yang terakhir, saya sendiri dapat mempengaruhi roh saya. Amsal 16:32 mengatakan kepada kita bahwa “ia yang menguasai rohnya, (melebihi) orang yang merebut kota.” Motivasi kita harus murni dan kehendak kita sesuai dengan kehendak Kristus atau “wahyu” yang kita terima akan merupakan mimpi buatan kita sendiri.

Menguji Wahyu
Karena begitu banyak faktor selain Roh Kudus yang dapat mempengaruhi roh kita dan menimbulkan ketidakmurnian dalam diri kita untuk mendengar suara Allah, hal pertama yang harus kita cari untuk menguji setiap jenis wahyu adalah buah dari pengaruh lain tersebut. Dalam pasal mengenai penglihatan, saya memberikan tiga aspek spesifik dari wahyu yang dapat diuji: asal mula, isi dan buah. Penglihatan dari diri saya sendiri, setan atau Allah akan memiliki ciri-ciri tersendiri. 

Pemikiran yang berasal dari roh saya sendiri dilahirkan melalui renungan. Pemikiran itu merupakan hasil dari pembentukan gagasan-gagasan yang progresif, berdasarkan apa yang telah saya pelajari. Bila hal-hal yang duniawi dan jahat masuk kedalam diri saya, itulah yang akan keluar dari roh saya. Bila saya menjaga roh saya, hanya mengizinkan apa yang baik dan murni dan kudus untuk masuk, maka yang muncul dari roh saya akan merupakan cermin dari hal-hal tersebut.

Pikiran yang berasal dari setan datang seperti gagasan atau gambaran sekilas yang masuk ke dalam pikiran saya. Pikiran itu tidak sesuai dengan cara berpikir saya dan rasanya seperti gangguan. Pikiran itu bersifat merusak dan jahat. Pikiran itu juga membuat saya takut dan terikat. Saya merasa ditekan atau dipaksa untuk menaati dorongan pikiran tersebut. Pikiran itu juga bertentangan dengan sifat dan Roh Allah, dan akan menolak untuk tunduk kepada Firman atau Gereja, seringkali berhubungan dengan sifat mementingkan diri saya.

Wahyu dari Roh Kudus menguatkan dan menghibur. Bila di dalamnya ada penempelakan terhadap dosa, itu bersifat spesifik dan instruktif, bukan bersifat umum atau menghakimi. Di dalamnya tidak ada rasa takut diuji. Bahkan menganjurkannya. Wahyu ini akan sesuai dengan sifat dan firman dari Allah. Rhema membangkitkan iman saya dan memberikan damai sejahtera dalam manusia batiniah saya. Rhema ini bersifat bijaksana dan menyebabkan buah Roh berkembang dalam hidup saya. Setiap rhema atau penglihatan yang kita terima harus diuji untuk menentukan sumbernya. Setiap wahyu harus juga diuji dengan Logos, firman Allah yang tertulis. Anda benar-benar perlu memiliki pengetahuan Alkitab yang baik bila Anda ingin menyelidiki dimensi rohani. Alkitab adalah standar kebenaran kita yang mutlak! Setiap wahyu dari Allah akan sepenuhnya sesuai dengan huruf dan roh dari firman. Wahyu itu juga akan sesuai dengan firman Allah secara keseluruhan mengenai hal tersebut, seperti yang dinyatakan di seluruh Alkitab. Sebuah ayat tidaklah cukup untuk menjadi dasar doktrin atau kepercayaan.

Perintah Tuhan pertama kepada saya adalah menjadi seorang yang Alkitabiah. Saya menghabiskan sepuluh tahun dalam hidup saya hanya untuk mempelajari firman Allah. Selama waktu itu saya membaca dan membaca kembali Alkitab seluruhnya, membuat garis besar dan diagram dari setiap pasal. Dan sementara saya belajar, dengan anugerah Allah saya berusaha untuk taat kepada perintah-perintah-Nya.  Hanya setelah saya memiliki pengetahuan yang baik mengenai Logos, barulah Allah memanggil saya menjadi seorang yang rohani. Pengetahuan Alkitab saya memberikan dasar yang kuat bagi pertumbuhan rohani saya.

Sebuah alat yang sangat penting untuk menguji Wahyu adalah Tubuh Kristus, gereja. Ketika kita menjadi orang Kristen, kita menjadi anggota satu dengan yang lain, dipersatukan sebagai pernyataan dari Kristus yang kelihatan di bumi. Dalam hubungan kita dengan sebuah gereja yang mempercayai Alkitab, terdapat keamanan. Dan kuasa serta kemampuan untuk bertumbuh meningkat secara dinamis ketika kita mengikat perjanjian bersama mereka yang memiliki tujuan yang sama.

Membina sebuah hubungan yang bertanggung jawab khususnya akan membantu ketika kita mencoba mengubah kebiasaan-kebiasaan yang sudah mendarah daging. Bila Anda mencoba memikul beberapa pon tambahan sendiri, Anda mungkin akan mengalami kekecewaan dan kegagalan. Namun bila kita bergabung dengan orang lain yang mengalami kesulitan yang sama dalam mencapai tujuan yang sama, dan khususnya orang lain yang telah berhasil mencapai tujuan tersebut, kesempatan untuk berhasil akan lebih besar bahkan akan lebih efektif bila orang lain mengetahui tujuan Anda dan menganggap Anda bertanggung jawab membuat kemajuan ke arah tujuan tersebut secara teratur. Seorang pecandu alkohol jarang mampu menahan dirinya untuk tetap tidak minum lagi, namun dengan bantuan hubungan yang ada dalam Alcholic Anonymous, banyak orang  berhasil.

Berapa kali Anda telah membaca buku-buku yang memberikan pengajaran untuk menolong diri sendiri yang menjanjikan untuk membentuk pribadi Anda kembali dan membuat Anda berhasil? Anda mungkin telah mencobanya dengan cara Anda sendiri untuk menerapkan pengajaran-pengajaran yang ada di dalamnya, namun jarang memperoleh hasil yang berjangka panjang. Bila Anda mempelajari jenis buku yang sama dengan sekelompok orang lain, bertemu secara teratur untuk menceritakan bagaimana Anda menerapkannya, hasilnya dan sasaran Anda minggu berikutnya, Anda mungkin mengalami sebuah perubahan dalam hidup Anda untuk jangka panjang. Buku ini tidak terkecuali. Saya percaya bahwa Anda tentunya bergairah membaca buku ini. Anda mungkin menerapkan semua prinsip dan usulan dan memperoleh pengalaman yang indah berupa perjumpaan rohani. Tetapi kalau Anda tidak menemukan orang lain berjalan bersama Anda dalam perjalanan ini, kegairahan akan segera lenyap, khususnya bila halangan menghadang di jalan. Buku ini kemudian akan bergabung bersama buku-buku lain menimbun debu di rak Anda. Pertumbuhan dan jarang terjadi dalam diri mereka yang mencoba dengan caranya sendiri. Pertumbuhan dan perubahan terjadi dalam persekutuan.

Allah menetapkan, supaya setiap orang memiliki jenis hubungan tertentu sekurang-kurangnya dengan satu orang yang lain. Efesus 5:21 memerintahkan kepada kita untuk saling menundukkan diri. Orang-orang protestan Amerika tampaknya mengalami kesulitan tertentu dengan jenis hubungan seperti ini. Salah satu hal di mana  orang-orang Protestan bereaksi menentang pada masa Reformasi adalah otoritas yang berlebihan yang dilakukan oleh gereja Roma. Namun, dengan adanya reaksi ini, kebenaran mengenai penundukan diri juga dibuang oleh banyak orang. Dibutuhkan penundukan diri yang berasal dari Allah di antara orang-orang percaya.

Individualisme Amerika ideal yang keras tabiatnya juga menghalangi kita menerima konsep penundukan diri. Pahlawan-pahlawan Amerika cenderung menjadi pemberontak-pemberontak, orang-orang nonkonformis yang menentang sistem. Idola kita adalah Lone Ranger, John Wayne, Butch dan Sundane, serta penjahat-penjahat yang melanggar hukum. Kita tertawa dan bertepuk tangan bila polisi atau yang berwenang lainnya digambarkan sebagai orang-orang bodoh yang canggung. Kita memiliki kebudayaan yang anti pahlawan. Kita tidak ingin mendengar mengenai otoritas atau penundukan diri atau pertanggungjawaban.

Allah tidak memberikan otoritas kepada kita untuk membuat kita lebih sulit. Otoritas adalah sebuah karunia yang mulia dari Tuhan, diberikan untuk melindungi dan memberikan manfaat kepada kita. Amsal 11:4 mengatakan, “Jikalau penasihat banyak, keselamatan ada.” Mudah membuat kesalahan atau disesatkan, dan Allah telah memberikan kepada kita nasihat dari saudara-saudara kita. Roma 13:4 mengingatkan kita bahwa pemerintah adalah “hamba Allah untuk kebaikanmu.” Otoritas adalah sebuah karunia yang baik dari Allah.

Ada beberapa hubungan otoritas yang ditetapkan dengan jelas dalam Perjanjian Baru – anak-anak harus tunduk kepada orang tua mereka (Kol. 3:20), istri kepada suami (Ef. 5:22-24), suami kepada para penatua gereja lokal (1 Ptr. 5:1-5; Ibr. 13:17) dan penatua satu dengan yang lain (Ef. 5:21). Para pegawai ada di bawah otoritas majikan mereka (Ef. 6:-58; 1 Ptr. 2:18-23) seperti majikan di bawah Allah (Ef.6:9). Majikan juga berhasil juga menundukkan diri kepada para pegawai dan pelanggan mereka(Mrk. 10:44-45). Semua warga negara harus tunduk kepada setiap bentuk pemerintahan (Rm. 13:1-7) karena pemeritah adalah hamba Allah (Rm. 13:1-7; 1Ptr. 2:13-15; lihat juga Dan. 2:20,21; Ams. 21:1). Di zaman pelanggaran hukum. Ini, penegakan hukum dan aturan harus menjadi ciri dari umat Allah.

Khususnya bagi mereka yang merindukan perjumpaan rohani, dibutuhkan hubungan otoritas. Saya tidak akan berjalan sendirian. Terlalu banyak kemungkinan untuk salah dan sesat, terlalu banyak godaan untuk menjadi sombong dan membenarkan diri sendiri. Saya membutuhkan seorang saudara yang juga hidup dalam Roh untuk membantu saya tetap berada di jalur yang benar. Bila saya menerima apa yang saya percaya sebagai sebuah pesan dari Tuhan, saya menginginkan peneguhan pesan dari Tuhan itu, saya menginginkan peneguhan dari orang lain yang juga mengenal suara Allah. Saya tidak membuat komitmen apa pun berupa waktu atau uang saya atau melakukan perubahan besar apa pun dalam arah hidup saya tanpa terlibat dahulu menyerahkannya untuk diteguhkan oleh saudara saya. Saya tidak berbicara mengenai hidup terikat yang tidak dapat melakukan apa-apa tanpa izin dari orang lain. Saya tidak menemui saudara saya itu setiap hari dengan apa yang telah saya terima dalam catatan saya. Saya bebas bertumbuh dan melakukan kesalahan saya sendiri. Namun sebelum melakukan suatu gerakan yang besar, sesuatu yang memiliki akibat jangka panjang dalam hidup saya dan keluarga, saya menginginkan peneguhan dari Tuhan melalui orang lain.

Saya setelah mendengar orang-orang mengatakan. “Mengapa aku harus menundukan diriku kepada orang lain? Tuhan berbicara kepadaku seperti Ia berbicara kepada mereka. Mengapa aku harus mendengarkan orang lain?” Tepat seperti itulah yang dikatakan Miryam dan harun kepada Musa (Bil. 12:1-15). Itu benar! Tuhan memang berbicara kepada mereka dan melalui mereka, namun Allah menjadi sangat marah ketika mereka memakainya sebagai alasan dengan sikap memberontak. Sebagai akibat dari kata-katanya. Miryam terkena kusta dan hanya Musa yang menyembuhkan dia.

Orang-orang seringkali bertanya kepada saya cara mendapatkan seorang penasihat rohani, seseorang kepada siapa mereka dapat menyerahkan rhema dan keputusan-keputusan besar yang akan mereka ambil. Hal terbesar yang dapat Anda lakukan berdoa agar Allah mempertemukan Anda dengan dia. Ia ingin Anda berjalan bersama orang lain. Dialah yang berkata, “Tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja” (Kej. 2:18). Ia akan menolong Anda.

Ada ciri-ciri tertentu yang harus Anda cari dalam diri seorang pembimbing rohani. Pertama dan yang terutama, ia harus menjadi seorang teman. Hubungan ini dibangun atas dasar kasih dan persahabatan. Ia harus menjadi seorang yang memiliki waktu dan kemauan untuk menghabiskan banyak waktu bersama Anda. Ini khususnya penting pada awalnya, ketika Anda memiliki banyak pertanyaan yang perlu dibicarakan. Teman Anda harus menganggap serius hubungan ini, bersedia benar-benar mencari Tuhan bagi Anda, bukan hanya memberikan nasihatnya sendiri.

Penasihat Anda harus seorang pria (atau wanita) yang Alkitabiah. Ia harus mempunyai pengetahuan firman yang baik dan harus mendasarkan hidupnya di atas firman Tuhan. Ia harus menjadi seorang yang rohani, mampu mengenal maksud Allah. Dan ia harus menjadi seorang yang ada di bawah otoritas tertentu. Setiap orang yang berdiri sendiri mudah disesatkan. Anda tentu tidak ingin disesatkan oleh pemberontak orang lain. Yang terakhir, teman Anda tidak perlu menjadi seorang pendeta yang telah ditahbiskan. Dalam prakteknya, tidak banyak pendeta yang mampu memiliki hubungan yang erat seperti yang sedang kita bicarakan dengan setiap orang di antara jemaat-Nya. Namun yang lebih penting, tidak perlu ditahbiskan agar mampu hidup dalam Roh.

Seringkali tidak perlu mencari jauh-jauh untuk menemukan seorang penasihat rohani. Pasangan Anda adalah tempat yang baik untuk memulai. Saya tidak mengambil keputusan yang berakibat pada keluarga kami kecuali Patti dan saya sepakat. Namun kadang-kadang kami berdua terlalu dekat dengan sebuah situasi untuk sepenuhnya mempercayai pertimbangan kami. Maka kami sepakat untuk mencari peneguhan dari orang lain. Seorang pemimpin sel atau pemahaman Alkitab mungkin orang yang tepat bagi Anda.

Sebagai seorang pendeta kaum muda yang masih muda yang baru saja lulus dari perguruan tinggi, saya memperhatikan seorang gembala sidang yang sudah matang berdiri sendiri dan tidak mau menundukkan dirinya sendiri dan mengakibatkan perpecahan besar di gerejanya. Karena itu, ketika saya menemukan diri saya dalam posisi sebagai gembala senior pada usia dua puluh empat tahun yang masih sangat muda, saya tahu bahwa saya tidak dapat memainkan peranan yang tepat dengan sendirian. Sebagai hasil pelajaran struktur gereja Perjanjian Baru yang kami adakan. Persekutuan kami yang masih muda menuliskan konsep penundukan diri di antara para penatua Tubuh Kristus di tempat itu di dalam anggaran dasarnya. Saya secara sukarela membawa kehidupan saya di bawah otoritas dua orang saudara saya. Saya mulai menundukkan diri kepada mereka bukan hanya dalam hal-hal gerejani, namun juga dalam semua keputusan besar dalam kehidupan saya pribadi.

Sejak saat itu saya telah menundukkan diri kepada dua atau tiga orang di sepanjang waktu. Saya tidak membuat suatu komitmen yang besar berupa waktu dan uang saya atau setiap perubahan dalam arah hidup saya, tanpa terlebih dahulu menyerahkan keputusan saya kepada orang-orang yang tepat. Saya tidak dapat mengutarakan betapa saya sangat menghargai hubungan seperti ini. Saya menghargai orang-orang seperti ini yang mau memberikan diri mereka untuk memelihara kami dengan suatu cara yang demikian peribadi. Saya berterima kasih kepada Tuhan untuk perlindunga-Nya atas saya melalui pemimpin-pemimpin ini. Mereka telah membimbing saya pada masa-masa sulit dan mencegah saya melakukan kesalahan yang dapat mengorbankan keluarga, sumber daya, dan pelayanan saya.

Memahami Prinsip Otoritas
Saya berterima kasi kepada Bill Gothard untuk pengajaran mengenai otoritas yang diberikan dalam seminar yang diselenggarakannya, Basic Youth Conflicts. Banyak dari gagasan-gagasan yang diutarakan di bawah didasarkan pada apa yang telah saya pelajari dari dia.

 Supaya dapat dengan tepat berhubungan dan menghormati pimpinan, ada beberapa hal yang harus kita sadari. Pertama dan yang utama. Kita harus menerima fakta bahwa Allah yang bertanggung jawab menempatkan semua pamimpin diatas kita. Roma 13:1 mengatakan, “Tidak ada pemerintah yang tidak berasal dari Allah, dan pemerintah-pemerintah yang ada ditetapkan oleh Allah.” Pemazmur memberi tahu bahwa “bukan dari timur atau dari barat dan bukan dari padang gurun datangnya peninggian itu, tetapi Allah adalah Hakim, direndahkan-Nya yang satu dan ditinggikan-Nya yang lain” (Mzm. 75:7-8). Tidak seorang pun memiliki pemimpin di atas kita kecuali umat Allah ingin memiliki pemimpin di atas kita. 

Sebuah pertanyaan yang seringkali muncul adalah bagaimana dengan pemimpin yang jahat? Bagaimana dengan orang seperti Hitler? Tentu ia bukan hamba Allah! Tentu ia adalah seorang yang tidak dapat dikendalikan. Bangsa Israel memiliki Hitler versi mereka sendiri – Nebukadnezar. Ia menyebut Yehuda, membawa kamatian, kahancuran dan teror ke seluruh segeri. Orang-orang menjerit mohon kelepasan dari tangannya, namun seorang nabi Allah bernama Yeremia bangkit dan berkata, “Jangan tolak dia. Nebukadnezar adalah hamba Allah, diutus membawa pembalasan kepada kita karena jalan-jalan kita yang jahat. Ia adalah tongkat peperangan Allah, sebuah senjata perang di tangan Allah” (Lihat Yer. 25:8-12, 51:20-23 versi Compu Buble).

Namun apakah kita benar-benar harus menaati pemimpin yang jahat seperti itu? Paulus hidup pada masa pemerintah Roma yang buruk, sadis, dan jahat. Orang-orang Kristen dipajang sebagai obor untuk menerangi jalan-jalan, sebagai umpan singa-singa yang lapar dan disiksa oleh gladiator-gladiator untuk menghibur rakyat. Meskipun demikian, orang-orang percaya hidup ditengah-tengah pemerintah yang kejam itu. Paulus menulis bahwa mereka harus tunduk kepada pemimpin yang memerintah pada waktu itu. “Barangsiapa melawan pemerintah, ia melawan ketetapan Allah dan siapa yang melakukannya akan mendatangkan diri, bukan saja oleh karena kemurkaan Allah, tetapi juga oleh karena suara hati kita” (Rm. 13:2-5) Yesus menyuruh murid-murid-Nya untuk memberikan kepada kaisar apa yang menjadi milik kaisar.

Petrus manasihati kita untuk menundukkan diri kita sendiri:

“ . . . Tunduklah, karena Allah, kepada semua lembaga manusia . . . Sebab inilah kehendak Allah, yaitu supaya dengan berbuat baik kamu membungkamkan kepicikan orang-orang yang bodoh . . . Hamba-hamba, tunduklah dengan penuh ketakutan kepada tuanmu, bukan saja kepada yang baik dan peramah tetapi juga kepada yang bengis. Sebab adalah kasih karunia jika seorang karena sadar akan kehendak Allah menanggung penderitaan yang tidak harus ia tanggung. Sebab dapatkah disebut ujian, jika kamu menderita pukulan karena kamu berbuat dosa? Tetapi jika kamu berbuat baik dan karena itu kamu harus menderita maka itu adalah kasih karunia pada Allah. Sebab untuk itulah kamu dipanggil karena Kristus pun telah menderita untuk kamu dan telah meninggalkan teladan bagimu, supaya kamu mengikuti jejak-Nya” (1 Ptr. 2:13-21).


Prinsip kedua yang penting adalah Allah lebih besar dari semua pemimpin. Kepercayaan saya bukanlah pada menusia, namun pada kemampuan Allah bekerja melalui manusia. Kadang-kadang kita tergoda mengajukan protes menentang penundukan diri kepada orang lain yang belum sempurna. Mengapa kita harus membuka diri bagi pengaruh orang lain yang dapat keliru? Jawabannya yang sederhana adalah karena keyakinan saya ada pada Allah bahwa Ia akan bekerja melalui pemimpin yang telah Ia tetapkan dalam kehidupan saya. Amsal 21:1 mengatakan “Hati raja seperti batang air di dalam tangan Tuhan, dialirkan-Nya ke mana Ia ingin.” Ketika kita dengan keyakinan meletakkan diri kita di tangan mereka yang telah Ia tempatkan di atas kita, ia akan mengubah hati mereka sesuai kehendak-Nya. Dan bahkan bila mereka dengan angkuh mencoba menolak pengaruh Tuhan dalam hati mereka, Ia dapat membuat mereka mengatakan sesuatu yang berlawanan dengan yang telah mereka rencanakan, sehingga kehendak-Nya tetap terlaksana (Ams. 16:1).

Semua otoritas berasal dari Allah. Setiap orang yang memiliki otorotas di atas saya melakukannya karena Tuhan telah memberi izin untuk melakukannya. Tidak akan ada pemimpin di atas kita kecuali melalui kuasa yang telah Allah berikan kepada mereka. Yesus tidak mejawab Pilatus ketika ia ditanyai. Akhirnya, karena takut dan frustasi, Pilatus menjerit, “Mangapa engkau tidak mau menjawab aku? Tidaklah Engkau tahu bahwa aku memiliki otoritas untuk membebaskan atau menghukum mati Engkau?” Namun Yesus menjawab, “Engkau tidak memiliki otoritas atas Aku, jikalau itu tidak diberikan kepadamu dari tas” (lihat Yohanes 19:8-11). Tidak ada satu atau dua atau tiga atau empat pemimpin dalam hidup Anda. Hanya ada satu pemimpin, yaitu Allah yang melaksanakan kehendak-Nya melalui manusia.

Ketika Allah memakai bangsa-bangsa seperti Asyur untuk menghajar umat-Nya dalam Perjanjian Lama, mereka diizinkan memiliki otoritas dalam ukuran tertentu atas Israel. Namun bangsa-bangsa itu menjadi angkuh dan segera berpikira bahwa dengan kebesaran mereka sendirilah mereka menawan bangsa Israel. Jadi, ketika mereka telah menyelesaikan maksud untuk apa mereka telah ditetapkan, Allah menyingkirkan kuasa mereka dan menghukum mereka. Ia berkata, “Adakah kapak memegahkan diri terhadap orang yang memakainya?” (Yes. 10:15). Semua otoritas berasal dari Allah dan Ia memiliki otoritas di atas segala otoritas. Pemimpin di atas kita hanya dapat melakukan apa yang Ia izinkan mereka lakukan.

Karena Allah ada diatas semua pemimpin, Timotius mendorong kita untuk menaikan permohonan dan doa, ucapan syukur bagi semua pembesar (1 Tim 2:1,2). Melalui doa, kita dapat hidup dengan tenang dan tentram dalam segala kehormatan dan kesalehan.

Selama dasawarsa enam puluh dan tujuh puluh, negara kami berada dalam kondisi ekonomi dan moral yang memburuk. Inflasi tidak terkendali. Aborsi karena laku keras menjadi hukum. Patriotisme menjadi sebuah kata yang kotor. Pembagian jatah dari pemerintah di bawah kontrol pemerintah memasuki setiap bidang kehidupan kami. Pada titik tertentu, orang-orang Kristen akhirnya menyadari parahnya keadaan yang ada dan melaksanakan tanggung jawab mereka untuk berdoa pada tahun 1979, organisasi seperti “Intercessors for America” mulai muncul, bertujuan menggunakan otoritas yang mereka miliki melalui doa untuk membawa negara ini kembali pada prinsip-prinsip Alkitab yang di atasnya negara ini telah didirikan. Sepuluh tahun berikutnya membawa perubahan yang menentukan. Inflasi akhirnya dapat dikendalikan. Gereja Kristen mulai mengetahui akhir dari jurusan yang kami tempuh dan menyampaikan kebenaran. Negara kami sekali lagi kembali pada nilai-nilai kekristenan, yang saya percaya adalah hasil langsung dari doa orang-orang kudus. Doa telah mengubah pemimpin yang di bawahnya kita harus hidup.

Bila kita benar-benar percya bahwa Allah bertanggung jawab bagi para pemimpin dalam kehidupan kita, kita tentunya dapat mananyai Dia mengapa Ia menempatkan mereka di atas kita. Ia tidak bertindak tanpa  maksud dan tidak adil. Nebukadnezar diberi wewenang untuk menawan Yehuda selama tujuh puluh tahun. Yeremia memberi tahu orang-orang Israel alasan mengapa hal ini diizinkan. Selama 490 tahun, Israel telah mengabaikan perayaan Tuhan Yobel. Mereka telah mencuri tujuh puluh tahun masa peristirahatan dari tanah tersebut dan dari Tuhan. Ada alasannya, bukan hanya bagi pembuangan itu, namun juga lama waktu pembuangan. Keadaan sulit untuk bergaul dengan baik dengan pemimpin di atas kita menggambarkan maksud Allah yang sebenarnya bagi hidup kita. Kita sedang dibentuk menurut gambar-Nya; dan pembentukan membutuhkan tekanan. Allah sedang menyempurnakan kita dan Ia akan memakai pemimpin yang ada. Seperti yang diingatkan Petrus kepada kita, bila kita dengan sabar menanggung penderitaan karena ketidakadilan, kita mengakui jejak langkah Tuhan.

Tidak Sependapat dengan Pimpinan
Ada saatnya kita tidak sependapat dengan pemimpin dan penasihat kita. Mungkin ini hanya karena perbedaan pendapat, sebab tidak ada perintah Alkitab yang jelas menemukan hal tersebut. Mungkin kita percaya bahwa Tuhan telah memerintahkan kita melakukan sesuatu, namun teman-teman rohani kita setuju. Apa yang kita lakukan kemudian?


Kita memiliki beberapa pilihan. Kita dapat mempertegas kembali kemandirian kita dan melepaskan diri dari persekutuan, yakin bahwa kita mengenal suara Allah dan apa yang terbaik bagi kita. Atau karena kita yakin bahwa Allah bekerja melalui penundukan diri, kita dapat berbaring dan tidak menjadi suatu pribadi. Kita dapat menghentikan pikiran kita dan menanggapi seperti robot. Terlalu sering kita berpikir bahwa hanya dua pilihan inilah yang tersedia bagi kita dalam sebuah hubungan pertanggungjawaban. Dan secara pribadi saya tidak menyukai keduanya.


Allah, seperti biasa, memiliki sebuah gagasan yang lebih baik. Bila kita melakukannya dengan cara-Nya, kita dapat tidak sependapat tanpa menimbulkan kehancuran, kita dapat menjadi orang yang menundukkan diri, lemah-lembu tanpa menjadi pengeset kaki yang tidak mempunyai pikiran dan roh. Dalam Daniel 1 kita menemukan sebuah gambaran yang jelas mengenai cara Allah memimpin kita dengan memberikan alternatif yang kreatif, yang dapat memuaskan kita dan penasihat kita. Daniel seorang pemuda yang ditawan oleh Nebukadnezar. Ia dipilih untuk dilatih di istana melayani disekeliling raja. Ia diberi makanan yang najis, membuat gemuk dan anggur sebagai jatahnya setiap hari. Daniel belum pernah makan makanan seperti ini dan tidak ingin memakannya. Ada masalah yang kemungkinan besar muncul dalam situasi seperti ini; pemerintah melawan agama. Namun Daniel berhasil menyelesaikan masalah tersebut tanpa harus bermusuhan. 


Hal pertama yang ia lakukan adalah memastikan bahwa hatinya dimurnikan dengan kasih yang lembut. Ia memastikan bahwa hati nuraninya bersih, tidak ada sikap yang mengeritik, menolak atau menghakimi dalam dirinya. Ia tahu bahwa bila ia mendekati komandannya dengan perasaan seperti itu komandannya akan merasakannya, yang akan menghancurkan setiap kemungkinan untuk menjalin hubungan. Namun karena hati Daniela benar, sang komandan menanggapinya dengan baik dan belas kasihan (Dan. 1:9). Meskipun ada ketidak cocokan, ada kasih dan saling menghargai di antara mereka.


Bila kita meresa bahwa sikap kita salah, bila kita merasa marah dan menghakimi terhadap pemimpin yang telah Allah tempatkan di atas kita, kita harus mohon pengampunan kepada Allah dan orang itu. Tidak ada tempat bagi sikap: “Saya pikir saya mungkin telah bersikap buruk kepada Anda.” Tidak boleh ada sikap mengelak dari tanggung jawab: “Saya marah kepada Anda karena Anda melakukan ini dan ini.” Juga tidak boleh ada sikap menyamaratakan seperti: “Bila saya telah melakukan sesuatu yang melukaimu, saya minta maaf.” Kita bertanggung jawab atas perbuatan dan reaksi kita sendiri. Karena itu, kita perlu benar-benar bertobat dari pikira, sikap dan kata-kata kita yang salah. Kita dapat berdalih atau bertobat. Bila kita ingin terbuka terhadap gerakan Allah, pertobatan merupakan satu-satunya pilihan. Sebuah hati yang murni membuka jalan agar hal-hal yang baik terjadi dalam hidup kita.


Ketika Daniel yakin bahwa ia telah melakukan bagiannya untuk memelihara suatu hubungan yang baik, ia berusaha mengetahui maksud sebenarnya dari orang di atas dia. Maksud sang komandan sederhana – ia ingin Daniel hidup. Bila Daniel tidak menaati perintah raja dan pemuda itu akibatnya menderita, sang komandan tentu telah memenggal kepalanya. Namun mengapa raja ingin pemuda-pemuda itu makan makanan yang membuat gemuk? Apakah ia ingin mencemari agama mereka? Apakah ia dengan sengaja memaksa mereka untuk memilih antara menaati Allah atau manusia? Tidak! Nebukadnezar ingin pemuda-pemuda itu kuat dan sehat. Ia memberikan yang terbaik yang dapat ia berikan kepada mereka, makanan dari mejanya sendiri. Maksudnya yang sebenarnya adalah untuk kesejahteraan mereka.


Seringkali ketika kita tidak sependapat dengan seseorang. Kita hanya dapat melihat dari sudut pandang kita. Kita buta terhadap sikap kita sendiri yang salah. Namun bila kita murni, kita dapat mengetahui motivasi di balik permohonan mereka. Seringkali kemudian baru kita dapat melihat bahwa mereka benar-benar hanya memandang pada yang terbaik bagi kepantingan kita.


Daniel berhadapan dengan seorang pemimpin yang menyuruh dia untuk melakukan perbuatan yang tidak menaati hukum Allah. Ia dapat bangkit berdiri dengan sikap memberontak dan berkata, “Tidak! Aku tidak akan taat!” Dan pasti ia telah kehilangan kepalanya di tempat itu juga. Namun dengan menjaga agar hatinya dipenuhi dengan kasih, ia mampu datang dengan sebuah alternatif yang memuaskan Allahnya maupun rajanya. Akibatnya, ia diangkat menjadi pemimpin, tempat ia dapat melaksanankan pengaruhnya yang saleh di sebuah negeri kafir.


Cara penyelesaian yang diusulkan oleh Daniel adalah agar ia dan teman-temannya menjalani tes selama sepuluh hari. Selama jangka waktu tersebut mereka tidak akan makan-makanan yang dimakan raja dan hanya makan sayur-mayur dan minum air. Pada akhir periode ujian tersebut, sang komandan dapat membandingakan mereka dengan pemuda-pemuda lain yang tetap makan-makanan yang lezat yang dimakan raja. Berdasarkan apa yang ia teliti pada saat itu, baru ia kemudian dapat mengambil keputusan.

Sang komandan dapat menerima usulan itu. Pemuda-pemuda itu ada dalam pemeliharaannya selama tiga tahun. Setiap kerusakan yang timbul dal waktu sepuluh hari itu dapat dengan mudah diperbaiki dalam waktu tiga tahun. Maka ia setuju dengan tes tersebut dan tentu saja Daniel dan teman-temannya ada dalam kondisi fisik yang lebih baik daripada pemuda-pemuda lainnya pada akhir periode tes tersebut.

Supaya alternatif yang kreatif ini dapat muncul, kita harus berhubungan dengan satu Pribadi yang kreatif. Kita harus bergerak melampaui amarah pada kasih sehingga suara Allah dapat didengar dengan jelas dalam hati kita. Bila kita berhadapan dengan ketidakcocokan dengan penasihat atau pemimpin lainnya, kita perlu berdoa minta kepada Tuhan sebuah gagasan yang akan menghasilkan penyelesaian masalah yang memuaskan.

Beberapa tahun yang lalu saya diminta meninggalkan sebuah gereja yang saya layani sebagai pendeta pembantu karena suatu perbedaan teologis. Sejumlah besar pengunjung yang setia juga diminta untuk pergi karena alasan yang sama. Tidak ada gereja lain di daerah tersebut yang mau menerima kami dalam persekutuan mereka, maka saya diminta mengembalakan sebuah gereja yang sama sekali baru. Meletakkan dasar sebuah pelayanan yang baru sungguh merupakan sebuah pengalaman. Ada banyak sukacita dan kepedihan hati, namun sebagian besar adalah kerja keras. Setelah lima tahun, kami memiliki gedung sendiri dan telah menetapkan kebijakan dan tradisi yang kami harapkan berlaku untuk waktu yang lama. Saya merencanakan untuk tinggal di pastori dan menggembalakan orang-orang tersebut selama sisa hidup saya.

Sayangnya damai dan kepuasan tidak bertahan selamanya. Hal-hal teologis kembali mengancam membawakan perpecahan. Akhirnya, sebuah kelompok terdiri dari enam orang minta secara resmi supaya saya mengundurkan diri. Saya terkejut dan tentu saja sangat terluka. Bagaimana mereka dapat minta agar saya meninggalkan persekutuan tempat saya telah bekerja begitu keras? Pada saat yang sama, saya tahu bahwa saya tidak dapat mengembalakan siapapun yang tidak menginginkan saya menjadi gembala mereka. Bila itu adalah kesepakatan jemaat, maka saya akan pergi.

Saya membutuhkan hikmat maka saya datang kepada Tuhan. Ia mengatakan bahwa saya tidak boleh mengundurkan diri. Ia telah menempatkan saya sebagai gembala atas jemaat tersebut dan saya bertanggung jawab atas hal itu hingga Ia memberi tahu saya hal yang lain. Saya berada di sana bukan karena kehendak manusia, tetapi karena ditetapkan oleh Allah. Orang-orang itu belum menyediakan  orang lain untuk menggantikan posisi saya maka bila saya mundur, saya akan bersalah karena meninggalkan jemaat Tuhan tanpa perlindungan seorang gembala. Saya tidak dapat melakukan itu!

Masih ada masalah bagi saya. Suatu penolakan terang-terangan atas permintaan orang tersebut akan menimbulkan banyak kerusakan di gereja yang mungkin tidak dapat diperbaiki. Namun saya juga tidak dapat untuk tidak menaati perintah Tuhan. Saya minta kepada Tuhan menunjukkan kepada saya alasan yang sebenarnya dari permintaan orang-orang tersebut. Ia memperlihatkan kepada saya bahwa orang-orang itu tidak senang dengan beberapa kepercayaan dan ajaran saya. Mereka benar-benar ingin masalah itu diselesaikan. Mereka tidak ingin gereja terpecah seperti saya juga. Namu selama saya ada di garis terdepan kagiatan-kegiatan gerejani, mengajar di semua kebaktian dan melaksanakan semua tugas penggembalaan saya, masalah tersebut tetap ada di garis depan. Apa yang sesungguhnya diinginkan orang-orang itu adalah “istirahat sejenak”, memberikan kesempmpatan supaya marah mereda dan tabiat dibersihkan. Baru kemudian kami dapat membicarakan masalah kami dan pertentangan kami dapat diselesaikan.

Tuhan memberikan sebuah alternatif yang kreatif kepada saya. Saya tidak akan mengudurkan diri dari kedudukan saya sebagai gembala sidang, namun saya akan berada di balik layar selama jangka waktu enam minggu. Saya akan memegang tanggung jawab yang diberikan kepada saya untuk menggembalakan jemaat, namun semua tugas penggembalaan akan diselesaikan mereka dan para penatua lainnya. Saya menyerahkan gagasan ini kepada Roger, rekan penatua saya dan ia setuju bahwa itu adalah tindakan yang benar. Ketika saya menyerahkan alternatif ini kepada keenam orang tersebut, mereka menerima dan segera melakukannya.

Saya mengalami enam minggu yang indah. Pada dasarnya kepada saya diberikan waktu sabat di mana saya tetap digaji dan selama waktu itu saya dapat melakukan sesuatu yang paling saya cintai – mempelajari firman. Selama jangka waktu tersebut, saya melakukan penyelidikan yang intesif mengenai hati dan roh manusia, meneliti setiap ayat dalam Alkitab mengenai hal tersebut. Saya mengorganisir apa yang saya temukan dan sebagai hasil penyendiri selama waktu itu, saya menulis dua pelajaran mengenai Tinggal dalam Kristus yang digunakan di Sekolah Alkitab kami dewasa ini.

Selama enam minggu itu, jemaat kami juga membicarakan masalah-masalah dan perbedaan-perbedaan yang kami hadapi. Kami mengundang Pendeta Tommy Reid, seorang gembala sidang terkenal yang dihormati oleh setiap orang, untuk membantu mengambil keputusan. Saling pengertian dipulihkan, kompromi dibuat dan perpecahan yang besar dihindari.

Lebih dari enam bulan berikutnya Tuhan mulai bekerja dalam hati saya. Ia memperlihatkan kepada saya bahwa karunia dan panggilan utama dalam hidup saya adalah mengajar, bukan menggembalakan. Kerinduan bertumbuh untuk mengabdikan diri saya belajar dan mengajar sepenuh waktu. Akhirnya, saya merasa bahwa Tuhan melepaskan saya dari tanggung jawab penggembalaan, membebaskan saya untuk mencari pekerjaan lain. Saya kembali menyerahkan dorongan ini kepada Roger, yang meneguhkan bahwa waktunya tepat. Saya mengumumkan pengunduran diri, memberikan waktu selama tiga puluh hari dan kami berpisah sebagai teman karena Allah telah memberikan sebuah alternatif yang kreatif kepada saya sehingga menghindari perpecahan.

Ketika Daniel menyodorkan alternatif yang dimilikinya kepada sang komandan, ia melakukannya dengan rasa hormat, sambil menekankan bahwa itu akan sesuai dengan tujuan raja (Dan.1:12-13). Ia menjelaskan bahwa keputusan tetap ada di tangan komandan pada akhir tes. Kita juga harus hati-hati dalam menyodorkan pertimbangan kita dengan rasa hormat memelihara roh lemah-lembut dan tidak mengizinkan adanya tanda-tanda penghakiman untuk mencemari hati atau kata-kata kita. 

Sekali kita telah menyodorkan alternatif, kemudian kita harus mundur ke belakang dan memberikan waktu kepada Allah mengubah pikiran pemimpin kita. Kita harus sadar karena Allah sedang menekan dia, ia tampaknya juga menekan kita. Ketika Allah sedang berusaha mengubah pikiran kita, sering kali ada peperangan dalam hati yang tercurah keluar merambat kepada mereka di sekitar kita. Bila ini terjadi, kita harus mengizinkan Allah memakai tekanan yang diletakkan di atas kita membentuk karakter yang saleh dalam diri kita. Kita harus tetap menanggapi dengan kasih dan kebenaran.                                                      

Dalam peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi, seorang pemimpin mungkin memaksa kita masuk kedalam situasi seperti yang dialami oleh Petrus dan Yohanes, di mana mereka harus memilih antara menaati Allah atau manusia. Kadang-kadang tidak mungkin menciptakan sebuah alternatif yang kreatif yang dapat memuaskan tujuan sang pemimpin tanpa melanggar hati nurani kita. Bila seorang pemimpin menyuruh kita melakukan sesuatu yang bertentangan dengan Firman Allah, bila tidak ada alternatif yang dapat memuaskan, kita harus  menaati Allah bukan manusia. Dalam kasus seperti ini, kita mungkin terpaksa menderita, meskipun kita tidak melakukan kesalahan.

Daniel menghadapi situasi seperti ini ketika ia memiliki kedudukan yang tinggi dalam pemerintahan Babilonia. Raja Darius terbujuk untuk menandatangani sebuah dekrit yang tidak mengizinkan doa dinaikkan kepada siapapun selain raja dalam waktu tiga puluh hari. Kali ini tidak ada tempat untuk kompromi, dan Daniel masuk ke gua singa. Namun Allah adalah kekuatannya dan melalui kelepasan adikodrati nama Tuhan dipermuliakan.

Namun, penting supaya pertama  kita memastikan bahwa tidak ada jalan untuk menaati baik Allah maupun pemimpin yang ditetapkanNya sebelum kita menentang pemimpin tersebut. Ketidaktaatan harus didasarkan atas perintah Alkitab yang jelas, bukan tafsiran pribadi yang kabur. Kita harus ingat bila kita menentang pemimpin kita ketika mereka tidak meminta kita untuk tidak menaati Firman Allah, kita menentang Allah sendiri (Rm 13:2).

Perubahan Kepemimpinan  

Ada saat-saat dalam sepanjang hidup kita ketika kita melakukan perubahan-perubahan yang mengganggu hubungan otoritas yang ada. Ketika kita menikah, memperoleh sebuah pekerjaan yang  baru, pindah ke sebuah lokasi yang baru atau pindah gereja, pemimpin kita akan berubah. Bila perubahan seperti ini harus terjadi, semampu kita, kita harus membuat transisi berjalan lancar dan harmonis. “Bila mungkin sejauh itu tergantung padamu, hiduplah berdamai dengan semua orang” (Rm 12:18). Bila mungkin, harus ada kesepakatan antara Anda dan pemimpin Anda mengenai perubahan yang akan datang. Namun sayangnya, ini tidak selalu dimungkinkan.


Yang penting adalah ketika kita meninggalkan sebuah hubungan, kita memasuki yang lainnya. Kita harus senantiasa memiliki komitmen dan penundukan diri terhadap sebuah penyataan lokal dari tubuh Kristus. Gembala kita bertindak sebagai payung perlindungan, memberikan keamanan dan menudungi sementara kita berjalan melewati kehidupan.

Kesimpulan

Prinsip otoritas tidak boleh menjadi sumber ikatan dalam hidup orang percaya. Ini adalah prinsip yang harus diterapkan melalui wahyu Roh. Otoritas dan penundukan dapat menjadi berkat besar, atau sumber rasa sakit yang besar. Tujuan saya bukanlah membawa siapapun ke bawah sebuah hukum yang baru, melainkan untuk menjelaskan betapa besar nilai penundukan diri bagi saya. Bila pengajaran ini kelihatan asing dan memberatkan, bila memperaktekkan manjadi pergumulan bagi Anda, ketehuilah bahwa Anda tidak sendirian. Meskipun saya sangat mencitai penundukan diri, ada saat saya juga bergumul dan menentangnya. Namun ketika saya menyerah, itu senantiasa manjadi berkat bagi saya.                                                                                                                                                     

Izinkan saya membagikan sebuah cerita lagi. Sejak kami kuliah di perguruan tinggi, Patti dan saya memiliki minat yang besar terhadap komunitas Kristen. Kami percaya bahwa dengan menyatukan sumber daya kami dan menanggung biaya bersama keluarga lain, kami akan dapat jauh lebih banyak memberikan uang bagi pekerjaan Tuhan. Kami bahkan merancang sebuah rumah tempat kami merencanakan untuk hidup bersama teman-teman terbaik kami.

Rencana kami di perguruan tinggi tidak terlaksana, namun beberapa tahun kemudian kerinduan akan komunitas ini muncul dalam diri kami. Kami telah hidup amat akrab dengan dua pasangan lainya dalam persekutuan kami dan mulai merencanakan untuk hidup bersama. Kami sedang mencari rumah yang dapat menampung tiga keluarga ketika tiba-tiba saya sadar bahwa saya telah merencanakan sebuah keputusan yang besar tanpa terlebih dahulu menyerahkannya kepada saudara-saudara saya. Karena tidak mengharapkan masalah, saya menyerahkan gagasan itu kepada Roger. Saya terkejut ketika ia menjawab, “Saya pikira Engkau lebih baik menunggu.”

Saya telah mencatat rencana ini dan saya percaya bahwa Tuhan memanggil kami untuk masuk ke dalam gaya hidup berkomunitas. Namun saya juga menghormati Roger dan kemampuan Allah untuk berbicara melalui dia. Jadi, daripada menjadi marah dan berontak saya mencari maksud sebenarnya dari Roger. Mudah ditemukan. Ia mengasihi kami dan ingin agar hidup kami sejatera, bukan terluka. Dan Tuhan memberika sebuah alternatif yang kreatif kepada saya yang cocok dengan keinginan Roger agar kami menunggu kerinduan saya akan hidup berkomunitas. Dengan berkat Roger, kami mengunjungi komunitas-komunitas di sepanjang timur laut Amerika Serikat dan Kanada. Kami tinggal dalam berbagai macam komunitas selama dua atau tiga hari, bekerja bersama mereka, makan bersama-sama mereka dan menyembah bersama mereka. Mereka memberikan banyak keyakinan teologis dan banyak cara yang berbeda dalam melaksanakan hidup dalam suatu komunitas.

Ketika kami pulang ke rumah, saya membuat cacatan ringkasan dan semua yang telah kami teliti dan pelajari (saya belum benar-benar mempelajari sesuatu hingga saya menulisnya!) salah satu hal terbesar yang kami temukan adalah konsep “rumah tangga yang melayani.” Daripada keluarga-keluarga secara lengkap hidup bersama dalam satu rumah, lebih baik sebuah unit keluarga mengambil pribadi-pribadi dan keluarga-keluarga yang hancur. Bujangan, orang-orang yang bercerai, keluarga-keluarga yang hanya memiliki satu orang tua dan orang-orang yang lari dari rumah, semuanya dapat menemukan kasih dan penerimaan sebuah keluarga dalam sebuah rumah tangga yang melayani.

Kami merasa tertarik akan hal ini dan bertanya kepada Roger apakah ia dapat memberikan peneguhan bagi tindakan kami ini. Ia meneguhkan dan dalam waktu lebih dari tiga tahun berikutnya ada tiga belas pribadi yang berbeda tinggal di rumah kami. Mereka terdiri dari anak-anak usia praremaja yang lari dari rumah dan orang-orang lanjut usia yang sakit dan mahasiswa-mahasiswi seminari hingga ibu-ibu yang lari dari rumah. Lama mereka tinggal bersama kami berkisar antara satu malam hingga dua tahun. Akhirnya, Tuhan memimpin kami keluar dari pelayanan tersebut dan masuk ke pelayanan lain. Namun hal yang penting di sini adalah kami tidak pernah menyesalkan ketaatan kami kepada pemimpin kami. Kami sekarang menyadari bahwa bagi kami, pada saat itu komunitas akan merupakan suatu kesalahan yang dapat menimbulkan bencana. Kami akan senantiasa berterimakasih kepada Tuhan dan kepada Roger yang telah melindungi kami dari berjalan menurut jalan kami sendiri. Sebagian besar dari pencatatan kami besar. Allah memanggil kami untuk menbagikan rumah, uang, dan kasih kami. Namun kata-kata yang melukiskan panggilan-Nya terhadap kami adalah “rumah tangga yang melayani” dan kata-kata itu tidak ada dalam kamus kami pada saat itu. Saya pikir Allah mengatakan “rumah komunitas.” Kesalahpahaman dapat menghasilakan kesalahan yang membawa korban bila tidak menyerahkan tafsiran kami kepada orang lain.

Bila Anda merasa tidak dapat menerima semua yang saya sampaikan di sini mengenai otoritas, “letakan itu di belakang sumbu dan biarkan membara sebentar.” Anda tidak perlu bergumul dengan hal itu. Izinkan Tuhan mengajarkan kepada Anda bagaimana Ia menginginkan Anda menerapkannya dalam kehidupan Anda. Bila otoritas dan pertanggungjawaban rasanya terlalu berat bagi Anda, temukan sekurang-kurangnya seorang teman yang kepadanya Anda dapat menceritakannya. Janganlah mencoba menyelidiki dimensi rohani dari kekeritenan sendirian.

Berdua lebih baik daripada seorang diri karena mereka menerima upah yang baik dalam jerih payah mereka. Karena kalau mereka jatuh, yang seorang mengangkat temannya, tetapi wai orang yang jatuh, yang tidak mempunyai orang lain untuk mengangkatnya . . . Dan bilamana seorang dikalahkan, dua orang dapat bertahan (Pengkhotbah 4:9-12).
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Pemikiran Selanjutnya

Mengenai Doa

Meskipun dalam Yesus dan melalui Roh Kudus kita telah kembali pada persekutuan yang untuknya kita diciptakan, kita belum mempelajari semua yang Allah ajarkan mengenai doa. Penyelidikan saya mengenai doa dalam Alkitab memberikan pandangan dan prinsip-prinsip lainnya yang dapat diterapkan dalam komunikasi kita dengan Tuhan. Banyak buku yang baik yang membahas berbagai macam aspek kehidupan doa kita telah ditulis, namun ada enam prinsip penting yang saya rasakan dengan kuat harus dibahas di sini.


Penting bagi kita untuk mengingatkan tempat yang tepat dari prinsip-prinsip ini ketika kita mempelajarinya. Prinsip-prinsip ini bukanlah hukum yang kembali membawa kita pada ikatan. Kita tidak boleh memusatkan hidup pada prinsip-prinsip ini. Saya melakukan kesalahan seperti itu selama bertahun-tahun. Karena saya asyik menemukan, mengajarkan dan menaati prinsip-prinsip kehidupan yang berhasil, saya membawa diri saya dan jemaat saya ke bawah hukum. Pusat perhatian kita harus pada Kristus bukan pada prinsip. Sangat penting mempelajari dan memahami prinsip-prinsip doa secara menyeluruh, namun selanjutnya kita harus mengalihkan perhatian kepada Yesus, mempercayai Dia memberikan apa pun yang perlu kita ketahui dalam setiap situasi.

Bila Anda Berdoa, Ampunilah
Kunci yang paling penting untuk menerima jawaban doa adalah pengampunan. Yesus mengajarkan kepada murid-murid-Nya kuasa yang dilepaskan melalui doa (Mrk. 11). Setelah mengatakan bahwa mereka bahkan dapat memindahkan gunung melalui doa, Yesus menambahkan: “Dan jika kamu berdiri untuk berdoa, ampunilah dahulu sekiranya ada barang sesuatu dalam hatimu terhadap seseorang” (ayat 25). Dilihat dari sifatnya yang menyeluruh, perintah ini mengherankan – tidak ada pengecualian yang diizinkan. Bila kita ingin berhasil memindahkan gunung dengan doa-doa kita, kita harus mengampuni segala sesuatu yang masih kita simpan terhadap orang lain.


Ketika kita hidup dengan sikap tidak mau mengampuni, itu akan terlihat jelas karena kita akan menarik diri dan menutupi diri. Otot-otot kita mengalami kontraksi, rahang-rahang kita tegang. Seluruh fungsi tubuh kita tegang. Seluruh fungsi tubuh kita kehilangan kesetabilan dan keseimbangan untuk dapat bekerja dengan lancar. Hal yang sama terjadi dalam roh kita. Kita menutup diri dan bersikeras, mengepalkan tinju dengan sikap defensif. Dengan efektif kita mencegah kasih Allah mengalir keluar melalui kita kepada orang lain.


Yesus lebih lanjut menasihati murid-murid-Nya untuk tinggal di dalam Dia dan menjelaskan kepada mereka bila kita tinggal di dalam Yesus, kita tinggal dalam kasinya-Nya (Yoh. 15:9). Tidak ada amarah, kepahitan, roh yang mengkritik yang dapat tinggal dalam diri kita bila tinggal dalam kasih Kristus. Tidak mungkin ada yang mengasihi lebih daripada Yesus mengasihi karena Ia menyerahkan hidup-Nya bagi kita. Meskipun demikian, inilah kasih yang kita dipanggil untuk menyatakannya, satu kasih di mana kita mau menyerahkan hidup, hak-hak dan semua milik kita bagi keluarga dan teman-teman kita (Yoh. 15:12-13). Inilah kasih yang membalas ketidakadilan dengan pengampunan, kutuk dengan berkat, penolakan dengan penerimaan.


Kasih seperti ini mustahil bagi manusia. Hanya ada satu Pribadi yang memiliki kuasa untuk mengasihi di hadapan rasa sakit apa pun juga. Saya tidak dapat menggertakkan gigi dan memaksa diri saya untuk mengasihi. Saya lemah. Namun satu Pribadi yang kuat, satu Pribadi yang sangat mampu mengasihi dengan tidak terkira, satu Pribadi yang nama-Nya adalah kasih, tinggal dalam diri saya. Jelas dari 1 Yohanes 4:12 bahwa kita saling mengasihi, apa pun yang terjadi, kita memiliki bukti yang jelas bahwa Allah tinggal dalam diri kita dan kasih-Nya sempurna dalam diri kita.


Bila merasakan diri saya tidak mampu mengasihi orang lain, saya tidak bergumul dan memaksa diri, dan berjanji kepada Allah. “saya akan mencoba mengasihi dia. Saya akan melakukannya! Izinkan saya mencobanyanya sedikit lebih keras.” Sebaliknya, dengan jujur saya datang kepada Dia, tanpa berpura-pura atau mengklaim satiap kekuatan dalam diri saya sendiri, “Aku tidak mampu mengasihinya Tuhan. Namun terima kasih bahwa Engkau tinggal dalam diriku. Terima kasih bahwa kasih Kristus tersebar luas dalam hatiku. Terima kasih bahwa meskipun aku lemah, Engkau kuat. Terima kasih karena Engkau manjadi segalanya yang aku butuhkan.” Sementara saya memalingkan mata pada realita Kristus dalam diri saya, kasih dan pengampunan dilepaskan dan saya mampu mengasihi.


Yesus menjanjikan bahwa kuk-Nya enak dan beban-Nya ringan. Tuhan memberikan kepada kita sebuah gambar yang indah mengenai hubungan perjanjian kita dengan Dia dalam Mazmur. Bapa kita berfirman, “Bukanlah mulutmu lebar-lebar maka Aku akan membuatnya penuh” (Mzm. 81:11). Dapatkah Anda melihat gambar tersebut? Banyangkan sarang burung-burung yang masih kecil. Ketika Anda melihat sarang tersebut, semua yang Anda lihat adalah mulut, terbuka lebar dan menunggu untuk diisi. Ketika mereka lapar, induk burung itu tidak mengizinkan mereka makan sendiri, karena mereka tentu akan jatuh dari sarang dan luka berat. Sebaliknya, ia mengatakan, “ Buka lebar-lebar, aku akan melakukannya. Aku akan terbang dan menangakap makanan bagimu. Engkau cukup beristirahat dan membuka mulutmu lebar-lenar untuk menerima semua yang aku berikan padamu.”


Seperti inilah hubungan kita dengan Allah, kita tidak perlu panik mengenai bagaiman cara berusaha mencukupi kebutuhan kita sendiri. Dialah yang kuat, Dialah yang menyediakan. Bagian kita hanyalah membuka diri dan menerima semua yang Ia berikan kepada kita. Pengampunan hanya mungkin oleh anugerah Allah. Namun bila kita mau menerima anugerah-Nya, kemampuan-Nya, kasih dan pengampunan-Nya akan mengalir dari diri kita.


1 Yohanes 4:18-21 mengatakan bahwa tidak ada kekuatan dalam kasih karena kasih yang sempurna melenyapkan kekuatan. Saya memakai ayat ini sebagai barometer untuk mengukur seberapa jauh saya tinggal dalam kasih Kristus. Bila saya memasuki sebuah ruangan dengan rasa takut dan penghakiman, itu menunjukkan bahwa hidup saya keluar dari pusat. Bila saya menghadapi sebuah situasi dengan ketakutan, saya tidak tinggal dalam kasih. Kasih mengangkat saya keluar dari diri saya sendiri, keluar dari kepentingan dan kebutuhan saya sendiri. Kasih membuat saya memusatkan diri kepada Yesus dan orang lain, sehingga karinduan saya yang terbesar adalah membagikan kasih itu kepada orang lain.


Amarah membutakan, pengampunan melepaskan. Pengampunan membebaskan baik orang yang mengampuni maupun yang diampuni. Dan pengampunan melepaskan kuasa Allah untuk bekerja dalam diri tiap-tiap orang dan dalam situasi untuk membawa kemuliaan kepada diri-Nya sendiri. Saya merasakan kuasa dari kasih dan pengampunan beberapa tahun yang lalu ketika saya mengampuni ayah saya.


Selama beberapa waktu saya mengalami banyak kesulitan untuk membimbing orang tua saya dalam pemeliharaan dan nasihat Tuhan. Begitu banyak kebenaran yang harus saya ajarkan kepada mereka, namun khususnya ayah saya sangat menentang petunjuk-petunjuk yang saya berikan. Suatu saat dalam musim panas situasi akhirnya mencapai puncaknya. Patti dan saya sedang mengunjungi orang tua kami di kamp mereka di Adirondacks. Begitu banyak hikmat yang ingin saya impartasikan kepada mereka, namun mereka tidak menerimanya! Kata-kata yang keluar penuh amarah dan selebihnya dari kunjungan tersebut mirip dengan perang dingin.


Sementara mengendarai mobil pulang ke rumah, saya merenungkan semua yang telah terjadi. Perlahan-lahan saya menyadari bahwa usaha saya untuk mengajari orang tua merupakan pemutarbalikan peranan. Saya tidak dipanggil untuk menggembalakan orang tua saya. Mereka tinggal di Florida dan memiliki seorang gembala sidang yang sangat mampu yang ditahbiskan menjadi gembala mereka. Pelayanan saya adalah kepada jemaat saya di New York. Saya harus berhati-hati untuk tidak menumpahkan amarah kepada ayah. Saya senang bahwa jarak sepanjang 1500 mil memisahkan kami dan kami tidak perlu bertemu kembali untuk waktu yang lama. Saya memiliki perasaan bahwa ia merasakan hal yang sama. Selama empat bulan tidak ada komunikasi di antara kami.


Pada musim gugur saya hadir dalam sebuah pemahaman Alkitab di rumah. Setelah menyembah, kami duduk dengan tenang, mengizinkan Roh Kudus berbicara kepada kami secara pribadi. Saya tiba-tiba mendengar Tuhan mengatakan, “Engku tidak mengasihi ayahmu.” Dengan cepat saya menjawab, “Saya tidak membenci dia.” Namun engkau juga tidak mengasihinya. Kasih itu aktif, agresif dan menjangkau. Engkau hanya bersikap netral dan itu bukan kasih.”


Saya menyadari kebenaran firman-Nya dan bertobat dari tidak mangasihi dan menghargai orang tua saya bagaimana seharusnya. Saya menceritakan kepada kelompok pemahaman Alkitab tersebut apa yang sedang terjadi dalam diri saya dan mereka bergabung bersama saya dalam doa agar hubungan itu dipulihkan.


Saya tidak segera menghubungi ibu dan ayah, namun dua hari kemudian saya menerima surat yang pertama dari mereka setelah lebih dari empat bulan. Ini tidak cukup membuat saya terkejut, isi surat tersebut hampir membuat saya tercengang. Orang tua saya memegang bagian hipotek rumah tingkat dua yang saya miliki. Suku bunga hipotek tersebut cukup pantas pada saat kami mengadakan perjanjian dan sementara suku bunga naik dalam beberapa tahun berikutnya, bunga yang dibayarkan kepada mereka menjadi lebih dari sekedar berkat. Namun, ayah menulis surat dan mengatakan bahwa Tuhan telah menempelak dia karena telah membebani seorang saudara Kristen dengan bunga. Karena itu, ia tidak lagi membebankan bunga kepada kami, dan ia menerapkan semua bunga yang telah kami bayar sampai saat ini pada uang pokoknya.


Saya hampir tidak mempercayainya! Kuasa pengampunan telah bekerja melampaui jarak 1500 mil untuk menjamah orang tua saya tanpa pernah mengucapkan sepatah kata. Kuasa pengampunan ini melepaskan mereka untuk menegaskan kembali kasih terhadap anak mereka. Dengan sukacita saya mengatakan bahwa keluarga kami telah dipulihkan dan sekarang ini kami memiliki hubungan yang baik. 


Saya tidak percaya bahwa kuasa pengampunan dapat terlalu ditekankan. Sebuah hati yang murni, bebas dari amarah dan kepahitan merupakan sebuah alat yang melaluinya kuasa Allah dapat dilepaskan melalui doa.

Doa yang Sepenuh Hati
Saya akan sangat bersalah bila mengatakan setiap orang percaya harus duduk dengan tenang di kursi sambil menulis sebagai satu-satunya cara untuk berdoa. Berbagi kasih dengan Yesus sepenuhnya penting, namun itu bukan keseluruhan dari hubungan kita dengan Dia. Ada saatnya ketika doa yang bersemangat, sungguh-sungguh di perlukan. 

Elia adalah manusia biasa seperti kita, namun ketika ia berdoa “dengan sungguh-sungguh” hujan tidak turun selama tiga tahun (Yak. 5:17). Pada akhir dari masa tiga tahun itu, ia berdoa supaya hujan turun kembali. ia membungkukkan badannya dengan wajah di antara kedua lututnya, mencari Allah dengan sungguh-sungguh. Enam kali ia menyuruh hambanya untuk melihat segumpal awan, dan enam kali langit tetap cerah. Maka ia melanjutkan sikapnya itu dan pada yang ketujuh ia memandang ada segumpal awan kecil. Elia tahu doanya sudah dijawab dan dua orang itu lari berlindung sebelum badai melanda (1 Raj. 18:42-45).

Pemazmur memohon kemurahan Allah dengan sepenuh hatinya (Mzm. 119:59). Seluruh Yehuda bersumpah dengan sepenuh hati mereka untuk menaati Tuhan dan sungguh-sungguh mencari Dia dengan segenap kerinduan mereka (2 Taw. 15:15) karena kesungguhan mereka, Tuhan membuka tirai dan mengizinkan mereka menemui Dia. 

Ada tempat untuk bergumul dalam doa, dengan belas kasihan, beban, air mata, berkeluh kesah dan mengerang. Yesus digerakkan oleh belas kasihan dan menyembuhkan (Mat. 20:34). Ia menaikkan doa dan permohonan dengan ratap tangis dan air mata (Ibr. 5:7). Dalam pergumulan di Taman Getsemani, Ia berdoa “dengan sungguh-sungguh” dan peluh-Nya menjadi seperti titik-titik darah (Luk. 22:44). 

Pemazmur mengajak kita untuk mencurahkan hati kita di hadapan Allah karena ia adalah tempat perlindungan kita (Mzm. 62:8). Dapatkah Anda melihat apa yang Ia maksudkan? Dapatkah Anda membayangkan intensitas perasaan seseorang yang hatinya dicurahkan di hadapan Allah? Tuhan dekat dengan orang yang hancur hatinya dan menyelamatkan yang remuk jiwanya (Mzm. 34:19). Roh Kudus sendiri berdoa syafaat bagi kita dengan keluhan-keluhan yang terlalu dalam untuk diucapkan dengan kata-kata (Rm. 8:26). 

Beberapa tahun yang lalu saya menghadiri “Washington bagi Yesus,” suatu rapat umum (KKR) yang dirancang untuk memanggil negara kami pada pertobatan dan berdoa syafaat bagi dosa-dosa negara kami. Saya pergi dengan tujuan menghabiskan waktu menangis dihadapan Tuhan. Saya merasakan beban dari Tuhan bagi negara kami dan berharap untuk bergabung bersama ribuan orang lainnya yang menanggung beban yang sama.

Sementara kami berkumpul dalam acara pada malam pertama, saya mengharapkan saat doa bersama bagi pemeritah dan masyarakat kami. Sebaliknya, kami mendengarkan pembicaran demi pembicaraan dan dihibur oleh penyanyi demi penyanyi. Suasananya lebih mirip sebuah festival daripada saat berkabungan dan pertobatan. Akhirnya almarhum Keith Green datang ke mikrofon. Jelas ia merasakan apa yang saya rasakan, karena barita yang ia samapaikan singkat dan langsung pada sasaran, “Di manakah air matamu?” Ia bertanya. Di manakah perkabunganmu? Mengapa engkau tidak berseru kepada Allah untuk memohon kemurahan bahkan bertepuk tangan dan besenang-senang? Sekarang inilah saat untuk berdukacita, bukan bersukaria, saat mencucurkan air mata, bukan tetawa. Mari kita berlutut dan berdoa supaya Allah menyelamatkan negara kita dan menyucikannya dari dosa!

Ada saatnya saya harus sujud di hadapa Tuhan. Ada saatnya saya harus mengejar pelajaran saya, benar-benar berseru kepada Allah, saat Ia tidak datang melawat, saya tidak akan berhasil. Allah ingin kita datang kepada-Nya dengan jujur dan sepenuh hati.

Berkata Kepada Gunung

Ketika Yesus mengutuki pohon ara, murid-murid-Nya heran melihat pohon itu layu hanya dalam waktu satu hari. Melihat keheranan mereka, Yesus memberi tahu mengenai kuasa doa, yaitu bila mereka berkata pada sebuah gunung dengan iman, memerintahkannya untuk terjun ke laut, itu akan terjadi (Mrk. 11:23). Ada saatnya ketika doa-doa kita tidak ditujukan kepada Allah sebagai permohonan, namun pada keadaan sebagai perintah. Ketika Yesus menghadapi angin badai dan ombak yang bergelombang, Ia tidak berkata, “Oh, Tuhan, hentikanlah badai ini. Jangan biarkan angin bertiup begitu keras” Tidak! Ia berkata langsung pada masalah dan berkata, “Tenanglah!” Dan mereka taat. 


Setelah Musa mamimpin bangsa Israel keluar dari Mesir, mereka segera berada dalam kesulitan besar. Dihadapan mereka terbentang Laut Merah. Sebelah kiri dan kanan gunung, dan di belakang mereka tentara Mesir yang marah. Orang-orang merengek dan Musa berdoa. Akhirnya, Allah berkata, “Mengapa engkau berseru-seru demikian kepadaku? Katakanlah kepada orang Israel supaya mereka berangkat. Dan engkau angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah tanganmu keatas laut” ( Kel. 14:15-16). Mereka tidak perlu menunggu Allah bertindak – Ia sedang menunggu mereka. 


Kita telah diberi otoritas untuk berkuasa dan memerintah dalam hidup ini. Kita tidak perlu selalu minta kepada Allah untuk melaksanakan kehendak-Nya di bumi seperti di surga. Kalimat tersebut dalam Doa Bapa Kami bukanlah sebuah permohonan melainkan sebuah perintah: bukan perintah kepada Allah, melainkan kepada situasi supaya menyesuaikan diri dengan kehendak Allah. Kadang-kadang Allah mengimnginkan kita menggunakan otoritas yang telah ia berikan kepada kita dan berkata kepada gunung.

 
Sangatlah bermanfaat untuk melihat dalam hati Anda, tindakan yang selengkapnya. Dalam Markus 11, Yesus selanjutnya mengatakan bahwa bila kita percaya telah menerima jawaban bagi permohonan yang kita sampaikan, kita akan menerimanya. Melihat dalam roh penglihatan yang diterima dari Allah menyebabkan hati kita percaya.


Sebagai contoh, bila berdoa bagi kesembuhan kaki yang patah, saya tidak memusatkan pandangan pada tungkai kaki yang dibungkus gips dan batasan-batasan yang ada di situ. Sebaliknya, saya memandang seperti Yesus memandang, melampaui penyakit yang ada pada realita kesehatan ilahi yang lebih dalam. Saya melihat pasien itu berlari dan meloncat, memuji Allah. Kemudian saya mengucapkan seperti yang dilakukan Yesus, kerajaan Allah, dan memerintahkan tulang-tulang untuk sembuh, seperti ketika ia diciptakan.


Dengan otoritas yang telah kita terima sebagai anak-anak Allah, kadang-kadang kita harus berkata pada gunung dan melihatnya pindah. Kemudian kita harus memegang pengakuan harapan kita tanpa ragu-ragu, mengetahui bahwa Ia yang menjanjikannya adalah setia. Allah tidak mengenal waktu dan kadang-kadang kita harus menunggu melihatnya tergenapi. Selama waktu itu, kita harus berhati-hati agar tidak menyerah pada keragu-raguan.

Bedoalah Hingga Anda Memuji
Suatu kebutuhan belum benar-benar didoakan hingga dikalahkan dengan kuasa dan janji-janji Allah, dan hingga Anda memiliki damai. Filipi 4:6-7 menasihatkan kita supaya “Jangan khawatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginan kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur. Damai sejahtera Allah yang melampaui segala akal dan memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus.” Perhatikan langkahnya. Kita mulai dengan doa, menyodorkan kebutuhan kita kepada Tuhan. Kemudian kita bergerak pada permohonan, sebuah bentuk doa yang lebih bersemangat. Namun bagaimana kita bergerak dari meminta ke mengucap syukur? Bagaimana kita bergerak dari meminta ke menerima? Hanya dengan mengambil waktu tenang dan merasakan gerakan Allah. Ia mungkin memberikan kepada penglihatan kepada kita dan berbicara melalui rhema mengenai cara Ia menginginkan kita berdoa. Ia mungkin menunjukkan atau berbicara bahwa permohonan kita telah dikabulkan. Mungkin beban yang ada terangkat atau ada suatu perasaan damai di mana kita rileks karena mengetahui bahwa semua berada dalam kendali Allah dan segalanya akan beres. Ketika kita telah mengetahui bahwa Ia telah mendengar dan menjawab, kita menyembah dan berterima kasih kepada-Nya atas kebaikan-Nya kepada kita.


Ada kalanya damai sejahtera itu tidak datang pada hari pertama saya mendoakan sesuatu – hanya setelah beberapa hari memohon dengan sungguh-sungguh saya baru merasakan kelegaan dalam roh saya yang menandakan bahwa doa saya telah dijawab. Saat lainnya saya hanya perlu berdoa sekali dan kepastian itu datang yang menggerakan saya untuk beralih pada mengucap syukur dan merasakan damai. Kita harus mengizinkan damai sejahtera Allah memerintah dalam hati kita, memastikan bahwa hal tersebut telah diselesaikan dan puji-pujian dapat dinaikan.

Berdoalah bila Anda Membutuhkan Kekuatan Allah
Dalam Mazmur 50:15, Tuhan mendorong kita untuk berseru kepada-Nya pada masa kesesakan dan Ia menyelamatkan kita. Penulis surat ibrani mengajak kita untuk menghampiri takhta Allah dengan keyakinan supaya kita menerima rahmat dan pertolongan pada saat yang dibutuhkan (Ibr. 4:16). Terlalu sering kita tergoda untuk melakukan hal yang berlawanan. Pada saat membutuhkan ketika jatuh ke dalam dosa dan merasa begitu kotor dan tidak layak, kita tergoda untuk lari dan bersembunyi dari wajah Allah. Kita ingin membuang kotoran dan membersihkan diri sebelum kita datang di hadapan takhta. Namun bila kita mencoba melakukan itu, kita menolak anugeah Allah dan kembali bersandar pada kebenaran diri sendiri. Hanya Allah yang dapat membuat kita murni dan bersih dan ia rindu melakukannya. Ia rindu membungkus kita datang kepada Dia pada saat kita membutuhkan.

Pada saat godaan terasa kuat dan kita merasa tidak memiliki kekuatan menolaknya, kita dapat berseru kepada Allah. Kita tidak perlu memerangi setan dengan kuasa kita sendiri. Bahkan kita tidak mampu. Namun pribadi yang tinggal dalam diri kita telah mengalahkan dia! Bila kita berseru kepada Tuhan, Ia akan melepaskan kita dari godaan.

Alkitab berulangkali mengingatkan kita untuk tidak memerangi musuh dengan kekuatan kita sendiri, melaikan menaruh kepercayaan kita kepada Tuhan. Yakobus menyuruh kita untuk tunduk kepada Allah, melawan iblis (Yak. 4:7). Kita dapat memastikan bahwa ia akan lari dari kita. Dalam 2 Korintus kita diingatkan bahwa senjata peperangan kita bukanlah dari daging melainkan kuasa Allah (2 Kor. 10:4). Dengan senjata itu, kita dapat menghancurkan segala sesuatu yang bangkit menentang pengenalan akan Allah. Kita kuat di dalam Tuhan dan di dalam kuasa-Nya. Dengan mengenakan seluruh perlengkapan senjata Allah, kita dapat berdiri teguh melawan tipu daya setan (Ef. 6:13). 

Gerakan Allah Dalam Doa
Ada kecenderungan untuk memandang doa sebagai kegiatan orang percaya. Kita memutuskan apa yang didoakan, bagaimana berdoa dan jawaban apa yang kita inginkan. Kita datang kepada Allah dan mnyodorkan permohonan kita. Namun pandangan seperti ini hanya menggambarkan sebagian dari doa yang benar.

Dalam Roma 8:26, Tuhan mengingatkan kita bahwa kita tidak tahu bagaimana seharusnya berdoa. Pengertian kita terbatas. Kita cenderung memandang dari sudut pandang kita. Pikiran kita tidak dapat menangkap maksud ilahi. Meskipun demikian, kita melupakan keterbatasan kita dan berpikir bahwa kita memiliki pengetahuan yang cukup sehingga dapat memberitahu Allah apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. Ketidaktahuan, bukan keangkuhan yang memotivasi kita. Dibutuhkan wahyu dari Tuhan untuk membuat kita menyadari bahwa kita senantiasa memiliki kelemahan dalam doa sehingga kita dapat belajar untuk terus-menerus bergantung pada Roh Kudus.

Karena kita tahu bagaimana harus berdoa. Roh Kudus bekerja melalui kita dalam kelemahan kita. Kita tidak perlu menyembunyikan kelemahan kita atau berusaha keras dalam kelemahan kita. Kita harus belajar untuk beristirahat dalam ketergantungan kepada Tuhan bekerja melalui kelemahan kita. Karena kita tidak mengetahui bagaimana harus berdoa, Allah sendiri akan mengambil alih seluruh proses dalam doa. Kekuatan-Nya disempurnakan dalam kelemahan. Bila kita mempercayakan diri kita kepada Dia. Seluruh pribadi Allah akan terlibat dalam kehidupan doa kita.

Allah sendiri akan mengambil inisiatif dalam doa kita. Ketika kita memiliki satu kebutuhan, bila kita mau tenang dihadapan Dia, Roh Kudus akan memberikan kata-kata yang tepat kepada kita. “Jagalah langkahmua, kalau engkau bejalan ke rumah Allah dan mendekatlah dan dengarkan . . . Janganlah terburu-buru dengan mulutmu, dan janganlah hatimu cepat-cepat mengeluarkan perkataan di hadapan Allah, karena Allah ada di surga dan engkau di bumi, oleh sebab itu biarlah perkataanmu sedikit” (Pkh. 4:17; 5:1). Bila kita mau memenangkan hati melalui penyembahan atau imajinasi dan berhubungan dengan Roh Kudus yang tinggal di dalam diri kita, Ia akan mengatakan bagaimana kita harus berdoa. Ia mungkin memberikan sebuah firman, penglihatan atau mengizinkan kita merasakan emosi-Nya.

Bila Roh Kudus telah menguasai kita, memberikan hikmat kepada kita mengenai bagaimana harus berdoa, maka kita dapat menyampaikan apa yang telah Ia nyatakan. Bila kita berdoa sepanjang waktu dalam Roh, doa-doa kita akan diilhami, dipimpin, dialiri kekuatan dan dipotong oleh Roh Kudus. “Dan inilah keberanian percaya kita kepada-Nya, yaitu bahwa Ia mengabulkan doa kita jikalau kita meminta sesuatu kepada-Nya menurut kehendak-Nya. Dan jikalau kita tahu bahwa Ia mengabulkan apa saja yang kita minta, maka kita telah memperoleh segala sesuatu yang telah kita minta kepada-Nya” (1 Yoh. 5:14-15). Bila kita berdoa berdasarkan dorongan Roh Kudus dalam diri kita, kita tahu bahwa kita berdoa sesuai dengan kehendak-Nya.

Kadang-kadang kita merasa dipaksa untuk berdoa tanpa terlebih dahulu tenang dan berpaling pada suara Roh Kudus. Ini khususnya menimpa saya ketika diminta berdoa dalam kelompok. Saya merasa harus segera mengatakan sesuatu, apa pun juga, bahkan bila itu tidak tepat seperti yang ingin dikatakan Roh Kudus. Membutuhkan keberanian untuk menanti dengan tenang hingga saya merasakan gerakan Allah. Saya mengakui bahwa kadang-kadang saya menyerah pada tekanan dan berbicara dari hati saya sendiri. Namun apa gunanya bila itu hanya untuk mengisi kesunyian yang tidak menyenagkan? Tentu rasa malu yang sementara ini wajar bila setelah itu mengetahui bahwa Allah telah mendengar dan Ia akan menjawab.

Roh Kudus bukanlah satu-satunya pribadi dari Trinitas yang terlibat dalam doa kita. Yesus sendiri duduk di sebelah kanan Bapa, menyodorkan doa-doa kita kepada-Nya dan berdoa syafaat bagi kita. Doa merupakan aktivitas dari Allah seluruhnya dan saya terlibat dalam aliran Bapa, Anak dan Roh Kudus.
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Mengatasi Rintangan dan 

Masalah Dalam Mendengar 

Suara Tuhan

Bila Anda telah mencoba doa dua arah dengan menggunakan berbagai macam pendekatan dan teknik yang terdapat dalam pasal-pasal sebelumnya, sebagian besar dari Anda akan merasakan bahwa Anda dengan afektif berdialog dengan Allah Yang Mahakuasa. Meskipun demikian, ada saatnya kita terhalang mendengar suara Allah. Kadang-kadang kami duduk dengan tenang dengan pena di tangan dan tidak ada yang mengalir. Frustrasi muncul dan kita menduga ada yang tidak beres dengan kita. Mengapa kita tidak dapat mendengar? 


Ada beberapa hal yang harus diperiksa dalam situasi seperti ini. Pertama, periksalah apakah Anda benar-benar telah menulis pertanyaan yang diajukan kepada Tuhan. Anda mungkin berkata, “Mengapa, itu hanya teknik. Saya telah memikirkan pertanyaan itu dalam pikiran saya.” Tidak, kadang-kadang tidak! Seringkali ini penting, khususnya ketika Anda mulai dengan benar-benar menulis pertanyaan yang sedang Anda pikirkan. Seringkali tindakan yang sederhana itu akan memancing Anda, dan jawaban akan mulai mengalir.                                                       

Bila jawaban tetap tidak mengalir, periksalah untuk memastikan apakah Anda benar-benar mengajukan pertanyaan. Bila tidak buatlah itu menjadi pertanyaan. Juga, buatlah pertanyaan yang spesifik. Seringkali makin spesifik pertanyaan itu, perhatian Anda makin terpusat dan dengan demikian Anda makin cepat mengalami bahwa jawaban ilahi mulai mengalir. Jelas, seperti yang telah saya nyatakan, Anda dapat menjadi terlalu spesifik dan menjadi seperti “meramal nasib” serta hal-hal lain yang tidak satu pun menjadi urusan Anda. Itulah sebabnya kita perlu menjaga keseimbangan.

Kadang-kadang ketika Anda duduk mencatat, Anda merasakan bahwa semua yang Anda terima adalah jawaban Anda sendiri. Tidak sulit mengatakan bahwa jawaban itu adalah pikiran Anda sendiri. Itu adalah Anda yang sedang berkhotbah kepada diri sendiri. Bila ini terjadi, mulailah bersukacita karena sekurang-kurangnya Anda telah sampai pada titik yang dapat dengan jelas membedakan bahwa jawaban itu adalah pikiran Anda sendiri dan bukan suara Allah.

Dan kedua. Anda harus masuk labih dalam, lebih menenangkan diri hingga Anda menjamah kedalam diri Anda dan aliran ilahi mulai mengalir. Karena itu, kembalilah pada pasal mengenai berdiam diri dan berlatih menenangkan diri sendiri hingga Allah Yang Mahakuasa mengambil alih. Dengan beberapa latihan dan percobaan, Anda akan dapat menenagkan diri dengan cepat dan mudah. Kemudian Anda akan belajar cara berdiam diri di hadapan Allah sementara Anda berjalan di antara manusia. Inilah artinya tinggal dalam Kristus. Langkah maju ini saya rasakan terjadi dalam hidup saya. Saya tahu itu dapat berlaku bagi Anda.

Kadang-kadang ketika Anda duduk mencatat, Anda dapat merasakan kurangnya iman yang menghalangi Anda bahkan untuk memulai. Pada saat-saat seperti ini bahkan sulit dipercaya bahwa Allah hadir dan rindu berbicara. Obatnya adalah dengan telibat dalam aktivitas yang membangun iman Anda. Anda harus mengambil hal-hal yang paling efektif bagi Anda. Yang paling umum adalah menyembah hingga Anda merasakan hadirat ilahi atau meninggikan Dia dalam pujian, memusatkan perhatian kepada Dia. Teruskan hingga merasakan diri Anda hanya memandang kepada Dia. Orang lain membangun iman dengan membaca janji-janji dalam Alkitab atau membaca kembali beberapa halaman terakhir dari catatan mereka. Pendekatan lainnya untuk meningkatkan tingkat iman Anda adalah menggunakan penglihatan dan melihat dengan mata hati Anda realita rohani bahwa Kristus bersama Anda. Alkitab menjelaskan melalui pekerjaan Roh Kudus, Kristus hadir dalam diri setiap  orang percaya. Akhirnya, sampailah semuanya pada penyerahan diri Anda secara sedehana dengan iman seperti kanak-kanak kepada satu Pribadi yang setia. Dan sampailah pada titik tempat saya menyerahkan semua keragua-raguan pada angin dan memilih percaya kepada Kristus yang hadir bersama saya. Dengan iman yang sungguh-sungguh dan sederhana seperti kanak-kanak, kita datang pada hadirat-Nya yang dimanifestasikan (Ibr. 11:6).

Sarana lain untuk membangun iman khususnya ketika mulai mencatat adalah menyerahkan isi catatan Anda kepada seseorang yang Anda hormati didalam Tuhan dan bertanya kepadanya apakah yang telah Anda terima berasal dari Tuhan atau tidak. Jauh lebih mudah bagi seseorang yang tidak terlibat dalam situasi tersebut untuk membedakan apakah isi catatan tersebut berasal dari Allah atau dari Anda. Orang percaya yang sungguh-sungguh dipenuhi firman biasanya akan melihat bahwa orang lain ini akan meneguhkan isi catatan itu berasal dari Allah. Ini akan mengilhami Anda.

Rintangan lain yang harus berhasil kita atasi supaya dapat dengan afektif mendengar suara Allah adalah pikiran yang mengembara. Suatu jenis yang tampaknya mustahil diperintahkan kembali ke jalur.

Bagi saya, cara yang paling efektif untuk menawan pikiran adalah musik, pencatatan dan penglihatan. Masing-masing dari aktivitas ini menarik hati keluar dan dengan demikian membawa saya melampaui pikiran yang sedang mengembara. Dan jangan berpikir karena cara-cara itu begitu sederhana sehingga tidak akan berhasil. Cara-cara itu akan berhasil bila dilakukan dengan sungguh-sungguh. Ketika Elisa ingin menghentikan pikirannya yang sedang mengembara dan merasakan firman Tuhan yang intuitif dalam hatinya, Ia berkata, “Bawalah kepadaku seorang pemetik kecapi  . . . “ (2 Raj. 3:15). Ia tahu dengan menggunakan musik efektif menghentikan pikirannya dan mendengar suara hatinya. Anda juga dapat belajar menggunakannya, seperti saya.

Cara lain menghentikan pikiran yang mengembara adalah menulis pikiran-pikiran yang mengganggu tersebut. Catatalah pikiran itu dengan apa adanya. Doakanlah dan akuilah hal-hal yang ada dalam pikiran Anda, juga pastikan agar hati Anda tidak menghakimi – bila menghakimi, murnikan hati Anda.

Rintangan lain yang mungkin dihadapi adalah Anda tidak merasakan Allah berbicara. Dalam kasus ini anda harus mnecurahkan hati sepenuhnya dan seluruhnya. Bersungguh-sungguhlah dalam perjumpaan Anda dengan Allah. Milikilah komitmen yang sepenuhnya untuk pengalaman bersama Dia sekarang, pada saat ini. Kemudian mulailah menulis setiap kata yang Anda terima, bahkan bila hanya ada satu atau dua patah kata. Ingat bahwa kesan yang datang dari Roh Kudus lembut dan mudah lenyap oleh pikiran kita yang muncul.

Ada saatnya saya merasa tidak dapat mendengar apa pun. Dengan frustrasi saya duduk selama beberapa manit dan hanya mendengar kata “saya.” Tentunya saya tidak akan menuliskan kata “saya.” Saya akan menunggu hingga mendengar yang lain, kemudian akan memutuskan apakah layak untuk ditulis. Tidak ada hal lain yang muncul maka dalam keputusan saya menulis kata “saya.” Kemudian kata kedua muncul dalam alam sadar saya: “akan.” Saya menulisnya. Kemudian muncul yang ketiga, keempat, kelima “ingin berbicara kepadamu mengenai . . . “ dan kami terus bercakap-cakap. Anda lihat saya sedang menghalangi aliran karena saya tidak mau menulis kata-kata yang sederhana itu. Karena itu, dengan iman tulislah kata apa yang muncul, sambil percaya bahwa hal itu akan menuju pada aliran air kehidupan.

Masalah lain yang seringkali kita jumpai Allah berbicara. Saya telah menyembutkan beberapa alasan mengapa. Mungkin Anda mengajukan pertanyaan yang tidak ingin Allah jawab. Meskipun demikian, saya biasanya mengalami dalam kasus seperti ini Allah setidak-tidaknya akan memberi bahwa Ia tidak akan memberikan informasi tersebut pada saat itu. Saat lainnya kita meminta dengan motivasi yang salah. Saya melihat bahwa Allah akan menanyakan motivasi saya dalam kasus seperti ini. Keyakinan yang mendasar bagi saya adalah Allah sangat ingin berbicara kepada kita. Ia mati supaya persekutuan antara Dia dan anak-anak-Nya dapat dipulihkan!

Rintangan terakhir yang saya bahas adalah perihal api. Suara Allah datang disetai api dalam ulangan 5. Api dalam Alkitab berbicara mengenai pembersihan dan pemurnian. Sebuah rintangan besar untuk mendengar suara Allah adalah katidakmauan anak-anak-Nya bertahan dalam api dan mengizinkan-Nya melakukan pemurnian, membebaskan mereka dari ikatan daging dan melepaskan mereka masuk ke dalam kebebasan dalam roh. Kisah bangsa Israel di gunung melukiskan hal ini.

Yahweh Yang Mahakuasa telah melepaskan umat-Nya! Ia memberi tahu Musa apa yang harus dilakukan dan Musa memimpin bangsa Israel keluar dari ikatan melalui sungai di tanah yang kering, memberikan manna dari surga dan air dari batu karang, segala sesuatu berjalan secara luar biasa. Allah telah menyediakan segala kebutuhan mereka dan hanya meminta sedikit balasan. Kemudian mereka tiba di gunung Sinai dan Musa membawa beberapa kabar baik bagi mereka. Alllah akan datang dan berbicara kepadanya dan mereka diundang untuk mendengar percakapan itu. Dua hari berikutnya penuh dengan persiapan, setiap orang mencuci pakaian mereka dan menguduskan diri sehingga mereka siap mendengar suara Allah. Hari yang dijanjikan akhirnya tiba, kamp dipenuhi pengharapan dan spekulasi: “seperti apakah Dia? Apakah Ia akan bebisik seperti angin sepoi-sepoi pada musim panas atau bergemuruh seperti badai pada musim gugur?dapatkah kita benar-benar mendengar suara-Nya dan hidup? Musa memang mendengar, namun ia istimewa. Apakah engkau pikir Yahweh benar-benar ingin berbicara kepada kita? Apakah kita benar-benar dapat memiliki persekutuan dengan Allah? Apakah yang akan terjadi pada hari ini?”

Tiba-tiba tanah mulai bergetar. Gunung tersebut terbakar api. Kilat bercahaya dan segumpal awan yang gelap begumpal di angkasa. Musa membawa orang-orang labih dekat agar bertemu dengan Allah dan mereka berdiri dengan gemetar di kaki gunung. Tiba-tiba mereka berbalik dan lari ketakutan ketika suara sangkakala yang memekakkan telinga mendahului sebuah suara: “Musa! Musa! Naiklah ke puncak gunung!” Dengan rasa takut orang banyak itu menyaksikan Musa berjalan naik, sebagian mengharapkan dia mati saat di hadapan pesona Jehovah. Akhirnya ia menghilang masuk kedalam awan-awan dan mereka ditinggalkan supaya menunggu.

Sementara hari-hari berlalu, beberapa orang terus berjaga di dekat dasar gunung. Yang lain kembali ke kemah dan pekerjaan mereka setiap hari. Para penatua dan kepala suku menyelenggarakan sebuah pertemuan panitia yang berlangsung lama. Baru saja teori yang skeptis mengenai kematian Musa dalam kegelapan mulai memiliki penganut, terdengar teriakan: Ini dia datang! Dia hidup! Hidup Musa! Musa benar-benar kembali dan di tangannya terdapat sebuah pesan dari Allah. Baru saja ia mau duduk dan beristirahat, para penatua menariknya ke pinggir dan berkata, “Musa, kita perlu bicara.”

“Musa,” mereka berkata, “hari ini benar-benar indah. Sungguh menyenangkan melihat kemuliaan Allah dan kebesaran-Nya dan kita bahkan mendengar suara-Nya. Itu sangat indah. Namun itu sudah cukup! Apakah engkau melihat api itu? Bila Ia berbicara kembali kepada kita, api itu akan menyembar kita! Maksud saya, tidak ada orang yang mendengar Allah bebicara dari tengah-tengah api dan hidup untuk menceritakan hal itu. Jadi, ini yang kami ingin engkau lakukan, engkau kembali dan memberi tahu Allah bahwa kami tidak ingin lagi Ia berbicara kepada kami. Ia dapat memberi tahu engkau apa yang ingin Ia lakukan. Kemudian engkau dapat memberi tahu kami. Kami berjanji melakukan apa pun yang Ia firmankan. Maka kami tidak perlu lagi mendekat pada api itu. Paham Musa? Mendengar suara itu tidak sepadan dengan risiko mendekat pada api!”

tentu saja, Allah mendengar kata-kata mereka dan berkata kepada Musa, “Semua yang dikatakan orang-orang ini baik. Aku berharap mereka memiliki hati yang seperti itu sehingga akan melakukan seperti yang telah mereka katakan dan menaati Aku! Kemudian Aku baru dapat memberkati mereka dan anak-anak mereka seperti yang Aku rindukan. Namun beritahu bahwa Aku akan melakukan seperti yang telah mereka katakan. Aku tidak lagi datang kepada mereka. Namun ketahuilah ini Musa, karena mereka telah menolak suara-Ku, mereka harus memiliki perintah-perintah dan tauran-aturan serta penghakiman. Bila tidak mau hidup melalui persekutuan, mereka harus hidup melalui hukum” (Ui. 5:28,33, uraian saya sendiri).

Allah tidak pernah berubah dalam sepanjang tahun sejak hari yang menentukan di Gunung Sinai. Bersama suara Allah datanglah api yang berasal dari Allah. Api menghanguskan bahan-bahan yang tidak berguna dan memurnikan emas. Bila Anda merindukan hidup dalam persekutuan dengan Allah, bersiaplah menerima api. Putuskan bahwa bagi diri Anda pribadi, mendengar suara sepadan dengan penderitaan melewati api tersebut! Ambillah pilihan untuk menyerahkan diri ke tangan-Nya dengan pemurnian dan pembersihan apa pun yang Ia minta.

Seorang guru Sekolah Menengah Atas pada akhir usianya yang kedua puluh sedang belajar untuk mendengar suara Allah. Ketika Allah mengutarakan kasih-Nya, ia menerima bahwa suara itu benar-benar berasal dari Tuhan dan bersenang-senang dalam kenikmatan kasih-Nya. Kemudian suatu hari Tuhan mengatakan, Phil, ingatkah akan piring-piring dan perak yang engkau dan istrimu curi dari perguruan tinggi pada makan malammu yang pertama? Aku ingin engkau mengembalikan! “Ahh! Ini tentu bukan Tuhan!” Mengapa? Karena pada saat itu ia belum menjadi orang Kristen. Mereka akan berpikir orang bodoh seperti apakah dia? Mengapa? Karena setiap orang mencuri ketika ada di perguruan tinggi. Itu bukan hal yang besar! Ia menceritakan pesan dari Allah ini kepada saya, berharap bahwa saya akan menasihati dia untuk melupakannya dan bahwa itu bukan berasal dari Tuhan. Namun saya tidak dapat melakukannya. Saya tahu dari hidup saya bahwa bersamaan dengan suara itu datang pula api. Saya menasihati dia bahwa apa yang tampaknya tidak penting bagi kita dapat merupakan hal yang penting bagi Allah. Hingga kita menaati apa yang telah Ia firmankan, seringkali Ia tidak akan berfirman lebih lanjut.

Seorang pemuda lainnya yang duduk dalan staf penggembalaan di gereja saya, menghidari salah satu dari kelas di mana saya mengajar mengenai mendengar suara Allah. Ia datang kepada saya dengan perasaan kecewa. Ia sedang berdoa, mohon pimpinan Allah bagi pelayanannya. Tiba-tiba Tuhan mengingatkan dia mengenai sebuah perlengkapan stereo yang dengan segera ia beli dari pasar gelap sebelum ia menjadi orang Kristen. Allah memerintahkan menjual stereo tersebut dan memberikan uangnya pada pekerjaan-Nya. “Apakah engkau pikir ini benar-benar dari Allah?” ia bertanya. “Maksud saya, saya tidak sedang bercakap-cakap dengan Dia mengenai hal ini. Saya sedang menanyakan masa depan saya dan tiba-tiba stereo ini entah darimana muncul di pikiran saya. Apakah ini benar-benar dari Allah?” saya menyakinkan dia kembali dan setelah bergumul selama beberapa bulan, dengan taat ia menawarkan stereonya itu untuk dijual.

Api itu melakukan pekerjaan yang besar dalam hidup saya dan tanpa suara Allah saya tidak akan dapat bertahan dalam nyala api. Telah lama Patti menderita depresi dan rasa rendah diri. Saya “tahu” bahwa masalah itu adalah kesalahan dia. Bahkan saya memiliki bukti yang Alkitabiah. Kemudian pada suatu hari, api itu menjamah saya. “Engkau bertanggung jawab bagi banyak masalah yang dialami Patti. Karena engkau gagal mengasihi dan menghargai dia, ia berada dalam kondisi seperti itu.” Saya membanting buku catatan saya, sambil mengomel “Saya tidak akan pernah lagi percaya pada pencatatan” dan terus menggerutu.

Hari berikutnya saya menjadi tenang kembali, meskipun masih sangat skeptis. “Baiklah,” saya menantang Tuhan “bila saya telah melakukan suatu kesalahan, tunjukkan di mana.” Karena tidak mengharapkan jawaban apa pun juga, saya lebih dari sekedar terkejut dan kecewa ketika jawaban itu datang sebanyak dua halaman penuh! Ia menunjukkan bagaimana latihan yang saya terima pada tahap awal mengenai emosi telah memotong saya dan bagian yang peling penting dalam kehidupan saya. Saya senantiasa percaya bahwa emosi tidak dapat diramalkan, tidak dapat diandalkan dan merupakan bagian dari sifat saya yang jatuh. Karena itu, saya telah melatih diri saya untuk menekan semua tanggapan yang emosional hingga hal seperti itu sepenuhnya hilang dari kehidupan saya, kasih saya terhadap istri saya didasarkan pada apa yang telah saya pelajari di perguruan tinggi mengenai kasih “agape”, yakni sebuah komitmen dan keputusan, bukan emosi. Kasih saya kepada jemaat adalah sebuah komitmen untuk membuat mereka bertumbuh dan memelihara mereka. Kasih saya kepada Allah adalah sebuah komitmen untuk melayani.

Tidaklah heran bila semangat istri saya mulai layu dan mati! Karena ia sangat pemalu dan tertutup dan tidak memiliki teman-teman dekat, ia sepenuhnya bergantung pada kasih saya untuk menopang dia. Allah menyuruh saya memulihkan perhatian dalam kehidupan saya. Perintah yang satu ini tidak hanya mengubah kepribadian saya, namun juga pernikahan dan pelayanan saya.

Namun saya behkan tidak tahu dari mana harus memulainya. Setiap perubahan saya telah saya lakukan bagi Allah telah dilakukan berdasarkan keinginan saya. Saya berkeinginan menjadi seorang yang terbuka. Saya berkeinginan menjadi seorang yang antusias. Saya berkeinginan menjadi seorang pemimpin. Namun bagaimana saya dapat berkeinginan menjadi seorang yang mampu merasakan secara emosionil? Saya tidak mampu. Semua metode coba dan buktikan pertumbuhan kekristenan saya menjadi sia-sia. Maka saya berseru minta tolong dan Allah ada di sana. Ia memberikan empat hal yang harus dikerjakan: mempelajari catatan saya dan bagaimana Ia telah mengasihi saya; mempelajari Injil untuk melihat bagaimana Yesus mengutarakan kasih-Nya kepada orang-orang; mempelajari Mazmur bagimana Daud mengutarakan kasihnya kepada Allah; dan berdoa dengan iman kepada Allah supaya memulihkan emosi dalam kehidupan saya.

Selama setahun penuh saya berkosentrasi untuk belajar memberikan perhatian. Saya bahkan tidak tahu apakah perhatian tersebut ketika saya mulai. Allah memberikan sebuah definisi kepada saya: perhatian adalah kasih yang diutarakan dalam tingkat emosi bukan pada tingkat intelektual. Saya kembali dan kembali mempelajari Injil dan Mazmur. Dan Allah mulai bekerja. Emosi pertama yang dipulihkan adalah sesuatu yang kelihatannya negatif: depresi, ketakutan dan amarah. Untuk pertama kalinya dalam kehidupan dewasa saya, saya melihat diri saya sedang menangis. Malam berganti malam saya berada dalam pelukan istri saya, minta dihibur seperti anak kecil sementara saya menangis karena masa depan saya yang tidak berpengharapan. Ketika saya benar-benar merasakan kelemahan dan kecenderungan saya terhadap dosa, lebih banyak lagi lapisan kesombongan yang ditinggalkan dan saya akhirnya benar-benar remuk.

Perlahan-perlahan kesmbuhan mulai terjadi. Sukacita dan pengharapan mulai meluap dalam jiwa saya. Suatu kasih dan pengharapan yang baru bagi istri yang telah Allah pilih secara khusus bagi saya bertumbuh. Sementara saya belajar mengutarakannya, maut berhenti bekerja dalam diri istri saya dan dengan bantuan seorang konselor yang professional, ia juga mulai disembuhkan.

Pelayanan saya selalu memiliki ciri-ciri nubuatan. Hal itu cara yang bagus untuk mengatakan bahwa saya membenci dosa dan menegur orang berdosa! Gereja saya telah mencoba mayakinkan bahwa saya terlalu kasar, namun saya tidak mau menerimanya. Ketika Allah mengatakan hal yang sama, saya tidak menentangnya. Ia membimbing saya ke Mikha 6:8. “Hai manusia, telah diberitahukan kepadamu apa yang baik. Dan apakah yang dituntut Tuhan dari padamu selain berlaku adil, mencitai kesetiaan dan hidup dengan rendah hati di hadapan Allahmu?” Ia memperlihatkan kepada saya bahwa Ia mencitai kemurahan dan melaksanakan kemurahan, namun kekudusan-Nya menuntut agar Ia memberikan keadilan. Dalam seluruh kehidupan saya, saya telah menjadi yang sebaliknya: saya mencitai keadilan dan memberikan kemurahan. Ia menunjukkan kepada saya dua aspek dari sifat-Nya: terang dan kasih. Allah menghakimi dan memberikan kemurahan, memisahkan dan menyembuhkan, menempelak dan menghibur.

Ketika saya memandang kepada Dia, saya melihat betapa tidak seimbang saya dalam pendekatan yang saya lakukan terhadap hidup ini. Saya telah memusatkan perhatian pada aspek “terang” dari sifat-Nya, hidup dalam tantangan dan menuntut ketepatan yang sempurna bagi kebenaran. Sekarang saya melihat Dia memanggil saya untuk memusatkan perhatian pada aspek “kasih”: pengampunan, rekonsiliasi, dan anugerah. Ketika saya melakukan hal ini, suatu roh yang baru memasuki pelayanan saya. Di mana saya sebelumnya memberikan reaksi berupa konfrontasi dan ketika terjadi perbedaan pendapat, saya mulai mencari damai dan rekonsiliasi. Di  mana kebenaran menurut hukum manjadi standar saya untuk bersekutu, kasih menjadi standar di mana kami berkumpul, di mana penghakiman senantiasa dituntut bagi setiap pelanggaran hukum, saya mulai melihat kemurahan mengalir dari dalam diri saya.

Keseimbangan antara penghakiman dan kemurahan yang baru muncul ini diuji ketika seorang gadis remaja di bawah pemeliharaan kami didapati berada dalam suatu situasi yang mencurigakan secara seksual. Segala sesuatu dari masa lalu saya menjerit supaya dia dihukum. Pikiran saya menyusun khotbah yang tanpa akhir mengenai perlunya kasucian dan bahaya immoralitas. Namun saya sedang belajar. Sebelum menangani situasi ini, saya membawanya ke hadapan Tuhan. Setelah meletakkan di hadapan Tuhan, semua dosa dan keslahannya dan perlunya tindakan, Ia hanya mengingatkan saya pada jawaban yang diberikan-Nya kepada wanita yang ditangkap karena berzinah, “Aku pun tidak menghukum engkau. Pergilah dan jangan berbuat dosa lagi mulai sekarang” (Yoh. 8:11). Pesan yang disampaikan jelas, ia tidak perlu dihukum, Allah telah mengingatkan dia akan dosanya. Sekarang ia perlu mengalami kemurahan dan mengampunan-Nya dari tangan hamba-Nya.

Hubungan saya dengan Tuhan juga dipengaruhi oleh emosi saya yang behenti bertumbuh. Tanpa kasih yang sesungguhnya kepada. Dia, tidak akan ada persekutuan, dan seperti bangsa Israel di padang gurun, saya menemukan diri saya berada di bawah hukum. Saya menyelidiki Alkitab setiap hari untuk menemukan prinsip-prinsip hidup kekristenan dan setiap minggu saya berdiri di belakang mimbar dan menyampaikan suatu ajaran bagi kekristenan yang berhasil. Dalam waktu empat tahun, saya telah mengumpulkan lima puluh halaman berupa aturan-aturan yang saya coba akan lakukan. Saya menyaringnya menjadi tiga puluh prinsip umum yang saya ketik di muka dan belakang kertas; kemudian saya tutupi dengan plastik. Saya merendahkan kekristenan menjadi sebuah sistem. Saya bahkan lebih baik daripada Musa karena saya memiliki tiga puluh perintah yang terbungkus dalam plastik! Satu-satunya masalah adalah ketika saya berkosentrasi menaati lima belas perintah yang ada di muka, saya gagal melakukan lima belas perintah yang ada di belakang. Ketika saya beralih melakukan perintah yang ada di belakang, saya gagal melakukan lima belas perintah yang ada di muka. Tidak perlu dikatakan bahwa kehidupan kekristenan saya hanya merupakan frustrasi bukan sukacita.

Ketika Roh beban berat menindih jemaat saya, saya mulai menyadari apa yang telah sekian lama disampaikan Alkitab kepada saya: akhir dari hukum adalah kematian. Kurangnya persekutuan pribadi antara saya dengan Tuhan, membawa istri saya, gereja saya dan saya sendiri ke bawah hukum dan maut kelihatan nyata ke mana pun saya berpaling. Penyembahan tidak lagi menggairahkan dan bersifat spontan. Sukarelawan menjadi langka. Waktu untuk bersekutu seusai kebaktian menjadi makin singkat dan makin singkat. Kelompok-kelompok di rumah-rumah merosot dalam ukuran dan jumlah. Akhirnya, gosip, percecokan dan kontroversi memecah Tubuh Kristus. Sayang saya tidak hidup dalam kemurahan dalam waktu yang cukup lama, untuk menyingkirkan akibat dari pengajaran saya selama bertahun-tahun. Buah dari kepemimpinan saya menimpa saya.

Ketika saya mulai hidup dalam persekutuan  dengan Allah dan sadar akan dunia rohani di sekitar saya, saya secara alamiah mencoba membawa jemaat dengan antusias supaya berjalan bersama saya di jalan yang baru. Namun beberapa konsep yang ada terlalu baru, prinsip-prinsip yang ada terlalu controversial. Mungkin saya belum cukup lama hidup di dalamnya sehingga tidak mampu mengkomunikasikannya kepada orang lain. Beberapa orang dari jemaat saya tidak dapat menerima penekanan yang baru ini dan menanggapi seperti yang telah saya ajarkan kepada mereka, dengan penghakiman dan konfrotasi. Kami semua berusaha mendamaikan pertentangan kami, namun terlalu banyak luka, dan terlalu banyak kebencian. Segera menjadi jelas bahwa saya harus mengundurkan diri.

Selama bulan-bulan berikutnya ketika saya menganggur, yang menopang dan membimbing saya adalah mendengar suara Allah setiap hari. Meskipun jalan yang kami tempu melalui api, Allah menyertai kami di sepanjang jalan.
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Tuhan Berbicara

Untuk memperlihatkan pengalaman yang biasa dialami oleh orang-orang dalam pencatatan, saya telah mengumpulkan sejumlah catatan pilihan dalam pasal ini. Catatan pilihan ini hal yang biasa. Saya belum selesai dan mengambil yang terbaik. Isi catatan ini berasal dari pria dan wanita, orang-orang Kristen yang masih muda dan sudah dewasa, pendeta-pendeta dan anggota jemaat di seluruh Amerika Serikat dan Kanada. Saya ingin berterima kasih kepada banyak orang yang telah membuka kehidupan dan hati mereka dengan membagikan kumpulan catatan ini kepada kami. Saya juga memasukkan sebuah pilihan dari catatan saya sendiri. 

Saya berharap isi catatan ini akan menguatkan Anda sementara Anda memulai pencatatan. Dalam beberapa hal, isi catatan ini akan menjadi sebuah papan loncat, di mana para pemula dapat melompat dalam pengalaman mereka. Meskipun demikian, ini tidak boleh mengambil alih tempat tempat Alkitab untuk mengujinya dan menyerahkan catatan Anda kepada pengawas rohani Anda. Pasal ini memberikan bukti bahwa teknik-teknik dalam buku ini benar-benar membantu orang Kristen berjumpa dengan Allah yang hidup. Saya menjadi heran melihat apa yang ada di sini karena beberapa alasan. Pertama, isi catatan ini berasal dari banyak orang, menunjukkan bahwa setiap orang dapat memasuki pengalaman seperti ini. Ini tidak dikhususkan bagi beberapa orang pilihan. Kedua, ini menunjukkan bahwa teknik-teknik yang ditunjukkan dalam buku ini benar-benar efektif dalam membawa orang-orang pada dialog dua arah dengan Allah Yang Mahakuasa. Ketiga, saya heran melihat bahwa semua catatan orang-orang ini terdengar seperti milik saya sendiri. Ini merupakan sebuah bukti yang penuh kuasa kita semua telah berhubungan dengan Allah yang sama, Yahweh dari Israel. (Supaya jelas, semua ucapan yang menunjuk kepada Allah telah ditulis dengan huruf besar, meskipun ini tidak senantiasa ditulis dengan cara seperti ini dalam catatan).


Yesus dan saya duduk saling berhadapan dengan meja, tangan saya ada dalam  genggaman tangan-Nya. Ia berkata sebagai berikut :


“Seperti Engkau telah membagikan kasih-Ku di meja ini kepada orang lain, demikian pula sekarang Aku membagikan kasih-Ku kepadamu. Pandanglah wajah-Ku seutuhnya dan terimalah terang-Ku. Supaya roman mukamu dapat mencerminkan terang-Ku. Terang-Ku itu hangat, menghibur dan menyembuhkan! Terang itu mengusir kegelapan. Terang-Ku juga menyucikan dan memurnikan serta memberikan bau yang bersih dan segar. Terang-Ku memberikan kepadamu kekuatan dan kuasa. Kesukaan-Ku dan sukacita-Ku adalah menyegarkan engkau kembali dengan Terang itu.”

* * *


Saya sedang menyanyi mengenai berjalan di atas air, memandang kepada-Nya sebagai terang dalam kegelapan badai dan mendengarkan suara-Nya diatas deru badai.


“Oh,Tuhan! Aku memuji Engkau untuk jaminan dan penghiburan yang telah Engkau berikan kembali! kerinduanku adalah benar-benar belajar untuk berjalan di atas air. Aku mengasihi Engkau dan aku akan datang kepada-Mu.”


“Anakku, kecuali kalau engkau meninggalkan keamanan di kapal dan mau melangkah masuk ke atas air yang bergelombang karena badai, engkau tidak dapat datang kepada-Ku. Di situlah engkau akan menemukan Aku. Ada sukacita yang besar tersedia bagimu ketika engkau bertemu dengan badai kehidupan ini. Dengan sukacita dan senang hati Aku memperhatikan engkau melangkah ke atas gelombang laut yang tak terduga dalamnya, karena Aku akan memampukan engkau untuk berjalan dan tidak tenggelam. Ada kegairahan dan kekuatan serta kuasa dalam sebuah badai, dan Aku akan mengajarkan cara menggunakannya kepadamu dan menunjukkan bahwa badai dapat menjadi sebuah tempat yang produktif. Lihatlah keindahan badai . . . lihatlah Aku.”

* * *

 “Anakku yang masih kecil, engkau akan pergi keluar dan engkau akan bekerja dan menjadi lelah dan engkau akan menderita, namun engkau dapat (dan harus) senantiasa kembali untuk menemukan tempat peristirahatanmu, jaminanamu, kekuatanmu, pembaruan yang dapat engkau alami di dalam Aku. Akulah Sumbermu yang seutuhnya. Engkau tidak perlu takut bila orang-orang membuat engkau kering, karena Aku akan senatiasa mengisi engkau kembali. itulah yang disebut sungai air kehidupan. Aliran-Ku yang terus-menerus mengalir melalui engkau, memberikan hidup kepada orang lain. 


“Anakku, Aku memiliki banyak hal yang harus engkau lakukan, namun Aku akan senantiasa memberikan apa yang engkau butuhkan. Jangan meragukan hal ini, bahkan hanya untuk satu menit. Pusat perhatianmu harus tetap pada-Ku. Tidak boleh pada apa yang Aku tempatkan dalam hidupmu. Memandang hal-hal ini hanya akan membuat engkau kecewa dan engkau akan merasakan bahwa hidup-Ku dan kuasa-Ku di dalam dirimu menjadi kering. Berpusatlah kepada-Ku, percayailah Aku sepenuhnya. Bergantunglah kepada-Ku dalam setiap keadaan maka engkau akan mengalami bahwa hidup-Ku dan kuasa-Ku mengalir dari dalam dirimu. Bila engkau memandang keadaan dan orang-orang melalui mata jasmanimu bukan melalui mata-Ku, kehidupan-Ku di dalammu menjadi kering dan tidak menghasilkan apa pun juga. Bila engkau memandang Aku dan mengizinkan Aku tetap menguasai, hidup-Ku mengalir dari dalam dirimu dan banyak yang akan dihasilkan bagi kerajaan-Ku mengalir dari dalam dirimu dan banyak yang akan dihasilkan bagi kerajaan-Ku. Bila engkau benar-benar percaya pada-Ku, engkau tidak akan kecewa.”

* * *

Saya melihat Yesus sedang duduk di atas batu karang yang besar di Laut Galilea. Ia memandang saya dan berkata”

“Datanglah, duduklah di samping-Ku. Pandanglah dunia bersama Aku, kesenangan dan keindahan yang Aku ciptakan, nikmatilah, santailah. Izinkan Roh-Ku yang tenang memerintah dalam dirimu. Minumlah dalam hadirat-Ku yang penuh kedamaian. Jangan gelisah atau merasa bersalah karena engkau tidak menyibukkan diri “melakukan perintah-Ku”. Inilah perintah-Ku. Aku sekarang memanggil engkau untuk tenang dan menikmati ciptaan-Ku di sekeliling. Aku akan memberikan kepadamu mata untuk melihat dan hati untuk menerima damai-Ku, ketenangan yang berasal dari-Ku. Aku mengasihimu dan senang memberikan sesuatu yang membuat engkau gembira. Terimalah sekarang . . . “

“Aku suka akan engkau, anak-Ku. Senang dapat menghabiskan waktu bersamamu. Engkau perlu mengerti betapa dekat dan nyatanya Aku ini dan betapa Aku mengasihimu. Aku lembut terhadapmu. Aku seringkali tersenyum kepadamu! Aku lembut dan hangat terhadap engkau. Aku lemah lembut terhadapmu. Engkau seringkali tidak melihat hal ini dan Aku ingin engkau melihatnya. Engkau perlu merasakan tangan-Ku di sekelilingmu dan melihat mata yang penuh kasih dengan apa Aku memandang engkau. Engkau mulai di hadapan-Ku. Engkau milik-Ku dan suatu hari kita akan saling berhadapan muka dengan muka dalam kenyataan. Saat ini, percayalah Aku, bergantunglah kepada-Ku dan bersikaplah santai dalam pengetahuan tentang kasih-Ku dan kerinduan-Ku padamu. Bersukacitalah di dalam-Ku. Kenalilah kemurahan-Ku dan kelembutan-Ku terhadapmu . . . “

* * *

Saya telah menyaksikan teman terdekat saya mati perlahan-lahan. Saya betanya kepada Tuhan. “Mengapa aku tetap terbayang-banyang akan dia selama beberapa tahun terakhir ini? Mengapa ingatan ini terus muncul? Ini membuat aku bagitu sedih.”

“Anak-Ku, ingatan itu perlu muncul. Engkau telah menekannya dan itu perlu dibawa keluar pada terang. Engkau membawa benih-benih kesedihan di dalam dirimu dan itu tidak perlu. Bila gambar-gambar ini muncul dalam pikiranmu, izinkan dirimu melihat Aku di sana, bersama dia. Engkau perlu mengetahui bahwa ia tidak sendirian, tidak pernah keluar dari kasih dan perlindungan-Ku. Ia memiliki kekuatan batin yang Aku berikan  kepadanya dan pada masa lampau ia mengenal Aku dalam cara yang tidak dapat ia utarakan bahkan bila ia mampu berbicara atau menulis. Ia ada bersama Aku bahkan sekarang ini dan ia ingin engkau mengenal sukacita yang dimilikinya. Bagikanlah itu bersamanya.”

* * *

“Bapa, engkau telah membawa aku melewati bagitu banyak saat-saat pencobaan, kegagalan, dan banyak saat-saat keberhasilan. Melalui semuanya ini bapa, engkau telah membuat begitu nyata bagiku pentingnya saat aku berdiam diri dihadapan-Mu, menghormati, dan meninggikan Engkau. Semata-mata karena Engkau hadir dan siapakah Engkau itu.”

“Bob, alasan mengapa saat-saat seperti ini telah memainkan peranan yang penting dalam pertumbuhanmu di dalam Aku karena sementara engkau menghabiskan waktu bersama Aku, engkau melihat setiap kuasa yang muncul dalam kehidupan mengalir keluar dari dalam dirimu. Bahkan ada saat-saat ketika engkau berpikir bahwa Aku sedang menentangmu dengan manahanmu, namun saat-saat itu benar-benar mempercepat hubunganmu dengan Aku. Kesederhanaan dalam hidup-Mu memancarkan kemuliaan-Ku!”

* * *

Bapa, ketika hari ini aku datang ke dokter, aku disiksa, oleh pikiran-pikiran yang saling bertentang seperti yang Engkau ketahui. Aku percaya bahwa obat dan kepandaian dokter sebuah karunia dari-Mu, namun Aku telah mohon kesembuhan dengan iman dan telah menanti selama berbulan-bulan. Aku tahu bahwa kehendak-Mu yang sempurna bagiku adalah kesehatan ilahi, namun masalah fisik ini makin memburuk. Aku perlu mengetahui dengan lebih jelas apa yang Engkau coba tunjukkan kepadaku.

Satu-satunya jawaban yang saya terima adalah, “Hiduplah benar bersama Aku.”

Karena bingung, saya memandang pada huruf “benar.” Kamus mengatakan, “menempati posisi, terarah, menuju ke atas.” Saya tidak yakin, tetapi saya merasa sepetinya Allah mengatakan “Maju terus, namun tetaplah pandang Aku.”

Saya pergi ke dokter yang memeriksa penyakit saya dan memberikan resep pengobatan dengan hormon. Saya mengendarai mobil pulang ke rumah dengan perasaan yang tidak menentu. Saya ingin segera melakukan pencatatan.

“Tuhan (dokter) adalah hamba-Mu. Aku menghargai kepintaranya. Mengapa kemudian aku merasa tidak tetap untuk memakai hormon sintetik? Dan bila aku memakainya dan tubuhku mengatur dirinya sendiri, apa yang akan terjadi kemudian bila aku berhenti? Bila tubuhku tidak dengan tepat menghasilkan hormon-hormon yang tepat sekarang, apa bedanya bila tidak satu pun dalam tubuhku yang berubah? Aku benar-benar tidak mengerti!”

“Akulah Tuhan yang menyembuhkan engkau. Aku yang membuat alam semesta seimbang, tentu Aku juga dapat membuat engkau seimbang. Percayakah engkau, Nak? Aku membuat tanah seimbang yang berisikan semua gizi, mineral, oksigen dan nitrogen yang diperlukan untuk membuat benih berkecambah dan menghasilkan pertumbuhan. Aku menyediakan air dan matahari untuk memberi makan dan memeliharanya. Jadi, Aku juga dapat membuat seimbang hormon-hormon dalam tubuh yang Aku ciptakan. Engkau tidak perlu merasa bersalah atau tidak beriman karena pergi ke dokter. Ia adalah hamba-Ku dan telah melenyapkan ketakutanmu pada tumor. Sekarang Aku bertanya kepadamu, maukah engkau memandang Aku sebagai Penyembuhmu dan Keseimbanganmu? Maukah engkau menyelaraskan pikiranmu dengan pikiran-Ku dan memberikan kesempatan kepada-Ku bekerja dalam dirimu? Maukah engkau sungguh-sungguh mencari hikmat-Ku dalam hal ini?

“Ya, Tuhan, aku mencari nasihat-Mu di atas semua yang lain. Tolongalah aku untuk mendengar Engkau dengan jelas.”

“Aku telah memberikan pada bumi tumbuh-tumbuhan dan benih-benih serta tanaman yang hijau dan pohon-pohon, menghasilkan buah . . . sesuatu yang bertumbuh . . . sesuatu yang hidup dari kelimpahan bumi yang adalah kehidupan bagi tubuhmu. Energi-Ku melahirkannya dan memberikan bahan padanya. Itu untuk kesenanganmu dan kesejahteraanmu: bahan-bahan itu manjadi aliran energi dan kesehatan dari Aku dalam dirimu. Engkau telah mengabaikan tubuhmu, bait-Ku. Sekarang engkau harus belajar memeliharanya.

Setelah ini, saya menghabiskan waktu selama sepuluh bulan mempelajari pengetahuan nutrisi, memperbaiki kebiasaan makan. Bergumul dengan tes-tes laboratorium yang menunjukkan susunan sel yang tidak normal . . . sementara itu dalam hati saya menyimpan kata-kata dari Tuhan, “Akulah Tuhan yang menyembuhkan engkau. Aku membuat alam semesta seimbang, tentu Aku juga dapat membuat engkau seimbang. Percayakah engkau Nak?” semua peristiwa dalam bulan-bulan ini terlalu panjang untuk diceritakan, namun catatan saya mengenai iman pada kemampuan Allah dapat diringkas dengan cara seperti ini. Allah telah memberikan kepada saya rhema-Nya. Saya telah menyimpannya dan membawanya selama berbulan-bulan dan kemudian menjadi sibuk melakukan semua hal yang benar untuk membantu membuatnya menjadi kenyataan ini bukan berarti mengatakan salah mengikuti suatu program kesehatan dan nutrisi – hal itu adalah bagian dari hikmat-Nya bagi saya. Namun saya harus berhenti berusaha, ketakutan akan kanker yang tanpa sadar telah masuk harus dibongkar dan disembuhkan maka kemudian saya akan siap menerima mukjizat yang telah Allah persiapkan bagi saya – kelahiran sebuah visi: hidup benar bersama Dia sebagai penyembuh saya. Pada tanggal 2 desember 1985, tiga biopsi terakhir dinyatakan negatif!”

* * *

Saya telah meminta kepada Tuhan agar mengajarkan kepada saya menganai pengampunan:

“engkau dipanggil untuk mengampuni semua orang. Mungkin ini tidak mudah begimu, namun Yesus dapat menyembuhkan semua luka karena Ia adalah Penyembuh Yang Agung. Jangan menutup lukamu dengan “pembalut” dan berharap itu akan menyembuhkan, melaikan izinkan “udara” dari Roh Kudus-Ku melayang-layang di atas luka itu dan biarkan kesembuhan dimulai dari dalam keluar. Aku senantiasa menyertaimu dan bila engkau terluka, engkau harus mengutarakan perasaanmu kepada-Ku dan Aku akan membukakan rahasia Alkitab, memberitahukan kepadamu serta memperlihatkan bagaimana menanggapinya. Dengan mengasihi orang lain, khususnya mereka yang melukaimu, engkau akan belajar mengampuni. Banyak orang tidak menyadari bahwa mereka saling melukai satu sama lain. Engkau  harus menjadi contoh dari kasih-Ku. Melalui kasih ini engkau akan belajar bagaimana mengampuni dan kesembuhan akan mengikuti. Semua luka dapat membantu engkau untuk bertumbuh dalam hikmat-Ku. Aku telah banyak mengampuni engkau, engkau juga harus banyak mengampuni orang lain. Kasih-Ku adalah kunci ke arah pengampunan. Yesus adalah kasih, Yesus adalah pengampunan. Hanya Aku yang dapat memurnikan hatimu. Hanya Aku yang dapat mengampuni dosa-dosamu karena Aku adalah Aku. Anak-Ku mati bagimu supaya melalui darah-Nya engkau dapat diampuni dan masuk dalam hadirat-Ku. Tidak peduli berapa kali seseorang melukaimu, engkau harus mengasihi dia dengan kasih-Ku dan mengampuni dia. Yesus tahu bagaimana perasaanmu karena ia telah mangalami semua luka yang engkau alami. Ia telah memberikan kepadamu sebuah contoh bagaimana menanggapinya.

Tanggapilah dalam kasih dan pengampunan.

* * *

Pada hari pertama kuliah kitab Ibrani di sebuah sekolah Alkitab, sang dosen menyuruh mahasiswa-mahasiswi melakukan pencatatan mengenai pelajaran yang akan dikuliahkan.

“Tuhan apa yang Engkau ingin aku lakukan bila saya mempelajari kitab Ibrani?”

“Jangan berusaha mencapai keberhasilan akademis karena tidak seorang pun yang dapat memberi angka pada kebenaran-Ku. Izinkan kuasa Roh-Ku mengisimu dengan kebenaran-kebenaran yang secara khusus telah Aku pilih bagimu.

“Masukilah pelajaran ini dengan ucapan syukur dan pujian, seperti yang telah Aku ajarkan kepadamu sebelumnya dan Aku akan tinggal di atas puji-pujianmu dan engkau akan masuk ke dalam peristirahatan-Ku menerima harta yang telah Aku persiapkan supaya diterima oleh hatimu. Jangan biarkan usaha kerasmu memperoleh nilai yang tinggi dengan susah payah merampas kesukaan dari Rumah (atau mungkin ‘Gudang’)-Ku. Datanglah kepada-Ku dengan penyerahan, dan Aku akan menunjukkan kepadamu air yang akan memuaskan dahagamu.”

* * *

Dalam isi catatan berikut ini, Allah sedang menolong seseorang menghadapi beberapa masalah pribadi yang serius yang berpangkal dari luka-luka dan penolakan ketika ia muda. Ia menghindari hubungan yang akrab karena takut terluka. Ia mulai pencatatan dengan berbicara kepada Tuhan – kemudian Tuhan mulai berbicara kepadanya. Dalam Mazmur 95:8-9, kita melihat bahwa Pemazmur mulai mengucapkan kalimat sepertinya dia sendiri yang berbicara. Kemudian di tengah-tengah kalimat menyadari bahwa sebenarnya adalah Allah yang berbicara dan ia beralih menjadi orang pertama dan melanjutkan sepertinya benar-benar Allah yang sedang berbicara, yang tentu saya memang demikian. Kalimat pertama dalam catatan yang berikut ini sepertinya Allah yang berbicara, dan sebenarnya dapat ditulis, “Engkau adalah ciptaan baru di dalam Kristus.”

“Aku adalah ciptaan baru di dalam Kristus, yang lama telah berlalu, lihatlah Aku menjadikan segala sesuatu baru!” Kasih-Ku kepadamu lebih besar dan lebih kuat daripada rasa takutmu. Kasih-Ku akan mengatasi kelemahanmu, kasih-Ku akan memperbarui hati dan jiwamu dan Aku akan menjadikan kamu utuh di dalam Aku.

Milikilah iman, percaya, percayailah kasih-Ku kepadamu. Jangan meragukan itu karena Aku mati bagimu agar dapat menjadikan engkau milik-Ku.

Aku menyediakan hal-hal yang besar bagimu. Jangan ragu, percaya saja. Bersama-sama kita akan menaklukkan dunia karena engkau adalah tangan kanan-Ku dan bau yang harum di bumi. Melalui engkau mereka akan datang melihat Aku.

“Damai sejahtera menyertai engkau karena damai-Ku Kuberikan padamu. Bukan seperti yang diberikan dunia. Melainkan seperti Roh-Ku tinggal di dalammu, engkau akan mengenal damai-Ku.”

* * *

Isi catatan berikut berasal dari seorang gembala sidang di Chicago, tempat pelayanannya yang beraneka ragam menyita banyak waktu dan tenaganya.

“Marilah pergi ke tempat yang sunyi … dan beristirahatlah sebentar” (Mrk. 6:31).

“Tuhan yang terkasih, Engkau tahu betapa letihnya aku pada saat aku melayani di gereja-Mu. Rasanya semua kekuatan mengalir keluar dari aku.”

“Ya, Nak, Aku merasakan keletihanmu. Aku juga menjadi lelah dan letih karena tuntutan pelayanan yang terus-menerus. Aku juga berusaha menghindar dari tekanan orang-orang. Aku juga berusaha membebaskan diri-Ku dalam kesunyian padang belantara.”

“Engkau harus menghargai keletihan tubuhmu. Engkau tidak boleh berusaha bekerja berdasarkan kelebihan tenaga yang dihasilkan dalam rohmu. Engkau juga harus pergi ke tempat yang sunyi dan beristirahat sebentar.”

“Engkau tidak boleh mengabaikan hukum-hukum yang Aku ciptakan di alam semesta. Engkau tidak boleh melangkahinya dengan membebaskan tenaga pada rohmu. Engkau harus menghargai hukum-hukum-Ku, baik besar maupun kecil. Hukum-hukum itu semuanya baik dan pantas dihargai. Jangan memandang rendah yang alamiah untuk yang adikodrati. Jangan memandang rendah apa yang kelihatan rendah untuk apa yang kelihatan megah. Semua hukum adalah hukum-hukum-Ku. Semua kebenaran adalah kebenaran-Ku. Aku tidak melihat pertentangan antara yang alamiah dengan yang rohani.

Hanya engkau yang membuat pertentangan itu. Pertentangan tidak ada dalam hati maupun pikiran-Ku. Semuanya bersifat rohani.”

“Karena itu pergilah ke tempat yang sunyi dan beristirahatlah sebentar, dan lihatlah, Aku akan memulihkan rohmu.”

“Tuhan, buatlah aku seimbang agar aku tidak hanya memperhatikan yang rohani sehingga aku kehilangan akal sehatiku dan mulai mendengar hukum-hukum-Mu yang amat alamiah.”

* * *

Seorang wanita yang telah menghabiskan banyak waktu memberikan nasihat kepada orang lain mulai merasa frustasi karena segala sesuatuyang belum selesai dikerjakan di rumah. Ia merasa tercabik antara melayani Allah dan melayani keluarganya. Ia mencari Tuhan untuk minta pimpinan, keyakinan dan kedamaian. Ia mengakui bahwa ia tidak memilikinya, dan juga belum pernah memiliki semua jawaban. Tuhan berkata:

“Namun engkau senantiasa memiliki Aku, Nak, dan Aku memiliki semua jawaban. Bersandarlah kepada-Ku. Izinkan Aku memimpin, membimbing, dan memberkati engkau. Aku tahu jalan yang terbaik bagimu dan Aku tahu tujuannya. Jangan terpaku pada menyelesaikan sesuatu. Ketika Aku hidup di bumi Aku adalah seorang tukang kayu, namun tidak pernah memiliki waktu untuk benar-benar menciptakan banyak hal. Umat manusia sedang terluka dan engkau harus melayani. Beban terasa berat. Bagi Aku juga begitu. Ke mana pun Aku pergi, orang-orang mencari Aku. Mereka membutuhkan doa, kesembuhan, penghiburan dan keyakinan kembali. mereka tetap membutuhkannya.”

Ingatlah, bila engkau menyerahkan hidupmu kepada-Ku, engkau tentu akan menemukannya. Aku dapat mengurus yang lainnya. Aku akan mengatur agar makanan siap tepat pada waktunya dan cocok, tagihan-tagihan terbayar dan ada waktu untuk membersihkan, dan sebagainya. Ini akan membebaskan kamu hingga bila seorang menelpon, engkau segera dapat melayani. Engkau diberkati. Nak, ketika hidup begitu dekat dengan Aku. Ini kadang-kadang terasa berat, namun serahkanlah itu kepada-Ku. Aku dapat menolongmu di sini, saat ini juga.

“Berkat-Ku ada diatas keluagamu, rumahmu dan hidupmu. Tenanglah. Pergi dan layanilah.”

* * *
Setelah mengajar dalam sebuah pemahaman Alkitab, saya meminta mahasiswa-mahasiswi untuk mencatat apa yang ingin Allah ajarkan kepada mereka dari pelajaran yang diberikan.

“Engkau, putri-Ku, telah banyak mengenai pengampunan. Sementara engkau bebicara, engkau menyadarkan dirimu sendiri beberapa kali bahwa ini adalah sesuatu yang perlu engkau ketahui. Engkau tidak akan mampu tetap menyimpan dendam. Itu menggerogoti dirimu dari dalam. Dengan pertolongan-Ku, engkau dapat hidup bebas.”

“Izinkan kasih memimpinmu dalam semua hubungan. Sadarilah bahwa setiap orang memiliki martabat dan karena itu berhak memiliki pandapat sendiri, cara hidup, dan sebagainya.”

* * *

Seorang wanita mengutarakan dalam catatannya kekhawatiran akan kariernya dan tuntutan yang ada di dalamnya.

“Engkau tahu bahwa engkau memiliki kuasa dan otoritas memerintahkan iblis mengangkat tangannya dari dirimu dan milikmu, namun engkau harus mengambil otoritas tersebut dan menggunakan kuasa yang telah Aku berikan kepadamu. Percayalah pada-Ku. Aku tahu apa yang engkau butuhkan dan akan mengurusnya. Aku mengasihimu dan tidak akan mengizinkan sesuatu yang menyakitkan datang  kepadamu. Datanglah kepada-Ku dan mintalah Roh Kudus dan Aku akan memimpin engkau. Aku tahu apa yang terbaik bagimu dan Aku akan mengurusnya. Carilah Aku telebih dahulu dan semuanya ini akan ditambahkan kepadamu. Aku akan memberikan kepadamu air kahidupan sehingga engkau tidak akan haus lagi. Tetaplah iman dan kepecayaanmu kepada-Ku telah mencukupkan engkau di masa lampau dan Aku akan terus melakukannya. Aku akan senantiasa menyediakan Diri bagimu. Datanglah kepada-Ku.”

* * *
Seorang pendeta muda, yang telah melayani sebagai pendeta pembantu di dua gereja, dipanggil untuk menggembalakan gerejanya yang pertama. Dalam, tahun pertama, ia sadar bahwa ia lebih bersandar pada metode dan corak yang telah dipergunakan di gereja-gereja yang sebelumnya daripada mendengar suara Allah bagi gerejanya sekarang ini. Ia juga merasakan bahwa ia sangat terlibat dengan hal-hal dari Tuhan sehingga hanya memiliki sedikit waktu bagi Tuhan dari hal-hal tersebut. Kehidupan doanya yang merosot benar-benar membuatnya prihatin.

Saya melihat diri saya sedang berdiri di sebuah ruangan masuk yang memiliki banyak pintu. Saya sedang bediri di depan salan satu pintu yang jelas tertutup rapat, dan saya sedang melakukan segala sesuatu dalam doa yang saya tahu harus  dilakukan. Saya sedang manangis, berteriak  dan memohon, kemudian saya melihat bahwa diatara dua atau tiga pintu di bawah ruangan masuk, terdapat sebuah pintu dengan cahaya yang membekas keluar. Tuhan berkata kepada saya bahwa saya sedang mencari pelayanan yang tidak ditentukan bagi saya. Saya sedang mencari “anugrah pelayanan” (urapan) yang tidak ingin Ia berikan. Saya diberkati ketika saya melihat pengertian yang muncul dalam hati saya sebagai akibat dari penglihatan ini.

Kemudian, dalam Seminar Communion with God (Persekutuan dengan Allah), Pendeta Virkler membagikan sebuah perinsip dari Yehezkiel 14:4 – berdoa dengan sebuah berhala dalam hati Anda (Ini adalah usaha nyata yang pertama kali dilakukan oleh pendeta muda ini dalam pencatatan dan Allah menemui dia dengan sesuatu cara yang sangat istimewa seperti ketika memadukan Yehezkiel 14:4 dengan penglihatan yang pertama diterimanya).

Saya melihat Yesus berdiri jauh bukan karena tidak senang, melainkan karena kasih-Nya. Meskipun saya telah mencari Dia dengan sepenuhnya hati untuk memperoleh petunjuk dan urapan – Ia memilih menjauhkan diri untuk sesaat daripada terpaksa menjawab saya ‘melalui berhala saya.’ Ia telah memilih untuk tidak berbicara. Ia telah mengizinkan kehidupan doa saya lemah dan kalut untuk menjaga agar saya tidak memaksa tangan-Nya. Kerinduan-Nya adalah supaya saya tidak menekankan sesuatu yang tidak ditentukan bagi saya.

Inilah sebabnya saya terganggu oleh teori-teori saya yang begitu banyak menghadapi tantangan akhir-akhir ini. Dengan penuh kasih Ia memberikan apa yang senantiasa saya inginkan – keseimbangan yang sepenuhnya dan ekspresi bagi gereja Tuhan Yesus Kristus! Ini benar-benar merupakan suatu saat (masa) di atara mana yang menjadi didahulukan dilakukan.

Saya sedang dilatih melewati suatu masa yang sulit dan Tuhan ingin agar saya melepaskan ketergantungan saya kepada pendeta-pendeta lainnya. Ia rindu memunculkan sesuatu yang “segar” dan “kudus” melalui pelayanan kami, dan saya harus menarik diri dari kata-kata dan suara-suaranya yang popular untuk mendengar kata-kata dan suara-Nya!”

* * *
Seorang pria yang merasakan dirinya berada dalam masa-masa yang bergolak, merasa letih dan merasa tidak memiliki waktu untuk berdoa seperti yang ia inginkan. Tuhan berbicara kepada dia:

“Aku besungguh-sungguh terhadapmu. Ini sebuah komitmen yang tidak perlu engkau usahakan. Aku melihat hatimu dan Aku melihat sebuah hati yang ingin melayani Aku dan tidak takut diselidiki. Engkau telah melihat manifestasi dari kuasa-Ku dan apa yang dapat Aku lakukan melalui hidupmu. Aku rindu melakukan yang lebih lagi. Reputasi dan  pelayananmu akan menyatakan hal itu. Jangan merendahkan dirimu. Carilah Aku dan ikutilah jalan  yang ditempuh Yesus. Rendahkanlah dirimu di hadapan-Ku dan Aku akan meninggikan engkau. Carilah kebaikan dan kesejahteraan orang lain. Pikullah beban-Ku bagi orang yang hancur hatinya dan tertawa. Melalui ini Aku disenangkan.”

* * *
Allah berbicara kepada seorang pria yang mengakui bahwa ia telah memiliki sikap menghakimi terhadap seseorang.

“Janganlah kamu menghakimi, supaya kamu tidak dihakimi. Bila engkau menghakimi dengan cara seperti ini, engkau akan dihakimi dengan cara yang sama. Ada saatnya dalam hidupmu ketika orang lain melihat sesuatu dalam dirimu, namun mereka tidak menghakimi. Tidaklah salah bila engkau memandang dengan mata-Ku dan memiliki sudut pandang akan realita hidup ini. Namun ingatlah, ‘ada satu pemberi hukum, yang dapat menyelamatkan dan menghancurkan.’ Siapakah engkau maka engkau menghakimi orang lain.”

* * *
isi catatan berikut ini mengekspresikan kekhawatiran seorang wanita akan anak-anaknya:

“Carilah Aku. Percayalah kepada-Ku. Bersandarlah kepada-Ku. Akulah pembimbingmu. Kasihilah suamimu. Aku akan memelihara anak-anakmu. Aku  memegang mereka dengan telapak tangan-Ku. Mereka anak-anak yang istimewa. Aku akan melindungi mereka. Serahkan mereka kepada-Ku. Adakah sesuatu yang sulit bagi Tuhan? Engkau terlalu khawatir. Serahkan kepada-Ku semua kekhawatiranmu, semua bebanmu. Aku akan memikulnya.”

* * *
Berikutnya sebuah contoh pencatatan ketika mempelajari Alkitab (Ibr. 4). Menerima sebuah firman yang khusus dari Tuhan dengan cara seperti ini dapat merombak pemahaman Alkitab.

“Sesungguhnya tersedia sebuah peristirahatan bagimu. Itu tergantung dari kepercayaanmu terhadap-Ku supaya engkau dapat terus hidup dalam kebenaran. Pekerjaanmu adalah pelayanan bagi-Ku. Nilaimu ada di sana karena Aku menciptakan engkau dan menginginkan engkau. Aku menyukai pelayananmu, namun engkau memiliki nilai karena Aku menciptakan engkau dan engkau milik-Ku. Darah Yesus menyucikan dosa-dosamu sehingga kita dapat bersekutu. Datanglah kepada-Ku dan beristirahatlah. Berhentilah berusaha keras, hidup benar bahkan dalam pekerjaanmu setiap hari. Menyerahlah dan besekutulah dan layanilah Aku. Orang-orang di padang belantara tidak mempercayai Aku untuk hal-hal fisik yang merupakan gambaran dari hal-hal rohani. Orang-orang dewasa ini tidak mempercayai Aku untuk hidup dalam kebenaran.”

“Oh, Yesus, aku ingin lebih mempercayai Engkau. Engkau telah melakukan segalanya supaya aku benar. Jangan biarkan aku kehilangan pintu sempit dari kebenaran-Mu. Jalan bagi diri sendiri terbuka lebar dan berakhir pada kematian. Jagalah aku agar tetap setia pada-Mu hingga kesudahannya.”

“Datanglah. Urusilah harta milikmu – cucilah piring-piringmu, cucilah pakaianmu dan barang seperti itu. Aku akan memelihara engkau – memberi engkau makan dan menyucikanmu. Menyerahlah dan bersekutulah dengan Aku. Duduklah di sekeliling dan nikmatilah Aku – beristirahatlah.”

“Bagaiman dengan melayani Engkau?”

“Aku akan membawamu pada pelayanan yang Aku ingin engkau lakukan. Orang-orang dan keadaan yang Aku bawa dalam kehidupanmu adalah pelayananmu kepada-Ku.”

“Terima kasih Yesus, untuk kasih-Mu. Yesus adakah sesuatu yang lain yang akan Engkau sampaikan padaku?”

“Kasihilah Aku sepanjang waktu Biarlah Aku senantiasa memikat hatimu. Bila Aku telah memikat hatimu, itu berarti segalanya. Sederhana saja – Kasihilah Aku.”

* * *
Wanita ini mengalami kesulitan untuk tenang dan berdiam diri dalam waktu yang cukup lama supaya mendengar suara Tuhan. Ia merasa ditarik ke banyak jurusan.

“Allah Bapa yang terkasih, inilah aku, berbicaralah kepadaku. Aku rindu untuk tenang dan mendengar suara-Mu. Tolong – apakah yang ingin Engkau katakana kepadaku?”

“Tenanglah, anak-Ku. Dengarkan Aku dan perhatikan Aku. Perhatikan suara_ku, bukan jalan pikiranmu. Shh! Tenanglah – santailah – masuklah dalam hadirat-Ku. Aku merindukanmu putri-Ku, karena Akulah penyayang yang mudah cemburu – tidak ada orang lain yang boleh mengambil kedudukan-Ku dalam hatimu. Aku ingin memurnikan hubungan kasihmu dengan-Ku, Allahmu. Aku hanya dapat melakukan hal ini bagimu bila engkau mengizinkan Aku.”

“Bagaimana aku menizinkan Engkau, Tuhan?”

“Dengan bersikap tenang. Sediakan waktu bersama Aku, dalam kasih kepada-Ku. Aku dapat meringankan rasa sakitmu. Aku dapat membuat hidupmu dipenuhi sukacita dalam kegembiraan. Ya, Aku dapat melakukannya bagimu, anak-Ku. Cobalah Aku. Diam – tenanglah.”

“Tuhan, apa yang Engkau mekasudkan dengan tenanglah? Aku dungu.”

“Diam. Tenang, mendengarkan. Menunggu – semuanya ini asing bagimu. Aku merindukan hal-hal ini darimu dan tidak yang lain. Apakah engkau mendengar Aku, anak-Ku yang mulia? Tidak yang lain. Dengarkan Aku! Akulah Allahmu. Berlututlah dan sembahlah Aku. Ketika Aku membutuhkan ini darimu, putri-Ku. Hatiku sakit dan merindukan persekutuan seperti ini bersamamu.”

* * *
Seorang wanita lain merasakan sepertinya ia sedang berada di sebuah roda yang berputar, ia bingung dan gelisah. Tuhan berkata:

“Jangan ambil waktu untuk memperhitungkan segala sesuatu. Lakukan apa yang harus dilakukan. Jangan melompat dari satu pemikiran pada pemikiran lainnya. Konsentrasilah kepada-Ku. Engkau memiliki kuasa untuk mengatasi segala sesuatu. Konsentrasilah kepada-Ku. Tunggu dan tenanglah. Jangan lakukan apa pun juga hingga engkau mendengar dari Aku.”

Kata-kata ini terus memberikan penghiburan kepadanya kapan saja ia merasa bingung. Kata-kata ini membantu dia mengingat bahwa Allah setia dan tidak pernah mengecawakan kita. Kata-kata ini juga mengingatkan bahwa ia benar-benar memiliki kuasa untuk mengatasi segala sesuatu.

* * *

Ini dari catatan seorang wanita yang terlibat dalam percakapan dengan “Mary”, seorang penganut Saksi Yehovah yang masih muda. Sementara mereka membicarakan pengujung di gereja dan iman, Mary berkata: “Kamu tahu, kamu tidak seperti aku.” Wanita ini ingin memberi tahu dia bahwa ada perbedaan yang besar di antara mereka, namun ia tetap tenang dan hanya mendengarkan. Ia merasakan sebuah beban bagi Mary dan terus berdoa bagi dia hingga sore hari. Dalam percakapan dengan Tuhan, ia mohon pengampunana-Nya karena tidak berbicara kepada Mary dan mohon pertolongan-Nya untuk menjelaskan kepadanya perbedaan besar antara kekristenan dan Saksi Yehovah. Tuhan menjawab:

“Jangan sampaikan kepada Mary perbedaan besar yang ada. Ceritakanlah kepada Mary tentang Yesus dan firman Allah. Biarkan Mary melihat Yesus di dalammu dan bukan perbedaan besar yang ada.”

Kata-kata ini bukaan hanya memberikan petunjuk kepadanya mengenai Mary, namun juga pengertian dan belas kasihan serta kesembuhan dalam jiwanya sendiri. 

* * *

“Bapa, (seorang teman) telah bertanya kepadaku apakah aku mau menyediakan diriku sebagai penasihat rohaninya. Ia melewati beberapa saat yang sulit dalam kampanye politiknya dan berlomba merebut posisi di kantor pemerintah. Aku perlu mengetahui bagaimana perasaan-Mu akan hal tersebut dan apakah petunjuk-Mu bagiku.”

“Sandi, engkau boleh menjadi penasihat rohani bagi dia, namun petunjuk-Ku tugasmu menguatkan dan mendukung ia dalam iman dan membantu dia membedakan sifat dan motivasi Kristen dalam dirinya. Tugasmu bukan memutuskan siapa yang benar atau salah di arena politik, melainkan sebagai penasihat rohani. Engkau membantu dia dalam berurusan dengan mereka yang berusaha keras menghancurkan dia.”

“Bapa, aku menerima petunjuk-Mu dan terima kasih untuk hikmat-Mu. Aku mengasihi-Mu.”

(Catatan: Wanita Kristen ini terpilih menempati posisi di kantor kota kami dan berusaha bersikap dan mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip yang saleh!)

* * *

“Tuhan, aku datang kepada-Mu atas nama (nama seorang pria), orang yang kami nasihati dalam tiga minggu terakhir ini. Aku percaya penyelidikanku akan masalah yang dialaminya adalah sebuah persiapan yang berkenan kepada-Mu, namun sekarang Tuhan, aku berdoa agar bejana ini dicurahkan dan Engkau memenuhi aku dengan hikmat Ilahi dan pandangan-Mu yang melampaui ‘persiapan’ manusia. Adakah sesuatu yang secara khusus Engkau ingin aku mengetahuinya untuk menolong dia?”

“Imannya lemah meskipun ia mengucapkan firman-Ku dan berdoa dengan sungguh-sungguh. Kuatkanlah dia dalam imannya kepada-Ku. Ia adalah putra-Ku, namun ia belum melihat Aku sebagai Bapanya yang mengasihi dan berkenan kepadanya. Karena itu, dalam peperangan yang menghebat yang dialaminya dalam melawan dosa, ia tidak percaya bahwa kasih-Ku mengalir keluar kepadanya sepanjang waktu. Hatinya tidak menerima kasih-Ku – hanya inteleknya yang menerima.”

* * *
Sementara mencari petunjuk jangka panjang bagi kehidupannya, orang ini bertanya:

“Tuhan, apakah yang ingin Engkau sampaikan kepadaku mengenai hal ini dalam hidupku?”

“Rencana-Ku bagi hidupmu mirip seperti seseorang yang disepanjang hidupnya menghabiskan jutaan gallon air untuk menopang hidupnya. Tiap hari ia minum apa yang ia butuhkan dan mengasimilasinya di sepanjang hari itu.”

“Demikian pula dengan jalan-jalan-Ku bersamamu. Jangan menenggelamkan dirimu dengan berusaha keras mencapai tujuanmu, melainkan ketahuilah bahwa Aku telah menanamkannya dalam hatimu dan akan menyiraminya setiap hari sementara engkau duduk di kaki-Ku.”

* * *

Pria ini baru saja menerima nilai yang rendah dalam beberapa tes yang ia ambil pada awalnya dan merasa tertekan. 

“Ingatlah, anak-Ku. Aku melihat Petrus, Yakobus, dan Yohannes serta banyak yang lain berdasarkan pada karunia yang telah Aku berikan kepada mereka, bukan berdasarkan pada apa yang dilihat oleh orang lain. Kekecewaan hatimu bukannya tak terduga, namun ingatlah Aku telah mengatakan kepadamu, engkau dan gereja-Ku bahwa Aku telah memilih yang bodoh menurut dunia ini untuk memalukan yang berhikmat.

Pikirkan apa yang dikataka oleh orang-orang terpelajar pada zamannya Petrus mengenai dia dan yang lainnya ketika mereka keluar untuk mengkhotbahkan Injil-Ku. Bahkan Anak-Ku sendiri, Yesus, tidak dipandang sebagai orang yang terpelajar oleh teman-teman sebayanya, meskipun demikian Ia mengaruniakan pemberian terbesar yang dapat dibayangkan manusia, hidup yang kekal. 

Nilai tesmu yang rendah tidak ada artinya bagi-Ku; singkirkan pikiranmu dari hal itu dan kembalilah pada mimpi yang telah Aku letakkan dalam hatimu. Majulah bersama kerinduanmu untuk lulus sekolah dan Aku akan membuka pintu ke mana engkau harus pergi. Kemajuanmu dan promosimu adalah karena Aku telah menetapkan agar itu terjadi, bukan karena kuasa atau kekuatanmu sendiri.

Terimalah ini sebagai sebuah pelajaran mengenai kerendahan hati dan bersukacitalah karena engkau tidak perlu bergantung kepada kemampuanmu sendiri, melainkan pada Roh-Ku.”
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Pencatatan Selanjutnya

Meliputi Beberapa Catatan

Dari Anak-anak

Isi pertama dari catatan seorang anak berusia tujuh tahun:

“Mengapa Engkau begitu mengasihi kami?”

“Karena engkau adalah anakku.”

“Tuhan, adakah sesuatu yang ingin Engkau katakana kepadaku ?”

“Ya, sesuatu yang sangat penting, yaitu aku sangat mengasihimu.”

“Adakah yang lain yang ingin Engkau sampaikan?”

“Tidak. “

“Terima kasih Tuhan, bagi semua yang telah Engkau sampaikan kepadaku. Selamat malam.”

Anak perempuan ini juga mencatat untuk kedua kalinya pagi berikutnya.

“Tuhan Allah yang terkasih, terima kasih banyak karena telah menolong aku mencatat kemarin malam. Aku memiliki sebuah pertanyaan bagi-Mu. Mengapa Engkau mengatakan biarkan anak-anak kecil ini datang kepada-Ku dan jangan larang mereka karena yang seperti merekalah yang empunya kerajaan Surga?

“Karena Akulah Juru selamat mereka, dan Aku mengasihi mereka.”

Ayahnya bergabung bersamanya dan mereka membaca Matius 19:13-15. Ia mencoba membayangkan adegan Yesus bersama anak-anak kecil dan melihat ia hadir dalam adegan tersebut dengan cara apa pun ia dapat hadir. Inilah yang ia catat.

Saya sedang duduk di pangkuan Yesus. Tangan-Nya yang satu ada di atas bahu saya dan tangan yang lainnya memeluk pinggang saya. Ia berkata, “Tuhan memberkati engkau.”

“Terasa sangat, sangat nyaman.”

* * *

Catatan ini adalah dari seseorang yang sedang mencari kesembuhan dari Tuhan selama sekitar empat bulan. Pencatatan ini memberikan penghiburan, kekuatan, pengertian dan petunjuk-petunjuk yang spesifik bagi proses kesembuhan.

“Fungsi tubuhmu sangat berlainan dengan apa yang engkau ketahui tentang Aku yaitu bahwa engkau merasa terpisah dari-Ku, bukan hanya dalam tubuhmu, namun juga dalam rohmu. Seperti ketika Aku dekat dengan maut di kayu salib, Aku juga merasa terpisah dari Allah, namun melalui kuasa-Nya maut dalam tubuh-Ku dikalahkan, kuasa yang sama mengalahkan maut dalam tubuhmu. Baik tubuh maupun rohmu ada dalam tangan-Ku. Aku menghembuskan hidup-Ku ke dalam seluruh pribadimu. Tekanan dan kekosongan yang engkau rasakan sedang disingkirkan. Namamu (artinya ‘nyanyian sukacita’ sedang dipulihkan. Masa penderitaan yang Aku gunakan – tidak sia-sia dan bukan tanpa maksud. Percayailah kasih dan kuasa-ku.”

“Anak-Ku yang masih kecil, tidakkah Aku telah berjanji untuk memelihara semua yang menyangkut engkau? Melindungi engkau dalam kelemahanmu? Menyediakan semua yang engkau butuhkan, baik tubuh, jiwa atu roh?”

“Ya, Tuhan.”

“Karena itu, lakukanlah.”

“Tuhan, apa yang engkau ingin aku lakukan, di samping mempercayai-Mu, tentu saja?”

“Aku ingin engkau beristirahat. Aku ingin engkau mendengarkan ketika Aku berkata ‘tidak’ dan kemudian Aku ingin engkau berkata ‘tidak’. Aku ingin engkau menyediakan waktu untuk memuji dan menyembah serta menikmati hadirat-Ku. 

Kami berjalan dan berlari dan tertawa di sepanjang pantai. Kami melihat burung-burung dan kepiting melakukan hal-hal yang lucu. Kemudian adegan ini beralih ke sebuah jalan di pegunungan. Kami duduk di bangku yang terdiri dari gelondongan kayu di pinggir jalan kecil.

“Menyediakan waktu bersama Aku, menerima damai dan kasih-Ku adalah sangat penting anak-Ku bagi kesembuhanmu. Jangan membuat dirimu gelisah hingga tak bisa tidur. Kembalilah pada persekutuan di awal pagi hari bersama-Ku dan sesungguhnya engkau akan menyaksikan pemulihan. Aku tahu hatimu tertuju pada kebutuhan orang lain namun inilah saatnya kebutuhanmu dipenuhi. Jangan merasa bahwa engkau mementingkan dirimu sendiri, ini sungguh berbeda. Melalui saat seperti ini engkau diberi tenaga supaya dapat menjadi lebih efektif bagi-Ku dalam melayani kebutuhan orang lain. Inilah saat pengisian karena itu Aku harus mengosongkan engkau. Engkau telah mengosongkan dirimu tanpa pengisian yang tepat. Tidak seorang pun yang sanggup melakukan hal itu.”

Ia memberikan kepada saya sebuah analogi tentang kalsium yang lenyap dari tubuh kita sementar kita bertumbuh makin tua. Tubuh membutuhkan kalsium yang disedot dari tulang, menimbulkan kelemahan dan kemerosotan. Artinya tubuh menghidupi dirinya sediri. 

Kemudian:

“Tuhan, apakah Engkau ingin mengatakan sesuatu kepada-Ku mengenai kesembuhanku?”

“Itu sedang dikerjakan bahkan seperti yang Aku janjikan. Engkau telah setia melakukan semua yang Aku perintahkan kepadamu. Meskipun demikian, Aku memperingatkan engkau supaya jangan semberono sementara kekuatanmu bertumbuh dan terbebas dari gejala-gejala. Bersikaplah bijaksana. Meskipun engkau tidak merasa memerlukannya, Aku ingin engkau terus melakukan apa yang telah Aku perintahkan kepadamu hingga engkau bertemu dengan dokter pada bulan Maret.”

Kami berlari bersama di sepajang pantai.

“Tuhan aku merasa kuat bila aku lari bersama Engkau.”

“Inilah kuncinya, anak-Ku ynag masih kecil – berlari bersama Aku, tidak di depan-Ku. Aku akan menetapkan kecepatannya; Aku tahu kecepatan yang tepat bagimu. Bagi seorang pelari yang akan menetapkan kecepatannya, ia perlu mengetahui jarak yang akan ia tempuh. Engkau tidak mengetahui hal itu, sayang-Ku namun Aku tahu. Aku akan menetapkan kecepatan bagimu sehingga engkau dapat menyelesaikan perlombaan tersebut.”

(Catatan: Orang ini terus mengalami kesembuhan yang tanpa henti ketika ia mendengarkan dan bertindak berdasarkan firman Tuhan. Pada titik ini ia sudah sangat membaik dan segera akan sembuh total).

* * *

Pencatatan seringkali memberikan damai kepada mereka yang memiliki kehidupan yang sangat sibuk dan sulit untuk duduk dengan tenang di hadapan Tuhan.

Kami berjalan bersama di sepanjang pantai. Kami masuk kesebuah perahu kecil dan Ia mendayung – danau itu tenang. Saya menyibak air dengan tangan saya – terasa hangat. Matahari mulai muncul. Itu adalah hari yang sempurna. Saya mengutarakan kasih saya kepada-Nya dan dengan hangat Ia menerimanya. Kami mendayung kembali ke pantai, memarkir perahu dan berjalan berangkulan satu sama lain. Ia berkata kepada saya mengatakan bahwa kami benar-benar menikmati waktu untuk berjalan bersama, lari bersama, tertawa bersama dan menikmati kebersamaan kami. Ini senantiasa menjadi waktu yang bermanfaat. 

“Orang yang menyediakan waktu untuk Aku isi tidak akan pernah kosong ketika orang lain datang dengan kebutuhan. Dan bila mereka menjangkau masuk untuk menemukan engkau, mereka akan menemukan Aku.”

* * *

Saya sedang membayangkan Tuhan, ketika sebuah gambar Dia di kayu salib muncul di hadapan saya. 

Ia berkata, “Di sinilah maut datang menemui dosamu dan sifat lamamu.”

Kemudian saya melihat Dia duduk di atas takhta-Nya. Ada ruangan di samping Dia. Saya tahu itu untuk saya. 

Ia mengayunkan tangann-Nya kearah saya dan berkata, “Naiklah kemari di samping Aku. Inilah tempat di mana kuasa datang kepadamu. Engkau adalah anak Raja dan Aku bagikan kepadamu kuasa dan otoritas untuk memerintah. Beberapa dari anak-anak-Ku tidak sanggup mencapai takhta. Aku menyediakan tempat bagi mereka di sini, namun mereka tidak mendengarkan suara-Ku, mereka tidak mencari isyarat-Ku. Mereka memiliki hidup, hidup-Ku, namun mereka tidak memilikinya dalam ukuran yang melimpah seperti yang telah Aku janjikan. Untuk menerima ini, mereka harus datang ke takhta-Ku dan mengambil bagi diri mereka sendiri, otoritas dan kuasa yang Aku ulurkan kepada mereka. Mengambil bagian dalam hidup-Ku artinya mengambil bagian dalam slib-Ku, kebangkitan-Ku dan takhta-Ku.

“Tetaplah datang ketakhta-Ku dengan penuh keberanian, anak-Ku yang masih kecil.”

* * *
 Oswald Chambers suatu saat mengatakan, “Pelayanan Kristen adalah musuh terbesar dari kehidupan Kristen.” Kita perlu berhati-hati pada kecenderungan untuk memikul tanggung jawab melaksanaka pekerjaan-Nya sehingga kita mulai kehilangan damai dan istirahat di dalam Dia.

“Damai-Ku dan istirahat-Ku Kuberikan padamu hari ini. Janganlah engkau khawatir tentang apa pun juga. Ketahuilah bahwa hal-hal yang menjadi kerincuan hatimu ditempatkan di sana oleh Aku dan Aku akan menggenapkannya. Jangan bersusah payah untuk membuatnya menjadi kenyataan. Pendanglah Aku, percayailah Aku, beristirahatlah di dalam-Ku, terimalah sukacita-ku. Pekerjaanmu dan pekerjaan-Ku tidaklah sama; Akulah yang akan menggenapkannya, engkau hanya percaya. Ia yang memandang kepada-Ku akan menjadi orang yang taat.”

* * *

Hari ini, anak-Ku, bersukacitalah di dalam Aku. Izinkan sukacita-Ku bangkit dalam dirimu. Pikirkan hal-hal yang dapat membawakan senyum di hatimu. Jangan samapi kekhawatiran dunia ini menindih engkau, karena Akulah yang memikul beban bersamamu. Bersama-sama kita dapat memikulnya dan dengan cara seperti ini, tidak akan pernah terlalu berat. Itu bukanlah engkau yang membagikannya bersamamu.karena Aku kuat dan engkau lemah, Aku tidak akan pernah membebankan kepadamu sebuah beban yang berat. Kekuatanmu itu cukup hanya karena itu diperoleh dari Aku.

“Izinkan kasih-Ku mengelilingi engkau dan memberikan sukacita kepadamu pada hari ini!”

* * *

Dunia merupakan tempat yang begitu dingin tanpa kasih-Ku. Semua usaha manusia adalah kosong dan tidak berarti tanpa kasih-Ku.

“Engkau, anak-Ku yang masih kecil adalah bejana yang terpilih menerima kasih-Ku. Bukalah dirimu bagi orang lain untuk mesuk ke dalam kasih itu. Izinkan masuk dengan bebas. Curahkan dirimu kepada mereka yang Aku tempatkan di jalanmu. Akulah sumber yang tetap bagi kasih itu dan berapa pun yang tercurah dari dirimu tidak akan pernah mengakibatkan bejana itu kosong. Secara terus-menerus dan habis-habisan Aku akan mengisi bejana-bejana-Ku yang dicurahkan bagi kepentingan-Ku.”

“kasih-Ku adalah kehidupan bagi dunia ini. Terus curahkanlah kasih itu. Setiap orang di sekitar membutuhkannya.”

* * *

“Saya menyayi dan menangis ketika membaca Wahyu 1:8,17b,18. Roh-Nya memberikan kesan yang mendalam  dalam diriku mengenai Wahyu 1:6, “Ia telah membuat kita menjadi suatu kerajaan, manjadai imam-imam bagi Allah, bapa-Nya.” “Ia telah membentuk kita menjadi sebuah kerajaan. …” (Versi AMP).

Saya melihat Yesus di pinggir lain dari sebuah sungai yang mengalir dengan deras. Ia tinggi dan kuat dan di tangan kanan-Nya Ia memegang dua buah kunci yang Ia ulurkan kepada saya. Ia membuka telapak tangan-Nya dengan dua buah kunci yang ada di dalamnya. Ketika saya melihat kunci-kunci tersebut, saya melihat bekas luka yang dalam di telapak tangan-nya. Saya tahu Ia sedang mengingatkan saya bahwa melalui kematian-Nya di kayu salib, Ia merebut kunci-kunci itu, dan bila saya ingin menggunakannya, saya harus menyerahkan diri dengan sepenuhnya. Saya mencium bekas luka tersebut dan menangis karena apa yang Ia minta. Ada suatu kerinduan yang sangat besar di mata-Nya. Saya tahu Ia sangat menginginkan hal itu dari saya.

Kemudian Ia menunjukkan bahwa Ia tidak akan menyerahkan kunci-kunci itu ke tangan saya, melainkan saya harus meletakkan tangan saya di tangan-Nya, dan tangan-Nya akan membimbing saya untuk menggunakan kunci-kunci tersebut. Kunci-kunci itu menjadi hak saya, namun hanya dapat digunakan di bawah pimpinan-Nya.

Esok harinya dalam sebuah persekutuan di gereja, seorang wanita bernubuat kepada orang yang melakukan pencatatan ini, bahwa kunci-kunci itu tersedia baginya dan ia harus berani menggunakannya. Nubuat ini meneguhkan apa yang telah ia terima dalam pencatatan tersebut.

* * *

Orang ini telah membaca buku karangan Oswald Chambers, My Utmost for His Highest. Oswald mengatakan: “Aku menyerahkan diriku secara rohani kepada Yesus Kristus dan memutuskan untuk dikuasai hanya oleh Tuhan.” Ia membuat komitmen yang sama kepada Tuhan dan Tuhan memberikan jawaban ini kepadanya.

“Aku mendengar jeritan hatimu, anak-Ku yang masih kecil dan itu akan terjadi bahkan seperti yang engkau minta. Aku tahu ketulusan dalam permintaanmu dan engkau akan memperolehnya. Bagaimana supaya ini dapat terjadi bukan caramu – itu adalah cara-Ku. Engkau tidak akan mengerti, namun engkau harus mempercayai Aku supaya dapat sepenuhnya mengontrol apa yang berhubungan denganmu. Ini adalah sebuah pelajaran yang sulit, anak-ku, namun Aku berjalamn melewatinya bersamamu.”

* * *

Seseorang yang sedang dikonseling mengutarakan kemarahannya terhadap Tuhan karena ia merasa Tuhan menahan berkat-Nya dari dia.

“Mereka yang tidak mau tunduk pada aturan-aturan-Ku dan mengatur diri mereka sendiri akan menemukan bahwa sangat sulit untuk mendapatkan berkat-Ku. Penolakan mereka terhadap aturan-Ku, otoritas-Ku dalam hidup mereka berarti juga penolakan terhadap berkat-Ku. Mereka tidak dapat mengesampingkan dengan satu tangan dan menjangkau dengan tangan yang lain.”

* * *

Penulis ini merasa bahwa Tuhan menempatkan dia di sebuah jalan untuk mencapai sasaran tertentu. Namun demikian, tampaknya ada rintangan yang luar biasa menghadang di jalan tersebut. Tuhan menjawab: “Bukanlah Aku Tuhan? Maka akulah yang netapkan satuasinya dan kemudian Aku juga menjadi Tuhan atas semuanya ini. Tidak seorang pun dapat mencegah apa yang telah Aku tentukan supaya terjadi. Apa yang engkau lihat sebagai rintangan yang besar adalah bintik-bintik yang kecil di jalan-Ku. Apakah engkau dapat mempercayai Aku mengenai semua yang menyangkut engkau?”

* * *

Wanita ini menerima sebuah penglihatan mengenai seorang ibu yang sedang menggendong bayinya dan minta pengertian dari penglihatan itu.

Berada dalam gendongan tangan ibumu adalah yang memegang engkau dalam hidup selanjutnya. Itu memberikan keamanan yang terus-menerus. Seseorang yang tidak digendong ibunya akan merasa terpisah, tidak terlindung, dan tidak terurus.

Di mana rasa kedekatan itu kurang, akan terjadi disorientasi, kekosongan yang mengambang. Tindakan menggendong bayi memberikan kepada bayi itu rasa aman. Bila ini hilang akan muncul rasa takut yang tidak diketahui.

“Hanya kasih-Ku yang mampu menjangkau kembali saat-saat yang kosong itu dan memberikan kepada orang itu apa yang tidak ia miliki pada saat kritis tersebut karena Aku tidak terikat oleh waktu. Apa yang terjadi dalam banyangan pikiranmu tampaknya hanya sebuah gambar bagimu, namun bagi orang yang terlibat adalah sebuah kenyataan. Aku, yang adalah Pencipta, menciptakan lagi sesuatu yang baru pada saat dan keadaan seperti itu, supaya dapat membawakan kesembuhan kepada mereka yang telah menderita luka.”

“Bila engkau menganjurkan saseorang untuk melihat Aku dalam pikirannya, jangan pikir itu sebuah gambar, sebuah bayangan, sebuah pengganti dari realita-Ku – itu adalah Aku.”

* * *

Setelah membaca Markus 15:22-41, penulis ini mohon kepada Tuhan untuk berbicara kepada-Nya mengenai realita dan tujuan dari salib dalam hubungannya dengan dia. Sementara ia menanti di hadapan Dia. Tuhan memberikan kepadanya gambar secara rinci, mengizinkan dia hidup dalam adegan itu bersama Dia. Kemudian ia menjadi Maria Magdalena dan mulai menyanyi bagi Tuhan. Ia berjanji untuk menaati Bapa seperti Yesus dengan memilih salib. Tuhan berkata kembali: “Ke dalam tangan Bapa-Ku, Aku menyerahkan Roh-Ku Aku tahu apa yang ada di depan, namun Aku juga mengenal Bapa-Ku. Ia harus dipercayai sepenuhnya. Karena engkau mengenal Aku, engkau juga mengenal Bapa-Ku dan engkau harus mempercayai Dia seperti Aku. Aku memikul salib untuk memperoleh kemuliaan di hadapan-Ku. Engkau juga harus mau memikulnya. Bagi yang bertahan akan memperoleh kemuliaan yang kekal. Engkau tidak boleh meragukan kasih dan pemeliharaan-Ku yang sepenuhnya terhadapmu. Engkau hanya perlu terus-menerus mempersembahkan dirimu kepada-Ku setiap hari dan mempercayai-Ku untuk mengerjakan roh ketaatan dan kesetiaan-Ku dalam dirimu. Hatimu terbuka terhadap-Ku dan Aku menghargainya. Aku akan mengerjakannya. Persembahkanlah dirimu pada salib setiap hari. Aku akan melakukan sesuatu yang jauh melampaui yang dapat engkau pahami. Sukacita-Ku ada dalam dirimu. Aku tahu kerinduanmu kepada-ku, Aku melihat kelaparan dan kehausanmu. Kembali, Aku menghargai itu dan engkau akan makan dan minum dalam sebuah pesta.”

* * *

“Anaka-Ku, engkau mulia bagi-Ku dan Aku senang bercakap-cakap denganmu. Aku melihat hatimu dan Aku mengenal kasihmu terhadap-Ku. Inilah persekutuan untuk apa engkau telah diciptakan dan yang Aku nikmati. Engkaun sedang belajar hidup di dalam-Ku dan akan menjadi lebih dan lebih baik! Ingatlah, Aku suka saat-saat seperti ini juga! Tetaplah taat dan persembahkan dirimu serta serahkanlah dirimu dan Aku akan mengizinkan engkau mengalami hal-hal yang besar dan luar biasa. Engkau akan mengenal Aku lebih baik dan lebih baik dan kasihmu terhadap Aku akan meningkat dan engkau akan mampu mendengar dari Aku dan mengenal suara-Ku dengan sangat mudah dan cepat.”

“Aku memang ingin memakai engkau sebagai seorang konselor maka bersiaplah untuk hal itu. Aku akan membuat engkau sangat peka terhadap pimpinan-Ku, maka jangan takut bahwa engkau akan memberikan nasihat-nasihat yang tidak bijaksana, aku akan, bahkan seperti yang engkau minta, memberikan kepadamu hikmat, pengertian, pandangan, dan kekuatan. Aku juga akan membuat engkau mampu menanggung tekanan yang ada sementara engkau belajar untuk benar-benar menyerahkan beban ini kepada-Ku karena ini adalah pekerjaan-Ku. Percayailah Aku.”

* * *

Wanita ini minta kepada Tuhan untuk menyatakan kepadanya karakteristik, sikap dan motivasi dalam rohnya khususnya yang paling tidak berkenan kepada-Nya.

“Aku akan menunjukkan kepadamu hal-hal yang baik, namun engkau tidak akan menerimanya. Engkau terlalu memusatkan perhatian pada hal-hal dalam dirimu yang engkau lihat tidak berkenan kepada-Ku. Aku memusatkan perhatian pada hal-hal yang berkenan kepada-Ku. Karena hatimu tertuju kepada-Ku hal-hal yang tidak berkenan itu akan lenyap. Aku labih suka engkau memusatkan perhatian pada hal-hal yang baik dan menerima sukacita yang Aku miliki.”

“hatimu murni tertuju kepada-Ku. Dalam hatimu terdapat kasih-ku. Itulah motivasimu, itulah karakteristik dasarmu. Seperti karakteristik yang Aku miliki. Saat-saat di mana engkau merasakan sesuatu yang lain muncul dalam dirimu seringkali itu adalah setan yang berusaha masuk, namun sementara engkau mempercayai Aku dan memohon kepada-Ku, Aku mengambil hal-hal ini darimu sepanjang Aku tahu bahwa bukanlah keinginanmu menerima atau memelihara motivasi yang berbeda dengan kasih-Ku.

* * *

Seorang konselor manasihati seseorang yang dibimbingnya untuk membangun hubungan yang baik dengan ibunya, yakni menanggapinya dengan cara yang penuh kasih terhadapnya. Orang yang sedang dibimbing ini mengalami kesulitan dengan hal ini dan sang konselor mohon pengertian dari Tuhan.

 “Ia tidak memahami kasih-Ku. Ia belum menerimanya.”

“Ini adalah puncak penghinaan bagi dia. Suatu tindakan yang benar-benar asing bagi dia dan sifat-sifatnya. Ia harus mengizinkan Aku mengerjakannya, namun ia belum mengizikan Aku. Termasuk di dalamnya adalah menjadi remuk dan ia takut akan hal tersebut. Ia akan mudah menjadi korban ibunya. Sesuatu yang sangat ia hindari. Ia senantiasa berhubungan dengan dia dalam kasih-Ku.”

“Mengapa Tuhan, ia tidak ingin melakukan hal itu?”

“Ia akan kehilangan kontrol. Ia tidak lagi akan mendominasi keadaan. Ini adalah benteng terakhir.”

* * *

“Datanglah anak-Ku dan berjalanlah bersama-Ku. Apakah engkau melihat air yang menghantam tepi pantai? Air itu tidak akan meluap melebihi batas-batas yang telah Aku tetapkan. Demikian pula kesulitan-kesulitanmu tidak akan meluap melebihi batas-batas yang telah Aku tetapkan bagi mereka. Akhir dari semua ini akan baik. Jangan khawatir akan apa yang harus engkau katakana atau lakukan. Aku memberikan manna ketika bangsa Israel membutuhkannya. Apa perlunya iman dan rasa percaya kepada-Ku (sekalipun engkau memilikinya) bila semua jawaban tertumpuk rapi tempat engkau dapat melihatnya dan mengambilnya semaumu? Aku akan menyediakan: Aku akan menopang; Aku akan memberikan energi. Engkau tinggal memandang kepada-Ku, bergantung kepada-Ku.”

“Bersenang-senanglah anak-Ku – majulah dalam damai-Ku pada hari ini.”

* * *

Seorang wanita yang ibu dan ayahnya sedang terbaring di rumah sakit pada saat yang sama, dengan masalah kesehatan yang serius mohon agar Tuhan berbicara kepadanya mengenai seluruh situasi yang ada ketika ia berada di pesawat untuk mengujungi mereka.

“Ayahmu sedang sakit; kadang-kadang ia merasa tanpa harapan. Namun, melalui kesusahan ini ia sedang mendekat kepada-Ku. Ia menemukan suatu kekuatan melalui Aku yang belum pernah ia kenal sebelumnya. Ia tahu bahwa seruannya didengar dan ia menerima kasih-ku.”

“Imannya di dalam Aku dan imanmu di dalam Aku, itulah yang menyenangkan Aku. Aku tidak akan meninggalkan engkau semua. Kuatkan dan teguhkanlah hatimu. Ibumu jauh lebih kuat daripada yang engkau pikirkan. Ini bukanlah sakit penyakit yang membawa maut. Aku mengirimkan engkau kepada mereka untuk mengasihi dan menghibur serta menguatkan mereka bagi-Ku. Bila engkau turun dari pesawat, akulah yang akan turun menemui mereka, dalam sebuah bentuk yang dapat mereka lihat dan jamah. Engkau harus menjaga agar hatimu tetap berpaling kepada-Ku sehingga Aku dapat memberikan berkat yang besar kepada mereka. Kerinduan-Ku adalah membuat mereka merasa amat dikasihi dan istimewa. Aku menjangkau mereka melalui engkau. Engkau telah terbukti menjadi sarana yang bagus bagi kasih-Ku. Hatimu rindu untuk mengasihi, seperti hati-Ku pula.”

“Sekarang beristirahat, jangan khawatir. Akulah dan segala sesuatu ada di bawah pengawasan-Ku. Anak-anak-Ku yang mengasihi Aku, percaya kepada-Ku dan menaati Aku, tidak memiliki alasan untuk khawatir. Aku akan memeliharamu dengan indah, terimalah sukacita-Ku!”

* * *

“Engkau bertanya mengapa tidak menyaksikan kesembuhan fisik seperti engkau melihat kesembuhan batin, emosi, dan kelepasan. Kebutuhan emosional dari begitu banyak orang jauh lebih berat daripada kebutuhan fisik. Banyak di antara kebutuhan fisik akan lenyap bila kebutuhan emosional tercukupi. Merek yang disembuhkan secara fisik seringkali hanya memperoleh kesembuhan fisik saya. Namun mereka yang disembuhkan secara emosional dan yang dilepaskan dari kuasa setan atas emosi mereka, lebih menerima kesembuhan yang sepenuhnya dan bebas untuk hidup dalam kehidupan-Ku.”

“Nantikanlah dan engkau akan melihat tiga macam kesembuhan ini terjadi bersama-sama.”

* * *

Wanita ini mengalami kesulitan menerima apa yang ia rasakan sebagai pertanyaan Yesus kepadanya, mengenai penyebab dan penyembuhan penyakit dari beberapa orang yang sedang ia doakan.

“Anaka-Ku yang masih kecil, Aku sangat memahami engkau. Aku tidak menyalahkan engkau karena keraguan-raguanmu. Aku mengetahui kerinduan hatimu, dan itu baik serta murni, dan keragu-raguan ini berangsur-angsur akan hilang ketika engkau melangkah dengan iman. Karena engkau masih manusia, engkau akan membuat kesalahan-kesalahan, namun Aku bahkan akan bertanggung jawab akan hal ini. Aku tidak akan mengizinkan bencana datang menimpa, hanya karena dalam masa pertumbuhan engkau mungkin salah manangkap apa yang Aku katakana kepadamu, percayalah Aku bahwa Aku tidak akan melakukan kesalahan ketika membuat engkau bertumbuh. Apa yang sedang engkau minta sedang dalam proses untuk Aku berikan. Jangan takut, Aku senantiasa setia. Aku mengasihimu. Seorang ayah tidak selalu menghidarkan anak-anaknya dan kesalahan karena ini adalah cara yang harus mereka pelajari. Namun ia tidak akan dengan sengaja mengizinkan mereka melakukan kesalahan yang akan membawa bencana, kerusakan atau luka yang besar kepada diri mereka sendiri atau kepada orang lain. Tidaklah engkau menjaga dirimu dari kesalahan-kesalahan yang merusak dan tidak ada hasilnya? Aku mengasihi hatimu. Percayailah Aku.”

* * *

“Tuhan, aku begitu mengasihi-Mu dan menghargai kasih serta pemeliharaan-Mu kepadaku. Bagaimana aku dapat berterima kasih kepada-mu karena menunjukkan kepadaku bahwa bila aku menyadiakan waktu untuk mendengarkan, Engkau benar-benar berbicara kepadaku?”

“Aku mengasihi engkau, anaka-Ku dan kasih itu jauh lebih kuat dan lebih dalam daripada yang dapat engkau pahami. Inilah kasih yang akan menopang engkau pada hari-hari mendatang. Bila engkau merasa tertekan, bingung, letih, kasih-Ku senantiasa ada di sana untuk membalut hatimu yang terluka. Bersukacitalah karena mengetahui hal itu!”

“Aku melihat kekhawatiran hatimu bila sesuatu tidak terjadi dalam kehidupan orang lain secepat yang engkau inginkan. Namun Aku berkata, tenanglah, beristirahatlah di dalam Aku. Ini adalah urusan-Ku, engkau hanya alat-Ku. Dia yang empunya alat ini yang bertangging jawab atas pekerjaan yang dilakukan oleh alat tersebut. Engkau tidak boleh merasa tertekan supaya berhasil. Akulah keberhasilanmu. Beristirahatlah di dalam Aku dan percayailah Aku untuk melakukan pekerjaan dalam kehidupan orang lain.”

“Tuhan, engkau bagitu baik kepadaku! Aku menerima segalanya dari-Mu!”

“Karena itu, terimalah kasih-Ku. Itu dicurahkan seperti pancuran air selamanya. Tidakkah engkau melihat betapa Aku menghargai engkau? Oh, anak-Ku, percayalah apa yang Aku katakana padamu. Aku membuai engkau di dada-Ku. Aku menggendong dan melindungimu. Tidak satu pun di dunia ini yang dapat merusak engkau atau mengambil apa yang telah Aku berikan padamu” kasih, sukacita, damai, istirahat di dalam Aku. Aku akan mengajar engkau. Jangan bergumul – nantikanlah Aku. Percayailah Aku dalam semua yang menyangkut engkau. Dengan sukacita Aku melihat hatimu. Aku mendengar permohonanmu. Anggaplah itu telah terlaksana.”

15

“Yada” – Membagikan Kasih

Istri saya, patti, dibesarkan di bagian barat New York. Sebagai seorang remaja, ia mendengarkan seorang penyiar radio bernama Danny hampir setiap hari. Ia sangat popular  di kalangan anak-anak muda dan di mana saja mereka berkumpul, radio segera dibunyikan dan suaranya terdengar di udara,

Setelah kuliah di perguruan tinggi dan tinggal di daerah lain di negara bagian yang sama untuk sesaat, kami kembali ke bagian barat New York. Suatu hari, ketika mendengarkan berita di televisi, Patti terkejut karena mengenal suara yang telah begitu sering ia dengar ketika remaja. Sementara tetap menjadi seorang penyiar radio, Danny juga menjadi seorang tokoh di televisi. Patti kemudian membayangkan bahwa ia dapat berhubungan dengan suara tersebut. Setiap saat ia ingin mendengar apa yang dikatakan oleh Danny, dengan mudah ia dapat menyetel televisi ke saluran yang tepat di mana dengan jelas ia dapat mendengar dan melihat dia.

Semua formula, perinsip dan teori dalam buku ini diberikan untuk membantu Anda mendengar dan mengenal suara tuhan dalam roh Anda. Saya harap Anda akan dapat menambahkan penglihatan dalam hidup Anda dan melihat bagaimana Allah bergerak dengan mata hati Anda dan akan belajar bagaimana menyetel hati untuk  meningkatkan daya terima Anda. Namun bila Anda berhenti di sini, Anda tidak akan memiliki hubungan yang lebih  akrab dengan Yesus sama seperti hubungan antara Patti dengan Danny di penyiar radio.

Patti mengenal suara Danny dan bahkan mengenal wajahnya, namun ia tidak mengenal sebagai satu pribadi. Mereka bahkan tidak pernah saling menceritakan pikiran dan perasaan mereka. Adalah mungkin mengenal suara seseorang tanpa mengenal mereka. Jadi, kita kembali ke awal. Persekutuan dengan anak-anak-Nya adalah kerinduan hati Allah yang terdalam. Penting bagi kita untuk dapat mengenal suara-Nya karena itu akan sangat meningkat kemampuan kita bersekutu dengan Dia. Sasaran kita bukan hanya mengenal suara Allah.

Yesus mengatakan kepada kita “Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus” (Yoh. 17:3). Keselamatan bukanlah sebuah barang melainkan sebuah hubungan. Hidup yang kekal bukan hanya hidup selama-lamanya. Kita juga harus bertumbuh dalam kasih. Kata Yunani yang diterjemahkan “mengenal” adalah ginosko. Ini tidak menunjuk pada “pengenalan” yang biasa, sederhana atau satu perkenalan atau bahkan menjadi seorang teman dekat. Ginosko artinya masuk ke dalam suatu hubungan intim yang makin bertumbuh. Ini adalah kata yang dipakai dalam Septuaginta dalam Kejadian 4:1, di mana dikatakan bahwa Adam “mengenal” Hawa dan ia melahirkan seorang anak. Ginosko menunjuk pada hubungan pribadi yang paling intim antara seorang suami dan istri. Inilah hidup yang kekal. Inilah alasan kita ditebus supaya kita memiliki sebuah hubungan yang dalam, intim dengan bapa dan Anak yang bertumbuh makin manis di sepanjang waktu dan kekekalan.

Kata Ibrani yang mirip ginosko adalah yada. Saya senang memakai kata tersebut untuk memberikan ciri pada saat kita bersekutu dengan penuh kasih dalam doa. Doa bukan hanya sebuah aktivitas yang kita lakukan. Doa berarti bersama-sama dengan Dia. Hingga kita bergerak melampaui cara pandang kita yang terbatas mengenai doa sebagai sebuah tutunan, permohonan, pujian dan ucapan syukur, kita tidak akan pernah masuk pada hubungannya yang dalam dan penuh kasih di mana kita telah diciptakan. Aspek-aspek doa ini penting – tolong jangan salah mengerti saya! Namun bila doa-doa itu tidak mengalir keluar dari yada, mengenai Allah dengan intim, ada bahayanya doa-doa tersebut hanya menjadi aktivitas agamawi biasa.

Ia Rindu untuk Mengasihi Anda

Ketika kita menrima Yesus sebagai Tuhan dalam hidup kita, kita bertunangan dengan Dia. Pada masa kita tinggal di bumi ini setelah pertobatan hingga Tuhan datang kembali adalah masa pertunangan kita. Ini kesempatan kita menghabiskan waktu bersama-sama, memperdalam hubungan kita bersama membagikan harapan, dan mimpi, sukacita dan rasa sakit, keberhasilan, dan masalah kita. Paulus mengatakan pada gereja di Korintus, “Aku telah mempertunangkan kamu kepada satu laki-laki untuk membawa kamu sebagai perawan suci kepada Kristus” (2 Kor. 11:2). Ketika Tuhan datang kembali kita akan menjadi bagian dari gereja yang dipersatukan dengan Tuhannya pada pesta pernikahan yang besar dari Anak Domba.

Dalam masa pertunangan, tunangan kita rindu untuk bersekutu dengan kita. Ia ingin kita menceritakan apa pun yang ada dalam hati kita dan merasa nyaman dapat duduk bersama dengan tenang, menikmati kasih satu dengan yang lainnya. Allah mengucapkan kata-kata berikut ini kepada Patti dalam catatannya.

“Aku mengasihi engkau. Aku rindu agar engkau kembali kepada-Ku seperti ketika engkau rindu seseorang mencurahkan isi hatinya. Aku benar-benar membutuhkan kasihmu. Aku benar-benar mengasihi engkau. Aku rindu mengutarakan kasih-Ku kepadamu. Jangan tolak Aku. Aku mengasihi engkau. Terimalah semua berkat yang Aku taburkan kepadamu sebagai tanda pemberian dari kasih-Ku. Aku mengasihi engkau, anak-Ku yang tersayang. Engkau mulia bagi-Ku. Engkaulah harta-Ku. Aku menyimpan engkau dengan penuh kasih dalam hati-Ku. Datanglah dan bagikanlah hidupmu dengan Aku.”

Ketika Yesus memandang Yerusalem, kota yang amat Ia kasihi tanpa batas. Ia menjerit: “Yerusalem, Yerusalem . . . Berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti induk ayam mengumpulkan anak-anaknya di bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau” (Luk. 13:34). Yesus tetap rindu menarik kita dekat kepada diri-Nya sendiri, untuk memberikan kepada kita keamanan dan identitas supaya kita merasakan denyut hati-Nya yang mengasihi kita! Betapa kita melukai Dia ketika kita terlalu sibuk sehingga tidak dapat menghabiskan waktu bersama Dia. Betapa hati-Nya terluka ketika kita memilih untuk menguasai daripada bersekutu, pelayanan daripada mengasihi.

Betapa senangnya Yesus bila kita memilih yada! “Seperti girang hatinya seorang mempelai melihat pengantin perempuan, demikianlah Allahmu akan girang hati atasmu” (Yes. 62:5). Saya berpikir apakah kita benar-benar dapat memahami kasih Juruselamat kita ini kepada kita! Dengarkan: “Engkau mendebarkan hatiku, dinda, pengantinku, engkau mendebarkan hati dengan satu kejapan mata, dengan seuntai kalung dari perhiasan lehermu. Betapa nikmat kasihmu dinda pengantinku! Jauh lebih nikmat cintamu daripada anggur, dan lebih harum bau minyakmu daripada segala macam rempah. Bibirmu meneteskan madu murni, pengantinku, madu dan susu ada di bawah lidahmu dan bau pakaianmu seperti bau gunung Libanon” (Kid. 4:9-11). Ini adalah kata-kata dari seorang pria yang sedang jatuh cinta! Meskipun Kidung Agung berbicara tentang kasih antara suami dan istri, itu juga  gambaran yang indah dari kasih antara Kristus dan pengantin perempuan-Nya, gereja. Ia mengasihi kita dengan kasih yang tak terduga. Ia rindu mengutarakan kasih itu kepada kita.

Tuhan tidak ingin kita datang  kepada Dia hanya bila kita mempunyai suatu kebutuhan atau pertanyaan. Ia tidak ingin kita senantiasa memiliki motivasi yang tersembunyi dalam mencari Dia. Meskipun persekutuan membuat kita makin produktif, Ia tidak ingin kita datang kepada Dia hanya meningkatkan produktivitas kita. Ia ingin kita datang kepada Dia karena kita begitu mengasihi Dia sehingga kita tidak dapat untuk tidak bersekutu.

Tuhan berkata kepada saya, “Aku menikmati saat-saat bersamamu, tidak melakukan sesuatu yang istimewa bersamamu, hanya bersamamu saja. Aku menikmati bau harum penyembahanmu. Saat-saat yang sunyi terasa damai bagi-Ku. Itu seperti aliran air yang dengan tenang mengalir di lereng gunung. Aku merindukan kehadiranmu. Itu menyegarkan Aku. Itu adalah penggenapan dari maksud-Ku bila engkau memilih untuk bersama dengan Aku. Itu sangat menyenangkan Aku. Seringkali melakukan hal itu. Jangan berpikir bahwa setiap saat kita berkumpul bersama berarti harus mengerjakan sesuatu. Sekadar berkumpul bersama adalah suatu pekerjaan yang besar, berkumpul bersama satu sama lain. Marilah kita saling menikmati kebersamaan kita satu sama lain.”

Menyediakan Waktu untuk Mengasihi
“Cinta pada pandangan pertama” adalah sebuah fantasi roman. Cinta tidak mendadak berkembang sepenuhnya. Itu dimulai dari satu benih yang bertumbuh menjadi sekumpulan bunga yang kuat dan indah bila dipelihara dengan teliti. Cinta muncul dari menyediakan waktu bersama. Tidak ada jalan pintas ke arah cinta yang sejati yang mampu bertahan, apa pun yang Hollywood inginkan agar kita percaya.

Ketika Tuhan memanggil dua belas murid-Nya, alasan-Nya yang pertama dan utama adalah supaya mereka bersama dengan Dia (Mrk. 3:14). Yang terutama Ia tidak menginginkan pelayanan mereka, meskipun itu akan muncul dengan sendirinya. Pertama dan yang utama ia ingin agar mereka bersama dengan Dia, menjadi sahabat-nya, berbagi kasih dan dukacita bersama Dia.

Ketika Patti dan saya sedang berpacaran, kami menghabiskan sebagian besar dari waktu kami bersama-sama. Kecuali jadwal kelas kami tidak mengizinkan, kami hampir tidak dapat dipisahkan. Kami bangun lebih awal untuk beribadah bersama-sama. Ketika waktu dan keuangan mengizinkan, kami berkencan. Kami bercakap-cakap mengenai segala hal dan tidak satu pun bagaian dari kehidupan kami yang tersembunyi satu sama lain. Mengapa bertindak seperti itu? Anda mungkin bertanya. Apakah kami membuat suatu aturan bahwa kami harus menghabiskan waktu bersama-sama? Adakah hukum yang memaksa kami untuk menulis surat satu sama lain setiap hari selama masa liburan? Apakah ada persyaratan-persyaratan aneh yang memaksa saya melakukan hal-hal yang gila, seperti mengendarai mobil sepanjang malam untuk menghabiskan waktu selama beberapa jam bersama dia? Tentu saja tidak! Kami saling mengasihi. Kami ingin bersama-sama. Bila kami berpisah, ada sesuatu dalam diri kami yang rasanya tidak lengkap. Makin sering kami bersama-sama kami makin ingin bersama-sama hingga kami tahu bahwa kami ingin menghabiskan sisa hidup kami bersama-sama.

Hubungan saya dengan Tuhan sama juga. Tidak ada hukum yang memaksa membagikan hidup saya bersama Dia. Kami tidak membuat sebuah peraturan bahwa saya harus menghabiskan waktu tertentu bersama Dia dalam pencatatan setiap minggu. Namun kasih-Nya menarik saya kepada-Nya sendiri. Ketika saya terperangkap dalam kesibukan hidup ini, jauh di dalam diri saya, saya dapat mendengar Ia memanggil saya untuk beristirahat dalam hadirat-Nya. Suatu hari Ia berkata. “Akulah Alfa dan Omega, yang awal dan yang akhir. Aku dapat melakukan jauh melebihi yang dapat engkau pikir atau engkau minta. Datanglah kepada-Ku dan Aku akan menjadi kekuatanmu. Aku akan menjadi kekasihmu. Engkau harus datang kepada-Ku. Itu tidak dapat melaksanakan tanpa menyediakan waktu bersama-sama. Maka seringlah datang kepada-Ku, terus-menerus. Aku senantiasa ada di sana. Aku senantiasa siap mendengarkan dan menanggapi. Akulah Allah yang besar dan mengasihi, lambat untuk marah dan berlimpah-limpah dalam kebaikan. Hanya Akulah yang harus engkau cari dengan sepenuh hatimu dan datanglah kepada-Ku. Maukah engkau melakukan itu?”

Berkali-kali Ia memanggil mereka yang mau mendengarkan untuk datang dan menyediakan waktu bersama Dia. Kepada Patti, Ia berkata, “Aku ingin engkau belajar hidup berdasarkan apa yang ada di dalam hati. Engkau tahu apa yang menyenangkan Mark dan tahu apa yang menyenangkan Aku. Kenalilah Aku dan kasihilah Aku. Engkau tidak dapat tinggal di dalam Aku sebelum engkau mengenal dan mengasihi Aku. Dan engkau tidak dapat mengenal dan mengasihi Aku sebelum engkau menghabiskan waktu bersama Aku. Datanglah kepada-Ku. Sediakanlah waktu mengenal Aku.”

Seperti “samudra raya yang berpanggil-panggilan, roh kita rindu akan Dia. “Seperti rusa yang merindukan sungai yang berair, demikianlah jiwaku merindukan Engkau, ya Allah. Jiwaku haus kepada Allah, kepada Allah yang hidup. Bilakah aku boleh datang melihat Allah?” (Mzm. 42:1-2), seperti orang-orang yang sedang berpacaran mencari setiap kesempatan untuk dapat bersama-sama, hati saya mencari setiap kesempatan untuk  menghabiskan waktu dengan Kekasih jiwa saya. Dalam hadirat-Nya yang penuh kasih, saya menemukan damai, kepuasan, dan sukacita. “Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena cintamu lebih nikmat daripada anggur. Harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu! Tariklah aku di belakangmu, marilah kita cepat-cepat pergi! Sang raja telah membawa aku ke dalam mehligai-mahligainya. Kami akan bersorak-sorai dan bergembira karena engkau, kami akan memuji cintamu lebih daripada anggur! Layaklah mereka cinta kepadamu” (Kid. 1:2-4).

Hidup dalam Hubungan
Persekutuan dengan Tuhan bukanlah sesuatu yang kita lakukan pada suatu saat khusus setiap minggu. Persekutuan adalah suatu gaya hidup yang menghasilkan pada setiap segi pribadi kita. Bila kita hidup dalam hubungan dengan Yesus, setiap hal kita lakukan akan terpengaruh.

Sebagai contoh, berapa banyak di antara kita percaya akan perlunya setiap orang percaya manjadi saksi? Berapa banyak di antara kita telah membaca buku-buku dan ikut dalam kelas-kelas yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan kita menjadi saksi-saksi yang efektif? Namun demikian, berapa banyak di antara kita merasa bahwa kita seringkali mengecewakan Tuhan kita dengan tidak menjadi saksi sebagai seharusnya. Terlalu sering, kita para gembala sidang telah membawa rasa bersalah dan penghakiman kepada jemaat kita karena belum sepenuhnya memahami konsep bersaksi. Yesus tidak mengatakan kepada murid-murid-Nya. “Engkau harus pergi dan bersaksi kepada orang-orang di Yerusalem, Yudea dan Samaria.” “Tidak, ketika Yesus mengatakan “saksi” itu bukanlah sebuah kata kerja melainkan sebuah kata benda, bukan sesuatu yang kita kerjakan, melainkan sesuatu di mana kita menjadi, “Engkau akan menjadi saksi-saksi-Ku (lihat Yoh. 15:27).

Apakah seorang saksi itu? Anggaplah Anda pergi ke sudut toko penjual bahan makanan untuk membeli susu. Malam sudah larut. Tiba-tiba Anda mendengar keributan di bagian pendaftaran. Sementara Anda mengintip di sekeliling jalan kecil di antara tempat duduk, seorang pria dengan sebuah senjata memaksa si pemilik untuk memberikan seluruh uang di mesin hitung kepadanya. Ketika perampok itu berbalik untuk pergi, Anda dapat melihat wajahnya dengan jelas. Polisi tiba beberapa saat kemudian dan Anda melangkan maju. “Saya adalah saksinya, Pak” Anda berkata. “Saya melihat seluruh peristiwanya.” Di sidang pengadilan, Anda kemudian diharapkan menyaksikan segala sesuatu yang Anda lihat dan dengar. Hakim tidak akan mengizinkan lebih atau kurang.

Yesus mengatakan bahwa setelah Roh Kudus turun ke atas kita, kita akan menjadi saksi-saksi-Nya. Dengan kata lain, kita akan menceritakan kepada orang lain apa yang kita lihat Ia lakukan dan apa yang kita dengar dikatakan oleh-Nya. Petrus dan Yohanes mengerti apa yang Yesus maksudkan. Mereka melihat seorang lumpuh mengemis di pintu gerbang Bait Allah. Namun mereka juga melihat dalam roh mereka bahwa Yesus menyembuhkan orang tersebut. Maka mereka berkata-kata berdasarkan dorongan Bapa dan orang itu mulai berjalan dan melompat serta memuji Tuhan. Kemudian mereka mulai menyaksikan apa yang mereka ketahui tentang Yesus. Akibatnya, mereka di penjara dan dihadapkan ke pengadilan. Mahkam Agama heran mendengar kesaksiannya dan mulai mengakui bahwa mereka telah bersama-sama dengan Yesus.

Itulah kesaksian yang benar. Melihat apa yang dilakukan Yesus, mendengar apa yang Ia katakan dan kemudian berdiri di tempat kesaksian di hadapan dunia untuk menyaksikan apa yang telah Ia katakana dan lakukan. Bila kita telah bersama-sama dengan Yesus, kesaksian kita akan meyakinkan para pendengar dan banyak orang akan diselamatkan dari hukuman kekal.

Penyembahan memiliki arti yang baru bagi saya ketika mulai memandangnya sebagai keseluruhan dari persekutuan dengan satu pribadi yang saya kasihi. Ketika saya melihat mata hati saya untuk melihat realita apa yang sedang saya nyanyikan, penyembahan menjadi suatu perjumpaan rohani. Saya mulai melihat Yesus di sebelah kanan Bapa, bertahta di atas puji-pujian dan penyembahan kami dengan cara membagikan kasih-Nya kepada kami. Ketika saya mengizinkan Dia, Roh Kudus mengambil alih dan menunjukkan kepada saya realita rohani dibalik kata-kata dari lagu-lagu kami.

Suatu Minggu pagi, Patti mempersembahkan mata hatinya kepada Tuhan pada saat penyembahan dan Ia memberikan sebuah penglihatan yang indah yang terus berlangsung hingga akhir kebaktian tersebut. Saya telah minta kepadanya supaya membagikannya kepada Anda karena penglihatan ini mendemonstrasikan begitu banyak prinsip yang diajarkan dalam buku ini. Penglihatan ini menunjukkan bahwa ketika kita menjadi tenang dalam hadirat Allah, kita beralih pada penglihatan dan ekspresi yang spontan, aliran yang aktif dari Roh Kudus dapat muncul dalam diri kita dan Allah dapat melakukan perkara-perkara yang indah kepada kita. Dalam peristiwa ini Patti menenangkan dirinya dengan menggunakan musik, sangat mirip dengan yang dilakukan oleh Elisa (2 Raj. 3:15). Saya akan membiarkan dia menceritakan kasihnya.

Minggu ini dimulai seperti sebagian besar hari Minggu lainnya. Saya merasa lelah karena beberapa kali dibangunkan oleh Joshua, bayi kami. Putra angkat kami sedang tidak di rumah dan kakaknya perempuan tidak kelihatan. Mark telah pergi ke gereja segera setelah saya bangun maka saya mempersiapkan bayi saya sendirian. Teman-teman akan datang untuk makan malam dan saya harus mempersiapkan diri padahal rumah terlihat sangat kotor. Saya tidak ada waktu untuk mengatur rambut dan ketika saya berpakaian, saya bahkan kelihatan lebih gemuk daripada biasanya, terpaksa saya harus menukarnya agar tidak begitu kelihatan. Ketika tiba di gereja, penyembahan telah dimulai dan saya merasa tidak karuan seperti yang biasa saya alami pada hari minggu. Ketika Mark bertanya bagaimana perasaan saya, jawaban saya adalah “Aku benci hari Minggu!” Meskipun demikian, saya mulai bertepuk tangan dan menyanyi, mempersembahkan korban pujian.

Sesaat kemudian, suasana yang tenang datang dalam kebaktian dan roh ketenangan turun ke atas jemaat. Sebuah suara berulang kali mengatakan dalam diri saya, “Lihatlah! Kekasihmu datang, menunggang seekor kuda putih, menyerbu dan menaklukkan!” Karena tidak pasti apakah pesan ini diperuntukkan hanya bagi saya atau setiap orang, saya tetap diam. Dengan melihat apa yang terjadi selanjutnya, saya sekarang dapat melihat bahwa sang pembicara adalah pelopornya Tuhan, datang terlebih dahulu untuk mempersiapkan saya bagi kedatangan-Nya.

“Segera Ia datang kepada saya. Ia menunggang seekor kuda putih dan Ia mengenakan pakaian putih. Ketika Ia turun, saya berlari menemui Dia. Ia memegang saya sementara saya menjerit mengutarakan rasa frustrasi, amarah dan depresi saya, kemudian dengan tangan-Nya merangkul saya, kami bebalik dan berjalan kembali ke saat pagi hari saya. Ia menunjukkan bahwa keadaan yang ada tidaklah seburuk seperti keadaan pikiran saya dan menolong saya melihat apa yang dapat dilakukan untuk mencegah pagi seperti itu di masa mendatang.

Saat pagi saya dipulihkan dan dibereskan, kami kembali ke padang yang berumput hijau tempat kami telah meninggalkan kuda yang ditunggangi-Nya. Jemaat telah kembali menyembah dan saya ikut menyanyi.

Saya menyanyikan kasih setia-Nya yang samapai ke surga, kesetiaan, kebenaran dan hikmat-Nya. Dan saya menyanyi tentang damai yang ditemukan dalam kepak sayap-Nya dan minum dari aliran air sukacita.

Itu adalah nyanyian kasih kepada Raja saya dan ketika saya memandang wajah-Nya, saya merasakan kasih yang dalam kepada Dia dan kasih-Nya kembali pada saya.

Selanjutnya kami menyanyikan ‘Kemuliaan-Ku dan Junjung atau Pemimpin-Ku,’ sebuah nyanyian pujian yang penuh sukacita untuk sukacita yang Ia berikan yang menggantikan dukacita kita. Sementara saya menyanyi dan bertepuk tangan, saya memandang Yesus dan Ia sedang menari! Saya tidak mampu agar tidak ikut tertawa dengan sukacita yang murni dan merayakannya bersama Dia.

Sementara kaum pria mulai menyanyi ‘Marilah Kita Agungkan,’ Yesus bergabung, mengundang saya untuk menyembah Bapa-Nya bersama Dia. Kami mulai berjalan saling bergandengan tangan, menyanyi bersama-sama memuji Tuhan.

Tiba-tiba Ia kembali ke kuda-Nya ketika kami tiba di sebuah arena yang berumput. Sejumlah besar orang berkumpul mengelilingi lapangan yang kosong itu. Saya menemukan tempat di deretan depan orang banyak itu sementara Yesus menunggang kuda dengan penuh kemenangan mengitari arena. Saya merasakan sepertinya saya akan meledak dengan rasa bengga dan sukacita ketika kami menyanyi, “Tuhan itu baik, Tuhan itu besar dan harus dipuji!”

Jelas bahwa kita sedang merayakan sebuah kemenangan yang besar dan menghormati satu Pribadi yang telah merebut kemenangan. Ia tersenyum kepada kami sementara Ia datang dengan menunggang kuda, wajah-Nya mencerminkan kasih dan keagungan yang demikian dalam. Kami menyanyi memuji Dia, Singa Yehuda, Raja di atas segala raja.

Yesus naik ke atas sebuah panggung yang dibangun  di ujung arena. Ada tirai dari terpal di atas panggung dan bendera-bendera atau panji-panji yang berwarna-warni di sisi masing-masing. Saya tidak dapat melihat siapa yang menyelenggarakan upacara tersebut, namun saya merasa itu adalah Bapa-Nya yang memahkotai dia dengan sebuah mahkota emas yang indah namun sederhana. Sementara kami menyanyi, Tuhan menyeberangi arena untuk menemui saya.

Saya mengenakan pakaian seperti wanita pada abad pertengahan, dengan gaun panjang yang menggelatung dan sebuah topi dengan pita yang melambai-lambai. Saya sadar bahwa meskipun tetap merasa sebagai orang penting, saya telah menjadi lambang gereja. Ia membimbing saya sebagai memepelai wanitanya kembali ke panggung untuk memerintah bersama Dia, sementara jemaat menyanyi ‘Maranatha! Datanglah Kerajaan-Mu dan Memerintahlah!’

Tiba-tiba lagu ‘Hari Ini’ terdengar dan saya berpikir dengan rasa kecewa. Itu tidak tepat. Penglihatan saya ‘berakhir.’ Namun Yesus merasakan hal yang lain. Saya tiba-tiba melihat diri kami bersama-sama menari di sekeliling arena. Ia membiarkan saya mengetahui bahwa kami sedang merayakan pekerjaan Bapa-Nya. Yesus telah merebut kemenangan, namun itu terjadi melalui kuasa Bapa-Nya. Sesungguhnya, Tuhan telah menciptakan hari ini dan kita harus bersukacita dan bergembira di dalam Dia.

Lagu terakhir dalam kebaktian penyembahan ini adalah ‘Bersukacitalah di dalam Tuhan senantiasa,’ kami kembali ke panggung dan orang banyak itu menyebar ke lapangan, menari dengan suatu jenis tarian perayaan.

Sebelum persekutuan, saya melihat orang banyak itu bergerak kesebuah  meja perjamuan yang besar. Yesus duduk di tengah sebagai tamu kehormatan. Saya di samping kirinya sebagian mempelai wanita-Nya dan Roger, penatua kami, di kanannya sebagai pemimpin upacara. Roger berbicara mengenai musuh yang segera akan kami hadapi dan kemenangan yang telah direbut Tuhan dalam perlawanan musuh tersebut. Sementara kami mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus, saya harus menahan diri untuk tidak secara fisik mengangkat cawan sebagai penghormatan kepada Yesus, namun itulah yang dilakukan oleh roh saya. Sisa dari waktu yang ada digunakan memberikan kesaksian yang selanjutnya untuk menghormati Penguasa dan Teman kita yang telah menang.”

Iman 
Iman adalah hasil alamiah dari suatu kehidupan yang bersekutu. Roma 10:17 mengatakan bahwa iman datang dari mendengar rhemanya Kristus. Bila Yesus berbicara kepada kita, iman bukanlah sebuah tugas yang sulit. Itu terjadi secara alami, Mel Tari mengatakan dalam The Gentle Breeze of Jesus, bahwa iman yang sederhana tidak lebih dari hasil alamiah dari mengenal Yesus, cukup dekat dengan Dia untuk mengetahui apa yang ingin Ia lakukan dalam situasi tertentu. Kemudian, dengan ketaatan yang sederhana, kita melakukan apa pun yang Ia perintah kepada kita.

Pernakah Anda mendapat kehormatan untuk menyaksikan hubungan sepasang suami istri yang telah menikmati kasih dalam pernikahan selama lima puluh tahun? Mereka begitu mengenal satu sama lain sehingga bahkan hampir tidak perlu menanyakan apa yang dipikirkan atau diinginkan pasangannya. Sang istri tahu cara memasak telur dan membuat kopi pada pagi hari bagi suaminya. Sang suami mengetahui warna favorit gaun istrinya dan ke restoran mana ia harus dibawa. Bila sang suami meninggal tanpa meninggalkan surat wasiat, sang istri tahu dengan tepat siapa yang harus menerima jam emas dan buku-buku milik suaminya. Karena mereka telah begitu banyak menghabiskan waktu bersama-sama, dengan jujur membagikan seluruh hidup mereka, secara naluri mereka tahu apa yang akan dilakukan oleh pasangannya dalam suatu situasi dan bagaimana mereka harus membantu.

Demikian pula dengan kahidupan iman yang dibangun di atas yada. Sementara kita berbagi kasih bersama yesus, rhema-Nya menciptakan iman dalam hati kita dan kita mampu hidup dalam ketaatan kepada firman-Nya.

Salah satu kerinduan terbesar yang mendorong orang-orang Kristen untuk belajar mengenal suara Tuhan adalah mengenal kehendak Allah. Kita merindukan bimbingan-Nya dalam setiap langkah hidup kita, yang memang seharusnya demikian. Dalam Mazmur 32:8-9, Tuhan berfirman kepada kita, “Aku hendak mengejar dan menunjukkan kepadamu jalan yang harus kau tempuh; Aku hendak memberi nasihat, mata-Ku tertuju kepadamu. Janganlah seperti kuda atau bagal yang tidak berakal yang kegarangannya harus dikendalikan dengan tali les dan kekang ….”

Daud memiliki banyak pelayan di sekililingnya, yang menyaksikan setiap gerakannya dengan seksam sehingga mereka dapat melayani kebutuhannya. Ketika ia bersandar di meja untuk makan, para pelayan berada di dekatnya. Bila ia menginginkan buah ara, hanya perlu melintas sekilas kepada mereka dan salah seorang pelayannya akan membawa kepadanya. Bila ia ingin minum lebih banyak enggur, hanya dengan melihat sekilas pada anggur itu cukup menjadi tanda bagi mereka untuk mengisi cawan kembali.  Pelayan-pelayannya memperhatikan dia begitu dekat sehingga ia bahkan tidak perlu mengutarakan keinginannya. Ia benar-benar dapat memerintah mereka dengan matanya.

Tuhan mengatakan bahwa Ia ingin membimbing kita dengan cara seperti ini pula. Ia ingin agar kita begitu dekat dengan dia sehingga kita segera dapat mengenal kerinduan-Nya. Ia ingin agar pusat perhatian kita tertuju kepada-Nya sehingga gerakan mata-Nya saja cukup untuk membimbing kita seperti seorang membimbing seekor kuda, dengan tali les di mulut, yang membuatnya sakit bila ia tidak taat atau kekang yang menyingkirkan semua pilihan lainnya. Ia ingin membimbing kita dengan mata-Nya.

Ketika kami mulai mendengar suara Tuhan, istri saya dan saya bergumul untuk menemukan keseimbangan dalam merasakamn bimbing. Tuhan berbicara kepada Patti. “Hidupmu penuh dengan keputusan, setiap hal yang engkau lakukan dan katakana merupakan sebuah pilihan, sebuah keputusan. Aku ingin mengambil keputusan bagimu. Berpalinglah kepada-Ku sebelum engkau membuat pilihan apa pun juga. Izinkan kerinduan-Ku mengisimu.” Ia keberatan dengan kata-kata Tuhan tersebut, membayangkan bahwa itu akan menjadi dialog dalam hati yang terus-menerus yang dapat membuat dia kosong. Tuhan menjawab, “Tujuan-Ku bukanlah supaya engkau terus-menerus mengajukan pertanyaan, melainkan supaya engkau terus-menerus mengajukan pertanyaan, melainkan supaya engkau sadar akan jawaban dan kerinduan-Ku. Lebih dari sekadar percakapan mental. Aku menginginkan kesadaran rohani, kesadaran bahwa aku tinggal di dalam engkau bahwa Aku adalah satu Pribadi, bahwa Aku bijaksana dan mengasihi dan ingin dapat membimbing engkau dengan lebih baik daripada engkau membimbing dirimu sendiri. Engkau telah merasakan bahwa Aku berusaha mengendalikan dirimu dan seringkali engaku berkata. “Oh, mau apa!” dan pergi serta melaksanakan keinginanmu sendiri. Aku ingin engkau berkata, “Mau apa! Pada keinginanmu dan hawa nafsumu sendiri dan “Ya, Tuhan!” kepada-Ku.

Ringkasan 
Yada adalah pusat dari kehidupan, intisari kekristenan. Semua yang kita lakukan bersumber dan digenapkan melalui kasih kita kepada Yesus. Segala sesuatu yang kita lakukan, kita melakukannya karena kasih kepada Tuhan. Setiap pikiran, kata dan tindakan merupakan hasil dari pengetahuan kita yang dalam, intim tentang Dia. Dan segala sesuatu yang kita lakukan membawa kita pada kasih yang lebih besar kepada Dia. Setiap hari kita bertumbuh dalam pengetahuan Yada tentang Yesus. Setiap hari kita bertumbuh ke arah kasih yang lebih dalam kepada Kekasih jiwa kita.

Yesus sedang menanti untuk membagikan kasih-Nya kepada Anda! Ia menunggu Anda datang dan membagikan hidup Anda bersama Dia. Ingat dan gunakanlah kunci-kunci yang akan membantu Anda membuka pintu ke arah keintiman yang manis yang Anda rindukan:

Kunci Pertama:  Alihkan hati Anda untuk menerima suara Roh yang spontan dalam diri

 Anda.

Kunci Kedua:  Tenangkanlah hati Anda supaya Anda dapat merasakan kegerakan Allah 

 dalam hati.

Kunci Ketiga:  Bukalah mata hati Anda, minta Bapa mengasihinya dengan mimpi dan 
penglihatan yang berasal dari Dia.

Kunci Keempat:  Pencatatan, menulis dialog yang spontan datang dalam hati Anda.

Bila Anda menemukan kesulitan yang tampaknya menghalangi jalan Anda, kembalilah ke Kemah Pertemuan atau periksalah hidup Anda dalam terang Ibrani 10:22. Sangat penting supaya Anda memelihara roh yang lembut, yang dengan sukacita menundukkan diri untuk diuji oleh Firaman dan Tubuh Kristus.

Datanglah sekarang untuk bertemu dengan Sahabat terbaik Anda. Izinkan saya menetapkan adegan. Libatkanlah diri Anda dalam gambar yang akan saya lukis bagi Anda, bacalah perlahan-lahan, lihat, dengar dan rasakanlah cerita tersebut. Bila Anda sampai pada dari kata-kata saya, izinkan Roh Kudus untuk membawa penglihatan itu ke mana pun Ia kehendaki. Sampaikan kepada Yesus semua yang Anda inginkan dan dengarkan apa yang ingin Ia katakana kepada Anda.

Sekarang duduk dan rileks . . . 

Datanglah bersama saya dalam roh Anda ke lereng gunung di propinsi Galilea. Saat itu adalah musim panas yang indah. Udara terasa hangat, namun di sana di atas bukit berhembus angin sepoi-sepoi yang lembut yang menyegarkan Anda. Anda dengan nyaman mengambil posisi duduk di atas rumput yang hebat. Kadang-kadang Anda memandang ke atas sementara Anda mendengar kicauan burung yang bertebangan di atas kepala. Di bawah Anda, sinar matahari bercahaya berkilauan dan bergemerlap di atas Laut Galilea.

Anda samar-samar sadar akan orang-orang yang bergumul di sekeliling Anda. Anda telah memilih tempat di depan, di antara Petrus, Yakobus, Yohanes, Andreas dan yang lain yang senantiasa bersama Dia, karena Anda di sini untuk melihat Yesus. Ia sedang duduk jauh di depan agar terpisah dengan yang lain. Ia bersandar di sebuah batu karang yang besar dan kepala-Nya tertunduk. Anda dapat mengatakan bahwa Ia sedang berbicara kepada Bapa surgawi-Nya dengan pandangan yang penuh kedamaian di wajah-Nya.

Sementara Anda memperhatikan Dia, menanti Dia untuk mulai berbicara, Anda merenungkan beberapa hari yang terakhir. Selama berminggu-minggu Anda telah mendengar mengenai anak tukang kayu dari Nazaret yang pergi ke seluruh negeri sambil berkhotbah dan menyembuhkan. Pada mulanya Anda tidak banyak memberikan perhatian, menganggap bahwa ia hanya seorang “mesias” yang memproklamirkan dirinya sendiri banyak orang lainnya. Namun desas-desus terus berlangsung dan segera Anda merasakan bahwa orang ini tidak seperti yang lainnya. Yesus yang satu ini berbicara dengan otoritas yang begitu rupa sehingga bahkan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi terdiam. Orang-orang disembuhkan dan orang yang kerasukan setan dibebaskan oleh kuasa firman-Nya. Minat Anda bertumbuh sementara laporan-laporan berdatangan dari Yerusalem, Tirus, Sidon dan Dekapolis.

Kemudian, hanya beberapa hari yang lalu, Ia tiba di kota Anda. Sementara beberapa pedagang dengan kalut berusaha memenuhi permintaan orang banyak itu yang mengikuti Dia, Anda menutup toko Anda untuk bergabung dengan mereka.

Sambil lalu Anda mengunyah sehelai rumput, sambil mengingat . . . . 

Pertama kali Anda mendengar Dia berbicara adalah di dalam Sinagog. Ia diminta untuk membaca Kitab Suci. Ruangan sunyi senyap penuh penantian, sementara Ia berjalan maju ke depan. Suaranya keras dan jelas ketika Ia membaca gulungan Kitab. Ketika Ia selesai membaca bagian yang ditentukan untuk hari itu. Ia mulai mengajar. Hikmat sedemikian rupa mengalir dari Dia! Pria-pria bersandar ke depan dengan sungguh-sungguh mendengar lebih banyak lagi dan wanita-wanita berusaha agar tidak kehilangan sepatah kata pun.

“Kerajaan Allah ada di sini di tengah-tengahmu,” Ia berkata “Jangan terus mencari pembebasanmu, karena Allah sedang melawat engkau pada hari ini.” Ketika Ia berhenti berbicara, beberapa saat suasana menjadi sunyi. Tidak seorang pun yang ingin mengganggu Roh berupa Hadirat yang kudus yang mereka rasakan. Kemudian seorang anak kecil menangis dan kesunyian terpecahkan. Ruangan menjadi panas karena siskusi yang hidup. Beberapa orang. Tentu saja marah dan skeptis. Namun kemudian, mereka seperti biasa bersikap negatif dan mengkritik, maka Anda tidak terkejut. Sebagaian besar orang bergairah dan ingin mendengar lebih lagi . . . . 

Anda mendengar tertawa seorang gadis kecil di belakang Anda dan pikiran Anda beralih kepada Rahel yang masih kecil. Orang tuanya sahabat Anda sejak masa kanak-kanak. Anda mengetahui kesedihan mereka ketika tahun berganti tahun berlalu tanpa Allah mengaruniakan seorang anak kepada mereka. Seluruh desa bersukacita bersama mereka ketika mereka mengumumkan berita bahwa ibunya mengandung. Namun sukacita mereka berganti dengan dukacita ketika Rahel yang masih kecil lahir, karena ia buta. Anda menyaksikan ia bertumbuh dan hatimu sedih ketika melihat ia duduk di dekat pintu mendengarkan anak-anak kecil lainnya berlari dan bermain. Ia anak yang demikian manis, menyenangkan, senantiasa serusaha membuat orang lain melupakan kesedihan mereka dengan tertawa kecilnya yang cerah.

Atas saran Anda orang tuanya membawanya kepada yesus. Seperti biasa di sana orang banyak mengelilingi Dia, namun  ketika tetangga Anda melihat Rahel dan orang tuanya, mereka bergerak ke samping, mendorong mereka untuk mendekat. Akhirnya ke tempat dari Anda sampai ke tempat di mana Yesus sedang melayani. Sementara Anda melangkah melewati kerumunan, seorang pria melempar tongkat ketiaknya dan melompat-lompat memuji Tuhan dan merangkul setiap orang yang terlihat. Yesus tersenyum ketika Ia menyaksikan dengan sukacita dan kemudian mata-Nya menatap Rahel, wajahnya berubah menjadi penuh kasih dan belas kasihan. Ia melangkah menuju ke kelompok kecil Anda dan berlutut di depan Rahel. Ia berbicara dengan lembut kepadanya. Anda tidak dapat mendengar kata-katanya, namun Anda melihat wajah Rahel mulai tersenyum dengan indah dan ia menganggukan kepalanya. Dengan sangat lembut, Yesus menutup wajah Rahel dengan tangan-Nya. Kembali Ia berkata-kata dengan lembut, kemudian bersandar ke depan dan mencium dahinya. Pada saat itu, Anda melihat sinar muncul di mata Rahel yang hitam besar. Wajahnya menjadi hidup karena emosi, pertama takjub, kemudian heran dan sukacita. Yang pertama kali ia lihat adalah wajah Yesus. Ia tersenyum kepada-Nya dan memeluk leher-Nya dengan pelukan yang erat. Karena begitu bersukacita, ia membuat-Nya kehilangan keseimbangan dan bersama-sama mereka jatuh. Tertawa keras dengan sukacita yang murni. Ia mengangkat Rahel dan menyerahkan kepada orang tuannya, yang begitu dikuasai emosi sehingga mereka hampir tidak dapat berbicara. Namun entah bagaimana, Anda tahu bahwa Ia mengerti . . . . 

Yesus bergerak dan Anda kembali ke masa kini. Betapa Anda berharap dapat bercakap-cakap dengan Dia! Ada begitu banyak yang ingin Anda katakan, begitu banyak pertanyaan yang ingin Anda ajukan. Ia memandang langsung kepada Anda dan tersenyum. Otomatis Anda tersenyum balik dan kerinduan untuk bercakap-cakap dengan Dia bertumbuh. Orang banyak itu tiba-tiba terdiam ketika Ia berbicara. Kata-kata-Nya seperti hujan yang lembut jatuh di atas tanah hati Anda yang kering. Anda minum dari setiap kata-kata yang diucapkan dan merasa roh Anda mulai hidup. Beberapa menit sekali mata-Nya bertemu dengan mata Anda dan Anda tahu bahwa apa yang Ia katakana ditujukan kepada Anda. Seandainya Anda dapat bercakap-cakap dengan dia sendirian! Ia akan memahami penderitaan hati Anda. Ia akan memahami mimpi yang Anda pendam jauh di dalam hati Anda. Seadainya . . . . Namun, tentu saja, itu tidak mungkin. Bahkan bila orang banyak itu telah pergi, Ia senantiasa dikelilingi oleh murid-murid-Nya. Ia tidak memiliki waktu hanya bagi Anda . . . .

Jadi, Anda sepenuhnya menatap Dia, tidak memperhatikan jam-jam yang telah berlalu. Firman-Nya adalah kehidupan bagi Anda dan Anda ingin mendengar setiap firman-Nya. Anda merasakan bahwa ia hampir selesai berbicara dan hati Anda dicengkeram oleh kesedihan yang aneh. Bila Ia berhenti berbicara, Anda harus pulang ke rumah sendirian dengan perasaan yang masih terhadap dalam diri Anda, Anda takut. Anda tidak ingin meninggalkan hadirat-Nya.

Sekarang Ia telah selesai. Orang banyak mulai mengemas barang-barang mereka untuk kembali ke desa pada malam hari. Anda memperhatikan bahwa matahari sudah terbenam di langit barat, namun Anda tidak bergerak. Belum. Ini adalah tanah yang kudus dan Anda ingin meresapi saat-saat ini untuk dinikmati selamanya. Anda sadar bahwa Yesus sedang berbicara dengan perlahan-lahan kepada murid-murid-Nya. Mereka melihat sekilas pada jalan Anda, namun Anda hampir tidak memeperhatikan ketika mereka mulai pergi.

Tiba-tiba Anda sadar bahwa setiap orang telah pergi, setiap orang, kecuali Yesus dan Anda. Dengan terkejut Anda melihat ke sekeliling. Mungkinkah ini? Apakah Anda benar-benar sendirian bersama Dia? Ia tersenyum kepada Anda dan mengagukkan kepalanya. Ia bangkit berdiri, mata-Nya mengundang Anda untuk bergabung bersama Dia. Karena hampir tidak mempercayai apa yang sedang terjadi, Anda berusaha bangkit berdiri. Bersama-sama Anda berjalan mendaki bukit. Anda pada mulanya merasa sedikit malu, namun dengan lembut Ia menarik Anda keluar. Hati Anda meledak sukacita dan Anda merasakan bahwa belum pernah ada hari seindah hari itu. Kata-kata Anda mulai tertumpah keluar, saling menyambung satu sama lain dalam kesungguhan Anda mengatakan semua yang ada dalam diri Anda. Ia mendengar dan memahami. Anda tahu bahwa ia akan memahaminya.

Sekarang sementara Anda berjalan di sepanjang jalan bersama Yesus, beralih pada kata-kata dan kesan yang secara spontan meluap naik dari dalam diri Anda. Itu adalah suara Tuhan. Dari ketenangan dalam hati Anda penglihatan ini muncul dan bergerak dengan kehidupan yang ada di dalamnya, dilahirkan atas inisiatif Bapa. Mulailah menangkap aliran yang secara spontan muncul sementara Anda mencatat. Dan lihatlah, Anda menemukan bahwa Anda juga telah mulai bersekutu dengan Allah. Sebuah hari yang seluruhnya baru dalam kehidupan rohani Anda telah muncul.

Sekarang marilah kita mulai.
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